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Bab 49
Empat Puluh Satu Arahanta Thera
dan Gelar Etadagga

Berikut ini adalah kisah dari beberapa Thera yang dikutip dari
Ekakanipata, Etadagga Vagga dari Komentar Anguttara Nikaya
yang dimulai dari kisah Thera Kondafifia, yang diambil dari anggota
Samgha para Siswa Buddha yang memiliki ciri mulia seperti
Suppatipannata.

(1) Thera Kondaniia

Dalam membahas kisah para Thera ini, penjelasan akan diberikan
dalam empat tahap: (a) Cita-cita masa lampau, (b) Kehidupan
pertapaan yang dijalankan dalam kehidupan sekarang, (c)
Pencapaian spiritualitas istimewa, dan (d) Gelar Etadagga (tertinggi)
yang dicapai.

(a) Cita-cita masa lampau

Balik ke masa lampau dalam bhadda kappa ini, lebih dari seratus
kappa yang lalu, muncullah Buddha Padumuttara. Setelah muncul
di antara tiga kelompok makhluk, Buddha Padumuttara disertai
seratus ribu bhikkhu mengumpulkan dana makanan dengan
mengunjungi sejumlah desa, kota, dan ibukota kerajaan dengan
tujuan untuk membebaskan banyak makhluk (dari penderitaan) dan
akhirnya tiba di Kota (asal) Harhsavati. Ayah Beliau, Raja Ananda,
mendengar berita baik mengenai kunjungan putranya, dan pergi
menyambut Buddha bersama banyak pengikutnya. Ketika Buddha
memberikan khotbah kepada kerumunan yang dipimpin oleh Raja
Ananda, beberapa orang menjadi Sotapanna, beberapa mencapai
kesucian Sakadagami, beberapa mencapai kesucian Anagami, dan
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yang lainnya mencapai kesucian Arahatta pada akhir khotbah
tersebut.

Raja kemudian mengundang Buddha untuk makan pada keesokan
harinya, dan pada keesokan harinya ia mengutus seorang kurir
untuk menyampaikan pesan kepada Buddha tentang waktu makan.
Ia memberikan persembahan makanan secara besar-besaran kepada
Buddha dan seratus ribu bhikkhu di istana emasnya. Buddha
Padumuttara membabarkan khotbah penghargaan atas
persembahan makanan tersebut, kemudian Beliau kembali ke vihara.
Demikian pula, para penduduk juga memberikan Mahadana pada
keesokan harinya. Pada hari ke tiga raja kembali memberikan
persembahan. Demikianlah, Mahadana dilakukan oleh raja dan para
penduduk bergantian dalam waktu yang lama.

Pada waktu itu, seseorang yang baik, kelak menjadi Kondafifia,
terlahir dalam sebuah keluarga kaya. Suatu hari, sewaktu Buddha
sedang memberikan khotbah, ia melihat para penduduk Harmsavati
membawa bunga, wewangian, dan lain-lain, pergi menuju kediaman
Tiga Permata dan ia pergi bersama mereka ke tempat Buddha
membabarkan khotbah.

Ketika itu, Buddha Padumuttara sedang menceritakan pertemuan-
Nya dengan seorang bhikkhu tertentu yang merupakan bhikkhu
pertama dari seluruh bhikkhu rattafifiti (telah lama bergabung dalam
Sarhgha) yang menembus Empat Kebenaran dan terbebas dari
samsara di dalam masa pengajaran-Nya. Saat si orang baik tersebut
mendengar hal itu, ia merenungkan, “Sungguh mulia orang itu!
Dikatakan bahwa selain Buddha sendiri, tidak ada orang lain
sebelumnya yang telah menembus Empat Kebenaran. Bagaimana
jika aku juga menjadi seorang bhikkhu sepertinya dan dapat
menembus Empat Kebenaran sebelum yang lainnya dalam masa
pengajaran Buddha mendatang!” Pada akhir khotbah Buddha, orang
baik tersebut mendekati Buddha dan mengundang Beliau, “Sudilah
Buddha Yang Mulia menerima persembahan makanan dariku
besok!” Buddha menerima undangan tersebut dengan berdiam diri.
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Mengetahui bahwa Buddha telah menerima undangannya, si orang
baik tersebut bersujud kepada Buddha dan kembali ke rumahnya.
Semalam suntuk ia menghabiskan waktu dengan menghias tempat
duduk dengan bunga-bunga harum dan juga mempersiapkan
makanan-makanan lezat. Keesokan harinya ia melayani Buddha dan
seratus ribu bhikkhu di rumahnya dengan mempersembahkan
makanan-makanan mewah nasi sali dan makanan-makanan lainnya.
Ketika acara makan selesai, ia meletakkan kain buatan Negeri Vanga
yang cukup untuk membuat tiga helai jubah di kaki Buddha.
Kemudian ia merenungkan, “Aku tidak mencari posisi religius yang
kecil tetapi aku mencari yang besar. Satu hari memberikan
Mahadana seperti ini tidaklah cukup untuk mencapai cita-cita
agung. Oleh karena itu aku akan bercita-cita dengan melakukan
mahadana selama tujuh hari berturut-turut.”

Orang baik itu memberikan Mahadana dengan cara yang sama
selama tujuh hari. Ketika upacara persembahan makanan selesai, ia
membuka gudang kainnya dan meletakkan kain-kain mewah dan
halus di kaki Buddha dan mempersembahkan tiga helai jubah
kepada masing-masing dari seratus ribu bhikkhu tersebut.
Kemudian ia mendekati Buddha dan berkata, “Buddha Yang Agung,
seperti halnya bhikkhu yang engkau puji sebagai seorang yang
bergelar Etadagga tujuh hari yang lalu, semoga aku juga dapat
menjadi yang pertama menembus Empat Kebenaran setelah
mengenakan jubah dalam masa pengajaran Buddha mendatang.”
Setelah mengatakan hal itu, ia tetap bersujud dengan cara bertiarap
di kaki Buddha.

Mendengar cita-cita orang tersebut, Buddha Padumuttara melihat ke
masa depan, “Orang baik ini telah melakukan jasa yang sangat
besar. Apakah cita-citanya akan tercapai atau tidak?” Beliau melihat
dengan jelas bahwa hal itu pasti akan terjadi.

Sesungguhnya tidak ada halangan apa pun, bahkan sekecil atom,
yang dapat menghalangi pandangan Beliau jika Buddha ingin
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melihat masa lampau atau masa depan atau masa sekarang. Semua
peristiwa pada masa lampau atau pada masa depan meskipun
dalam rentang waktu ber-crore-crore kappa, atau semua peristiwa
pada masa sekarang meskipun dalam jarak ribuan alam semesta,
semua dapat dilihat dalam perenungan. (Segera saat semua itu
direnungkan, maka semua hal tersebut terlihat dengan jelas.)
demikianlah dengan kekuatan intelektual-Nya yang tidak dapat
dihalangi, Buddha Padumuttara melihat dalam pandangan-Nya
bahwa, “Seratus ribu kappa kemudian akan muncul seorang Buddha
bernama Gotama, di antara tiga kelompok makhluk. Dan cita-cita
orang ini akan tercapai!” Mengetahui hal ini, Buddha mengucapkan
ramalan, “Sahabat, seratus ribu kappa sejak sekarang, seorang
Buddha bernama Gotama akan muncul di dunia ini. Saat Buddha
Gotama membabarkan khotbah pertama ‘Roda Dhamma’; pada
akhir khotbah tersebut, Dhammacakkappavattana Sutta, dengan tiga
fungsinya, engkau akan mencapai Sotapatti-Phala bersama dengan
delapan belas crore brahma.”

Kisah Dua Bersaudara: Mahakala dan Calakala

Setelah melakukan kebajikan seperti memberikan persembahan
selama waktu seratus ribu tahun, si orang kaya tersebut, bakal
Kondafifia terlahir kembali di alam surga setelah meninggal dunia.
Ia terlahir kembali di alam dewa dan alam manusia bergantian
selama sembilan puluh sembilan ribu sembilan ratus sembilan
kappa. (Artinya ia menikmati kehidupan di alam dewa dan manusia
selama 99.909 kappa.) setelah hidup dalam waktu yang sangat lama
itu, sembilan puluh sembilan kappa sebelum kappa Buddha
sekarang, si orang baik, bakal Kondafifia, terlahir dalam sebuah
keluarga dan diberi nama Mahakala di sebuah desa di dekat gerbang
ibukota Bandhumati. Adiknya bernama Ciilakala.

Pada waktu itu, Bakal Buddha Vipassi meninggal dunia dari Alam
Surga Tusita dan masuk ke dalam rahim Bandhumati, permaisuri
Raja Bandhuma. (Seperti yang telah dijelaskan pada bab tentang
riwayat dua puluh empat Buddha, ia akhirnya menjadi seorang
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Buddha Mahatahu; saat Mahabrahma memohon Beliau untuk
membabarkan Dhamma, Beliau merenungkan kepada siapakah
Beliau akan membabarkan Dhamma pertama kali. Kemudian Beliau
melihat adik kandung-Nya sendiri Pangeran Khanda dan saudara
sepupunya, pemuda Tissa. “Kedua orang ini,” Beliau memutuskan,
“mampu menjadi yang pertama menembus Empat Kebenaran.”
Beliau juga memutuskan, “Aku akan membabarkan kepada mereka.
Aku juga akan menolong ayah-Ku.” Kemudian Beliau melakukan
perjalanan melalui angkasa dari Mahabodhi dan turun di Taman
Rusa Khema. Beliau memanggil Pangeran Khanda dan Tissa,
membabarkan khotbah kepada mereka, pada akhir khotbah, kedua
orang itu bersama dengan delapan puluh empat ribu makhluk
mencapai Kearahattaan.

Delapan puluh empat ribu orang yang mengikuti jejak Bakal Buddha
Vipasi, mendengar peristiwa tersebut, kemudian mendatangi
Buddha dan mendengarkan Dhamma dan akhirnya berhasil
mencapai Kesucian Arahatta. Buddha Vipassi menunjuk Thera
Khanda dan Thera Tissa sebagai Siswa Utama dan menempatkan
mereka di sebelah kanan dan kiri-Nya.

Mendengar berita tersebut, Raja Bandhuma menjadi berkeinginan
untuk memberi hormat kepada putranya Buddha Vipassi, ia pergi ke
taman, mendengarkan khotbah dan menerima Tiga Perlindungan; ia
juga mengundang Buddha untuk makan keesokan harinya dan pergi
setelah bersujud kepada Buddha. Setibanya kembali di istana,
sebuah pemikiran muncul dalam benaknya saat ia duduk di paviliun
utama, “Putra sulungku telah melepaskan keduniawian dan menjadi
Buddha. Putra ke dua-ku telah menjadi Siswa Utama di sebelah
kanan Buddha. Keponakanku, Pemuda Tissa, telah menjadi Siswa
Utama di sebelah kiri Buddha. Delapan puluh ribu bhikkhu itu
dulunya melayani putraku sewaktu masih menjadi seorang awam.
Karena itu, Sarhgha yang dipimpin oleh putraku dulunya adalah di
bawah kekuasaanku dan demikian pula seharusnya sekarang. Aku
harus bertanggung jawab untuk menyediakan empat kebutuhan
kepada mereka. Aku tidak akan memberikan kesempatan kepada

2577



Riwayat Agung Para Buddha

orang lain untuk melakukannya.” Dengan pikiran demikian, raja
membangun tembok kayu di kedua sisi jalan yang menghubungkan
vihara ke istananya dan kemudian menutupinya dengan tenda; ia
menggantung karangan-karangan bunga setebal batang pohon
kelapa dan menghiasnya dengan dekorasi bintang-bintang emas; ia
juga memasang kanopi. Sebagai lantainya, ia menebarkan batu-batu
yang indah. Di kedua sisi jalan itu di bagian dalam tembok di antara
tanaman-tanaman bunga, ia menempatkan kendi-kendi air, dan
meletakkan wewangian-wewangian di antara bunga-bunga dan
bunga-bunga di antara wewangian-wewangian. Kemudian ia
mengirim pesan kepada Buddha bahwa telah tiba waktunya untuk
makan. Disertai oleh para bhikkhu, Buddha Vipassi datang ke istana
melalui jalan yang tertutup dan setelah makan, Beliau kembali ke
vihara. Tidak ada orang lain yang berkesempatan bahkan sekadar
melihat Buddha.

Bagaimana orang lain dapat memiliki kesempatan untuk
mempersembahkan makanan dan memberi hormat kepada Beliau?
Sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dapat.

Kemudian terjadi sebuah diskusi di antara para penduduk:

“Saat ini telah tujuh tahun tujuh bulan sejak kemunculan Buddha di
dunia ini. Tetapi sampai saat ini, kita tidak memiliki kesempatan
bahkan hanya untuk melihat Buddha, apalagi untuk
mempersembahkan makanan, memberi hormat dan mendengarkan
khotbah-Nya. (Kita tidak mendapatkan kesempatan sama sekali.)
Raja secara pribadi melayani dan memuja Buddha dengan pendapat
‘Buddha adalah Buddhaku, Dhamma adalah Dhammaku dan
Sammgha adalah Samghaku.” Munculnya Buddha adalah demi
kesejahteraan dunia makhluk-makhluk hidup serta para dewa dan
brahma, bukan hanya demi kesejahteraan raja. Sesungguhnya, api
neraka terasa panas bukan hanya bagi raja dan bagaikan teratai biru
bagi orang lain. Oleh karena itu, baik sekali jika raja menyerahkan
Yang Agung kepada kita (memberikan hak untuk melayani
Buddha); jika tidak, kami akan berperang melawan raja dan
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mengambil alih Sarhgha agar dapat menanam jasa pada mereka.
Marilah kita berperang demi hak-hak kita. Tetapi ada satu hal, kita,
para penduduk tidak mampu melakukan hal itu. Marilah kita
mencari pemimpin yang dapat memimpin kita.”

Maka mereka menemui jenderal dan secara jujur mengungkapkan
rencana mereka dan bertanya, “O Jenderal, apakah engkau memihak
kami atau memihak raja?” Kemudian jenderal itu berkata, “Aku
memihak kalian, tetapi dengan satu syarat: kalian harus memberikan
hari pertama kepadaku untuk melayani Buddha.” Para penduduk
menyetujuinya.

Sang jenderal menjumpai raja dan berkata, “Para penduduk marah
denganmu, Tuanku.” Ketika ditanya alasannya, ia berkata, “Karena
hanya engkau sendiri yang melayani Buddha dan mereka tidak
mendapatkan kesempatan itu. Tuanku, masih belum terlambat. Jika
mereka diberikan kesempatan untuk melayani Buddha, mereka
tidak akan marah lagi. Jika tidak, mereka mengancam akan
berperang denganmu. “Jenderal, aku akan berperang tetapi aku
tidak akan menyerahkan Sargha.” “Tuanku,” jenderal berkata,
menempatkan raja dalam posisi yang sulit. “Hambamu mengancam
bahwa mereka akan mengangkat senjata melawanmu. Siapakah
yang akan memimpin pertempuran ini?” “Bukankah ada engkau,
Jenderalku?” tanya raja dengan nada membujuk. “Aku tidak dapat
melawan rakyat, Tuanku” jenderal berkata.

Sang raja menyadari, “Kekuatan rakyat cukup besar. Jenderal juga
salah satu dari mereka.” Oleh karena itu, ia mengajukan
permohonan, dengan berkata, “Kalau begitu, sahabat, izinkan aku
memberi makan Sarhgha hanya selama tujuh tahun tujuh bulan
lagi.” Tetapi para penduduk tidak setuju dan menolak permohonan
itu. Raja menurunkan permohonannya setahap demi setahap
menjadi enam tahun, lima tahun dan seterusnya hingga akhirnya
menjadi tujuh hari. Para penduduk akhirnya sepakat, “Sekarang raja
hanya memohon tujuh hari untuk memberikan persembahan
makanan, tidak ada gunanya kita keras kepala menyainginya.”
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Raja Bandhuma memberikan semua persembahannya selama tujuh
hari, yang ia rencanakan untuk diberikan selama tujuh tahun tujuh
bulan. Selama enam hari pertama, ia melakukannya tanpa
mengizinkan para penduduk untuk menyaksikannya; tetapi pada
hari ke tujuh, ia mengundang para penduduk dan memperlihatkan
kebesaran persembahan dana yang ia lakukan, berkata, “Teman-
teman, apakah kalian mampu memberikan dana sebesar ini?”
“Tuanku,” jawab para penduduk, “Tetapi dana yang engkau berikan
terjadi karena bantuan kami, bukan?” dan mereka menambahkan,
“Ya, kami mampu!” Mengusap air matanya dengan punggung
tangannya, raja bersujud kepada Buddha dan berkata, “Putraku,
Buddha Yang Agung, aku memutuskan untuk menyokong Engkau
dan seratus enam puluh delapan ribu bhikkhu dengan
mempersembahkan empat kebutuhan seumur hidup tanpa bantuan
orang lain. Tetapi sekarang aku terpaksa mengizinkan para
penduduk untuk melayani Engkau. Sebenarnya, mereka marah
kepadaku dan mengeluhkan hilangnya hak-hak mereka untuk
memberikan persembahan. Putraku, Buddha Yang Agung, mulai
besok dan seterusnya, sudilah Engkau menolong mereka!”
Demikianlah ia dengan sedih mengucapkan kata-kata itu.

Hari berikutnya, jenderal memberikan dana besar kepada Samgha
yang dipimpin oleh Buddha sesuai kesepakatannya dengan para
penduduk.

(Berikut ini adalah kisah Saddhasumana secara singkat seperti yang
terdapat dalam Komentar Anguttara Vol. 3)

Kisah Saddhasumana

Pada hari yang menjadi bagiannya, sang jenderal saat mengawasi
dana besar yang ia lakukan, mengeluarkan perintah, “Hati-hati,
jangan sampai ada orang lain yang mengambil kesempatan untuk
memberikan persembahan bahkan hanya sesendok nasi,” dan ia
menempatkan pengawal untuk menjaga kawasan itu. Pada hari itu,
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seorang janda dari seorang pedagang kaya Bandhumati menangis
dalam kesedihan besar (karena ia tidak mendapatkan kesempatan
untuk memberikan dana pada hari pertama); ia mengeluh dengan
sedih, berkata kepada putrinya yang baru pulang dari bermain
bersama lima ratus teman perempuan lainnya, “Putriku, jika
ayahmu masih hidup, hari ini aku pasti dapat menjadi yang pertama
memberikan persembahan makanan kepada Buddha.” Sang putri
menghibur, “O ibu, jangan khawatir! Aku akan melakukan sesuatu
agar Samgha yang dipimpin oleh Buddha akan menerima dan
memakan makanan dari kita.”

Setelah itu, sang putri mengisi sebuah mangkuk emas seharga
seratus ribu dengan nasi susu yang dicampur air. la menambahkan
mentega, madu, gula, dan lain-lain. la menutupnya dengan sebuah
mangkuk emas lain yang diletakkan terbalik dan mengikat kedua
mangkuk itu dengan karangan bunga melati sehingga terlihat seperti
sebuah gumpalan bola bunga. Ketika Buddha memasuki kota, ia
membawa makanan itu di atas kepalanya dan meninggalkan rumah
disertai oleh banyak pelayannya.

Dalam perjalanan itu, terjadi percakapan antara si gadis kaya dengan
para pengawal.

Pengawal, “Jangan datang ke sini, Gadis!”

Gadis, “Paman! Mengapa kalian tidak mengizinkan aku
lewat?” (Orang-orang pada masa lampau selalu berbuat kebajikan
selalu mengucapkan kata-kata yang sopan. Orang lain tidak mampu
menolak permohonan mereka.)

Pengawal, “Kami harus menjaga atas perintah jenderal agar tidak
seorang pun yang diizinkan untuk mempersembahkan makanan, O

Gadis.”

Gadis, “Tetapi, Paman, apakah kalian melihat ada makanan di
tanganku sehingga engkau menahanku seperti ini?”
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Pengawal, “Kami hanya melihat sebuah bola bunga.”

Gadis, “Kalau begitu, apakah jenderal kalian berkata bahwa
mempersembahkan bunga juga tidak boleh?”

Pengawal, “Kalau mempersembahkan bunga, itu diperbolehkan, O
Gadis.”

Gadis itu kemudian berkata kepada para pengawal, “Kalau begitu,
pergilah, jangan menghalangiku, Paman,” dan ia pergi mendatangi
Buddha dan menyerahkan persembahan itu dengan permohonan,
“Sudilah, Buddha Yang Agung, menerima persembahanku dalam
bentuk bola bunga ini.” Buddha menatap seorang pengawal,
memberikan tanda kepadanya untuk mengambilkan bola bunga itu.
Si gadis bersujud dan berkata,

“Buddha Yang Agung, semoga dalam hidupku di dalam sarhsara,
aku terbebas dari segala kekurangan dan kekhawatiran. Semoga aku
disayangi oleh semua orang bagaikan bola bunga melati ini dan
diberi nama Sumana dalam semua kehidupanku pada masa depan.”

Ketika Buddha menjawab, “Semoga engkau sejahtera dan bahagia,”
gadis itu bersujud kepada Buddha dengan gembira dan
meninggalkan tempat itu.

Buddha pergi ke rumah sang jenderal dan duduk di tempat yang
telah dipersiapkan. Sang jenderal membawa nasi dan
mempersembahkannya kepada Buddha. Buddha menutup mangkuk
dengan tangan-Nya. Sang jenderal berpikir bahwa Buddha tidak
menerima nasi itu karena belum semua bhikkhu datang. Ketika
semuanya telah berkumpul, sang jenderal melaporkan bahwa
semuanya telah datang dan telah duduk. Buddha berkata, “Kami
telah memiliki semangkuk makanan yang kami terima dalam
perjalanan. Ketika rangkaian bunga melati tersebut disingkirkan dari
mangkuk itu, terlihatlah nasi susu yang masih mengepulkan asap.
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Kemudian pengawal sang jenderal yang membawakan bola bunga
tersebut berkata, “Jenderal, kami telah ditipu oleh seorang gadis
yang mengatakan bahwa ini hanyalah bola bunga.” Nasi susu itu
cukup untuk semua bhikkhu dan Buddha. Hanya setelah
memberikan nasi susu itu kepada Buddha, sang jenderal
menyerahkan persembahan yang ia persiapkan sendiri. Setelah
selesai makan, Buddha menyampaikan khotbah penghargaan dan
kemudian meninggalkan tempat itu.

Ketika Buddha telah pergi, sang jenderal bertanya kepada para
pengawal tentang gadis itu dan diberitahu bahwa ia adalah putri
seorang pedagang kaya. “Betapa cerdiknya ia! Jika seorang
perempuan yang sebijaksana itu menjadi ibu rumah tangga, tidaklah
sulit bagi si bapak rumah tangga untuk mencapai kenikmatan
surgawi.” Setelah memuji gadis itu, sang jenderal berusaha untuk
menikahi gadis itu dan menjadikannya sebagai ibu rumah tangga.

Gadis itu bertanggung jawab atas kekayaan dari kedua rumah, milik
ayahnya serta milik sang jenderal, ia memberikan dana kepada
Buddha hingga akhir hidupnya, dan saat meninggal dunia, ia
terlahir kembali di alam surga, alam kenikmatan indria. Pada saat
itu, terjadi hujan bunga melati yang memenubhi seluruh kota surga
hingga setinggi lutut, “Bidadari surga ini telah memberikan nama
bagi dirinya sendiri,” semua dewa menamainya “Sumana Devi.”

Sumana Dev1 terhindar dari alam sengsara selama sembilan puluh
satu kappa, selalu terlahir bergantian di alam dewa dan di alam
manusia; di alam mana pun ia dilahirkan, terjadi hujan bunga melati
terus-menerus dan ia tetap bernama Sumana Devi atau Sumana
Kumari, dalam masa Buddha kita ini, ia dilahirkan oleh Permaisuri
Raja Kosala; bersama dengannya, di rumah para menteri raja, semua
pelayannya terlahir pada hari yang sama dengan kelahiran Sumana.
Pada saat itu terjadi hujan bunga melati yang lebat hingga setinggi
lutut.
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Melihat fenomena itu, raja berpikir, “Putriku pasti telah melakukan
kebajikan istimewa pada masa lampau,” dan ia menjadi sangat
bergembira. “Putriku telah memberi nama untuk dirinya sendiri.”
Dan memberinya nama Sumana. Merenungkan, “Putriku pasti tidak
lahir sendirian,” sang raja mencari pendamping kelahiran putrinya
di seluruh kota dan mendengar bahwa lima ratus bayi perempuan
telah terlahir, sang raja mengambil alih tanggung jawab mengasuh
dan membesarkan lima ratus bayi tersebut. la juga memerintahkan
bahwa setiap bulannya lima ratus anak perempuan tersebut harus
dihadapkan kepada putrinya.

Ketika Putri Sumana berusia tujuh tahun, Buddha disertai oleh para
bhikkhu datang ke Savatthi atas undangan si orang kaya
Anathapindika, karena ia telah menyelesaikan pembangunan Vihara
Jetavana. Anathapindika menghadap Raja Kosala dan berkata,
“Tuanku, kunjungan Yang Agung ke kota kita bermakna besar
bagimu dan kami. Oleh karena itu, mohon izinkan Putri Sumana dan
lima ratus pelayannya membawa kendi-kendi air, wewangian,
bunga, dan lain-lain untuk menyambut Yang Agung.” Sang raja
menjawab, “Baiklah,” dan melakukan sesuai permintaan si
pedagang. Atas perintah raja, Sumana mendekati Buddha dan
mempersembahkan wewangian, bunga, dan lain-lain kemudian
berdiri di tempat yang semestinya. Ketika Buddha membabarkan
khotbah kepada Sumana dalam perjalanan itu, ia dan semua
pengikutnya bersama-sama mencapai Sotapatti-Phala; bersamaan
dengan mereka, lima ratus gadis, lima ratus umat awam perempuan
dan lima ratus umat awam laki-laki juga mencapai Buah yang sama
saat mendengarkan khotbah tersebut. Demikianlah, dalam
perjalanan pada hari kunjungan Buddha ke vihara, sebelum tiba di
tempat tujuan, masih dalam perjalanan, dua ribu orang menjadi
Sotapatti Ariya.

Ketika sang putri beranjak dewasa, Raja Kosala memberikan lima
ratus kereta dan lambang kerajaan sehingga ia dapat
menggunakannya untuk melakukan perjalanan, jika ia
menginginkan, bersama lima ratus pendampingnya. Pada masa itu,
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ada tiga perempuan yang menerima lima ratus kereta dan lambang
kerajaan dari orangtua mereka. Mereka adalah (1) Putri Cundi, putri
Raja Bimbisara, (2) Visakha, putri si orang kaya Dhanaricaya, dan (3)
Sumana, putri Raja Kosala yang kisahnya baru dibahas. Demikianlah
kisah Saddhasumana.

Seperti telah dijelaskan, sehari setelah sang jenderal mendapat izin
dari raja untuk mempersembahkan dana kepada Buddha secara
besar-besaran, para penduduk mempersiapkan persembahan yang
lebih besar dari yang diberikan oleh raja dan melakukan mahadana
kepada Samgha yang dipimpin oleh Buddha. Ketika persembahan
makanan oleh seluruh kota selesai, para penduduk desa di gerbang
kota mendapat giliran untuk memberikan penghormatan.

Kemudian si perumah tangga Mahakala berdiskusi dengan adiknya
Culakala, “Besok adalah giliran kita untuk memberi hormat kepada
Yang Agung. Penghormatan seperti apakah yang akan kita
lakukan?” “Kakak,” jawab Cilakala, “Pikirkanlah apa yang
menurutmu baik.” Kemudian Mahakala berkata, “Adikku, jika
engkau menyetujui rencanaku, tanah kita yang luasnya enam belas
pai penuh dengan padi sali yang telah berbuah. Bagaimana jika kita
akan memetik padi muda dari tangkainya itu dan memasak nasi
susu untuk Yang Agung?” Cialakala mengajukan pandangannya,
“Kakak, jika kita melakukan hal itu, tidak seorang pun yang akan
mendapatkan manfaat. Karena itu aku tidak menyetujuinya.”

Kemudian Mahakala berkata, “Jika engkau tidak setuju, aku akan
mengambil bagianku,” maka enam belas pai tanah itu dibagi
menjadi dua, masing-masing seluas delapan pai yang dipisahkan
oleh pagar. Kemudian Mahakala memetik padi muda dari
tangkainya, dan mencampurnya dengan susu murni dan air; ia
memasaknya dan menambahkan catumadhu ke dalamnya, dan
mempersembahkan (1) makanan (pertama) kepada Sarhgha yang
dipimpin oleh Buddha. Anehnya adalah dari tangkai yang padinya
telah dipetik, penuh lagi dengan padi seperti semula. (Ini adalah
dana dari padi pertama yang terbentuk dari tahap awal pertanian.)
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Demikianlah Mahakala memberikan dalam upacara persembahan
itu sebagai berikut: (2) porsi pertama dari padi yang setengah tua
untuk dipanen; (3) porsi pertama dari padi yang cukup tua untuk
dipanen; (4) porsi pertama dari padi yang telah dipanen; (5) porsi
pertama dari padi telah diikat; (6) porsi pertama dari padi telah
diikat dan ditumpuk; (7) porsi pertama dari padi yang telah digiling;
(8) porsi pertama dari padi yang telah ditampi; (9) porsi pertama
dari padi yang telah disimpan di dalam lumbung.

Demikianlah, setiap kali ia menanam padi, ia melakukan dana porsi
pertama (aggadana) sembilan kali. Dan jumlah padi yang ia hasilkan
tidak pernah berkurang karena dana yang ia lakukan; malah
sebaliknya, jumlah padi meningkat dan bertambah banyak daripada
sebelumnya. Inilah perbuatan baik Thera Kondafifia sehubungan
dengan cita-citanya pada masa lampau.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Sang perumah tangga baik Mahakala, si bakal Thera Kondafifia,
melakukan kebajikan demikian sepanjang kehidupan Buddha dan
sepanjang kehidupannya, dan ia mengembara dari alam manusia ke
alam dewa dan sebaliknya, menikmati kemewahan dewa dan
manusia; menjelang kemunculan Buddha kita, ia terlahir dalam
sebuah keluarga brahmana kaya di perkampungan Brahmana
Donavatthu di dekat Kota Kapilavatthu. Pada hari pemberian nama,
brahmana cilik itu diberi nama Kondafifia. Ia diberi pelajaran tiga
Veda dan berhasil menguasai ilmu mengenali tanda-tanda manusia
luar biasa.

Pada saat Bakal Buddha kita meninggal dunia dari Alam Tusita dan
memasuki rahim Mahamaya, Permaisuri Raja Suddhodana dari
Kapilavatthu, dan kemudian lahir. Pada hari pemberian nama, raja
mempersembahkan jubah-jubah baru dan nasi susu manis dan
murni kepada seratus delapan brahmana. Ia memilih delapan
brahmana bijaksana di antara seratus delapan brahmana itu dan
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meminta mereka duduk berbaris di halaman istana. Kemudian ia
membawa si pangeran cilik, Bodhisatta, meletakkan Beliau di atas
sehelai kain katun putih di hadapan para brahmana yang akan
memeriksa tanda-tanda jasmani Beliau.

Seorang brahmana, yang menempati urutan pertama dalam barisan
itu, mengacungkan dua jarinya dan meramalkan, “Jika anak ini tetap
menjadi orang awam, ia akan menjadi seorang raja dunia. Jika Beliau
menjalani kehidupan pertapaan Beliau pasti akan menjadi seorang
Buddha di tiga alam!” demikianlah dinyatakan oleh tujuh brahmana
pertama yang masing-masing mengacungkan dua jari. Dari delapan
brahmana itu, pemuda Kondafifia adalah yang termuda. Ketika
gilirannya tiba untuk meramalkan, ia memelajari tanda-tanda tubuh
bayi itu dengan saksama dan (setelah merenungkan bahwa seorang
yang akan menjadi seorang Buddha tidak mungkin memiliki tanda-
tanda seorang raja dunia di telapak kaki-Nya dan bayi tersebut tidak
menunjukkan tanda-tanda bahwa ia akan menjadi seorang raja
dunia.) ia mengacungkan hanya satu jari, dengan tegas meramalkan,
“Sama sekali tidak mungkin Pangeran ini tetap menjalani kehidupan
rumah tangga. Pangeran ini pasti menjadi seorang Buddha!”

Setelah itu, para brahmana bijaksana itu pulang ke rumah mereka
masing-masing dan memanggil putra-putra mereka dan berkata,
“Putraku, kami sudah tua. Kami mungkin masih hidup atau sudah
meninggal dunia saat Pangeran Siddhattha, Putra Raja Suddhodana,
mencapai Kebuddhaan. Ketika Pangeran mencapai Kebuddhaan,
kalian putra-putra kami harus menjadi bhikkhu di dalam
pengajaran-Nya.”

Raja Suddhodana membesarkan putranya dalam kesenangan yang ia
berikan dengan perlindungan besar, menyediakan berbagai fasilitas
dan kenyamanan yang dimulai dari penunjukan para pelayannya.
Ketika Beliau berusia enam belas tahun, Pangeran menikmati
kemewahan bagaikan dewa dan pada usia dua puluh sembilan saat
Beliau telah mencapai kematangan dalam hal intelektual, Beliau
melihat cacat dalam kenikmatan indria dan manfaat dari
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melepaskan keduniawian. Maka pada hari kelahiran putra-Nya,
Rahula, Ia melepaskan keduniawian dengan menunggangi kuda
kerajaan Kantaka disertai oleh pendamping kelahiran dan pelayan
pribadi-Nya Channa, Beliau melewati gerbang kota yang dibuka
oleh para dewa. Dalam satu malam, Beliau melewati tiga kota,
Kapilavatthu, Koliya, dan Devadaha, dan di tepi Sungai Anoma,
Beliau mengenakan jubah dan perlengkapan lainnya yang
dipersembahkan oleh Brahma Ghatikara. Demikianlah Ia tiba di
Kota Rajagaha dalam penampilan seperti seorang Thera yang telah
bergabung dalam Samgha selama enam puluh tahun dan berusia
delapan puluh tahun. Setelah mengumpulkan dana makanan. Beliau
memakan makanan-Nya di bawah keteduhan bayangan Bukit
Pandava. Walaupun Raja Bimbisara mengundang-Nya dan
menjanjikan akan menyerahkan kerajaannya kepada Beliau, Beliau
menolak tawaran itu dan saat melanjutkan perjalanan, Beliau tiba di
Hutan Uruvela. “Oh!” Beliau berseru dan berkata, “Tanah yang
datar ini sungguh menyenangkan! Bagi mereka yang ingin berlatih
meditasi, ini adalah tempat yang ideal.” Dengan perenungan ini,
Beliau menetap di hutan itu dan memulai latihan meditasi
dukkaracariya.

Saat Bakal Buddha kita melepaskan keduniawian, semua brahmana
bijaksana kecuali Kondafifia telah meninggal dunia. Kondafifia yang
termuda masih dalam kondisi sehat. Mendengar berita bahwa
Bodhisatta telah melepaskan keduniawian, ia berkunjung ke rumah
tujuh brahmana yang telah meninggal dunia tersebut dan berkata,
“Dikatakan bahwa Pangeran Siddhattha telah menjadi seorang
petapa. Tidak diragukan Beliau pasti akan mencapai Kebuddhaan
yang sesungguhnya. Jika ayah kalian masih hidup, mereka pasti
akan meninggalkan kehidupan duniawi dan menjadi petapa.
Marilah, jika kalian juga ingin menjadi petapa. Marilah kita
mengikuti teladan orang mulia itu dan bersama denganku menjadi
petapa. Tujuh orang itu tidak sepakat dalam cita-cita mereka. Ada
yang tidak menyetujui gagasan tersebut. Hanya empat orang yang
mengenakan jubah di bawah pimpinan Kondafifia.
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Setelah menjadi petapa, Kelompok Lima (Paficavaggiya)
mengumpulkan dana makanan di desa-desa dan kota-kota dan
akhirnya tiba di tempat Bodhisatta. Sewaktu Bodhisatta sedang
berlatih meditasi menyiksa diri selama enam tahun, mereka
berharap, “Beliau akan segera mencapai Kebuddhaan! Beliau akan
segera mencapai Kebuddhaan!” Dengan pikiran demikian, mereka
melayani Bakal Buddha, tinggal dan pergi bersama Beliau.

Dalam tahun ke enam, Beliau menyadari bahwa praktik
dukkaracariya tidak akan membawa-Nya ke Jalan Mulia dan
Buahnya (Ariya Magga-Phala) dan melewatkan waktu-Nya dengan
hanya memakan nasi putih, hanya sebutir biji wijen, dan lain-lain
dan Beliau menjadi sangat kurus dan lemah, karena itu Beliau
mengumpulkan makanan dari Desa Senani dan memakan apa pun
yang tersedia seperti nasi dan kue keras. Kemudian Kelompok Lima
itu melihat bahwa kehidupan semua Bodhisatta telah dinodai oleh
Bodhisatta, mereka meninggalkan Beliau dan pergi ke Taman Rusa
Isipatana.

Setelah Kelompok Lima meninggalkan Beliau, dengan memakan apa
pun yang tersedia seperti nasi dan kue keras, kulit, daging, dan
darah di tubuh Bodhisatta menjadi normal kembali dalam dua atau
tiga hari. Pada hari purnama, (hari Beliau mencapai Pencerahan
Sempurna) Beliau memakan nasi susu lezat yang dipersembahkan
oleh Sujata, istri seorang pedagang kaya. Kemudian Beliau
mengapungkan mangkuk-Nya di atas permukaan Sungai Nerafijara
dan memutuskan bahwa Ia pasti akan menjadi Buddha pada hari itu
juga. Malam harinya, setelah dipuji dalam segala cara oleh Raja
Naga Kala, Beliau pergi ke Mahabodhi, tempat di mana sebatang
pohon Bodhi berdiri dan duduk bersila di atas Singgasana Aparajita,
tempat duduk yang tidak tergoyahkan, menghadap ke sebelah timur
alam semesta. Setelah mengembangkan empat usaha, Beliau
menaklukkan Mara persis sebelum matahari terbenam, mencapai
Pubbenivasa Nana pada jaga pertama malam itu, Dibbacakkhu Nana
pada jaga ke dua dan, pada jaga ke tiga Beliau tercerap dalam ajaran
Kebijaksanaan Paticcasamuppada, merenungkan dengan Vipassana
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Nana yang bagaikan intan (Mahavajira Vipassana Nana) yang terdiri
dari dua belas faktor dalam urutan maju dan urutan mundur, dan
akhirnya mencapai Kebuddhaan, setelah mencapai Kemahatahuan
istimewa (Asadharana Sabbafifiuta Nana) yang menjadi miliki
semua Buddha. Di atas singgasana itu, di bawah pohon Mahabodhi,
Buddha melewatkan tujuh hari di dalam pencerapan Arahatta-Phala
Samapatti.

Demikianlah Buddha berdiam di tujuh tempat dan karena
permohonan Brahma Sahampati, Beliau mempertimbangkan,
“Kepada siapakah Aku akan membabarkan Dhamma ini untuk
pertama kali?” Kemudian Beliau mengetahui bahwa para guru-
guru-Nya Alara dan Udaka telah meninggal dunia dan ketika Beliau
memikirkan lebih jauh, Beliau mendapat gagasan, “Kepada
Kelompok Lima yang telah banyak membantu-Ku. Mereka
melayani-Ku sewaktu Aku sedang menjalani praktik penyiksaan
diri. Bagaimana jika Aku membabarkan kepada mereka pertama
kali.” Gagasan seperti ini dimiliki oleh semua Buddha seperti suatu
peraturan. Sebenarnya, dengan perkecualian Kondafifia, tidak ada
seorang pun yang dapat memahami Empat Kebenaran dalam
pengajaran Buddha. Sedangkan Kondarfifia, demi kemampuannya
untuk menjadi yang pertama dalam memahami Empat Kebenaran,
ia telah melakukan kebajikan yang diperlukan selama seratus ribu
kappa dan telah memberikan dana istimewa dalam bentuk hasil
pertanian yang pertama sembilan kali kepada Sarhgha yang
dipimpin oleh Buddha seperti telah dijelaskan di atas.

(c) Pencapaian spiritualitas istimewa

Membawa mangkuk dan jubah-Nya, Buddha berjalan menuju
Taman Rusa Isipatana dan akhirnya tiba di tempat Kelompok Lima
Bhikkhu. Para bhikkhu melihat kedatangan Buddha dan mereka
sepakat untuk tidak melakukan kewajiban mereka, tetapi saat
Buddha semakin dekat, mereka tidak mampu mempertahankan
kesepakatan mereka: seorang mengambilkan mangkuk dan jubah
dari Buddha, seorang mempersiapkan tempat duduk; seorang lagi
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mengambilkan air untuk mencuci kaki; yang ke empat mencuci kaki
Buddha; dan yang ke lima mengambail kipas daun palem untuk
mengipasi Beliau; demikianlah mereka memberikan pelayanan
mereka masing-masing.

Ketika Lima Bhikkhu telah duduk di dekat Buddha setelah
melakukan kewajiban mereka, Buddha menyampaikan
Dhammacakkappavattana Sutta dengan tiga fungsinya kepada Lima
Bhikkhu tersebut dengan Thera Kondafifia sebagai pendengar utama
di hadapan Beliau.

Nama Baru untuk Thera: Afifiasi Kondaiiiia

Pada waktu itu Buddha berpikir, “Karena Petapa Kondafifia berhasil
menjadi yang pertama dalam menembus Empat Kebenaran yang
Kutemukan dengan ribuan kesulitan, ia layak diberi nama Afifidsi
Kondafifia,” dan karena itu Beliau mengucapkan, “Afifiasi rata bho
Kondanfio; anfiasi vata bho Kondanno!” (“Oh, Kondanna telah
memahami Empat Kebenaran! Oh, Kondafifia telah memahami
Empat Kebenaran!”) Karena ucapan Beliau ini, Yang Mulia Kondaf
fia dikenal sebagai Afifiasi Kondafifia, “Kondafifia yang menembus”,
sejak saat itu.

(d) Gelar Etadagga

Demikianlah Yang Mulia Kondafifia menjadi seorang Sotapanna
pada hari purnama di bulan Asalha (Juni-Juli) tahun 103 Maha Era
(tahun yang sama saat Buddha mencapai Kebuddhaan). Sehari
setelah purnama, Thera Bhaddiya menjadi Sotapanna; dua hari
setelah purnama Thera Vappa, tiga hari setelah purnama Thera
Mahanama, empat hari setelah purnama Thera Assaji mencapai
Buah yang sama. Lima hari setelah purnama, pada akhir
pembabaran Anattalakkhana Sutta, seluruh anggota dari Kelompok
Lima tersebut mencapai Arahatta-Phala. Pada waktu itu, terdapat
enam orang Arahanta di dunia ini, Buddha dan Kelompok Lima
Thera.
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Mulai saat itu, Buddha membantu banyak orang untuk mencapai
Ariya Magga dan Phala, lima puluh lima sahabat yang dipimpin
oleh Yasa, putra seorang pedagang kaya, tiga puluh tiga Pangeran
Bhadda di Hutan Kappasika, seribu orang mantan petapa di
Gayasisa dan lain-lainnya. Setelah membantu banyak orang
mencapai Jalan Mulia dan Buahnya, pada hari purnama di bulan
Phussa (Desember-Januari) pada tahun yang sama, Buddha tiba di
Rajagaha dan membantu seratus sepuluh ribu brahmana perumah
tangga yang dipimpin oleh Raja Bimbisara mencapai Sotapatti-Phala
dan sepuluh ribu perumah tangga berlindung di dalam Tiga
Perlindungan. Setelah mengajarkan ajaran-Nya hingga mekar
berlimpah dan berbuah, dengan delapan keindahan dan Tiga
Latihan, di seluruh Jambiidipa, seluruh permukaan daratan Beliau
sinari dengan warna jubah dan seluruh wilayah tertiup oleh angin
kencang yang berasal dari para bhikkhu dan para mulia lainnya.
Selanjutnya, saat Beliau tiba di Vihara Jetavana di Kota Savatthi dan
sewaktu berdiam di sana dan duduk di atas Mimbar Dhamma,
tempat duduk seorang Buddha, saat Beliau menyampaikan khotbah
tentang jalan Pembebasan, Beliau berkeinginan untuk
mengungkapkan bahwa putra tertua-Nya Kondafifia adalah yang
terbaik dari semuanya yang pertama kali menembus Empat
Kebenaran, dan Beliau mengucapkan:

“BEtadaggar bhikkhave mama savakanam bhikkhiinarm rattafi
fitinarh yadidarh afifidsi kondafifio,” “O para bhikkhu, dari seluruh
para bhikkhu siswa-Ku yang telah lama di dalam Sarhgha (rattafifiii)
Annasi Kondafia adalah yang terbaik.” Demikianlah kata-kata pujian
terhadap Thera, Buddha menganugerahkan gelar Rattafifiti Etadagga
kepadanya.

(Di sini, ‘rattafifiii’, arti sebenarnya adalah ‘seorang yang mengetahui
waktu malam’, yaitu, ‘seseorang yang telah melewati banyak malam
sejak ia melepaskan keduniawian’. Dalam masa pengajaran Buddha
tidak ada orang lain yang menembus Empat Kebenaran lebih dulu
daripada Kondafifia. Karena itu Kondafifia adalah seorang yang
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mengetahui banyak malam (yaitu, yang telah hidup selama banyak
tahun) sejak ia menjadi seorang bhikkhu. (Berdasarkan penjelasan
ini, seorang individu rattafiiti artinya adalah ‘yang paling senior
dalam hal kebhikkhuan’.

Atau, karena Thera Kondafifia menembus Empat Kebenaran
sebelum semua orang lainnya, sejak penembusannya, ia telah
melewati banyak malam. Berdasarkan kata-kata ini, arti rattafifiti
adalah ‘yang paling dahulu mengetahui Empat Kebenaran'.

Atau, karena semua Arahanta selalu sadar siang dan malam, ia
mendapat gelar ratafifiti, ‘seorang yang sadar akan siang dan
malam’. Karena Thera Kondafifia adalah yang paling dahulu
menjadi Arahanta, ia mengetahui lebih jelas dari Arahanta rattafifiti
lainnya dalam hal pembagian waktu).

Thera Afifiasi Kondafifia Setelah Pencapaian Kearahattaan

Thera Afifiasi Kondafifia mencapai kesucian Arahatta pada hari ke
lima setelah purnama pada bulan Asalha. Pada hari purnama bulan
Phussa di tahun yang sama, Buddha tiba di Rajagaha dan pada hari
pertama di bulan Magha (Januari-Februari), bakal Siswa Utama
(Sariputta dan Moggallana) mengenakan jubah. Pada hari ke tujuh
Yang Mulia Moggallana menjadi Arahanta dan Yang Mulia Sariputta
juga menjadi Arahanta pada hari purnama bulan itu. Dengan
demikian lengkaplah kelompok para Arahanta, yaitu Siswa Utama,
Siswa Besar, dan Siswa Biasa, dalam masa pengajaran Buddha,
semuanya pergi mengumpulkan dana makanan (berbaris sesuai
urutan senioritas). Ketika Buddha membabarkan khotbah, Beliau
duduk di atas Mimbar Dhamma, tempat duduk Buddha yang dihias
di tengah-tengah Dhammasala. Jenderal Dhamma, Thera Sariputta,
duduk di sebelah kanan Buddha dan Thera Moggallana di sebelah
kiri Buddha.

Di belakang kedua Siswa Utama, sebuah tempat duduk disediakan
untuk Yang Mulia Kondafifia. Para bhikkhu lainnya mengambil
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tempat duduk di sekeliling Thera. Karena Kondafifia adalah yang
pertama memahami Empat Kebenaran di dalam masa pengajaran
Buddha dan karena ia juga senior dalam hal usia, kedua Siswa
Utama juga menghormatinya, mereka menganggapnya sebagai
Mahabrahma, seperti api yang berkobar besar, atau bagaikan ular
naga yang berbisa; mereka merasa segan meskipun mereka
menempati tempat duduk di depan. Mereka juga merasa malu.
Thera Kondafifia kemudian merenungkan, “Demi tempat duduk
bagian depan ini, kedua Siswa Utama telah memenuhi Parami
selama satu asankhyeyya dan seratus ribu kappa. Meskipun mereka
menduduki tempat itu, mereka kurang percaya diri, dan merasa
malu. Aku akan membuat mereka merasa nyaman.” Itulah
alasannya (mengapa tempat duduknya tidak digunakan.)

Selain itu, Kondafifia adalah seorang Thera yang sangat dihormati.
Seperti halnya kemuliaan Buddha. Kemuliaan Thera juga menyebar
ke seluruh penjuru dunia ini serta para dewa dan brahma dari
sepuluh ribu alam semesta. Oleh karena itu, para dewa dan manusia
yang mengunjungi dan memberi hormat kepada Buddha dengan
wewangian, bunga dan lain-lain, mereka akan segera (setelah itu)
mendekati Thera Kondafifia dan memberi hormat kepadanya,
mengingat, “Yang Mulia ini adalah yang pertama memahami ajaran
istimewa Empat Kebenaran.” Juga ada kebiasaan religius, yang
mana jika ada bhikkhu tamu, mereka akan berdiskusi Dhamma atau
saling bertukar sapa. Sedangkan bagi Thera, ia lebih menyukai
berdiam di dalam pencerapan Phala Samapatti (Ariya vihara). Oleh
karena itu, baginya diskusi Dhamma dan berbincang-bincang adalah
hal yang tidak berguna. Ini adalah alasan lainnya.

Karena dua alasan ini, Thera lebih menyukai berada jauh dari Guru.
Ia meramalkan bahwa keponakannya, pemuda Punna, putra seorang
brahmana perempuan Mantani, akan menjadi seorang penceramah
Dhamma (Dhamma-kathika) yang terkenal, ia pergi ke
perkampungan Brahmana Donavatthu dan menahbiskan
keponakannya menjadi seorang bhikkhu dan membantunya menjadi
seorang siswa yang menetap bersama guru (antevasika) dengan
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pikiran agar ia dapat berada dekat dengan Yang Agung. Kemudian
ia mendekati Buddha dan mengajukan permohonan, “Buddha Yang
Agung, bagiku pemukiman ramai tidak cocok untukku. Aku tidak
dapat menetap bersama kaum awam. Oleh karena itu sudilah
mengizinkan aku untuk menetap di Hutan Chaddanta.” Dan izin
tersebut diberikan oleh Buddha.

Setelah mendapat izin dari Buddha, Thera Kondafifia melipat alas
tidurnya, dan membawa mangkuk serta jubahnya, ia pergi ke Danau
Mandakini di Hutan Chaddanta. Di kawasan Chaddanta, delapan
ribu ekor gajah, yang telah berpengalaman dalam melayani para
Pacceka Buddha dan yang berumur panjang seperti hantu, merasa
bahagia dengan pikiran, “Lahan subur yang luas telah mendatangi
kami sehingga kami dapat menanam benih kebajikan.” Maka mereka
meratakan tanah dengan kaki-kaki mereka dan membersihkan
rumput-rumput untuk membuat jalan bagi Thera; mereka juga
membersihkan ranting dan dahan-dahan yang berada di sepanjang
jalan Thera dan setelah membersihkan tempat tinggal Thera, delapan
ribu ekor gajah itu berdiskusi:

“Teman-teman, jika kita mengharapkan, ‘Gajah ini akan melakukan
apa yang diperlukan untuk Thera” atau ‘Gajah itu akan melakukan
hal ini untuknya.” Thera akan kembali ke tempat tinggalnya dari
kegiatan mengumpulkan dana makanan dengan mangkuknya yang
telah dicuci seperti sebelumnya seolah-olah ia pergi mengunjungi
desa sanak saudaranya. Oleh karena itu, marilah kita melayaninya
bergiliran tanpa lalai. Kita harus melakukannya dengan saksama
khususnya saat tiba giliran dari gajah tertentu (tanpa
mengabaikannya dengan pikiran itu bukan tugasku).”

Dan demikianlah mereka bergiliran melayani Thera. Gajah yang
bertugas akan menyiapkan air untuk mencuci muka, dan ranting
untuk menyikat gigi. Pengaturannya berjalan sebagai berikut. Gajah
yang sedang bertugas, membuat api dengan menggosokkan kayu
kering yang dapat terbakar dengan mudah seperti kayu pinus.
Dengan api ini, ia akan memanaskan batu dan
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menggelindingkannya dengan menggunakan tongkat kayu ke dalam
baskom batu yang berisi air.

Setelah air tersebut terasa cukup panas, ia akan meletakkan sikat gigi
yang terbuat dari tongkat kayu api. Kemudian gajah yang sama akan
menyapu gubuk meditasi yang merupakan tempat tinggal Thera di
bagian dalam dan bagian luar dengan sapu yang terbuat dari ranting
pohon. Ila juga akan melakukan tugas-tugas (lainnya) termasuk
menyiapkan makanan untuk Thera.

Danau Mandakini tempat Thera menetap luasnya lima puluh yojana.
Di bagian tengah yang luasnya dua puluh lima yojana, bebas dari
tanaman ganggang dan tanaman air lainnya. Airnya jernih, dan di
bagian tepi danau itu yang kedalaman airnya setinggi pinggang,
terdapat banyak tanaman teratai putih dengan lebar setengah yojana
mengelilingi danau itu yang luasnya lima puluh yojana; di sebelah
lapisan teratai putih tersebut terdapat bunga teratai paduma merah,
yang lebarnya juga setengah yojana; kemudian terdapat lapisan
teratai kumudra putih yang lebarnya juga setengah yojana; ... teratai
biru ...; teratai merah...; ...ladang padi merah...; ...tanaman
merambat yang dipenuhi dengan sayur-mayur yang lezat seperti
ketimun, kundur, labu, dan lain-lain yang lebarnya setengah yojana;
di sebelah lapisan itu terdapat tanaman tebu yang juga setengah
yojana lebarnya mengelilingi danau. Batang tebu yang tumbuh di
sana besarnya seperti pohon pinang.

Di sebelah kumpulan tanaman tebu terdapat hutan pohon-pohon
pisang yang lebarnya juga setengah yojana mengelilingi danau.
Mereka yang kebetulan memakan dua buah pisang atau lebih akan
menderita, merasa kaku dan tidak nyaman karena kekenyangan; di
sebelah barisan pohon pisang tersebut terdapat hutan pohon nangka
yang buahnya sebesar kendi besar; di sebelahnya lagi terdapat hutan
pohon jambu; di sebelahnya lagi terdapat hutan pohon mangga;
demikianlah seterusnya di danau itu terdapat banyak hutan pohon
buah-buahan. Singkatnya, tidak dapat dikatakan bahwa tidak
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terdapat buah-buahan yang dapat dimakan di sekeliling Danau
Mandakini. Sebalikya terdapat segala jenis buah-buahan di sana.

Selama musim berbunga, angin bertiup, membawa serbuk sari dari
bunga-bunga yang mekar dan meletakkannya di atas daun-daun
teratai. Tetesan air jatuh di atas daun-daun itu. Karena panas
matahari, serbuk sari tersebut menjadi matang dan menjadi susu
keras yang disebut madu teratai yang kemudian diambil oleh gajah
secara bergiliran dan diberikan kepada Thera.

Tangkai-tangkai teratai besarnya seperti batang pohon kayu atau
genderang besar. Tangkai-tangkai itu juga diambil oleh gajah dan
diberikan kepada Thera. Tiap-tiap tangkai itu mengandung sekitar
satu pattha susu teratai. Susu teratai itu juga dibawa oleh gajah dan
diberikan kepada Thera.

Gajah-gajah itu mencampur susu teratai tersebut dengan madu
kemudian mempersembahkannya kepada Thera. Hewan-hewan itu
meletakkan batang-batang tebu yang sebesar pohon pinang, di atas
batu datar dan menghancurkannya dengan menginjak-injak tebu
tersebut. Sari tebu tersebut kemudian mengalir ke dalam cangkir
batu dan karena panas matahari sari tebu tersebut menjadi gula tebu
yang mengeras seperti susu keras. Gajah tersebut kemudian
membawa kue-kue gula tersebut dan mempersembahkannya kepada
guru mereka.

Di Bukit Kelasa di Himavanta tinggal satu dewa bernama
Nagadatta. Yang Mulia Thera kadang-kadang berjalan hingga di
depan pintu istananya. Dewa itu akan mengisi mangkuk Thera
dengan nasi susu murni yang terbuat dari mentega yang baru dibuat
dan bubuk madu teratai, dewa itu memberikan Dana mentega
harum dan manis serta susu selama dua puluh ribu tahun dalam
masa kehidupan Buddha Kassapa. Karena itu, nasi susu murni itu
yang terbuat dari mentega dan bubuk madu teratai selalu tersedia
baginya sebagai makanan. Demikianlah, Thera Kondafifia menetap
di dekat Danau Mandakini di Hutan Chaddanta. Ketika ia
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merenungkan proses-kehidupannya (ayusankhara), ia mengetahui
bahwa hidupnya akan segera berakhir. Ketika ia merenungkan lebih
jauh lagi tentang di manakah ia harus meninggal dunia, ia berpikir,
“Delapan ribu gajah ini yang telah melayaniku dengan baik, selama
dua belas tahun mereka telah melakukan apa yang sulit dilakukan.
Aku sangat berterima kasih kepada mereka. Pertama-tama aku akan
menghadap Buddha, memohon izin untuk meninggal dunia dan
mencapai Parinibbana dan aku akan meninggal dunia di dalam
gubuk meditasi di dekat kawanan gajah ini.” Setelah memutuskan
demikian, ia melakukan perjalanan melalui angkasa menuju Vihara
Veluvana di Rajagaha dan menghadap Buddha. Ia bersujud dengan
kepalanya menyentuh kaki Buddha dan menghisap jari kaki Buddha
dengan mulutnya; ia juga merangkulkan tangannya ke kaki Buddha
dengan penuh semangat. Kemudian ia menyebutkan namanya
dalam permohonannya kepada Buddha, “Buddha Yang Agung! Aku
Kondafifia. Yang Selalu Berkata Benar, aku Kondafifia.”

(Di sini alasan Kondafifia Thera menyebutkan namanya adalah: Pada
waktu itu, di antara para bhikkhu yang mengelilingi Buddha,
beberapa Thera senior mengenalnya sedangkan para bhikkhu muda
tidak mengenalnya. Oleh karena itu, Thera berpikir, “Para bhikkhu
yang masih baru yang tidak mengenalku mungkin akan mencelaku
dengan pikiran siapakah yang berambut putih, bongkok, ompong,
dan renta ini? Siapakah dia yang sedang berbicara dengan Buddha?
Para bhikkhu muda ini, yang salah paham terhadapku, akan terlahir
di alam sengsara. Jika aku menyebutkan namaku, mereka yang tidak
mengenalku akan segera mengetahui siapa aku. Demikianlah, dua
kelompok bhikkhu—bhikkhu tua yang mengenalku dan bhikkhu
muda yang akan mengetahui namaku—akan gembira dan yakin
dengan pikiran, “Ah, inilah seorang Siswa Besar (Mahasavaka) yang
telah melepaskan keduniawian seperti Buddha Yang Agung di
seluruh sepuluh ribu alam semesta, hal ini akan mengantarkan
mereka ke alam dewa.” Untuk menutup jalan menuju alam sengsara
dan membuka jalan menuju alam dewa bagi banyak makhluk, Thera
mengungkapkan namanya saat menghadap Buddha.)
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Pada waktu itu, muncullah dalam pikiran Thera Vangisa, “Yang
Mulia Afifiasi Kondafifia mengunjungi Buddha setelah dua belas
tahun; ia menyentuh kaki Bhagava dengan kepalanya dan
menghisap kaki Bhagava dengan mulutnya. Dan ia juga
merangkulkan tangannya ke kaki Bhagava. Menyebutkan namanya,
berkata, “Buddha Yang Agung! Aku Kondafifia. Yang Selalu Berkata
Benar, aku Kondafifia.” Bagaimana jika aku menyanyikan syair
pujian terhadap Thera di hadapan Buddha.” Maka ia bangkit dari
duduknya, membetulkan jubahnya sehingga menutupi satu
bahunya, merangkapkan kedua tangan ke arah Buddha dan berkata,
“Buddha Yang Agung! Syair ini (patibhanagatha) muncul di
kepalaku! Yang Selalu Berkata Baik, syair ini mendadak muncul
dalam kepalaku!”

Selanjutnya Buddha mengabulkannya dengan berkata, “Putra-Ku,
Vangisa, engkau boleh memiliki syair yang baik di kepalamu jika
engkau menginginkannya.” Maka, Thera Vangisa menyanyikan
syair yang sesuai sebagai pujian terhadap Yang Mulia Thera Kondafi
fia di hadapan Buddha sebagai berikut:

1. Buddha’nu buddho so thero
Kondantio tibbanikkamo
Labhi sukha-viharanam
vivekanarm abhinhaso.

“Sang Thera yang dikenal dengan nama suku Kondafifia dan yang
mengunjungi Buddha Yang Teragung dan Termulia juga dikenal
sebagai Nubuddha, karena ia adalah yang pertama memahami
Empat Kebenaran yang mendalam, yang direnungkan melalui
kecerdasan Buddha. Ia memiliki usaha benar yang istimewa dan
kuat. Ia mencapai tiga bentuk kesunyian tanpa terputus,
perlengkapan bagi makhluk yang berbahagia.”

2. Yarh savakena pattabba

satthu Sasana karina
Sabbassa tarh anuppattarn
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appamattassa sikkhato.

“Samhgha yang terdiri dari para siswa mulia yang mengikuti usaha
Buddha pasti mencapai Empat Jalan, Empat Buah, Pengetahuan
Analitis, dan lain-lain, melalui kebijaksanaan mereka. Pribadi yang
tertinggi dan mulia, Yang Mulia Thera Kondafifia, mencapai
seluruhnya—semua Jalan, Buah, Pengetahuan Analitis, dan lain-lain,
mendahului semua siswa lainnya dengan mulus didukung oleh
berbagai fasilitas yang diperlukan, karena ia memiliki perhatian dan
praktik yang tekun di dalam Tiga Latihan.”

3. Mahanubhavo tevijjo
ceto pariyaya kovido
Kondafifio buddhadayado
pade vandati satthuno,

“Sang Thera yang dikenal dengan nama suku Kondafifia, yang
sangat berkuasa, yang jelas memiliki Tiga Pengetahuan, Pu, Di, dan
A, yang memiliki Cetopariya Abhififid, ia mengetahui semua
aktivitas batin, yang menjadi yang pertama dan terunggul dalam
mewarisi sembilan harta Lokuttara Buddha, dengan penuh hormat
bersujud di kaki teratai Buddha dengan menyentuh kaki Buddha
dengan kepalanya, menghisapnya (dengan mulutnya), dan
merangkulnya dengan tangannya.”

Ketika syair ini dinyanyikan, kesunyian menguasai kerumunan itu.
Menyadari kesenyapan itu, Thera Kondafifia berbincang-bincang
dengan Buddha dan memohon izin, “Buddha Yang Agung, proses
kehidupanku segera akan berakhir. Aku akan segera meninggal
dunia dan mencapai Parinibbana.” “Di manakah engkau akan
meninggal dunia dan mencapai Parinibbana, putra-Ku Kondafifia?”
Buddha bertanya. Thera menjawab, “Buddha Yang Agung, gajah-
gajah yang melayaniku selama dua belas tahun telah melakukan hal-
hal yang sulit dilakukan. Oleh karena itu aku ingin meninggal dunia
dan mencapai Parinibbana di dekat gajah-gajah itu di danau di
dalam Hutan Chaddanta.”
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(Di sini, saat Thera Kondafiia mengajukan permohonan untuk
mencapai Parinibbana, jika permohonannya tidak dikabulkan, akan
muncul anggapan bahwa Thera bergembira di dalam lingkaran
penderitaan di tiga alam yang Beliau sendiri mengajarkan
merupakan suatu hal yang menyakitkan. Sebaliknya, jika Beliau
mengabulkan, akan muncul anggapan bahwa Buddha
mendukungnya untuk meninggal dunia. Untuk menghindari kedua
anggapan ini, Buddha, mengambil jalan tengah, bertanya, “Di
manakah engkau akan meninggal dunia dan mencapai
Parinibbana?”)

Selanjutnya Yang Mulia Thera bersujud kepada Buddha dan berkata,
“Buddha Yang Agung, dulu sewaktu Engkau berlatih dukkaracariya
kami mengunjungi Engkau untuk pertama kali untuk melayani
Engkau, sujudku pertama kali kulakukan di Taman Rusa. Sekarang
adalah yang terakhir!” Sewaktu banyak orang sedang bersedih,
Thera bersujud kepada Buddha, mundur dari hadapan Beliau dan
berdiri di depan pintu, menasihati orang-orang, “Jangan bersedih!
Jangan berduka! Tidak ada satu pun di antara semua yang
berkondisi, entah para Buddha atau para siswa, yang tidak akan
hancur.” Sewaktu orang-orang menatapnya, Thera melayang ke
angkasa dan turun kembali di dekat danau di dalam Hutan
Chaddanta, di sana ia mandi. Selanjutnya ia mengenakan jubahnya
dengan benar, menyingkirkan alas tidurnya dan melewatkan tiga
jaga pertama malam itu dengan berdiam di dalam meditasi Phala
Samapatti. (Ia tercerap dalam Phala Samapatti sepanjang malam itu.)
Menjelang pagi, sebelum terang, Thera memasuki Anupadisesa
Parinibbana.

Segera setelah Thera memasuki Parinibbana, semua pohon-pohon di
Himavanta memekarkan bunga-bunga dan buah-buah di atas
hingga di bawah pohon, mereka juga merunduk. Gajah yang hari itu
mendapat giliran untuk melayani Thera, melakukan tugas-tugasnya
seperti biasa, menyediakan air untuk mencuci muka dan sikat gigi
dari ranting dan berdiri di ujung tembok tidak mengetahui bahwa
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Thera telah Parinibbana. Tidak melihat Thera keluar walaupun ia
telah menunggu hingga matahari terbit, gajah itu mulai bertanya-
tanya, “Sang Thera mulia biasanya melakukan jalan-jalan pagi dan
biasanya mencuci muka. Tetapi sekarang ia tidak keluar dari tempat
tinggalnya bahkan setelah matahari terbit. Ada apakah gerangan?”
maka ia membuka pintu tempat tinggal Thera lebar-lebar untuk
melihat ke dalam, ia melihat Thera sedang duduk. Ia menjulurkan
belalainya untuk merasakan apakah masih ada napas masuk dan
keluar dan mengetahui bahwa tidak ada napas sama sekali.
Kemudian ia menyadari bahwa Thera telah memasuki Parinibbana,
ia memasukkan belalainya ke dalam mulutnya dan memekik keras.
Suara pekikannya bergema di seluruh Himavanta.

Para gajah berdiskusi dan sepakat. Jenazah Thera diletakkan di atas
tubuh gajah yang paling besar. Gajah-gajah lainnya mengelilinginya,
masing-masing memegang ranting yang penuh dengan bunga.
Setelah berulang-ulang mengelilingi Himavanta dan memberi
hormat, mereka membawa jenazah itu ke danau di dalam Hutan
Chaddanta.

Kemudian Sakka memanggil Dewa Visukamma dan memberikan
perintah, “Visukamma! Saudara tua kita, Yang Mulia Kondafifia,
telah meninggal dunia dan memasuki Parinibbana. Marilah kita
memberi hormat kepadanya. Ciptakanlah sebuah peti mati
berukuran sembilan yojana dan hiaslah dengan kubah!” Visukamma
menjalani perintah itu, jenazah Thera diletakkan di dalam peti mati
dan dikembalikan kepada para gajah.

Membawa peti mati itu bersama-sama dan berulang-ulang
mengelilingi seluruh kawasan Himavanta yang luasnya tiga ribu
yojana. Demikianlah gajah-gajah itu memberikan penghormatan.
Dari kawanan gajah, peti mati itu diambil alih oleh para dewa di
angkasa yang melakukan upacara pemakaman. Selanjutnya diambil
alih lagi oleh para dewa hujan, para dewa di awan dingin, dan para
dewa di awan panas, para Dewa Catumaharajika, para Dewa
Tavatimsa dan seterusnya. Demikianlah peti mati berkubah itu yang
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berisikan jenazah Thera naik hingga ke alam brahma. Kemudian
para brahma mengembalikannya kepada para dewa dan akhirnya
kepada kawanan gajah.

Tiap-tiap dewa atau brahma membawa dua potong kayu cendana,
yang berukuran sebesar dua jari. Tumpukan kayu cendana itu
tingginya mencapai sembilan yojana. Di puncak tumpukan kayu
cendana itu diletakkan peti mati yang berisikan jenazah Thera. Lima
ratus bhikkhu datang melalui angkasa dan membicarakan Dhamma
sepanjang malam. Thera Anuruddha membabarkan khotbah pada
kerumunan itu. Banyak dewa yang berhasil menembus Empat
Kebenaran dan terbebas (dari samsara).

Kegelapan malam menyaksikan pembakaran jenazah itu. Keesokan
paginya, tumpukan kayu harum yang terbakar itu telah padam dan
para bhikkhu mengumpulkan relik-relik yang seputih kuntum
melati dan membawa serta menyerahkannya kepada Buddha yang
telah menunggu dan menyambut mereka di pintu Vihara Veluvana.

Munculnya Sebuah Cetiya dari Dalam Tanah

Memegang relik-relik tersebut, Buddha membabarkan khotbah yang
sesuai untuk situasi tersebut dan membangkitkan perasaan religius
(dalam batin mereka yang hadir), setelah itu Beliau
merentangkannya tangan-Nya ke arah tanah. Dan seketika, sebuah
cetlya yang berbentuk gelembung perak besar muncul menembus
tanah. Dengan kedua tangan-Nya Buddha menyemayamkan relik-
relik Thera Kondafifia di dalam cetiya. Disebutkan bahwa cetiya
tersebut masih ada hingga saat ini.

Demikianlah kisah Thera Kondafiia.
(2-3) Dua Siswa Utama: Thera Sariputta dan Thera Moggallana

Dalam masa pengajaran Buddha kita ini, Thera Sariputta dan Thera
Moggallana dikenal sebagai dua orang Siswa Utama Buddha. Kedua
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Thera ini hampir selalu bekerja sama dalam rangka memenuhi
Kesempurnaan mereka selama masa melakukan kebajikan untuk
mencapai tujuan ini. Dalam kehidupan mereka yang terakhir mereka
juga melepaskan keduniawian bersama-sama dan menjadi bhikkhu
pada waktu yang sama. Demikianlah kisah mereka diceritakan
dalam Atthakatha dan Tika. Mengutip naskah-naskah itu, di buku
ini juga kisah mereka disajikan secara bersama.

(a) Cita-cita masa lampau

Berawal dari satu asankhyeyya dan seratus ribu kappa yang lalu,
bakal Sariputta, seorang mulia, terlahir dalam sebuah keluarga
brahmana yang dikenal dengan nama Sarada. Bakal Moggallana,
seorang mulia lainnya juga terlahir di keluarga lain dan bernama
Sirivaddhana. Mereka adalah dua sahabat, yang sering bermain
bersama di sawah pada masa kanak-kanak.

Suatu hari sewaktu Sarada sedang memeriksa dan mengatur
kekayaan rumah tangganya (yang diwarisi dari leluhurnya) karena
ayahnya meninggal dunia, muncullah sebuah pemikiran, “Aku
hanya mengetahui kehidupan sekarang. Aku tidak mengetahui
kehidupan mendatang. Sudah pasti bahwa semua makhluk yang
dilahirkan akan mengalami kematian. Oleh karena itu, sebaiknya
aku menjadi petapa dan mencari ajaran agar terbebas dari sarhsara.”

Sarada mendatangi temannya Sirivaddhana dan berkata, “Teman
Sirivaddhana, aku akan menjadi petapa dan mencari ajaran yang
dapat membebaskan dari sarmsara. Apakah engkau mau turut
bersamaku?” “Tidak, teman” jawab Sirivaddhana. “Engkau,
temanku, pergilah.” Kemudian Sarada berpikir, “Semua yang
meninggal dunia dan terlahir kembali, tidak ada satu pun yang
mampu mengajak teman dan sanak saudaranya bersamanya.
Sesungguhnya adalah benar bahwa hanya kebaikan dan kejahatan
yang merupakan hartanya (yang selalu mengikutinya).”
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Selanjutnya, ia membuka gudang hartanya dan melakukan dana
besar-besaran kepada orang-orang miskin, para pengembara dan
pengemis. Ia melakukan perjalanan menuju kaki gunung dan
menjadi petapa. Mereka yang menjadi petapa mengikuti jejak Sarada
berjumlah tujuh puluh empat ribu orang. Petapa Sarada sendiri
berhasil mencapai lima kekuatan batin dan delapan pencapaian
Jhana. Ia juga mengajarkan kepada pengikutnya bagaimana
melakukan persiapan untuk berlatih meditasi kasina dan dalam
latihan meditasi sehingga mereka juga berhasil mencapai kesaktian
dan pencapaian yang sama.

Pada waktu itu, muncullah Buddha Anomadassi di dunia ini. Suatu
hari ketika Buddha Anomadassi sedang mengamati dunia makhluk-
makhluk hidup setelah keluar dari Jhana Karunasamapatti saat dini
hari, Ia melihat Petapa Sarada dan memutuskan, “Saat Aku
mengunjungi Sarada, pembabaran Dhamma akan terjadi. Petapa ini
akan mengungkapkan cita-citanya untuk menjadi Siswa Utama
dengan posisi di sebelah kanan Buddha pada masa depan.
Temannya Sirivaddhana akan melakukan hal yang sama di posisi
sebelah kiri. Pada akhir pembabaran Dhamma tersebut, tujuh puluh
empat ribu petapa pengikut Sarada akan mencapai kesucian
Arahatta. Karena itu Aku akan mengunjungi tempat Sarada di kaki
gunung.” Maka Beliau membawa mangkuk dan jubah-Nya dan
melakukan perjalanan sendirian tanpa memberitahu siapa pun,
bagaikan raja singa.

Ketika murid-murid Sarada sedang pergi mengumpulkan buah-
buahan, Buddha Anomadassi berkehendak agar Sarada akan
mengenali-Nya sebagai seorang Buddha Mahatahu, dan dengan
dilihat oleh Sarada, Buddha turun dari angkasa dan berdiri di atas
tanah.

Melihat kebesaran dan keagungan fisik Buddha Anomadassi, Sarada
memelajari tanda-tanda sesuai dengan pengetahuannya akan tanda-
tanda manusia luar biasa dan yakin bahwa, “Seseorang yang
memiliki tanda-tanda ini akan menjadi seorang raja dunia jika
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menjalani kehidupan rumah tangga, tetapi jika ia mengenakan jubah
kuning, ia akan menjadi seorang Buddha Mahatahu.” Oleh karena
itu ia menyambut Buddha, bersujud dengan lima titik tubuhnya
menyentuh tanah dan menyediakan tempat duduk kepada Beliau.
Buddha duduk di tempat duduk tersebut dan petapa itu juga duduk
di tempat yang semestinya.

Saat itu tujuh puluh empat ribu murid petapa mendatangi guru
mereka sambil membawa buah-buahan dalam berbagai ukuran yang
kaya akan rasa dan nutrisi. Melihat posisi tempat duduk Buddha
dan guru mereka, mereka berkata kepada guru mereka, “Guru, kami
heran, kami yakin bahwa tidak ada orang lain yang lebih mulia
daripada engkau di dunia ini. Tetapi, sekarang sepertinya orang
mulia ini jauh lebih mulia daripada engkau.” Si guru memarahi
mereka dengan berkata, “Betapa beraninya kalian, murid-murid!
Kalian membandingkan sebutir biji wijen dengan Gunung Meru
yang tingginya seratus enam puluh delapan ribu yojana. Jangan
membandingkan aku dengan Buddha.” Kemudian para murid saling
berbisik, “Jika orang ini tidak berharga, guru kita tidak akan
mengatakan perumpamaan demikian. Ia pasti seorang yang mulia!”
Setelah itu mereka semua bertiarap di kaki Buddha dan memberi
hormat dengan kepala tertunduk.

Selanjutnya sang petapa memberitahu murid-muridnya, “Anak-
anakku, kita tidak mempunyai persembahan yang layak untuk
Buddha. Saat Beliau mengumpulkan dana makanan, telah
digunakan untuk mengunjungi kita di kaki gunung. Marilah kita
memberikan persembahan sesuai kemampuan kita. Bawalah, murid-
muridku, buah-buahan yang besar dan kecil yang baik dan lezat.”
Demikianlah ia mempersiapkan buah-buahan dan, setelah mencuci
tangannya, ia sendiri yang mempersembahkan buah-buahan itu
dengan meletakkannya di dalam mangkuk. Segera setelah Buddha
menerima buah-buahan tersebut, para dewa menambahkan
makanan dewa ke dalam mangkuk. Sarada mempersembahkan air
yang ia saring sendiri. Setelah memakan buah-buahan itu, Buddha
mencuci tangan-Nya dan duduk dengan tenang. Selagi Buddha
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duduk, Sarada memanggil semua murid-muridnya dan berbicara
kepada Buddha dengan kata-kata yang akan selalu diingat dalam
waktu yang lama. Kemudian Buddha berkehendak agar kedua
Siswa Utama-Nya datang mengunjungi-Nya disertai dengan banyak
bhikkhu ke kaki gunung itu. Kedua Siswa Utama (Thera Nisabha
dan Thera Anoma), mengetahui keinginan Buddha, segera datang
disertai seratus ribu Arahanta, dan setelah memberi hormat kepada
Buddha, mereka berdiri di tempat yang semestinya.

Selanjutnya, Petapa Sarada memanggil murid-muridnya dan
memerintahkan, “Anak-anakku, tempat duduk Buddha masih
terlalu rendah. Ratusan ribu bhikkhu juga masih belum mendapat
tempat duduk. Kalian anak-anakku, harus memberikan
penghormatan yang tinggi kepada Buddha, bawalah bunga-bunga
yang indah dan harum dari kaki gunung.” Waktu untuk
memberikan perintah itu bahkan terlihat lebih lama. Kesaktian para
mulia sungguh menakjubkan dan tidak terbayangkan. Seketika, para
murid petapa itu secara gaib membawa bunga-bunga indah dan
harum dan menggunakannya sebagai bahan untuk membuat tempat
duduk Buddha yang berukuran satu yojana. Tempat duduk bunga
yang dibuat untuk kedua Siswa Utama masing-masing berukuran
tiga gavuta dan untuk bhikkhu lainnya masing-masing berukuran
setengah yojana atau dua gavuta. Bahkan untuk bhikkhu termuda
pun tempat duduknya masing-masing berukuran satu usabha.

Setelah membuat tempat duduk dengan cara demikian, Sarada
berdiri di hadapan Buddha dan berkata dengan kedua tangan
dirangkapkan, “Buddha Yang Agung, silakan duduk di atas tempat
duduk bunga ini demi kesejahteraan dan kebahagiaanku untuk
jangka waktu yang panjang.” Buddha Anomadassi naik ke atas
tempat duduk dan duduk di sana, berdiam dalam Nirodhasamapatti
selama tujuh hari. Mengetahui apa yang dilakukan oleh Buddha,
kedua Siswa Utama dan para bhikkhu lainnya, sambil duduk di
tempat duduk masing-masing, juga berdiam di dalam Jhana.
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Petapa Sarada berdiri, memegang sebuah payung bunga menaungi
Buddha. Sewaktu Buddha sedang berdiam di dalam pencerapan
Nirodhasamapatti, para murid petapa mencari berbagai akar-akaran
dan buah-buahan saat tiba waktunya untuk mengumpulkan
makanan dan memakannya; sedangkan pada waktu lainnya mereka
berdiri merangkapkan tangan ke arah Buddha. Akan tetapi, Sarada,
bahkan tidak bergerak untuk mencari buah-buahan, melainkan terus
memegang payung untuk menaungi Buddha dan melewatkan
waktunya dengan makanan kegembiraan (piti).

Bangun dari Nirodhasamapatti, Buddha berkata kepada Siswa
Utama, Thera Nisabha yang duduk di sebelah kanan Beliau,
“Berkhotbahlah, Anak-Ku, sebuah khotbah penghargaan atas
persembahan bunga-bunga ini untuk menghormati para petapa ini.”
Dengan penuh kegembiraan bagaikan seorang pahlawan perang
yang menerima anugerah dari raja dunia, dengan kemuliaan
kecerdasannya yang sempurna, Thera Nisabha membabarkan
khotbah. Pada akhir khotbah yang dibabarkan oleh Thera Nisabha,
Buddha meminta Siswa Utama lainnya, Thera Anoma yang duduk
di sebelah kiri Beliau, “Engkau juga, berkhotbahlah, anak-Ku,”
dengan merenungkan kata-kata Buddha seperti yang terdapat dalam
Tiga Pitaka, Yang Mulia Anoma membabarkan khotbah.

Akan tetapi, tidak seorang pun dari para petapa itu yang berhasil
memahami Empat Kebenaran dan mencapai Pembebasan setelah
mendengarkan khotbah kedua Siswa Utama tersebut. Karena itu,
selanjutnya Buddha Anomadassi, yang tanpa tandingan,
membabarkan khotbah. Pada akhir khotbah itu, seluruh tujuh puluh
empat ribu petapa mencapai kesucian Arahatta-Phala. Tinggal
Sarada sendiri yang belum mencapai apa pun. Kemudian Buddha
merentangkan tangan kanan-Nya dan mengucapkan, “Datanglah,
Bhikkhu!” Pada saat itu juga, rambut dan janggut seluruh petapa
tersebut lenyap dan mereka menjadi bhikkhu yang lengkap dengan
delapan perlengkapan bhikkhu.

Cita-cita Sarada untuk Menjadi Siswa Utama
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Akan muncul pertanyaan: mengapa ia gagal mencapai Kearahattaan
padahal ia adalah seorang guru besar? Jawabannya adalah: karena
pikirannya terkacaukan. Penjelasan: sejak Thera Nisabha, Siswa
Utama di sebelah kanan Buddha, mulai membabarkan khotbah,
Sarada terus-menerus melamunkan, “Alangkah baiknya jika aku
dapat mencapai posisi yang sama seperti Siswa Utama ini dalam
masa pengajaran Buddha mendatang.” Karena lamunan ini Sarada
gagal menembus dan mencapai Jalan dan Buah. (Ia tertinggal di
belakang tanpa mencapai Magga dan Phala.)

Setelah murid-muridnya menjadi ehi-bhikkhu, Petapa Sarada
memberi hormat kepada Buddha dan bertanya sambil berdiri di
depan-Nya, “Siapakah nama bhikkhu yang duduk di sebelah
Engkau?” ketika Buddha menjawab, “Namanya adalah Nisabha,
Siswa Utama sebelah kanan yang dalam masa pengajaran-Ku dapat
memutar Pusaka Roda Dhamma setelah Aku, yang telah mencapai
puncak kebijaksanaan sempurna seorang siswa dan yang telah
menembus lima belas bentuk pafifia.” Petapa Sarada berkata,
“Sebagai akibat dari kebajikan yang kulakukan dengan memberi
hormat kepada-Mu dengan payung bunga menaungi-Mu selama
tujuh hari, aku tidak menginginkan untuk menjadi Sakka atau
brahma. Aku ingin menjadi Siswa Utama sejati yang bertempat di
sebelah kanan, seperti Thera Nisabha mulia ini dalam masa
pengajaran Buddha pada masa depan.”

Ketika Buddha Anomadassi mencoba untuk melihat ke masa depan
melalui Anagatarhsa Nana apakah cita-cita Sarada dapat tercapai
atau tidak, ia melihat bahwa cita-citanya akan tercapai setelah satu
asankhyeyya dan seratus ribu kappa. Maka Beliau berkata kepada
Petapa Sarada, “Cita-citamu tidak akan tidak tercapai.
Sesungguhnya, setelah satu asankhyeyya dan seratus ribu kappa
berlalu, Buddha Gotama akan muncul di tiga alam. Ibu-Nya adalah
Ratu Mahamaya, ayah-Nya adalah Suddhodana, putra-Nya adalah
Rahula, Siswa Utama di sebelah kiri adalah Moggallana. Tetapi
engkau akan menjadi Siswa Utama di sebelah kanan Buddha
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Gotama bernama Sariputta. Setelah meramalkan demikian, Beliau
membabarkan Dhamma lagi dan melayang ke angkasa disertai oleh
para bhikkhu.

Petapa Sarada kemudian mendatangi para Thera yang adalah
mantan murid-muridnya dan berkata, “Yang Mulia, mohon
sampaikan kepada temanku Sirivaddhana, ‘temanmu Petapa Sarada
telah bertekad di kaki Buddha Anomadassi untuk mencapai posisi
Siswa Utama di sebelah kanan. Untuk Siswa Utama di sebelah kiri
Gotama, Buddha masa depan, engkau boleh bertekad.”” Setelah
memberikan pesan demikian, Sarada segera bergegas mendahului
mereka melalui jalan lain dan berdiri di pintu rumah Sirivaddhana.

Berpikir “Oh, guruku telah pulang setelah sekian lama. Ia telah lama
pergi.” Sirivaddhana menyediakan tempat duduk kepada petapa itu
kemudian ia sendiri duduk di tempat yang lebih rendah dan berkata,
“Yang Mulia, tetapi aku tidak melihat murid-murid pengikutmu.”
“Ya, mereka tidak datang, Teman. Buddha Anomadassi
mengunjungi pertapaan kami; kami memberi hormat kepada
Samhgha yang dipimpin oleh Buddha sebatas kemampuan kami.
Buddha membabarkan Dhamma kepada kami. Pada akhir khotbah
itu, kecuali aku, seluruh tujuh puluh empat ribu petapa berhasil
mencapai kesucian Arahatta dan menjadi bhikkhu.” “Mengapa
Engkau tidak?” tanya Sirivaddhana. “Setelah melihat Thera Nisabha,
Siswa Utama di sebelah kanan Buddha,” jawab Sarada, “aku bercita-
cita untuk mencapai posisi yang sama pada masa pengajaran
Buddha mendatang Gotama. Engkau juga sebaiknya bertekad untuk
menjadi Siswa Utama (ke dua) yang duduk di sebelah kiri Buddha.”
Ketika petapa itu mendesaknya demikian, temannya menjawab,
“Aku belum berpengalaman berbicara kepada Buddha.” Kemudian
Sarada mendorongnya dengan berkata, “Biarlah urusan berbicara
kepada Buddha menjadi tanggung jawabku. Tugasmu adalah
melakukan kebajikan (adhikara).”

Setelah mendengarkan nasihat Sarada, Sirivaddhana meratakan
tanah seluas delapan pai di depan pintu rumahnya dan
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menutupinya dengan pasir putih, kemudian menebarkan bunga-
bunga berwarna-warni dalam berbagai jenis dengan beras panggang
sebagai jenis ke lima. Ia juga membangun sebuah pondok
beratapkan bunga teratai biru, mempersiapkan tempat duduk untuk
Buddha dan mempersiapkan segala sesuatunya untuk menghormati
Buddha. Kemudian ia menyampaikan pesan kepada Sarada untuk
mengundang Sarhgha yang dipimpin oleh Buddha. Menerima pesan
dari Sirivaddhana, Sarada mengundang Sarhgha yang dipimpin oleh
Buddha ke rumah Sirivaddhana.

Sirivaddhana menyambut Buddha dan mengambilkan mangkuk dan
jubah dari tangan Buddha dan dengan penuh hormat menuntun
Buddha menuju pondok dan mempersembahkan air kepada Buddha
dan para bhikkhu, memberikan persembahan makanan-makanan
lezat kepada mereka. Setelah selesai makan, ia mempersembahkan
jubah-jubah bernilai tinggi kepada Buddha dan Sarhgha. Selanjutnya
ia berkata, “Buddha Yang Agung, kebajikan yang kulakukan ini
bukan untuk mendapatkan imbalan yang kecil. Karena itu,
izinkanlah aku melakukan hal ini selama tujuh hari.” Buddha
mengabulkan dengan berdiam diri. Sirivaddhana kemudian
melakukan persembahan besar (mahadana) dengan cara yang sama
selama seminggu. Sewaktu berdiri dengan tangan dirangkapkan ke
arah Buddha, ia berkata, “Buddha Yang Agung, temanku Sarada
telah bercita-cita untuk mencapai posisi sebagai seorang Siswa
Utama di sebelah kanan Buddha Gotama. Aku juga bercita-cita
untuk mencapai posisi Siswa Utama di sebelah kiri Buddha Gotama
itu.”

Ketika Buddha melihat ke masa depan, ia melihat bahwa cita-cita
Sirivaddhana akan tercapai. Maka Beliau meramalkan, “Satu
asankhyeyya dan seratus ribu kappa dari sekarang, engkau akan
menjadi Siswa Utama ke dua, di sebelah kiri.” Mendengar ramalan
Buddha tersebut, Sirivaddhana gembira. Setelah membabarkan
khotbah penghargaan atas dana tersebut, Buddha kembali ke vihara
disertai oleh para bhikkhu. Sejak saat itu hingga meninggal dunia,
Sirivaddhana berusaha untuk terus melakukan kebajikan dan saat
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meninggal dunia, ia terlahir kembali di Alam Dewa Kamavacara.
Petapa Sarada mengembangkan empat praktik luhur
(Brahmavihara) dan terlahir kembali di alam brahma.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Komentar tidak menjelaskan tentang mereka dalam kehidupan-
kehidupan berikut setelah kehidupan mereka sebagai Petapa Sarada
dan Perumah tangga Sirivaddhana, tetapi menjelaskan tentang
kehidupan terakhir mereka.

Sebelum munculnya Buddha Gotama kita, seorang baik, bakal Thera
Sariputta yang dulunya terlahir sebagai Petapa Sarada dikandung
dalam rahim seorang perempuan brahmana, istri seorang pedagang
bersama Riipasari, di Desa Upatissa dekat Kota Rajagaha. Pada hari
yang sama, seorang baik lainnya, yang dulunya terlahir sebagai
Sirivaddhana, sahabat Sarada, bakal Moggallana, dikandung dalam
rahim Moggali (istri pedagang lain) di Desa Kolita juga di dekat
Rajagaha. Kedua keluarga tersebut telah bersahabat sejak tujuh
generasi sebelumnya.

Untuk kedua anak yang sedang dikandung itu, bakal Siswa Utama,
perlindungan diberikan pada hari yang sama. Juga saat mereka
dilahirkan sepuluh bulan kemudian, masing-masing bayi diasuh
oleh enam puluh enam pengasuh. Pada hari pemberian nama, putra
yang dilahirkan oleh Riipasart diberi nama Upatissa karena ia adalah
keturunan dari kepala desa Upatissa. Putra yang dilahirkan oleh
Moggali diberi nama Kolita karena keluarganya adalah pemimpin
Desa Kolita. Saat kedua anak itu tumbuh dewasa, mereka menguasai
berbagai macam keahlian.

Perlengkapan upacara untuk pemuda Upatissa terdiri dari lima ratus
tandu emas yang selalu menyertainya ke mana pun ia pergi, ke
sungai, ke taman atau ke bukit untuk berolah-raga atau bersenang-
senang. Sedangkan pemuda Kolita mendapat lima ratus kereta yang
ditarik oleh kuda-kuda terbaik yang selalu menyertainya. Di
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Rajagaha, saat itu sedang berlangsung festival tahunan yang
diadakan di puncak bukit. Dipan untuk kedua sahabat itu
dipersiapkan di tempat yang sama. Mereka berdua duduk bersama,
dan sewaktu menonton pertunjukan, mereka tertawa saat
pertunjukan humor dan ketakutan saat pertunjukan horor; mereka
juga memberikan uang saat mereka diharapkan untuk memberikan
uang.

Setelah menikmati pertunjukan itu berkali-kali, suatu hari mereka
menjadi lebih tenang dalam menonton pertunjukan; mereka tidak
lagi tertawa pada adegan lucu, tidak lagi ketakutan pada adegan
yang menyeramkan. Dan juga tidak memberikan uang saat
diharapkan. Keduanya berpikir, “Manakah hal-hal menarik bagi
mata dalam festival ini? Mereka yang ambil bagian dalam
pertunjukan ini dan mereka yang datang untuk menonton,
semuanya akan lenyap sebelum seratus tahun berlalu. Karena itu,
kami harus mencari bentuk-bentuk spiritualitas untuk
menghindarkan diri dari sarhsara.” Mereka terus-menerus
merenungkan kesusahan dalam hidup.

Selanjutnya Kolita berkata kepada sahabatnya Upatissa, “Teman
Upatissa, engkau terlihat tidak gembira seperti hari-hari
sebelumnya. Apakah yang engkau pikirkan, Sahabatku?” Upatissa
menjawab, “Sahabat Kolita, aku tidak melihat adanya sesuatu yang
berharga dalam menonton pertunjukan ini. Menikmati festival ini
sungguh tidak berguna, kosong. Karena itu aku duduk di sini
dengan pikiran bahwa aku harus mencari sesuatu untuk diriku yang
dapat mengantarkan aku menuju kebebasan dari sarhsara.” Setelah
berkata demikian, ia bertanya, “Sahabat Kolita, mengapa engkau
juga terlihat bersedih dan tidak gembira?” Jawaban Kolita sama
dengan jawaban Upatissa. Mengetahui bahwa sahabatnya
merenungkan hal yang sama, Upatissa berkata, “Gagasan kita,
Sahabatku Kolita, adalah suatu hal yang baik untuk direnungkan.
Mereka yang mencari kebebasan dari sarhsara harus menjalani
kehidupan pertapaan. Di bawah bimbingan siapakah kita akan
menjadi petapa?”
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Pada masa itu, seorang petapa pengembara terkenal, Safijaya,
pemimpin suatu aliran, sedang berdiam di Rajagaha bersama
banyak muridnya. Kedua sahabat itu sepakat untuk menjadi petapa
di bawah bimbingan Safijaya, masing-masing bersama lima ratus
pelayan. Sejak hari kedua sahabat itu bergabung dengan Safijaya, ia
mencapai puncaknya dalam perolehan persembahan dan banyaknya
pengikut serta kemasyhuran.

Dalam dua atau tiga hari, kedua petapa pengembara, Upatissa dan
Kolita, berhasil menguasai semua ajaran guru Safjjaya dan mereka
bertanya, “Guru, apakah hanya ini yang engkau kuasai? Atau,
apakah masih ada lagi yang harus kami pelajari?” “Itu adalah semua
yang kukuasai,” jawab Safijaya, “kalian telah memelajari semua
ajaranku.” Kedua sahabat itu berdiskusi:

“Kalau begitu, tidak ada gunanya kita terus berguru pada Safijaya.
Kita meninggalkan kehidupan rumah tangga dalam usaha mencari
Kebebasan dari sarhsara. Tidak mungkin kita akan dapat mencapai
Kebebasan di bawah bimbingannya. Jambuidipa ini luas, jika kita
mengembara dari desa ke kota dan ibukota, untuk mencari, kita
tentu akan menemukan guru yang dapat mengajarkan kita cara
untuk mencapai Kebebasan.”

Sejak saat itu, mereka mengunjungi tempat-tempat yang mereka
ketahui sebagai tempat bagi para bhikkhu dan brahmana terpelajar
dan berdialog serta berdiskusi tentang ajaran dengan mereka. Akan
tetapi, tidak ada bhikkhu dan brahmana yang sungguh terpelajar
yang mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh kedua
sahabat pengembara tersebut. Sebaliknya, kedua sahabat itu yang
harus menjawab pertanyaan yang diajukan oleh para ‘bijaksana’
tersebut. Karena gagal menemukan orang yang dapat mereka
anggap sebagai guru walaupun mereka sudah mengembara di
seluruh Jambiidipa, bertanya-tanya, mereka akhirnya pulang ke
tempat pertapaan mereka dan sepakat bahwa siapa pun di antara
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mereka yang lebih dulu menerima ajaran yang berhubungan dengan
keabadian harus memberitahukan kepada yang lainnya.

Saat itu adalah hari pertama di bulan Magha kira-kira setengah
bulan sejak Buddha tiba di Kota Rajagaha.

(Para pembaca dapat kembali ke bab-bab sebelumnya, pada halaman
tentang episode (b) percakapan kedua sahabat dan murid-murid
mereka dari status petapa pengembara menjadi para bhikkhu dan,
(c) pencapaian mereka dalam kebijaksanaan tertinggi sebagai siswa.
Episode-episode ini tidak akan diulangi lagi di sini.)

(c) Gelar Etadagga

Pada tahun pencapaian Pencerahan Sempurna, Buddha melewatkan
vassa di Taman Rusa; kemudian Beliau pergi ke Hutan Uruvela dan
menyelamatkan seribu petapa yang dipimpin oleh tiga Kassapa
bersaudara sehingga mereka mencapai kesucian Arahatta melalui
khotbah Adittapariyaya Sutta; pada hari purnama di bulan Phussa
Beliau tiba di Rajagaha bersama seribu orang bhikkhu. Setelah dua
minggu, pada hari pertama di bulan Magha, Upatissa berjumpa
dengan Arahanta Assaji, seorang anggota dari Kelompok Lima, di
Rajagaha. Setelah mendengarkan syair yang dimulai dengan “Ye
dhamma hetuppabhava” dari Yang Mulia Assaji, Upatissa menjadi
seorang Sotapanna Ariya. Demikian pula halnya dengan Kolita yang
mendengarkan syair tersebut melalui Upatissa. Selanjutnya kedua
sahabat yang telah menjadi Sotadpanna mulia tersebut dan para
pengikut mereka menjadi ehi-bhikkhu. Sebelum mereka menjadi
bhikkhu, para pengikut mereka mencapai kesucian Arahatta pada
saat mereka mendengarkan khotbah dari Buddha. Karena
kebijaksanaan sebagai siswa sungguh tinggi untuk dicapai, bakal
Siswa Utama tersebut masih jauh dari status tersebut, dan hanya
pada hari ke tujuh sejak menjadi bhikkhu, Moggallana mencapai
kesucian Arahatta dan pada hari ke lima belas, yaitu pada hari
purnama di bulan Magha, Sariputta menyusul.
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Demikianlah kedua Thera tersebut mencapai puncak kesempurnaan
dan kebijaksanaan mereka sebagai Siswa Utama sewaktu Buddha
sedang berdiam di Rajagaha. Pada kemudian hari, sewaktu Beliau
berdiam di Vihara Jetavana, Savatthi, Beliau mengucapkan pujian
terhadap mereka berdua:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanar bhikkhiinarh Mahapaifi
Nanarh yadidarh Sariputto.” “Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku
yang memiliki kebijaksanaan, Sariputta adalah yang terunggul.”

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
iddhimantanarh yadidarn Maha Moggallano.” “Para bhikkhu, di
antara para siswa-Ku yang memiliki kekuatan batin tinggi, Maha
Moggallana adalah yang terunggul.”

Dengan kata-kata ini Buddha menempatkan Yang Mulia Sariputta
sebagai yang paling tinggi dalam hal kebijaksanaan dan Yang Mulia
Maha Moggallana paling tinggi dalam hal kekuatan batin.

Kedua Thera ini telah berlatih demi kesejahteraan makhluk-makhluk
hidup selama empat puluh lima tahun sejak mereka menjadi
bhikkhu. Khotbah-khotbah yang mereka babarkan berjumlah cukup
banyak terdapat dalam Lima Nikaya atau Tiga Pitaka. Begitu
banyaknya sehingga tidak mungkin mencantumkannya dalam buku
ini. Khususnya, Patisambhidamagga Pali, Mahaniddesa Pali dan
Cilaniddesa Pali yang berisikan kata-kata Thera Sariputta.
Theragatha-nya membentuk bunga rampai ajaran-ajarannya.
Demikian pula halnya dengan gatha Moggallana yang membentuk
bunga rampai ajarannya. Para pembaca dianjurkan untuk membaca
naskah-naskah tersebut.

Thera Sariputta Mencapai Parinibbana
Setelah melewatkan vassa ke empat puluh lima dan juga yang

terakhir di sebuah Desa Veluva di dekat Kota Vesali, Buddha
mengakhiri vassa tersebut dan (seperti telah dijelaskan sebelumnya)
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Beliau meninggalkan desa itu melalui jalan yang Beliau lalui untuk
tiba di sana. Setelah melihat ke belakang untuk terakhir kalinya,
Buddha selanjutnya tiba di Savatthi dan berdiam di Vihara Jetavana.
Jenderal Dhamma, Thera Sariputta, melayani Buddha kemudian
masuk ke gubuknya. Ia menyapu tempat tinggalnya dan
menghamparkan alas duduk kulit, kemudian mencuci kakinya,
duduk bersila, dan masuk ke dalam pencerapan Arahatta-Phala.

Ketika waktu yang ia tentukan telah berlalu, Thera bangun dari
meditasi dan merenungkan apakah seorang Buddha mencapai
Parinibbana terlebih dahulu atau Siswa Utama. la mengetahui
bahwa Siswa Utama biasanya Parinibbana terlebih dahulu. Dan
ketika ia memerika proses-kehidupannya, ia mengetahui bahwa ia
hanya akan hidup selama tujuh hari lagi; ia merenungkan lebih jauh
lagi di mana tempat ia akan mencapai Parinibbana.

“Thera Rahula mencapai Parinibbana di Tavatirmsa dan Thera Konda
ffia di danau di Hutan Chaddanta,” “Di manakah aku akan
mencapai Parinibbana?” Maka ia merenungkan terus-menerus dan
teringat akan ibunya, brahmana perempuan Riipasari sebagai
berikut:

“Oh, ibuku tidak memiliki keyakinan di dalam Tiga Permata,
Buddha, Dhamma, dan Sarhgha, meskipun ia adalah ibu dari
seorang Arahanta. Apakah ibuku memiliki potensi spiritual untuk
mencapai Jalan dan Buahnya?”

Ketika merenungkan demikian, ia mengetahui bahwa ia memiliki
potensi yang berasal dari jasa masa lampau yang dapat
mengarahkannya mencapai Sotapatti-Magga. Ia merenungkan lebih
jauh mengenai khotbah siapakah yang akan membantunya
menembus Empat Kebenaran, dan ia melihat sebagai berikut:

“Ibuku akan menembus Empat Kebenaran melalui khotbahku

sendiri, bukan oleh orang lain. Jika aku tidak peduli kepadanya,
orang-orang akan mencelaku dengan berkata, ‘Thera Sariputta
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adalah orang yang dapat diandalkan oleh banyak orang lain.
Memang demikianlah sesungguhnya. Pada hari Yang Mulia
membabarkan Samacitta Sutta (Anguttara Nikaya) seratus ribu crore
dewa dan brahma berhasil mencapai Arahatta-Phala. Mereka yang
berhasil mencapai Buah yang lebih rendah tidak terhitung
banyaknya. Mereka yang mencapai Pembebasan dengan menembus
Empat Kebenaran di tempat-tempat lain juga telah terbukti. Di
samping itu, keluarga-keluarga yang memiliki keyakinan terhadap
Thera berjumlah delapan puluh ribu. Tetapi, Thera Sariputta tidak
mampu melenyapkan pandangan salah dari ibunya sendiri.” Karena
itu, setelah melenyapkan pandangan salah ibuku, aku akan
mencapai Parinibbana di dalam kamar tempat aku dilahirkan.”

Setelah memutuskan demikian, ia mendapat gagasan untuk
memberitahu Buddha dan memohon izin dari Beliau, maka ia
melakukan perjalanan pada hari itu juga. Ia memerintahkan adiknya
Cunda, “Adik Cunda, beritahukan kepada lima ratus siswa bhikkhu
untuk mempersiapkan mangkuk dan jubah mereka. Jenderal
Dhamma, Thera Sariputta, ingin pergi ke Nalaka, kampung
halamannya.” Thera Cunda melakukan sesuai perintah kakaknya,
Thera.

Lima ratus bhikkhu tersebut melipat alas tidur mereka, mengambil
mangkuk dan jubah mereka dan berkumpul di sekeliling guru
mereka. Thera sendiri melipat alas tidurnya, menyapu gubuknya; ia
berdiri di pintu gubuknya dan menatap tempat itu, ia berpikir, “Ini
adalah pandanganku yang terakhir. Aku tidak akan kembali lagi.”
Bersama lima ratus siswanya, ia pergi mengunjungi Buddha,
bersujud dan memohon, “Buddha Yang Agung! Sudilah Yang
Agung mengizinkan aku untuk pergi. Semoga Yang Selalu Berkata
Benar memberiku izin. Waktunya telah tiba bagiku untuk mencapai
Parinibbana. Proses-kehidupanku telah berakhir.”

(Di sini, kata anujanatu dari kalimat “anujanatu me bhante

bhagava...” dari naskah asli diterjemahkan sebagai “memberiku
izin” dan itu adalah makna yang sebenarnya. Namun makna
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harfiahnya adalah, “Agar Engkau mengetahui tujuanku untuk
mencapai Parinibbana”, atau "Aku menyadari bahwa aku akan
segera mencapai Parinibbana. Semoga Engkau juga menyadarinya.”)

Ketika para siswa lainnya, yang juga Arahanta, datang dan
memohon izin untuk meninggal dunia, dan jika Buddha berkata,
“Silakan!” Mereka yang berpandangan salah akan mencelanya,
“Buddha memuji kematian!” Sebaliknya jika Beliau berkata, “Jangan,
anak-Ku, belum saatnya engkau melakukan itu!,” mereka akan
mencelanya dengan berkata, “Beliau memuji penderitaan!” Karena
itu, Buddha tidak memberikan jawaban langsung. Buddha bertanya
kepada Thera Sariputta, “Anak-Ku Sariputta, di manakah engkau
akan mencapai Parinibbana?” Thera menjawab, “Buddha Yang
Agung, di tempat kelahiranku di Desa Nalaka, di Negeri Magadha.
Di sanalah tempatnya.” “Anak-Ku, sekarang engkau mengetahui
waktu bagimu untuk Parinibbana. Akan sulit bagi saudara-
saudaramu kehilangan engkau. Lebih baik engkau membabarkan
khotbah kepada mereka.”

Mengetahui bahwa Buddha menginginkan agar ia membabarkan
khotbah, yang diawali dengan demonstrasi kesaktian, Thera mulia
bersujud kepada Buddha, kemudian melayang ke angkasa setinggi
satu pohon kelapa, kemudian turun dan bersujud di kaki Buddha.
Kembali ia melayang ke angkasa setinggi dua pohon kelapa,
kemudian turun dan bersujud di kaki Buddha sekali lagi.
Demikianlah ia melayang lagi hingga setinggi tiga, empat, lima,
enam, dan tujuh pohon kelapa dan memperlihatkan berbagai
kesaktian. Sambil melakukan hal itu, ia membabarkan khotbah.
Bagaimanakah ia membabarkan khotbah?

Ia membabarkan sambil memperlihatkan dirinya; ia membabarkan
sambil menyembunyikan dirinya; ia membabarkan sambil
memperlihatkan dan menyembunyikan bagian atas tubuhnya; ia
membabarkan sambil memperlihatkan dan menyembunyikan
bagian bawah tubuhnya; kadang-kadang ia menciptakan dan
memperlihatkan bentuk bulan, kadang-kadang ia menciptakan dan
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memperlihatkan bentuk matahari, kadang-kadang ia menciptakan
dan memperlihatkan bentuk gunung, kadang-kadang ia
menciptakan dan memperlihatkan bentuk lautan; kadang-kadang ia
menjadi seorang raja dunia, kadang-kadang ia menjadi Raja Dewa
Vessavana, kadang-kadang menjadi Sakka, kadang-kadang menjadi
Mahabrahma. Demikianlah Thera membabarkan sambil
mendemonstrasikan ratusan kesaktian. Seluruh penduduk Kota
Savatthi berkumpul. Setelah membabarkan dengan cara demikian
hingga puas, ia turun dan bersujud di kaki Buddha dan berdiri tegak
bagaikan tiang emas.

Kemudian Buddha berkata, “Anak-Ku, Sariputta, disebut apakah
jenis pembabaranmu itu?” Thera menjawab, “Buddha Yang Agung,
itu disebut sthavikilita, sesuatu yang seperti olahraga seekor singa.”
Buddha dengan gembira menyetujui jawaban Thera dengan
mengatakan, “Anak-Ku, Sariputta, pembabaranmu sesungguhnya
memang disebut pembabaran sihavikilita! Pembabaranmu
sesungguhnya memang disebut pembabaran sthavikilita!

Sang Thera Bersujud Kepada Buddha untuk Terakhir Kalinya

Merangkul erat-erat kaki Buddha yang seperti kura-kura di bagian
mata kaki-Nya dengan tangannya, Thera Sariputta yang mulia
mengajukan permohonan.

“Buddha Yang Mulia, aku telah memenuhi Parami selama satu
asankhyeyya dan seratus ribu kappa agar dapat memberi hormat di
kaki-Mu. Hasil dari pemenuhan keinginanku sekarang telah
mencapai puncaknya. Tidak mungkin lagi aku dapat bersama
dengan-Mu di mana pun dalam kehidupan mana pun melalui
kelahiran kembali setelah saat ini. Kekeluargaan atau persahabatan
yang berhubungan dengan kehidupan ini telah terpotong sama
sekali. Sekarang aku akan memasuki Kota Nibbana, yang bebas dari
usia tua, kematian dan segala bahaya, yang penuh kebahagiaan,
tenang dan aman, yang telah dimasuki oleh ratusan ribu Buddha.
Jika ada perbuatan yang kulakukan secara fisik atau ucapan yang
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tidak menyenangkan-Mu, sudilah memaafkan aku. Bagiku, saat-saat
terakhir telah tiba sekarang, Buddha Yang Agung.”

“Anak-Ku, Sariputta, Aku memaafkan engkau. Tidak ada kesalahan
apa pun yang engkau lakukan baik secara jasmani maupun ucapan.
Engkau boleh pergi sekarang, anak-Ku, jika engkau menginginkan.”
Demikianlah Buddha memberikan izin-Nya.

Segera setelah Buddha memberikan izin, Yang Mulia Sariputta
merangkul kaki Buddha dengan lebih erat. Ketika ia bangkit, bumi
ini berguncang keras seolah-olah berkata, “Walaupun aku sanggup
menahan beban seberat Gunung Meru, seluruh dunia ini, Himavanta
dan tujuh pegunungan yang mengelilinginya, namun aku tidak
mampu menahan kemuliaan ini.” Halilintar menggelegar memecah
di angkasa. Awan tebal muncul dalam sekejab dan menurunkan
hujan pokkharavassa dengan lebatnya.

Buddha berpikir, “Sariputta telah memberi hormat kepada-Ku
sewaktu Aku sedang duduk. Sekarang Aku akan memberikan
kesempatan kepadanya untuk memberi hormat saat Aku berdiri.”
Maka Beliau bangkit dari Singgasana Dhamma, tempat duduk
Buddha, tempat Beliau biasanya membabarkan Dhamma, dan
berjalan ke arah Kutt Harum dan berdiri di atas papan bertatahkan
permata. Thera Sariputta berjalan mengelilingi Buddha yang sedang
berdiri, dengan Buddha selalu berada di sebelah kanannya dan
bersujud dari depan, dari belakang, dari sisi kiri, dan dari sisi kanan
Buddha, kemudian ia mengucapkan kata-katanya yang terakhir,

“Buddha Yang Agung, aku mengungkapkan cita-citaku dengan
bersujud di kaki Buddha Anomadassi satu asankhyeyya dan seratus
ribu kappa yang lalu untuk dapat bertemu dengan-Mu, cita-citaku
sekarang telah tercapai dan aku berkesempatan bertemu dengan-
Mu. Saat aku mengungkapkan cita-citaku, aku mendengarkan terus-
menerus kata-kata ramalan yang diucapkan oleh Buddha
Anomadassi, dan aku merenungkan Engkau melalui pengetahuanku
dan itu adalah saat pertama aku melihat-Mu. Sekarang aku melihat-
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Mu untuk terakhir kalinya. Tidak ada kesempatan lagi bagiku untuk
dapat melihat-Mu lagi.”

Selanjutnya ia merangkapkan tangannya, sepuluh jarinya yang
indah dan cerah, ke arah Buddha dan berjalan mundur hingga
Buddha hilang dari pandangannya. Setelah memberi hormat dengan
cara demikian, ia pergi bersama dengan lima ratus muridnya.
Kemudian, sekali lagi bumi ini tidak mampu menahan kemuliaan
Thera dan berguncang hingga ke bawah batas air.

Buddha kemudian berkata kepada para bhikkhu yang mengelilingi
Beliau, “Anak-anak-Ku, pergilah antarkan kepergian saudara tua
kalian!” Seluruh empat kelompok kerumunan itu meninggalkan
Buddha sendirian di Vihara Jetavana dan pergi bersama-sama untuk
mengantarkan kepergian Thera Sariputta. Para penduduk Savatthi
juga mengetahui bahwa Thera pergi meninggalkan Jetavana untuk
mencapai Parinibbana setelah memohon izin dari Buddha,
berkeinginan untuk melihat Thera mulia untuk terakhir kalinya,
mereka keluar dari gerbang kota yang telah penuh sesak oleh
kerumunan orang dan dengan rambut kusut, mereka meratap,
“Yang Mulia, kepada Thera manakah lagi kami dapat berjumpa,
untuk menanyakan, ‘Di manakah Thera Sariputta yang memiliki
kebijaksanaan tinggi? Di manakah Thera Sariputta, Jenderal
Dhamma?’ Siapakah yang akan mewakili Buddha Yang Agung?”
Demikianlah mereka meratap sambil mengikuti Thera langkah demi
langkah.

Karena Thera memiliki kebijaksanaan yang tinggi, ia menasihati
kerumunan itu, “Jalan ini yang mengarah menuju kematian dari
semua makhluk yang dilahirkan, adalah suatu hal yang tidak dapat
diatasi oleh siapa pun.” Ia juga berkata kepada para bhikkhu “Kalian
juga, para bhikkhu, kembalilah, jangan meninggalkan Buddha.”
Demikianlah ia meminta mereka untuk kembali kepada Buddha dan
ia sendiri melanjutkan perjalanannya menuju Desa Nalaka bersama
para pengikutnya sendiri. Kepada orang-orang yang meratap,
“Dulu, para mulia biasanya pergi untuk kembali lagi. Tetapi saat ini
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perjalanannya tidak akan kembali lagi” Thera memberikan nasihat,
“Para penyumbang, yang baik! Jadilah orang yang selalu penuh
perhatian. Segala sesuatu yang berkondisi, apakah jasmani ataupun
batin, selalu seperti ini. Setelah dilahirkan, mereka akan meninggal
dunia!” Dengan nasihat ini yang menekankan pada perhatian, Thera
meminta mereka pulang ke rumah mereka masing-masing.

Selanjutnya, setelah menggembirakan orang-orang dalam perjalanan
itu selama tujuh hari, hanya bermalam selama satu malam pada
setiap perhentian, ia terus melanjutkan perjalanan dan akhirnya tiba
di Nalaka pada suatu malam; ia berhenti dan beristirahat di bawah
sebatang pohon banyan di dekat gerbang desa.

Kemudian keponakan Thera, seorang anak bernama Uparevata,
keluar dari desa. Melihat Thera mulia, ia mendekat dan berdiri
sambil memberi hormat. Thera bertanya kepada anak itu,
“Uparevata, apakah nenekmu ada di rumah?” ketika anak itu
membenarkan, Thera berkata, “Pergi dan katakan kepadanya
tentang kedatangan kami di desa ini dan jika ia menanyakan alasan
kedatangan kami, katakan bahwa kami akan menetap di sini
sepanjang malam ini dan mohonkan kepadanya atas namaku untuk
membersihkan kamar di mana aku dilahirkan dan juga persiapkan
penginapan untuk lima ratus bhikkhu.”

Anak itu, Uparevata, mendatangi neneknya Riipasari dan berkata,
“O Nenek, pamanku (Upatissa) sudah pulang.” “Di manakah ia
sekarang?” tanya nenek. Anak itu menjawab, “Di gerbang desa.”
“Apakah ia sendirian atau bersama orang lain?” “Ya, ada lima ratus
bhikkhu yang menyertainya.” “Mengapa ia datang?” nenek bertanya
lagi dan anak itu menceritakan semuanya sesuai permintaan Thera
“Oh, mengapakah ia menginginkan aku untuk membersihkan dan
mempersiapkan penginapan untuk begitu banyak bhikkhu?” nenek
bertanya-tanya. “Setelah menjadi bhikkhu di usia muda, mungkin ia
ingin kembali menjalani kehidupan awam sekarang, saat usianya
telah lanjut.” Dengan pikiran ini, ia membersihkan kamar yang
merupakan tempat kelahiran Thera dan mempersiapkan akomodasi
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untuk lima ratus bhikkhu. Ia juga menyalakan lampu-lampu dan
menyampaikan pesan kepada Thera.

Sang Thera mulia, setelah naik ke teras atas bersama lima ratus
bhikkhu dan setelah masuk ke kamar dan duduk di sana, ia
membubarkan mereka dengan berkata, “Pergilah ke tempat kalian
masing-masing.” Segera setelah para bhikkhu keluar, penyakit parah
menyerang tubuh Thera. Penyakit mematikan dalam bentuk darah
yang keluar terus-menerus menyerang tanpa henti. Tindakan
pengobatan yang dilakukan terhadapnya adalah menukar pembuluh
darah masuk dengan pembuluh darah keluar. Berpikir, “Aku tidak
tahan melihat penderitaan putraku,” si perempuan brahmana
berdiri, bersandar di pintu kamarnya.

Kemudian, empat raja dewa memeriksa di mana Thera mulia,
Jenderal Dhamma, berada pada saat itu dan melihatnya sedang
berbaring di atas ranjang kematian, di kamar kelahirannya, di Desa
Nalaka. Dan mereka memutuskan untuk memberikan
penghormatan terakhir dan memberikan pengobatan terakhir.
Sesampainya di sana, mereka berdiri dengan penuh hormat. Ketika
Thera bertanya siapakah mereka, mereka menjawab bahwa mereka
adalah empat raja dewa. “Untuk apa kalian datang?” tanya Thera
dan mereka menjawab, “Kami datang untuk merawat engkau, Yang
Mulia.” Kemudian Thera berkata, “Cukup! Aku memiliki seorang
bhikkhu yang merawatku. Kalian pulanglah!” Ketika mereka
pulang, Sakka datang untuk tujuan yang sama. Saat Sakka pergi,
Mahabrahma datang. Baik Sakka maupun Mahabrahma diminta
pulang oleh Thera dengan kata-kata penolakan yang sama.

Melihat kedatangan dan kepergian para dewa dan brahma, si
brahmana perempuan Ripasari ingin tahu siapakah makhluk-
makhluk yang datang dan memberi hormat kepada putranya. la
datang ke pintu kamar dan bertanya (kepada putranya yang lebih
muda, Cunda, yang berada di dalam kamar itu), “Anakku Cunda,
ada apakah?” Sang adik, Cunda, menjelaskan kepada ibunya bahwa
Thera sedang sakit, dan ia memberitahukan kepada Thera Sariputta
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akan kehadiran ibu mereka. Ketika Thera bertanya mengapa ia
datang pada waktu yang tidak tepat, ibu menjawab bahwa ia juga
ingin melihat anaknya yang sedang sakit, dan bertanya, “Siapakah
mereka, Anakku, yang pertama kali mengunjungimu?” “Mereka
yang pertama mendatangiku, ibu, adalah empat raja dewa.”
“Apakah engkau lebih mulia dari para raja dewa itu, Anakku?”

Sang Thera menjawab, “Ibu, empat raja dewa itu bagaikan penjaga
tempat tinggal kami. Bersenjatakan pedang mereka melindungi guru
kami, Buddha Yang Agung, sejak dalam kandungan.” Sang ibu
melanjutkan pertanyaannya, “Siapakah yang datang setelah para
raja dewa itu?” “Dia adalah Sakka.” “Apakah engkau lebih mulia
daripada Sakka juga?”

Sang Thera menjawab, “Sakka itu, Ibu, adalah bagaikan seorang
samanera muda yang membawakan mangkuk dan benda-benda
lainnya. Ketika guru kami, Buddha Yang Agung, turun dari Alam
Tavatimsa ke alam manusia setelah mengajarkan Abhidhamma di
sana, Sakka turun bersama Beliau membawakan mangkuk dan jubah
Guru.” Sang ibu bertanya lagi, “Siapakah yang datang dengan
cahaya yang gilang-gemilang setelah Sakka?” “Ibu” Thera
menjawab, “Ia yang terakhir datang adalah Mahabrahma, Junjungan
dan gurumu.” “Anakku, apakah engkau juga lebih mulia daripada
Mahabrahma, junjungan kami?”

Kemudian Thera menjawab, “Oh, ya, Ibu! Pada hari guru kami,
Buddha Yang Agung, dilahirkan, empat Mahabrahma, bukan hanya
satu, datang dan menerima Bodhisatta, Yang Teragung, dengan
sebuah jaring emas.”

Pencapaian Spiritualitas Sang Ibu
Kemudian sang ibu merenungkan, “Apa yang kusaksikan sekarang
adalah kebesaran putraku. Aku penasaran seperti apakah kebesaran

guru putraku, Buddha Yang Agung? Pasti tidak terbayangkan!” Saat
ia bertanya-tanya demikian, lima jenis kegembiraan (piti)
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menyelimuti seluruh tubuhnya. Thera mengetahui, “Sekarang
kegembiraan dan kebahagiaan (piti somanassa) muncul dalam diri
ibuku. Ini adalah saat yang tepat bagiku untuk membabarkan
Dhamma kepadanya.” Maka ia bertanya, “Ibu, apakah yang sedang
engkau pikirkan?” “Aku bertanya-tanya, Anakku, bahwa apa yang
kusaksikan sekarang adalah kebesaran putraku dan seperti apakah
kebesaran gurumu, pasti tidak terbayangkan!” Kemudian Thera
menjelaskan, “Ibu, saat guru kami, Yang Agung, dilahirkan, saat
Beliau melepaskan keduniawian, saat Beliau mencapai Pencerahan
Sempurna, dan saat Beliau membabarkan Khotbah Pertama
Dhammacakka, sepuluh ribu alam semesta berguncang keras. Tidak
ada satu pun di dunia ini yang menyamai guru kami dalam hal
kemuliaan moralitas, konsentrasi, kebijaksanaan, kebebasan dan
Pandangan Cerah melalui Pembebasan. Karena alasan-alasan ini,
Beliau adalah pemilik dari ciri-ciri mulia seperti, Araharh dan
Sammasambuddha” dengan kata-kata pembuka ini, Thera Sariputta
memberikan khotbah Dhamma yang menjelaskan tentang ciri-ciri
mulia Buddha.

Pada akhir khotbah yang disampaikan oleh putranya yang tercinta,
sang ibu berhasil mencapai Sotapatti-Phala dan berkata dengan
penuh penyesalan, “Putraku, Sariputta, mengapa dulu engkau tidak
memberikan kepadaku kebahagiaan yang sangat menakjubkan ini?
Mengapa engkau sampai hati melakukan hal itu?” Berpikir bahwa
“Aku telah membayar hutang budi kepada ibuku karena telah
melahirkanku. Sotapatti-Phala sudah cukup untuknya,” kemudian
Thera memintanya pergi dengan berkata “Pergilah, Ibu!” kemudian
ia menanyakan waktu kepada adiknya Cunda. Ketika dijawab,
“Menjelang fajar,” Thera meminta para bhikkhu untuk berkumpul,
dan ketika Cunda memberitahunya bahwa para bhikkhu telah
berkumpul, ia meminta Cunda untuk membantunya duduk.

Sang Thera berkata kepada para bhikkhu, “Teman-teman, jika ada
perbuatan atau ucapanku yang tidak menyenangkan selama empat
puluh lima tahun kita bersama, sudilah memaafkanku.” Para
bhikkhu menjawab, “Yang Mulia, saat kita bersama-sama selama
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empat puluh lima tahun, kami tidak pernah melihat perbuatan atau
ucapanmu yang tidak menyenangkan kami. Sesungguhnya,
engkaulah, Yang Mulia, yang harus memaafkan kami.” Ketika
mereka mengucapkan kata-kata itu, ia mengambil jubahnya dan
menutupi wajahnya dan berbaring di sisi kanan. Seperti halnya
Buddha, ia memasuki sembilan Jhana secara berurutan; ia tercerap
dalam urutan maju kemudian dalam urutan mundur; sekali lagi ia
tercerap di dalam Jhana Pertama hingga Jhana Ke empat, segera
setelah keluar dari Jhana Ke empat, Thera mencapai Khandha-
Parinibbana, pemadaman total dari kelompok-kelompok jasmani
dan batin melalui unsur Anupadisesa, unsur Nibbana tanpa
meninggalkan sisa. Menyebabkan bumi ini berguncang keras.

Menyadari bahwa putranya tidak mengucapkan sepatah kata pun
dan bertanya-tanya apa yang terjadi pada putranya, sang ibu,
Riipasari, si brahmana perempuan memeriksa dengan meraba kaki
dan merasakan, dan ia mengetahui bahwa putranya telah mencapai
Parinibbana. Ia berteriak, menyentuh kaki Thera dengan kepalanya
dan menangis sambil mengucapkan, “Anakku, kami tidak
mengetahui kemuliaanmu sebelumnya. Sekarang kami tidak lagi
berkesempatan untuk mengundang ratusan ribu bhikkhu yang
engkau pimpin, ke rumah kami agar kami dapat memberikan
persembahan makanan! Tidak ada lagi kesempatan untuk
mempersembahkan jubah! Tidak ada lagi kesempatan untuk
membangun ratusan tempat tinggal!” Demikianlah ia meratap
hingga fajar menyingsing. Pagi harinya, sang ibu memanggil pandai
emas, membuka gudang hartanya dan menyerahkan batangan-
batangan emas kepada si pandai emas, dengan perintah, “Sahabat,
bangunlah lima ratus aula bermenara dan lima ratus paviliun
dengan emas-emas ini.”

Sakka juga memanggil Dewa Visukamma dan memerintahkan,
“Sahabat Visukamma, Jenderal Dhamma, Thera Sariputta, telah
mencapai Parinibbana. Ciptakanlah lima ratus aula bermenara dan
lima ratus paviliun dari emas.” Visukamma menciptakan seluruhnya
sesuai perintah Sakka. Demikianlah lima ratus bangunan bermenara
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dan lima ratus paviliun yang dibangun oleh ibu dan lima ratus aula
bermenara serta lima ratus paviliun lainnya yang diciptakan oleh
Visukamma, seluruhnya berjumlah dua ribu bangunan emas.

Selanjutnya, sebuah aula besar berkubah dari emas dibangun di
tengah-tengah Desa Nalaka dan kubah-kubah lainnya sebagai aula-
aula yang lebih kecil. Kemudian dilakukan upacara pemakaman.
Dalam upacara ini, para dewa berbaur dengan manusia dan manusia
berbaur dengan para dewa. Demikianlah mereka semua memberi
hormat kepada jenazah Thera, menciptakan suasana upacara yang
penuh sesak.

Kisah Revati, Seorang Umat Perempuan

Seorang umat perempuan Thera, bernama Revati, datang ke
pemakaman itu membawa tiga pot dari emas untuk menghormati
gurunya. Pada saat itu, Sakka juga datang ke alam menusia untuk
memberi hormat kepada Thera disertai oleh para dewi penari yang
berjumlah dua crore lima juta. Mengetahui kunjungan Sakka, orang-
orang itu mundur untuk memberi jalan. Dalam kerumunan itu,
Revati juga berusaha untuk mundur, tetapi karena ia terhalang oleh
anak-anak, ia tidak berhasil mencapai tempat aman dan terjatuh di
tengah-tengah kerumunan. Tidak melihatnya, orang-orang
menginjaknya dan pergi. Revati meninggal dunia di tempat itu juga
dan terlahir kembali di sebuah istana emas di Tavatimhsa. Seketika ia
memiliki tubuh setinggi tiga gavuta, yang menyerupai sebuah batu
permata yang besar. Perhiasannya kira-kira sebanyak enam puluh
kereta dan pelayannya berjumlah seribu.

Kemudian para pelayan membawa cermin di depannya. Ketika ia
melihat kemewahannya, ia merenungkan, “Kekayaan ini sungguh
luar biasa! Kebajikan apakah yang telah kulakukan?” Dan ia
mengetahui bahwa, “Aku memberi hormat kepada Thera Sariputta
dengan tiga pot emas. Orang-orang menginjakku dan pergi. Aku
meninggal dunia di tempat itu juga dan seketika terlahir kembali di
Alam Tavatimsa ini. Aku akan menjelaskan kepada orang-orang
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tentang akibat dari kebajikan yang kulakukan terhadap Thera. Maka
ia bersama istana terbangnya turun ke alam manusia.

Melihat istana emas dari kejauhan, orang-orang terpesona, “Ada
apakah? Apakah dua matahari muncul dengan cahaya gilang-
gemilang?” Selagi mereka membicarakannya, istana besar itu
mendekat, dan memperlihatkan bentuknya. Kemudian mereka
berkata, “Itu bukan matahari. Itu adalah sebuah istana emas
berukuran raksasa!” Ketika itu, selagi orang-orang membicarakan
istana itu, istana emas itu bergerak semakin dekat dan berhenti
persis di atas tumpukan kayu harum untuk membakar jenazah
Thera. Dewi Revati keluar dari istananya dan turun ke bumi.
“Siapakah engkau?” orang-orang bertanya dan Revati menjawab,
“Tidakkah kalian mengenalku? Aku bernama Revati. Setelah
memberi hormat kepada Thera dengan tiga pot emas, aku terinjak
oleh orang-orang sampai mati dan terlahir kembali di Tavatirhsa.
Lihatlah keberuntungan dan keagunganku. Kalian juga berilah
persembahan sekarang. Lakukanlah kebajikan.” Demikianlah ia
memuji akibat baik dari perbuatan-perbuatan baik, ia memberi
hormat dan mengelilingi tumpukan kayu pemakaman dengan
jenazah Thera tetap berada di sisi kanannya; ia kemudian kembali ke
alam Dewa Tavatirhsa. (Demikianlah kisah Revati.)

Cunda Membawa Relik ke Savatthi

Setelah melakukan upacara pemakaman selama tujuh hari, orang-
orang membuat tumpukan kayu harum setinggi sembilan puluh
sembilan lengan, mereka meletakkan jenazah Thera di atas
tumpukan kayu harum tersebut dan menyalakannya dengan
rumput-rumput harum. Di lokasi kremasi itu, khotbah Dhamma
dibabarkan sepanjang malam. Pagi harinya, Yang Mulia Anuruddha
memadamkan api pembakaran dengan menyiramkan air harum.
Adik Thera Sariputta, Thera Cunda, mengumpulkan relik-relik
Thera dalam sebuah saringan air, dan berpikir, “Aku tidak boleh
berdiam di sini sekarang, di Desa Nalaka ini. Aku harus melaporkan
pencapaian Parinibbana kakakku Thera Sariputta, Jenderal
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Dhamma, kepada Yang Agung.” Maka ia membawa saringan air
yang berisi relik-relik dan mengumpulkan perlengkapan Thera
seperti mangkuk, jubah, dan lain-lain, dan pergi menuju Savatthi. Ia
hanya berhenti selama satu malam pada setiap perhentian dan
akhirnya tiba di Savatthi.

Kemudian Thera Cunda mandi di danau di dekat Vihara Jetavana,
naik ke tepinya dan mengenakan jubahnya. Ia merenungkan, “Para
Buddha adalah individu mulia yang harus dihormati bagaikan
sebuah payung batu. Mereka sulit didekati bagaikan ular yang
kepalanya mengembang atau bagaikan singa, macan atau gajah yang
sedang berahi, aku tidak berani langsung menghadap Yang Agung
untuk memberitahu Beliau, siapakah yang harus kudatangi terlebih
dahulu?” Merenungkan demikian, ia teringat penahbisnya,
“Penahbisku, pengawal Dhamma, Yang Mulia Ananda, adalah
sahabat baik kakakku. Aku akan mendatanginya dan menceritakan
persoalannya, dan kemudian mengajaknya untuk bersamaku
menghadap Yang Agung.” Maka ia mendatangi Thera Ananda,
memberi hormat kepadanya dan duduk di tempat yang semestinya.
Ia berkata kepada Thera Ananda, “Yang Mulia, Thera Sariputta telah
mencapai Parinibbana. Ini adalah mangkuk dan jubahnya, dan
saringan air ini berisikan relik-reliknya. Demikianlah ia
menyerahkan benda-benda itu satu demi satu sambil berbicara
kepada Thera Ananda. (Harus dimengerti bahwa Thera Cunda tidak
langsung menghadap Buddha melainkan menghadap Thera Ananda
terlebih dahulu, karena ia sangat menghormati Buddha juga
penahbisnya.)

Kemudian Thera Ananda berkata, “Sahabat Cunda, kita memiliki
alasan untuk menghadap Yang Agung. Marilah, sahabat Cunda,
marilah kita pergi. Marilah kita menghadap Yang Agung dan
menceritakan persoalannya.” Setelah berkata demikian, Thera
Ananda mengajak Thera Cunda pergi menghadap Buddha, bersujud
kepada Beliau, dan duduk di tempat yang semestinya. Selanjutnya
Yang Mulia Ananda berkata kepada Buddha:
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“Buddha Yang Agung, Thera Cunda yang dikenal sebagai seorang
samanera (saman’uddesa) memberitahuku bahwa Yang Mulia
Sariputta telah mencapai Parinibbana. Ini adalah mangkuk Thera, ini
adalah jubahnya dan ini adalah saringan airnya yang berisi relik-
reliknya.”

Setelah berkata demikian, Thera Ananda menyerahkan saringan air
tersebut kepada Buddha.

Buddha merentangkan tangan-Nya untuk menerima saringan air itu
dan meletakkannya di telapak tangan-Nya dan berkata kepada para
bhikkhu:

“Para bhikkhu, anak-anak-Ku, lima belas hari yang lalu, Sariputta
mendemonstrasikan sejumlah kesaktian dan memohon izin-Ku
untuk memasuki Parinibbana. Sekarang hanya relik-relik jasmaninya
yang tersisa yang putih bagaikan kulit kerang yang digosok.

Para bhikkhu, Bhikkhu Sariputta telah memenuhi Parami selama
satu asankhyeyya dan seratus ribu kappa. la adalah individu yang
memutar Roda Dhamma yang telah Kuputar sebelumnya atau
seorang yang telah mengajarkan Roda Dhamma yang telah
Kuajarkan. Dengan cara yang menakjubkan ia menempati posisi di
sebelah-Ku.

Bhikkhu Sariputta telah mengakibatkan munculnya Savaka
Sannipata, perkumpulan para siswa, dengan keberadaannya yang
sungguh baik. (Savaka Sannipata muncul pada hari ia menjadi
Arahanta.)

Selain Aku, ia adalah seorang yang tanpa banding dalam hal
kebijaksanaan di seluruh Jatikhetta, sepuluh ribu alam semesta.”

“Bhikkhu Sariputta memiliki kebijaksanaan tinggi, kebijaksanaan

luas, kebijaksanaan aktif, kebijaksanaan cepat, kebijaksanaan tajam,
dan kebijaksanaan yang menghancurkan kilesa (nafsu), sedikit
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keinginannya, mudah puas, bebas dari nivarana (rintangan), tidak
bercampur dengan orang-orang, bersemangat tinggi; ia menasihati
orang lain dengan menunjukkan kesalahan mereka, mengutuk
perbuatan jahat dan pelaku kejahatan tanpa memandang posisi
sosial mereka.”

“Para bhikkhu, (a) Bhikkhu Sariputta menjalani pertapaan setelah
meninggalkan harta kekayaannya dalam lima ratus kehidupan; (b)
Bhikkhu Sariputta memiliki kesabaran yang sebesar bumi ini; (c)
Bhikkhu Sariputta tidak angkuh bagaikan sapi yang tanduknya
patah; dan (d) Bhikkhu Sariputta memiliki sifat rendah hati bagaikan
putra seorang pengemis.”

“Para bhikkhu, lihatlah relik-relik Sariputta yang memiliki
kebijaksanaan tinggi! lihatlah relik-relik Sariputta yang memiliki
kebijaksanaan luas, kebijaksanaan aktif, kebijaksanaan cepat,
kebijaksanaan tajam, dan kebijaksanaan yang menghancurkan kilesa,
sedikit keinginannya, mudah puas, bebas dari nivarana, tidak
bercampur dengan orang-orang, bersemangat tinggi; ia menasihati
orang lain dengan menunjukkan kesalahan mereka, mengutuk
perbuatan jahat dan pelaku kejahatan tanpa memandang posisi
sosial mereka.” (Setelah mengucapakan kata-kata ini dalam bahasa
biasa, Buddha melanjutkan dengan mengucapkan syair berikut.)

Yo pabbaji jatisatani pafica

pahaya kamani manoramani,

Tarh vitaragarh susamahit’indriyarh
parinibbutarh vandatha Sariputtarn (1)

Anak-anak-Ku, para bhikkhu! Bhikkhu mulia bernama Sariputta itu
dengan teguh dan total melenyapkan kenikmatan indria yang
menyenangkan bagi si dungu; ia menjalani kehidupan pertapaan
dengan keyakinan besar selama lima ratus kehidupan. Bhikkhu
mulia bernama Sariputta itu yang sekarang telah secara total
memotong kemelekatan dan nafsu, yang indrianya terkendali, yang
telah mencapai Parinibbana dan melenyapkan penderitaan,
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tundukkan kepala kalian sebagai penghormatan dengan penuh
keyakinan dan keangkuhan yang telah dihancurkan.

Khantibalo pathavisamo na kuppati

na ca’pi cittassa vasena vattati.
Anukampako karuniko ca nibbuto
parinibbutarh vandatha Sariputtar. (2)

Anak-anak-Ku, para bhikkhu! Bhikkhu mulia bernama Sariputta itu
memiliki kesabaran sebagai kekuatannya; yang bagaikan bumi ini, ia
tidak pernah memperlihatkan kemarahan kepada orang lain; juga
tidak pernah bertingkah laku seperti orang yang tidak stabil; ia
memerhatikan banyak makhluk dengan penuh cinta kasih; ia
memiliki welas asih yang sangat besar; ia memadamkan panas
kilesa. Kepadanya, yang telah mencapai Parinibbana dan mengakhiri
penderitaan, tundukkan kepala kalian sebagai penghormatan
dengan penuh keyakinan dan keangkuhan yang telah dihancurkan.

Candalaputto yatha nagararh pavittho
nicamano carati kalopihattho

Tatha ayarh vicarati Sariputto
parinibbutarh vandatha Sariputtar. (3)

Anak-anak-Ku, para bhikkhu! Bagaikan putra seorang pengemis
miskin yang memasuki kota dan desa, mencari makanan dengan
cangkir usang yang terbuat dari bambu di tangannya, mengembara
tanpa keangkuhan melainkan dengan rendah hati, demikian pula
bhikkhu mulia ini yang bernama Sariputta, mengembara tanpa
keangkuhan melainkan dalam segala kerendahan. Kepadanya, yang
telah mencapai Parinibbana dan mengakhiri penderitaan, tundukkan
kepala kalian sebagai penghormatan dengan penuh keyakinan dan
keangkuhan yang telah dihancurkan.

Usabho yatha chinnavisanako

ahethayanto carati purantare vane.
Tatha ayarh viharati Sariputto
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parinibbutarh vandatha Sariputtarn. (4)

Anak-anak-Ku, para bhikkhu! Bagaikan sapi yang tanduknya patah
mengembara di kota, desa dan hutan, sama sekali tidak berbahaya
bagi makhluk-makhluk lain, demikian pula bhikkhu mulia ini yang
bernama Sariputta mengembara tanpa membahayakan makhluk-
makhluk lain dan hidup dalam kerukunan dalam empat postur
berbaring, duduk, berdiri, dan berjalan. Kepadanya, yang telah
mencapai Parinibbana dan mengakhiri penderitaan, tundukkan
kepala kalian sebagai penghormatan dengan penuh keyakinan dan
keangkuhan yang telah dihancurkan.

Demikianlah, dengan diawali dengan syair di atas, Buddha memuji
kemuliaan Yang Mulia Thera Sariputta dalam lima ratus bait syair.

Semakin Buddha memuji kemuliaan Thera dalam segala cara,
semakin besar kesedihan Thera Ananda. Bagaikan seekor anak ayam
di dekat mulut seekor kucing, gemetar ketakutan, demikian pula
Yang Mulia Ananda gemetar tidak berdaya. Karena itu ia bertanya
kepada Buddha:

“Buddha Yang Agung, mendengar bahwa Thera Sariputta telah
Parinibbana, aku merasa seolah-olah tubuhku kaku, pandangan
mataku kabur, Dhamma tidak terlihat olehku. (Aku tidak
berkeinginan memelajari Dhamma yang belum dipelajari, juga aku
tidak tertarik untuk menghafalkan apa yang telah kupelajari.)”

Kemudian untuk menghiburnya Buddha berkata:

“Anak-Ku, Ananda, apakah Sariputta mencapai Parinibbana dengan
membawa serta kelompok kebajikan sila milikmu atau membawa
serta kelompok kebajikan samadhi milikmu, kebajikan pafifia,

kebajikan Vimutti, atau kebajikan Vimutti Nana Dassana?”

Selanjutnya Thera Ananda menjawab,
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“Buddha Yang Agung, Yang Mulia Sariputta Parinibbana tidak
membawa serta kelompok kebajikan sila milikku atau membawa
serta kelompok kebajikan samadhi milikku, kebajikan pafifia,
kebajikan Vimutti, atau kebajikan Vimutti Nana Dassana.

Sesungguhnya, Buddha Yang Agung, Yang Mulia Thera menasihati
aku, membawaku meloncat ke dalam Dhamma, membantuku
memahami Dhamma, membantuku mempraktikkan Dhamma; ia
membuatku rajin dan bahagia dalam mempraktikkan Dhamma, ia
selalu membabarkan khotbah untukku; ia selalu membantu
rekannya, aku selalu mengingat dorongan Dhamma darinya serta
dukungannya.”

Buddha mengetahui bahwa Thera Ananda sedang dalam keadaan
sangat tertekan. Beliau berkata kepadanya sebagai berikut, karena
Beliau ingin meredam kesedihannya,

“Anak-Ku, Ananda, bukankah Aku telah mengatakan kepadamu
tentang perpisahan dari seorang yang dicintai selagi masih hidup
(flanabhava), perpisahan karena kematian (vinabhava) dan
perpisahan karena berbeda alam kelahiran (afifiathabhava)? Anak-
Ku, Ananda, bagaimana mungkin mengharapkan bahwa sesuatu
yang memiliki sifat dilahirkan, hidup dan berkondisi dan pasti
mengalami kehancuran, tidak meninggal dunia? Sesungguhnya,
tidaklah mungkin mengharapkan hal itu!”

“Anak-Ku, Ananda, pada sebatang pohon besar yang tumbuh,
dahannya yang terbesar pasti akan hancur; demikian pula, pada
komunitas para bhikkhu mulia yang ada, Sariputta meninggal
dunia. Di sini, bagaimana mungkin mengharapkan bahwa sesuatu
yang memiliki sifat dilahirkan, hidup dan berkondisi dan pasti
mengalami kehancuran, tidak meninggal dunia? Sesungguhnya,
tidaklah mungkin mengharapkan hal itu!”
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“Anak-Ku, Ananda, jangan hidup dengan bergantung pada orang
lain tetapi bergantunglah pada dirimu sendiri. Jangan hidup dengan
mengandalkan ajaran lain tetapi andalkanlah Dhamma Lokuttara!”

“Anak-Ku, Ananda, bagaimanakah seorang bhikkhu hidup dengan
tidak bergantung pada orang lain tetapi bergantung pada diri
sendiri? Bagaimanakah seseorang hidup tanpa mengandalkan ajaran
lain tetapi mengandalkan Dhamma Lokuttara?”

“Anak-Ku, Ananda, dalam pengajaran ini, seorang bhikkhu hidup,
melenyapkan kemelekatan dan kesedihan yang cenderung muncul
di dunia, dengan berusaha keras, dengan merenungkan, dengan
penuh perhatian, dengan terus-menerus melihat badan jasmani
sebagai badan jasmani. Dengan berusaha keras, dengan
merenungkan, dengan penuh perhatian, (seseorang hidup,
melenyapkan kemelekatan dan kesedihan yang cenderung muncul
di dunia), dengan terus-menerus melihat perasaan sebagai perasaan,
dengan terus-menerus melihat pikiran sebagai pikiran, ... dengan
terus-menerus melihat fenomena sebagai fenomena.”

“Anak-Ku, Ananda, demikianlah seorang bhikkhu hidup dengan
tidak bergantung pada orang lain tetapi bergantung pada diri
sendiri. la hidup tanpa mengandalkan ajaran lain tetapi
mengandalkan Dhamma Lokuttara.”

“Anak-Ku, Ananda, jika para bhikkhu sekarang ini atau setelah
kematian-Ku hidup dengan tidak bergantung pada orang lain tetapi
bergantung pada diri sendiri, hidup tanpa mengandalkan ajaran lain
tetapi mengandalkan Dhamma Lokuttara, mereka semua akan
menjadi makhluk termulia (Arahanta) di antara mereka yang
mempraktikkan Tiga Latihan.”

Dengan mengatakan ini, Buddha memberikan kelegaan bagi Yang
Mulia Ananda. Selanjutnya Beliau menyemayamkan relik-relik dari
tulang-belulang Yang Mulia Sariputta di dalam sebuah cetiya di
Kota Savatthi.
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Thera Moggallana Mencapai Parinibbana

Setelah menyemayamkan relik-relik Thera Sariputta di dalam
sebuah cetiya di Savatthi seperti telah diceritakan, Buddha
mengisyaratkan kepada Thera Ananda bahwa Beliau ingin pergi ke
Rajagaha. Thera Ananda kemudian memberitahukan kepada para
bhikkhu tentang rencana Buddha untuk melakukan perjalanan
menuju kota itu. Disertai oleh banyak bhikkhu, Buddha
meninggalkan Savatthi menuju Rajagaha dan menetap di Vihara
Veluvana.

(Buddha mencapai Pencerahan Sempurna pada hari purnama bulan
Vesakha (April-Mei). Pada hari pertama di bulan Magha, Thera
Sariputta dan Moggallana bergabung dalam Sargha dan pada hari
ke tujuh Yang Mulia Moggallana mencapai kesucian Arahatta. Pada
hari ke lima belas, hari purnama bulan Magha, Sariputta menjadi
seorang Arahanta.)

(Pada hari purnama di bulan Kattika (Oktober-November) tahun 148
Maha Era, pada saat Buddha telah melewatkan 45 vassa dan kedua
Siswa Utama telah melewatkan 44 vassa, Yang Mulia Sariputta
mencapai Parinibbana di desa kelahirannya Nalaka. Yang Mulia
Moggallana melakukan hal yang sama di atas batu datar Kalasila di
Gunung Isigili, Rajagaha, pada hari purnama bulan Kattika itu.
Kisah Thera Sariputta mencapai Parinibbana telah dijelaskan.
Sekarang, akan dibahas kisah Thera Moggallana mencapai
Parinibbana sebagai berikut:)

Sewaktu Buddha sedang berdiam di Vihara Veluvana, Rajagaha,
Thera Moggallana singgah di sebuah batu datar bernama Kalasila di
Gunung Isigili.

Sang Thera memiliki kekuatan batin yang berada pada tahap

puncak, ia biasanya melakukan perjalanan ke alam dewa juga ke
Alam Neraka Ussada. Setelah menyaksikan kemewahan surgawi
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yang dinikmati oleh para pengikut Buddha di alam dewa dan
penderitaan hebat yang di alami oleh para penganut pandangan
salah di Ussada, ia kembali ke alam manusia dan menceritakan
kepada orang banyak bahwa para penyumbang terlahir kembali di
alam dewa, menikmati kemewahan, tetapi para penganut
pandangan salah terlahir kembali di alam neraka. Karena itu, orang-
orang menjadi lebih berkeyakinan pada ajaran Buddha dan
menjauhi para penganut pandangan salah. Kepada Buddha dan para
Siswa-Nya, penghormatan dan persembahan dari banyak orang
meningkat sedangkan kepada para penganut pandangan salah
menurun hari demi hari.

Oleh karena itu, para penganut pandangan salah menjadi dendam
kepada Thera Maha Moggallana. Mereka berdiskusi dan
memutuskan, “Jika Bhikkhu Moggallana ini hidup lebih lama, para
pelayan dan penyumbang kita akan lenyap dan perolehan kita juga
akan lenyap perlahan-lahan. Marilah kita membunuhnya.”
Demikianlah mereka membayar seribu keping uang kepada seorang
kepala perampok bernama Samanaguttaka untuk membunuh Thera
mulia.

Dengan tujuan untuk membunuh Thera, si kepala perampok
Samanaguttaka pergi dengan disertai oleh serombongan besar
perampok menuju Kalasila. Ketika Thera melihat mereka, ia
menghindar dengan cara melayang ke angkasa dengan kekuatan
batinnya. Gagal menemukan Thera, si kepala perampok pulang dan
kembeali lagi besoknya. Thera menghindar lagi dengan cara yang
sama. Demikianlah hingga enam hari berlalu.

Akan tetapi, pada hari ke tujuh, perbuatan jahatnya pada masa
lampau, aparapariya akusalakamma, mendapat peluang untuk
berbuah. Perbuatan jahat aparapariya Thera akan dijelaskan sebagai
berikut:

Dalam salah satu kehidupan lampaunya, ia menuruti kata-kata
fitnah yang dilontarkan oleh istrinya sehingga ia ingin membunuh
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orangtuanya; maka ia membawa mereka dengan sebuah kereta kecil
ke dalam hutan dan berpura-pura bahwa mereka diserang oleh para
perampok, ia memukul orangtuanya. Karena buta mereka tidak
dapat melihat siapa yang menyerang mereka dan percaya bahwa
yang menyerang mereka adalah para perampok, mereka berteriak
kepada putra mereka, “Anakku, para perampok ini menyerang
kami. Larilah, Anakku, selamatkan dirimu!”

Dengan menyesal ia berkata kepada dirinya sendiri, “Walaupun aku
memukuli mereka, orangtuaku malah mengkhawatirkan aku. Aku
telah melakukan kesalahan!” Oleh karena itu, ia berhenti memukuli
mereka dan meyakinkan mereka bahwa para perampok telah
melarikan diri, ia menepuk tangan dan kaki kedua orangtuanya dan
berkata, “O Ibu dan Ayah, jangan takut. Para perampok telah
melarikan diri.” Kemudian, ia membawa kedua orangtuanya
pulang.

Tidak mendapat kesempatan untuk berbuah dalam waktu yang
lama, kejahatannya tersimpan bagaikan sepotong arang membara
yang tertutup oleh abu dan sekarang, dalam kehidupan terakhirnya,
ia muncul untuk membakar dan melukainya. Seperti sebuah
perumpamaan: ketika seorang pemburu melihat seekor rusa, ia akan
melepas anjingnya untuk mengejar rusa tersebut, dan si anjing akan
mengikuti si rusa, di tempat yang tepat, ia akan menerkam
mangsanya. Demikian pula, kejahatan yang dilakukan oleh Thera
sekarang berkesempatan untuk memperlihatkan akibatnya dan ini
terjadi dalam kehidupan terakhirnya. Tidak seorang pun yang dapat
menghindar dari akibat perbuatan jahat yang mendapat kesempatan
untuk muncul di saat yang tepat.

Mengetahui bahwa ia sedang ditangkap dan dimangsa oleh
perbuatan jahatnya, Thera tidak mampu menggunakan kekuatan
batinnya dalam usahanya menghindar untuk yang ke tujuh kalinya,
kekuatan yang cukup kuat untuk menjinakkan Raja Naga
Nandopananda dan mampu mengguncangkan Istana Vejayanta.
Sebagai akibat dari kejahatan masa lampaunya, ia tidak mampu
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terbang ke angkasa. Kekuatannya yang mampu mengalahkan Raja
Naga Nandopananda dan mengguncangkan Istana Vejayanta,
sekarang menjadi lemah karena perbuatan kejamnya pada masa
lampau.

Si kepala perampok Samanaguttaka menangkap Thera,
memukulinya sehingga tulang-belulangnya patah hingga berkeping-
keping bagaikan beras pecah, setelah melakukan perbuatan ini yang
dikenal dengan palalapithika (menumbuk tulang hingga menjadi
debu sehingga menjadi sesuatu yang menyerupai cincin jerami yang
digunakan sebagai alas untuk meletakkan sesuatu; suatu
kebrutalan.) Setelah melakukan hal itu dan berpikir bahwa Thera
telah tewas, si kepala perampok membuang jasadnya di semak-
semak kemudian bersama gerombolannya meninggalkan tempat itu.

Saat sadar kembali, Thera berpikir untuk menjumpai Buddha
sebelum meninggal dunia dan setelah menyatukan tubuhnya yang
tercerai-berai dengan kekuatan batinnya ia terbang ke angkasa, pergi
menjumpai Buddha untuk memberikan penghormatan kepada
Guru. Selanjutnya terjadi percakapan berikut antara Thera dengan
Buddha:

Thera, “Buddha Yang Agung, aku telah melepaskan proses
kehidupan (ayusankhara). Aku akan mencapai Parinibbana.”

Buddha, “Apakah engkau akan melakukan hal itu, anak-Ku
Moggallana?”

Thera, “Ya, Yang Mulia.”
Buddha, “Di manakah engkau akan melakukan hal itu?”

Thera, “Di tempat batu datar Kalasila berada, Buddha Yang Agung.”
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Buddha, “Kalau begitu, anak-Ku Moggallana, babarkanlah Dhamma
untuk-Ku sebelum engkau pergi. Aku tidak akan berkesempatan
untuk melihat seorang siswa sepertimu.”

Sang Thera menjawab, “Baiklah, Buddha Yang Agung, aku
mematuhi Engkau.” Ia bersujud kepada Buddha dan terbang ke
angkasa hingga setinggi pohon kelapa, kemudian setinggi dua
pohon kelapa, hingga akhirnya setinggi tujuh pohon kelapa, dan
seperti yang dilakukan oleh Yang Mulia Sariputta pada hari ia
mencapai Parinibbana, ia mendemonstrasikan berbagai kesaktian
dan mengucapkan kata-kata Dhamma kepada Buddha. Setelah
bersujud dengan penuh hormat, ia pergi ke hutan di mana Kalasila
berada dan mencapai Parinibbana.

Pada saat itu, kegemparan terjadi di seluruh enam alam dewa,
mereka berkata, “Guru kita Thera Moggallana, dikatakan telah
mencapai Parinibbana.” Para dewa dan brahma membawa bunga,
dupa, dan bubuk cendana dari alam dewa serta berbagai kayu
harum dari alam dewa. Tumpukan kayu harum itu tingginya
sembilan puluh sembilan lengan. Buddha sendiri datang bersama
para bhikkhu dan berdiri di dekat jenazah mengawasi upacara
pemakaman dan melakukan kremasi.

Dalam kawasan seluas satu yojana di tempat pemakaman turun
hujan bunga. Dalam upacara pemakaman itu umat manusia berbaur
dengan para dewa dan para dewa berbaur dengan umat manusia, di
antara para dewa itu juga terdapat siluman; di antara para siluman
terdapat gandhabba, di antara para gandhabba terdapat naga, di
antara para naga terdapat garuda, di antara para garuda terdapat
kinnara, di antara payung-payung kipas yang terdiri dari camar
emas; ekor (yak), di antara umbul-umbul kipas bulat, dan di antara
umbul-umbul bulat terdapat umbul-umbul datar. Para dewa dan
manusia mengadakan upacara pemakaman itu selama tujuh hari.
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Buddha membawa relik-relik Thera dan membangun sebuah cetiya
untuk menyemayamkan relik-relik tersebut di dekat gerbang Vihara
Veluvana.

Para Pembunuh Dihukum

Berita mengenai pembunuhan Thera Moggallana menyebar ke
seluruh Jambuidipa. Raja Ajatasattu mengutus para penyelidik ke
segala penjuru untuk menyelidiki dan menangkap para perampok
pembunuh tersebut. Sewaktu para pembunuh sedang minum di
sebuah kedai minuman keras, salah seorang dari mereka
menjatuhkan cangkir minuman orang lainnya. Kemudian orang itu
memulai percekcokan dengan berkata, “Hei, engkau penjahat celaka!
Mengapa engkau menjatuhkan cangkir minumanku?” kemudian
orang pertama membalas, “Hei, bangsat! Mengapakah? Apakah
engkau berani menjadi yang pertama melukai Thera?” “Hei,
penjahat! Tidakkah engkau tahu bahwa akulah yang pertama dan
paling banyak memukul bhikkhu itu?” orang lainnya menantang.

Mendengar kata-kata mereka, “Akulah yang melakukan pemukulan.
Akulah yang melakukan pembunuhan!” para penyelidik dan
pasukan raja menangkap seluruh gerombolan pembunuh itu dan
melaporkan hal itu (kepada Raja Ajatasattu). Raja memanggil
mereka dan bertanya, “Apakah kalian membunuh Yang Mulia Maha
Moggallana?” “Ya, kami membunuhnya, Tuanku,” jawab orang-
orang itu mengakui. “Siapa yang menyuruh kalian melakukan hal
itu?” “Tuanku, para petapa telanjang itu membayar kami untuk
melakukan hal itu,” orang-orang itu mengakui.

Raja menangkap seluruh lima ratus petapa telanjang dan mengubur
mereka bersama para pembunuh di dalam lubang hingga setinggi
pinggang di halaman istana. Mereka kemudian ditutupi dengan
jerami kemudian dibakar sampai mati. Setelah mereka semuanya
terbakar, mereka kemudian dipotong-potong dengan menggunakan
bajak sawah.

2642



Empat Puluh Satu Arahanta Thera dan Gelar Etadagga

(Kisah Maha Moggallana mencapai Parinibbana bersumber dari
penjelasan Sarabhanga Jataka, Cattalisa Nipata; dan hukuman para
pembunuh itu bersumber dari Maha Moggallana Vatthu, Komentar
Dhammapada.)

Fakta bahwa Buddha sendiri mengawasi pemakaman Thera
Moggallana, para bhikkhu berdiskusi di Dhammasala, “Teman-
teman, karena Thera Sariputta Parinibbana tidak di dekat Buddha, ia
tidak menerima penghormatan dari Buddha. Sebaliknya, Maha
Moggallana menerimanya karena ia mencapai Parinibbana di dekat
Buddha. Ketika Buddha datang dan bertanya kepada para bhikkhu
tentang apa yang sedang mereka diskusikan, mereka menjawab.
Buddha berkata, “Para bhikkhu, Moggallana menerima
penghormatan dari-Ku bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi
juga pada masa lampau.” Kemudian Buddha menceritakan
Sarabhanga Jataka seperti yang terdapat pada Cattalisa Nipata.
(Kisah Sarabhanga Jataka dapat dibaca dalam Lima Ratus Lima
Puluh Kisah Jataka.)

Segera setelah kedua Siswa Utama mencapai Parinibbana, Buddha
melakukan perjalanan memutar (Mahamandala) disertai oleh para
bhikkhu dan tiba di Kota Ukkacela, di sana Beliau mengumpulkan
dana makanan, dan membabarkan Ukkacela Sutta di tepi Sungai
Ganga. (Sutta ini terdapat dalam Maha Vagga Samyutta.)

Demikianlah kisah Dua Siswa Utama.

(4) Thera Kassapa

(a) Cita-cita masa lampau

Seratus ribu kappa yang lalu, Buddha Padumuttara muncul dan,
dengan kota Harhsavati sebagai sumber dana makanan-Nya, Beliau
menetap di Taman Rusa Khema. Sewaktu Beliau berdiam di sana,

seorang kaya yang memiliki harta sebanyak delapan puluh crore
bernama Vedeha (kelak menjadi Thera Kassapa) memakan sarapan
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pagi yang lezat dan menjalani uposatha; dengan membawa salep,
bunga, dan lain-lain, ia pergi ke vihara, ia bersujud dan duduk di
tempat yang semestinya.

Pada saat itu Buddha sedang menganugerahkan gelar etadagga
kepada siswa ke tiga, bernama Maha Nisabha, dengan mengatakan,
“Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku. Yang melatih dhutanga
keras dan menasihati bhikkhu lainnya untuk melatih latihan yang
sama, Nisabha adalah yang terunggul.”

Mendengar kata-kata Buddha itu, Vedeha menjadi sangat gembira
dan keyakinannya bertambah dan ketika para hadirin telah
meninggalkan tempat itu di akhir acara, ia dengan hormat bersujud
kepada Buddha dan berkata, “Buddha Yang Agung, sudilah
menerima persembahan makanan dariku besok.” “Penyumbang,”
Buddha menjawab, “Para bhikkhu berjumlah sangat banyak!”
“Berapa banyakkah jumlahnya, Buddha Yang Agung?” Ketika
Buddha menjawab bahwa ada enam juta delapan ratus ribu, ia
berkata, “Buddha Yang Agung, tanpa meninggalkan seorang
samanera pun juga di vihara, sudilah menerima persembahan
makanan dariku bersama dengan semua bhikkhu.” Buddha
menerima undangan itu dengan berdiam diri.

Mengetahui bahwa Buddha menerima undangannya, Vedeha
pulang ke rumahnya dan mempersiapkan persembahan besar dan
keesokan paginya, ia menyampaikan pesan kepada Buddha,
mengatakan bahwa telah tiba waktunya untuk makan. Dengan
membawa mangkuk dan jubah-Nya, Buddha pergi ke rumah
Vedeha disertai oleh para bhikkhu dan duduk di tempat yang telah
disediakan. Ketika upacara menuang air selesai, Buddha menerima
nasi, dan lain-lain dan membagikan makanan kemudian makan.
Duduk di dekat Buddha, Vedeha merasa sangat gembira.

Pada waktu itu, sewaktu mengumpulkan dana makanan Thera

Nisabha sampai ke depan rumah Vedeha. Melihatnya, Vedeha
bangkit dari duduknya dan mendekati Thera, dan dengan hormat
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berkata, “Yang Mulia, mohon serahkan mangkukmu kepadaku.”
Thera mulia menyerahkan mangkuknya kepada Vedeha. “Silakan
masuk ke rumahku” Vedeha berkata, “Yang Agung masih duduk di
dalam.” “Tidaklah tepat jika aku masuk ke rumah,” jawab Thera.
Karena itu Vedeha mengisi mangkuk tersebut dengan makanan dan
menyerahkannya kembali kepada Thera.

Setelah mengantarkan Thera mulia kemudian pulang ke rumah,
Vedeha duduk di dekat Buddha dan berkata, “Buddha Yang Agung,
walaupun aku memberitahunya bahwa Buddha Yang Agung masih
berada di dalam rumahku, ia tidak mau masuk. Apakah ia lebih
mulia daripada Engkau?”

Buddha tidak pernah memiliki vannamacchariya, keengganan untuk
memuji orang lain. Karena itu, Buddha menjawab sebagai berikut
segera setelah pertanyaan diajukan:

“Penyumbang, karena makanan kami datang ke rumahmu. Tetapi
Nisabha tidak pernah duduk untuk menunggu makanan. Kami
menetap di dekat desa. Tetapi Nisabha menetap di dalam hutan.
Kami menetap di bawah atap. Tetapi Nisabha menetap di tempat
terbuka. Ini adalah kemuliaan Nisabha yang tidak lazim.”

Buddha menjelaskan kemuliaan Thera bagaikan menuang air ke
dalam lautan. Keyakinan Vedeha meningkat dengan kepuasan yang
lebih besar bagaikan menuangkan minyak ke dalam lampu yang
sedang menyala. Ia menyimpulkan, “Apalah gunanya kemewahan
surga dan manusia bagiku? Aku harus bertekad untuk menjadi yang
terunggul di antara para bhikkhu dhutavada yang mempraktikkan
dhutanga keras dan menasihati rekan-rekanku untuk melakukan hal
yang sama.”

Sekali lagi, si umat awam Vedeha mengundang Samgha yang
dipimpin oleh Buddha untuk makan keesokan harinya. Demikianlah
ia mempersembahkan Dana besar dan pada hari ke tujuh, ia
membagikan tiga helai kain jubah kepada masing-masing bhikkhu.
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Kemudian ia menjatuhkan diri di kaki Buddha dan mengucapkan
cita-citanya sebagai berikut:

“Buddha Yang Agung, dengan mengembangkan perbuatan yang
disertai cinta kasih (metta-kayakamma), ucapan yang disertai cinta
kasih (metta-vacikkamma), dan pikiran yang disertai cinta kasih
(metta-manokamma), aku melakukan kebajikan mahadana ini
selama tujuh hari. Aku tidak menginginkan kebahagiaan dewa,
kebahagiaan sakka atau kebahagiaan brahma sebagai hasil dari
kebajikan ini. Sesungguhnya, semoga jasa ini dapat membantuku
dalam usaha untuk mencapai yang terunggul di antara mereka yang
melatih tiga belas praktik dhutanga dalam masa Buddha mendatang
—posisi yang dicapai saat ini oleh Thera Nisabha.”

Buddha Padumuttara melihat ke masa depan dengan kekuatan
batin-Nya, “Apakah ia akan mencapainya atau tidak,” dan Beliau
melihat bahwa cita-citanya pasti akan tercapai, maka Buddha
mengucapkan kata-kata ramalan sebagai berikut,

“Penyumbang, engkau telah mengucapkan cita-citamu untuk
mencapai posisi yang engkau inginkan. Pada masa depan, di akhir
dari seratus ribu kappa mendatang, seorang Buddha bernama
Gotama akan muncul. Engkau akan menjadi siswa ke tiga, bernama
Maha Kassapa, dari Buddha Gotama!”

Setelah mendengar ramalan itu, si umat awam Vedeha merasa
bahagia seolah-olah ia akan mencapai posisi itu besok, karena ia
mengetahui bahwa “Para Buddha mengucapkan kata-kata yang
benar.” Sepanjang hidupnya Vedeha selalu melakukan berbagai
bentuk kedermawanan, menjalani sila, dan melakukan kebajikan
lainnya, dan saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam surga.

Kehidupan Sebagai Brahmana Ekasataka

Sejak saat itu si umat awam menikmati kemewahan di alam surga
dan alam manusia. Sembilan puluh satu kappa yang lalu Buddha
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Vipasst muncul di dunia dan menetap di Taman Rusa Khema
dengan Kota Bandhumati sebagai sumber dana makanan Beliau. Si
umat awam kemudian meninggal dunia dari alam surga dan terlahir
kembali dalam sebuah keluarga brahmana miskin.

Buddha Vipassi biasanya mengadakan pertemuan khusus sekali
setiap tujuh tahun dan membabarkan khotbah. Beliau melakukannya
sepanjang hari dan malam agar semua makhluk dapat menghadiri.
Pada siang hari Beliau berbicara sampai petang hari dan pada
malam hari ia berbicara sepanjang malam. Menjelang saat
pertemuan akan muncul keriuhan yang ditimbulkan oleh para dewa
yang mengembara di seluruh Jambiidipa, mengumumkan bahwa
Buddha akan membabarkan khotbah.

Sang brahmana, bakal Maha Kassapa, mendengar berita itu. Tetapi
ia hanya memiliki satu jubah. Demikian pula istrinya, seorang
brahmana perempuan. Sedangkan untuk jubah luar, pasangan itu
hanya memiliki satu. Itulah sebabnya ia dikenal di kota itu dengan
sebutan Brahmana Ekasataka, “Brahmana yang hanya memiliki satu
jubah”. Pada saat menghadiri pertemuan para brahmana untuk
membicarakan suatu urusan, sang brahmana akan pergi sendirian
meninggalkan istrinya di rumah; pada saat menghadiri pertemuan
para brahmana perempuan, sang brahmana tinggal di rumah; si istri
akan pergi sendirian mengenakan jubah luar satu-satunya itu.

Pada hari Buddha akan mengadakan pertemuan, Ekasataka bertanya
kepada istrinya, “O Istriku, bagaimanakah ini? Apakah engkau akan
mendengarkan khotbah malam atau khotbah siang?” “Kami para
perempuan tidak dapat mendengarkan khotbah pada malam hari.
Aku akan menghadiri khotbah siang.” Dengan berkata demikian ia
(meninggalkan suaminya di rumah) pergi bersama umat-umat
perempuan dan penyumbang lainnya untuk menghadiri khotbah
siang, ia mengenakan jubah luar satu-satunya; sesampai di sana, ia
bersujud kepada Buddha, duduk di tempat yang semestinya dan
mendengarkan khotbah, kemudian ia pulang bersama para
perempuan yang menyertainya. Kemudian, meninggalkan istrinya
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di rumah, giliran sang brahmana mengenakan jubah luar dan pergi
ke vihara pada malam harinya.

Pada saat itu, Buddha Vipassi duduk dengan agung di atas
Singgasana-Dhamma dan, sambil memegang kipas bundar, Beliau
mengucapkan kata-kata Dhamma bagaikan seorang yang berenang
di sungai di alam surga atau bagaikan seorang yang mengaduk
lautan sekuat tenaga dengan Gunung Meru sebagai tongkat
pengaduknya. Seluruh tubuh si Ekasataka, yang duduk di barisan
belakang para hadirin dan mendengarkan, diliputi oleh lima jenis
piti yang sangat hebat, yang terjadi pada jaga pertama malam itu.
Sang brahmana melipat jubah luarnya dan hendak
mempersembahkannya kepada Buddha. Kemudian muncul
keengganan untuk melakukannya karena kekikiran (macchariya)
muncul dalam dirinya dan meningkat dalam bentuk pertimbangan
akan seribu kerugian jika melepaskan jubah itu. Saat kekikiran
muncul dalam dirinya, ia menjadi kehilangan minat untuk
mempersembahkannya karena kekhawatiran yang meliputinya
sebagai berikut, “Kami hanya memiliki satu jubah luar untuk istriku
dan diriku. Kami tidak memiliki jubah pengganti. Dan kami tidak
dapat pergi keluar tanpa jubah ini.” Pada jaga ke dua malam itu,
lima jenis piti muncul lagi dalam batinnya, dan ia berkeinginan
seperti sebelumnya. Pada jaga terakhir malam itu, sekali lagi ia
mengalami kegembiraan yang sama. Namun kali ini, sang brahmana
tidak membiarkan kekikiran muncul dalam dirinya dan
memutuskan, “Hidup atau mati, aku akan memikirkan soal jubah
nanti.” Dengan keputusan ini, ia melipat jubahnya, meletakkannya
di kaki Buddha dan dengan sepenuh hati mempersembahkannya
kepada Buddha. Kemudian ia menepuk lengan kirinya dengan
tangan kanannya tiga kali dan tiga kali menyerukan, “Aku menang!
Aku menang!”

Pada saat itu Raja Bandhuma, duduk di balik tirai di belakang
mimbar, sedang mendengarkan Dhamma. Sebagai seorang raja,
dialah yang menginginkan kemenangan; karena itu, seruan “Aku
menang!” tidak menyenangkannya. Maka ia mengutus seseorang
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untuk menyelidiki apa arti seruan itu. Ketika si penyelidik bertanya
kepada Ekasataka, sang brahmana menjawab:

“Sahabat, semua pangeran dan para prajurit, menunggang gajah,
kuda dan membawa pedang, tombak, perisai dan pelindung,
mengalahkan pasukan lawan. Kemenangan yang mereka peroleh
tidaklah mengherankan. Sedangkan aku, bagaikan seorang yang
menggunakan pentungan memukul kepala seekor kerbau sehingga
binatang itu lari, binatang itu mengikutinya dan menerkam untuk
membunuhnya dari belakang, dan aku telah mengalahkan
kekikiranku dan berhasil mempersembahkan jubah luarku kepada
Buddha. Aku telah mengatasi kekikiran yang tidak terlihat oleh
mata.”

Si penyelidik kembali dan melaporkan hal itu kepada raja.

Sang raja berkata, “Teman, kita tidak tahu apa yang seharusnya kita
lakukan terhadap Buddha. Tetapi brahmana itu tahu.” Setelah
mengatakan hal itu, raja mengirimkan satu perangkat jubah kepada
brahmana itu. Sang brahmana berpikir, “Raja tidak memberikan apa
pun kepadaku saat aku tidak mengatakan apa-apa. Hanya setelah
aku mengucapkan kemuliaan Buddha, ia memberiku ini. Apa
gunanya bagiku jubah ini yang muncul karena kemuliaan Buddha?”
Dengan pikiran demikian, ia mempersembahkan jubah tersebut
kepada Buddha.

Sang raja menanyakan kepada pengawalnya apa yang dilakukan
brahmana itu atas jubah yang ia berikan dan mengetahui bahwa
orang miskin itu telah mempersembahkan jubah tersebut kepada
Buddha. Maka raja memberikan dua perangkat jubah kepada
brahmana itu. Sekali lagi brahmana itu mempersembahkannya
kepada Buddha. Raja kemudian memberikan empat perangkat jubah
kepada brahmana itu, yang mempersembahkannya kepada Buddha.
Demikianlah raja menggandakan pemberiannya setiap kali dan
akhirnya memberikan tiga puluh dua perangkat jubah kepada
brahmana itu. Kali ini brahmana itu berpikir, “Mempersembahkan
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semuanya tanpa sisa hanya akan meningkatkan perolehanku atas
jubah.” Karena itu, dari tiga puluh dua perangkat jubah itu, ia
mengambil satu untuknya dan satu perangkat untuk istrinya dan
mempersembahkan sisanya kepada Buddha. Sejak saat itu, sang
brahmana bersahabat dengan Guru.

Kemudian pada suatu hari, pada malam yang sangat dingin, raja
melihat brahmana sedang mendengarkan khotbah Dhamma di
depan Buddha; raja memberikan selimut merah yang sedang ia
pakai yang bernilai seratus ribu, untuk menyelimutinya selama
mendengarkan Dhamma. Tetapi sang brahmana merenungkan,
“Apa gunanya menyelimuti tubuh busukku dengan selimut ini?”
Karena itu ia membuat kanopi dengan selimut itu dan
mempersembahkannya kepada Buddha setelah memasangnya di
atas dipan Buddha di dalam Kuti Harum. Tersentuh oleh sinar enam
warna dari tubuh Buddha, selimut itu menjadi terlihat lebih indah.
Melihat selimut itu, raja teringat dan berkata kepada Buddha,
“Buddha Yang Agung, selimut itu dulu adalah milikku. Aku
memberikannya kepada Brahmana Ekasataka untuk dikenakan
sewaktu mendengarkan khotbah Dhamma-Mu.” Buddha menjawab,
“Tuanku, engkau menghormati brahmana itu, dan brahmana itu
menghormati-Ku.” Raja berpikir, “Brahmana itu tahu apa yang
harus dilakukan terhadap Buddha tetapi kami tidak.” Berpikir
demikian, ia memberikan segala jenis benda-benda berguna kepada
Sang Brahmana, berjumlah enam puluh empat. Demikianlah ia
melakukan persembahan yang disebut atthatthaka kepada sang
brahmana dan mengangkatnya sebagai purohita (penasihat).

Memahami bahwa atthatthaka, ‘delapan kali delapan’, yang artinya
enam puluh empat, Purohita setiap harinya mempersembahkan
enam puluh empat porsi makanan untuk dibagikan kepada para
bhikkhu. Demikianlah ia melakukan dana seumur hidupnya, dan
saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam dewa.

Kehidupan Sebagai Perumah Tangga
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Meninggal dunia dari alam dewa, bakal Maha Kassapa terlahir
kembali dalam sebuah keluarga awam di Kota Baranasi pada
periode Buddhantara antara Dua Buddha, Kondgamana dan
Kassapa, dalam bhadda kappa ini. Setelah dewasa, ia menikah dan
dalam menjalani kehidupan rumah tangganya, suatu hari ia
berjalan-jalan ke hutan. Pada waktu itu seorang Pacceka Buddha
sedang menjahit jubah di tepi sungai, dan karena ia tidak
mempunyai cukup kain untuk menyelesaikan jubah itu, ia melipat
jubah yang belum selesai itu.

Ketika si perumah tangga itu melihat Pacceka Buddha, ia bertanya
mengapa ia melipat jubahnya. Ketika Pacceka Buddha menjawab
bahwa ia melipat jubahnya karena ia tidak memiliki cukup kain
untuk menyelesaikannya, ia mempersembahkan pakaiannya sendiri
dengan harapan, “Dalam kehidupan-kehidupanku berikutnya dalam
samsara, semoga aku tidak kekurangan harta benda.”

Kemudian, pada suatu hari di rumah si perumah tangga terjadi
pertengkaran antara istrinya dengan adik di perumah tangga.
Sewaktu mereka bertengkar, seorang Pacceka Buddha datang untuk
menerima dana makanan. Kemudian adik si perumah tangga
mempersembahkan makanan kepada Pacceka Buddha itu dan
berkata, “Semoga aku selalu berada jauh darinya dalam jarak lebih
dari seratus yojana.” Yang ia maksud dengan ‘nya’” adalah istri si
perumah tangga. Sambil berdiri di pintu, istri mendengar doa itu,
dan berpikir “Semoga Pacceka Buddha itu tidak memakan makanan
yang dipersembahkan oleh perempuan lain,” ia mengambil
mangkuk si Pacceka Buddha dan membuang isinya serta mengisi
mangkuk itu dengan lumpur sebelum memberikannya kepada
Pacceka Buddha. Melihat apa yang dilakukan oleh sang istri, sang
adik marah dan berkata, “Hei, perempuan bodoh, engkau boleh
menghinaku, atau bahkan memukulku jika engkau
menginginkannya; tetapi engkau tidak boleh membuang makanan
dan menggantinya dengan lumpur dan memberikannya kepada
Pacceka Buddha, yang telah memenuhi Parami dalam waktu yang
sangat lama.”

2651



Riwayat Agung Para Buddha

Akhirnya istri si perumah tangga kembali pada akal sehatnya dan
berkata, “Mohon tunggu sebentar, Yang Mulia.” Kemudian ia
memohon maaf dan membuang lumpur dari mangkuk kemudian
mencuci mangkuk itu sampai bersih dan menggosoknya dengan
bubuk harum. Kemudian ia mengisi mangkuk itu dengan
catumadhu, dan menuangkan mentega yang putih bagaikan warna
teratai putih, sehingga makanan itu terlihat cemerlang. Sambil
menyerahkan mangkuk itu kepada Pacceka Buddha, perempuan itu
berkata, “Bagaikan makanan ini yang bersinar, demikian pula,
semoga tubuhku memancarkan cahaya cmerlang.” Pacceka Buddha
mengucapkan kata-kata penghargaan, memberikan berkah dan
terbang ke angkasa. Suami-istri itu melakukan kebajikan seumur
hidup mereka dan saat meninggal dunia, mereka terlahir kembali di
alam dewa.

Kehidupan Sebagai Pedagang dari Baranasi

Saat meninggal dunia dari alam dewa, si perumah tangga terlahir
kembali pada masa Buddha Kassapa di Kota Baranasi sebagai putra
seorang pedagang kaya yang memiliki delapan puluh crore harta.
Demikian pula, istrinya terlahir menjadi seorang putri seorang
pedagang kaya lainnya.

Ketika dewasa, putri dibawa ke rumahnya dan menjadi istrinya.
Karena kejahatan masa lampaunya, akibatnya masih bersembunyi
sampai sekarang, segera setelah ia melewati ambang pintu rumah,
bau busuk memancar dari tubuhnya. Ketika si putra pedagang itu
bertanya siapakah yang menyebabkan bau busuk itu dan
mengetahui bahwa bau busuk itu berasal dari pengantin perempuan
yang baru masuk, ia memerintahkan agar pengantin itu diusir dan
dikembalikan ke rumah orangtuanya dalam iring-iringan dan
kemegahan yang sama seperti saat ia datang. Demikianlah ia
kembali ke rumah orangtuanya dari tujuh tempat yang berbeda
karena bau busuk yang muncul saat ia melewati ambang pintu.
Sungguh mengerikan akibat dari perbuatan jahat.

2652



Empat Puluh Satu Arahanta Thera dan Gelar Etadagga

Pada waktu itu, saat Buddha Kassapa mencapai Parinibbana, orang-
orang mulai membangun sebuah tempat pemujaan relik-relik
(dhatu-cetiya) setinggi satu yojana dengan bata-bata emas yang
bernilai seratus ribu dan terbuat dari emas murni. Sewaktu cetiya itu
sedang dibangun, perempuan itu berpikir, “Aku adalah seorang
yang terpaksa pulang dari tujuh tempat. Apa gunanya aku hidup
lebih lama?” Maka ia menjual semua perhiasannya dan dengan
uangnya ia membuat sebuah bata emas, sepanjang satu lengan, lebar
setengah lengan dan tebalnya empat jari. Selanjutnya, ia membawa
bata emas itu beserta delapan kuntum bunga teratai menuju ke
tempat pembangunan cetiya.

Tepat pada saat itu, diperlukan sekeping bata untuk menutup celah
yang muncul saat lapisan bata keliling disusun. Maka perempuan itu
berkata kepada si tukang batu, “Mohon, Tuan, pakailah bata ini
untuk menutup celah itu.” “O Perempuan,” jawab si tukang batu,
“Engkau datang di saat yang sangat tepat. Lakukanlah sendiri.”

Setelah diizinkan demikian, perempuan itu memanjat, setelah
mengoleskan bahan-bahan dan cairan perekat, ia menutup celah itu
dengan batanya. Kemudian ia memberi hormat dengan meletakkan
kuntum-kuntum teratai di bata itu dan mengucapkan doa, “Dalam
kehidupan-kehidupanku di dalam sarhsara, semoga keharuman
cendana memancar dari tubuhku dan keharuman teratai memancar
dari mulutku!” Setelah memberi hormat kepada cetiya itu dengan
penuh hormat, ia pulang.

Pada waktu itu, putra si pedagang kaya, yang pertama didatangi
oleh perempuan itu, teringat padanya. Sebuah pesta diadakan
dengan meriah. Sang putra bertanya kepada para pelayannya, “Dulu
ada seorang gadis yang dibawa ke rumahku; di rumah siapakah ia
berada sekarang?” Ketika para pelayannya menjawab bahwa gadis
masih berada di rumah ayahnya, pemuda itu berkata, “Teman-
teman, pergi dan jemputlah dia. Mari kita menikmati pesta ini
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bersamanya.” Demikianlah ia mengutus para pelayannya untuk
menjemputnya.

Saat mereka tiba di rumah si gadis, mereka memberi hormat dan
berdiri di sana. Ketika si gadis menanyakan maksud kunjungan
mereka, mereka mengatakan maksud kunjungan mereka. “Tuan-
tuan,” si gadis berkata, “Aku telah mempersembahkan semua
perhiasanku untuk menghormati cetiya. Aku tidak memiliki
perhiasan lagi yang dapat dikenakan.” Para pelayan itu melaporkan
hal itu kepada majikan mereka. “Jemput saja gadis itu” kata pemuda
itu, “la akan mendapatkan perhiasan.” Maka gadis itu dibawa
kepada pemuda itu. Begitu putri si pedagang itu memasuki rumah,
seluruh rumah itu diliputi oleh keharuman cendana serta teratai.

Putra si pedagang kaya bertanya, “Pertama kali engkau datang ke
sini, tubuhmu memancarkan bau busuk. Tetapi sekarang,
keharuman cendana memancar dari tubuhmu dan keharuman
teratai memancar dari mulutmu. Apakah alasannya?” Ketika si gadis
menceritakan seluruhnya, keyakinan pemuda itu bertambah saat ia
berpikir, “Ah, ajaran Buddha sungguh dapat membebaskan dari
lingkaran penderitaan!” la menyelimuti cetiya emas itu yang
tingginya satu yojana, dengan selimut beludru. Di sekeliling cetiya
itu, ia menambahkan hiasan-hiasan dalam bentuk bunga teratai
paduma dari emas yang memperindah cetiya tersebut, hiasan
bunga-bunga itu berukuran sebesar roda kereta. Tangkai-tangkai
dari teratai emas itu panjangnya dua belas lengan.

Kehidupan Sebagai Raja Nanda

Setelah melakukan berbagai kebajikan dalam kehidupan itu, sang
suami kaya dan istrinya hidup hingga umur kehidupan maksimum
dan kemudian terlahir kembali di alam dewa saat mereka meninggal
dunia. Saat meninggal dunia dari alam itu, suami terlahir kembali di
tempat yang berjarak satu yojana jauhnya dari Kota Baranasi dalam
sebuah keluarga mulia sedangkan sang istri menjadi putri tertua
dalam istana di kota itu.
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Ketika mereka berdua menginjak dewasa, diumumkan bahwa akan
diadakan sebuah pesta di desa tempat tinggal putra orang mulia
tersebut (Nanda). Kemudian Nanda meminta kepada ibunya sebuah
pakaian yang akan dikenakan pada waktu pesta, dan ia
mendapatkan sebuah pakaian bekas yang telah dicuci bersih. Sang
putra meminta pakaian lainnya dengan alasan bahwa pakaian itu
sudah usang. Sang ibu memberikan pakaian lainnya sebagai
pengganti, tetapi ditolak juga karena kasar. Setelah beberapa kali,
sang ibu berkata, “Kita adalah keluarga mulia, Anakku. Kita tidak
beruntung untuk memiliki pakaian yang lebih baik dari ini.” “Kalau
begitu, Ibu, aku akan mencari pakaian yang lebih baik.” “Aku
mendoakan, Anakku,” jawab sang ibu, “agar engkau mendapatkan
pakaian Kerajaan Baranasi ini untukmu hari ini juga.” Demikianlah
sang ibu memberikan persetujuan dengan kata-kata berkahnya itu.

Setelah bersujud kepada ibunya, pemuda Nanda memohon izin
untuk pergi. Dan ibunya memberikan izinnya. Tetapi ia
mengizinkan karena yakin dengan pikiran, “Di manakah anakku
akan pergi? la tidak mempunyai tempat lain; ia akan tetap tinggal di
rumahku.” Nanda meninggalkan desanya dan pergi ke Baranasi dan
tertidur dengan kepala tertutup di atas dipan batu di taman
kerajaan. Hari itu adalah hari ke tujuh setelah kematian raja.

Para menteri melakukan upacara pemakaman dan mengadakan
rapat di halaman istana, berdiskusi, “Raja hanya memiliki seorang
putri. Siapakah yang akan menjadi raja?” Mereka mengusulkan satu
per satu untuk menjadi raja dengan mengatakan, “Jadilah raja
kami,” “(Jangan) Engkau harus menjadi raja.” Kemudian Brahmana
Purohita berkata, “Kita tidak melihat banyak orang (yang dapat
dipilih). Marilah kita mengutus kereta istana untuk mencari ia yang
layak!” Keputusan Purohita disepakati, dan mereka melepaskan
kereta istana yang diikuti oleh empat barisan pasukan dengan
iringan lima jenis alat musik.
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Kereta itu pergi melalui gerbang timur kota dan berlari ke arah
taman kerajaan. Beberapa orang mengira bahwa kereta itu akan
kembali karena ia berlari ke arah taman adalah akibat dari
kebiasaan. Tetapi, anggapan itu, ditolak oleh Purohita. Kereta itu
memasuki taman, mengelilingi Nanda tiga kali dan berhenti, siap
untuk dinaiki oleh Nanda. Setelah menyingkirkan kain yang
menutupi Nanda, Purohita memelajari telapak kakinya dan
menyatakan, “Jangankan di Jambuidipa, orang ini pantas
memerintah seluruh empat benua dengan dua ribu pulau kecil yang
mengelilinginya.” la juga memerintahkan para musisi untuk
memainkan musik mereka tiga kali.

Kemudian Nanda menyingkirkan kain yang menutupi wajahnya
dan melihat para menteri, dan terjadi percakapan:

Nanda, “Untuk apakah kalian datang ke sini?”

Menteri, “Tuanku, Kerajaan Baranasi telah datang kepadamu.”
Nanda, “Di manakah sang raja?”

Menteri, “Ia telah meninggal dunia, Tuan.”

Nanda, “Sudah berapa hari berlalukah sejak ia meninggal dunia?”
Menteri, “Hari ini adalah hari ke tujuh.”

Nanda, “Apakah raja tidak memiliki putra atau putri?”

Menteri, “la hanya memiliki seorang putri, tidak memiliki putra,
Tuanku.”

Setelah para menteri berkata demikian, ia menerima kekuasaan itu,
dengan berkata, “Kalau begitu, aku bersedia menjadi raja.”
Kemudian para menteri membangun sebuah paviliun untuk upacara
pelantikan dan membawa sang putri yang penuh riasan dan
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menjadikan Nanda sebagai Raja Baranasi setelah menjalani upacara
pelantikan.

Selanjutnya, para menteri menyerahkan pakaian yang bernilai seribu
keping uang kepada Nanda yang telah dilantik. “Teman, pakaian
apakah ini?” tanya Raja Nanda. “Tuanku, ini adalah pakaian yang
harus engkau pakai.” “Teman,” tanya raja, “Ini pakaian yang kasar.
Apakah kalian tidak mempunyai yang lebih halus?” “Tuanku, tidak
ada pakaian yag lebih halus di antara pakaian-pakaian yang dipakai
oleh manusia,” jawab para menteri. “Apakah raja kalian sebelumnya
juga mengenakan pakaian ini?” tanya Nanda. Ketika para menteri
membenarkan, Raja Nanda berkata, “Almarhum raja kalian
sepertinya kurang beruntung. Bawakan kendi emas (berisi air). Kita
akan mendapatkan pakaian yang lebih baik.” Para menteri
membawakan dan menyerahkannya kepada raja.

Bangkit dari duduknya, raja mencuci tangan dan mulutnya, dan
membawa air dengan tangannya, ia memercikkannya ke arah timur.
Kemudian delapan pohon-pengharapan muncul memecah tanah.
Kemudian ia melakukan hal yang sama ke arah selatan, barat dan
utara, dan di masing-masing tempat muncul delapan pohon-
pengharapan. Demikianlah seluruhnya tiga puluh dua pohon
pengharapan muncul di empat penjuru. Raja Nanda mengenakan
sehelai jubah dewa menutupi bagian bawah tubuhnya dan sehelai
lainnya menutupi bagian atas tubuhnya. Kemudian ia
mengumumkan diiringi tabuhan genderang, “Dalam kerajaan Raja
Nanda ini, tidak boleh ada perempuan yang memintal benang!” Ia
juga mengangkat payung putih, dan menghias dirinya dengan
perhiasan, memasuki kota di atas punggung seekor gajah, naik ke
teras atas istananya dan menikmati kehidupannya sebagai raja.

Setelah beberapa tahun menikmati kemewahan sebagai raja, sang
ratu melihat kehidupannya, menunjukkan kekecewaan dengan
pikiran, “Sungguh jarang sekali kebajikan yang dilakukan!” Ketika
sang raja bertanya mengapa ia kelihatan kecewa, ia berkata
mengingatkan, “Kehidupanmu sungguh mewah. Ini karena engkau
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telah melakukan kebajikan dengan penuh keyakinan pada masa
lampau. Tetapi sekarang engkau tidak melakukan apa pun demi
kebahagiaan pada masa depan.” “Kepada siapakah kita harus
memberikan persembahan?”Sang raja membantah, “Tidak ada
penerima mulia!” “Tuanku, Jambtdipa ini tidak kosong dari para
Arahanta. Engkau sebaiknya menyiapkan persembahan. Aku akan
membawakan individu-individu yang akan menerimanya” jawab
sang ratu dengan tegas.

Keesokan harinya, raja mempersiapkan persembahan di gerbang
timur kota. Sang ratu bertekad untuk menjalani sila pada pagi hari
itu kemudian menghadap ke arah timur dan bersujud, mengundang
dengan kata-kata. “Jika ada Arahanta di arah timur, sudilah datang
dan menerima persembahan makanan dari kami!” Karena tidak ada
Arahanta di arah itu, tidak ada seorang pun yang datang.
Persembahan itu akhirnya diberikan kepada kaum miskin dan para
pengemis. Hari berikutnya pengaturan yang sama dilakukan di
gerbang selatan. Hari ke tiga mereka melakukannya di gerbang
barat. Tetapi tidak ada satu pun Arahanta yang datang dari arah-
arah itu, karena memang tidak ada Arahanta dari arah-arah itu.

Pada hari ke empat, persembahan dipersiapkan di gerbang utara,
dan ketika ratu menyampaikan undangan seperti sebelumnya,
Pacceka Buddha bernama Mahapaduma, yang tertua dari lima ratus
Pacceka Buddha, yang semuanya adalah putra-putra Ratu
Padumavati, berkata kepada adik-adiknya. “Adik-adikku Pacceka
Buddha, Raja Nanda telah mengundang kalian. Terimalah
undangannya dengan kegembiraan!” Para mulia menerima
undangan itu dengan gembira, mereka mencuci muka di Danau
Anotatta, kemudian datang melalui angkasa dan turun di gerbang
utara kota itu.

Para penduduk mendatangi raja dan memberitahukan, “Tuanku,
lima ratus Pacceka Buddha telah datang.” Bersama sang ratu, raja
menyambut para Pacceka Buddha itu dengan tangan terbuka.
Dengan memegang mangkuk, mereka menuntun lima ratus Pacceka
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Buddha ke teras atas istana dan melakukan persembahan besar-
besaran. Setelah persembahan itu selesai, raja duduk di kaki seorang
Pacceka Buddha yang tertua dan ratu duduk di kaki Pacceka
Buddha termuda, mereka memohon, “Yang Mulia, jika kalian
menetap di taman kami, kalian akan bahagia dengan tersedianya
segala kebutuhan. Juga akan memberikan jasa bagi kami. Karena itu
mohon kalian berjanji untuk menetap di Taman Kota Baranasi.”
Mereka berjanji kepada raja yang segera mempersiapkan akomodasi
lengkap seperti lima ratus tempat tinggal, lima ratus jalan setapak,
dan lain-lain di dalam taman kerajaan. Empat kebutuhan juga
disediakan agar mereka tidak merasa kesulitan.

Setelah situasi itu berlangsung selama beberapa waktu, terjadi
pemberontakan di perbatasan. Raja meminta sang ratu untuk
memerhatikan para Pacceka Buddha selama ia pergi untuk
memadamkan pemberontakan. Kemudian ia meninggalkan kota.

Sesuai perintah raja, ratu menyokong para Pacceka Buddha dengan
menyediakan empat kebutuhan dengan saksama. Setelah beberapa
hari, persis sebelum raja pulang, proses-kehidupan para Pacceka
Buddha tersebut berakhir. Maka, yang tertua, Mahapaduma,
melewatkan tiga jaga malam itu dengan berdiam dalam Jhana, dan
sambil berdiri dan bersandar pada sandaran kayu, ia mencapai
Anupadisesa Parinibbana. Demikian pula dengan para Pacceka
Buddha lainnya yang juga mencapai Parinibbana satu demi satu.

Pada hari berikutnya, sang ratu mempersiapkan tempat duduk
untuk para Pacceka Buddha, menebarkan kotoran sapi dan bunga-
bungaan dan mengharumkan udara dengan wewangian, kemudian
ia menunggu kedatangan mereka. Karena ia tidak melihat tanda-
tanda kedatangan mereka, ia mengutus seorang pelayan laki-laki
untuk memeriksa, “Pergilah, Anakku, dan cari tahu alasannya.
Apakah ada masalah fisik atau batin yang terjadi pada para mulia
itu.”
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Ketika pelayan istana itu pergi ke taman dan mencari Pacceka
Buddha Mahapaduma setelah membuka pintu gubuknya, ia tidak
melihatnya di sana; ia pergi ke jalan setapak dan melihatnya sedang
berdiri bersandar pada sandaran kayu. Setelah memberi hormat
kepadanya, orang itu mengundang Pacceka Buddha dengan berkata,
“Sudah waktunya untuk makan Yang Mulia!” Bagaimana mungkin
seorang yang tidak hidup dan telah mencapai Parinibbana dapat
menjawab? Tidak ada jawaban sama sekali. Berpikir bahwa Pacceka
Buddha sedang tidur, orang itu mendekat dan meraba kaki Pacceka
Buddha dengan tangannya. Setelah melakukan beberapa
pemeriksaan, ia mengetahui bahwa Pacceka Buddha telah mencapai
Parinibbana, karena kakinya sudah dingin dan kaku. Karena itu ia
mendatangi Pacceka Buddha ke dua dan kemudian ke Pacceka
Buddha ke tiga. Akhirnya ia menyadari bahwa semua Pacceka
Buddha telah mencapai pemadaman total. Sepulangnya ke istana,
sang ratu bertanya, “Di manakah para Pacceka Buddha, Anakku?”
“Mereka semua telah mencapai Parinibbana, Nyonya,” jawab orang
itu. Ratu menangis sedih dan segera berlari menuju taman kerajaan
dengan disertai oleh para penduduk dan melakukan upacara
pemakaman dan kremasi; ia juga mengumpulkan relik-relik mereka
dan membangun sebuah cetiya (sebagai tempat pemujaan relik-
relik).

Setelah memulihkan daerah perbatasan, raja pulang ke kota dan saat
melihat ratu yang keluar menyambutnya, ia bertanya, “Ratuku,
apakah engkau melayani para Pacceka Buddha tanpa lalai? Apakah
para mulia selalu sehat?” ketika ratu menjawab bahwa mereka
semua telah mencapai Parinibbana, raja terkejut dan merenungkan,
“Bahkan para mulia ini masih bisa mati! Bagaimanakah kami dapat
membebaskan diri dari kematian!”

Sang raja tidak melanjutkan perjalanannya memasuki kota tetapi
langsung memasuki taman kerajaan. Ia memanggil putra tertuanya
dan menyerahkan kerajaan kepadanya dan ia sendiri menjalani
kehidupan sebagai seorang petapa (bagaikan seorang bhikkhu
dalam masa pengajaran seorang Buddha). Ratu juga berpikir, “Jika
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raja menjadi seorang petapa, apa lagi yang harus kulakukan? Tentu
tidak ada lagi!” dan ia juga menjalani kehidupan sebagai seorang
petapa perempuan di taman kerajaan. Setelah mengembangkan
Jhana-Jhana, mereka berdua terlahir kembali di alam brahma.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Sewaktu mereka masih berada di alam brahma, waktunya tiba bagi
Buddha kita untuk muncul di dunia. Pada waktu itu, Pemuda
Pippali, bakal Maha Kassapa, dikandung dalam rahim istri seorang
brahmana kaya bernama Kapila di Desa Brahmana Mahatittha di
Magadha, sedangkan istrinya, bakal Bhaddakapilani, dikandung di
dalam rahim istri seorang brahmana kaya lainnya, keturunan
Kosiya, di Kota Sagala juga di Kerajaan Magadha.

Ketika mereka telah dewasa, Pemuda Pippali berusia dua puluh
tahun dan Bhaddakapilani berusia enam belas tahun, orang tua
Pippali memaksanya untuk menikah, dengan berkata, “Anakku,
engkau telah cukup dewasa untuk berumah tangga. Silsilah kita
harus berumur panjang!” Karena Pippali datang dari alam brahma,
ia menolak mendengarkan, dengan menjawab, “Jangan
mengucapkan kata-kata itu di telingaku. Aku akan merawat kalian
sepanjang hidup kalian, dan setelah kalian meninggal dunia, aku
akan menjalani kehidupan sebagai seorang petapa.” Setelah dua atau
tiga hari, orangtuanya membujuknya lagi. Si anak tetap tegas
menolak. Mereka membujuk lagi tetapi hanya masuk ke telinga yang
tuli. Sejak saat itu, sang ibu terus-menerus mendesaknya.

Saat desakan itu menjadi tidak tertahankan, Pippali berpikir, “Aku
akan memberitahu ibu tentang keinginanku untuk menjadi seorang
bhikkhu!” Karena itu, ia memberikan seribu batang emas kepada
seorang pandai emas, dengan perintah agar dibuatkan patung
seorang gadis dari emas itu. Ketika patung itu selesai, ia
memakaikan pakaian merah dan menghiasinya dengan bunga
berwarna-warni dan perhiasan lainnya. Kemudian ia berkata kepada
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ibunya, “O Ibu, aku akan tetap di rumah jika aku mendapatkan
gadis secantik patung ini! Jika tidak, aku tidak akan menikah.”

Sang ibu adalah seorang brahmana yang bijaksana, ia
mempertimbangkan, “Putraku adalah seorang yang telah
melakukan banyak kebajikan, yang telah memberikan dana, yang
memiliki cita-cita mulia. Sewaktu ia melakukan kebajikan dalam
kehidupan lampaunya, ia pasti tidak melakukannya sendirian.
Putraku pasti memiliki seorang istri yang baik, sangat cantik seperti
patung emas ini, dan bersamanya ia melakukan kebajikan-
kebajikan.” Dengan pertimbangan itu, ia memanggil delapan
brahmana, memberikan penghormatan kepada mereka dan
meletakkan patung emas itu ke dalam sebuah kereta dan berkata,
“Pergilah, saudaraku! Jika kalian melihat seorang gadis yang mirip
dengan patung emas ini dalam sebuah keluarga yang berasal dari
kasta, silsilah dan kekayaan yang sama dengan kita, berikan patung
ini kepadanya sebagai hadiah atau sebagai janji perkawinan.”
Dengan kata-kata ini ia mengutus para brahmana itu.

Delapan brahmana itu berkata, “Ini memang tugas yang hanya
dapat dilakukan oleh para bijaksana seperti kita.” Mereka
meninggalkan desa dan mendiskusikan tujuan perjalanan mereka.
Kemudian mereka sepakat, “Di dunia ini, Negeri Magadha adalah
tempat tinggal para perempuan cantik. Marilah kita pergi ke Tanah
Madda.” Maka mereka pergi ke Kota Sagala yang terletak di negeri
itu. Setelah meletakkan patung itu di dekat pemandian kota itu,
mereka melihat dari tempat yang agak jauh.

Pada saat itu, seorang pelayan perempuan Bhaddakapilani, putri si
brahmana kaya, sedang memandikannya dan meriasnya dengan
perhiasan, kemudian meninggalkannya di dalam kamar mewahnya
sebelum pergi ke tempat pemandian. Melihat patung itu, ia berpikir,
“Majikanku telah datang mendahuluiku!” Kemudian ia
memarahinya dan menggerutu, “Hei! Gadis nakal! Mengapa engkau
di sini sendirian?” Sewaktu ia berkata “Cepat pulang!” ia
mengangkat tangannya untuk memukul nonanya. Ketika ia
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memukul punggung patung itu, seluruh telapak tangannya sakit
seolah-olah memukul sebuah batu. Si pelayan perempuan itu
melangkah mundur dan berkata dengan kasar, “Oh! Perempuan ini
begitu jelek dan berleher tebal, bagaimana mungkin aku keliru
menganggapnya sebagai nonaku! Ia bahkan tidak layak untuk
memegang baju nonaku!”

Kemudian delapan brahmana itu mengelilingi pelayan itu, bertanya,
“Apakah nonamu secantik ini?” “Apakah yang cantik dari
perempuan ini? Nona kami seratus kali atau seribu kali lebih cantik
daripada perempuan ini,” jawab pelayan itu, “Jika ia duduk dalam
ruangan seluas dua belas lengan, tidak perlu menyalakan lampu,
kegelapan akan sirna oleh kulitnya yang cemerlang secara alami.”
“Kalau begitu,” kata para brahmana itu, “Mari kita pergi!” Mereka
membawa pelayan dan patung itu, mereka pergi ke rumah si
brahmana kaya dari suku Kosiya dan berhenti di depan pintu untuk
memberitahukan kedatangan mereka.

Sang brahmana, sebagai tuan rumah, menyambut mereka dengan
ramah dan bertanya dari mana mereka datang. Mereka menjawab
bahwa mereka datang dari rumah seorang brahmana kaya bernama
Kapila dari Desa Mahatittha di Kerajaan Magadha. Ketika tuan
rumah menanyakan tujuan kedatangan mereka, mereka
menceritakan tujuan kunjungan mereka. “Teman-teman,” Brahmana
Kosiya berkata, “Brahmana Kapila sederajat denganku dalam hal
kelahiran, keturunan dan kekayaan. Aku akan menyerahkan putri
kami sebagai pengantin.” Setelah menjanjikan hal itu, Brahmana
Kosiya mengambil patung tersebut. Para brahmana itu kemudian
mengirim pesan kepada Brahmana Kapila, “Pengantin perempuan
telah ditemukan. Lakukanlah apa yang harus dilakukan.”

Mendapat pesat itu, para pelayan Pippali menyampaikan pesan itu
dengan gembira, “Tuanku, pengantin perempuan untukmu yang
mirip patung emasmu telah ditemukan!” Tetapi Pippali
merenungkan, “Aku pikir tidak mungkin dapat menemukannya.
Sekarang mereka mengatakan bahwa ‘pengantin perempuan telah
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didapat!” Karena aku tidak menginginkannya, aku akan menulis
surat dan mengirimkan kepadanya.” Maka ia pergi ke tempat sepi
dan menulis sebagai berikut:

“Aku ingin agar adik perempuanku menikah dengan laki-laki yang
tepat yang sederajat dalam hal kelahiran, keturunan, dan kekayaan.
Aku adalah seorang yang akan menjalani kehidupan sebagai petapa
di dalam hutan. Aku tidak ingin engkau menderita nantinya.”

Kemudian ia mengirimkan surat itu diam-diam kepada Bhadda.

Ketika putri si brahmana kaya, Gadis Bhadda mengetahui berita
bahwa orangtuanya ingin menikahkannya dengan Pemuda Pippali,
putra seorang brahmana kaya Kapila dari Desa Mahatittha, Negeri
Magadha, ia juga pergi ke tempat sepi dan menulis surat sebagai
berikut:

“Aku ingin agar kakak laki-lakiku menikah dengan perempuan yang
tepat yang sederajat dalam hal kelahiran, keturunan, dan kekayaan.
Aku adalah seorang yang akan menjalani kehidupan sebagai petapa
perempuan. Aku tidak ingin engkau menderita nantinya.”

Ia mengirimkan surat itu diam-diam kepada Pippali.

Ketika kedua utusan itu bertemu di tengah perjalanan mereka,
utusan Bhadda bertanya, “Dari siapakah surat yang engkau bawa,
teman, dan kepada siapakah ditujukan?” Utusan Pippali menjawab
dengan jujur, “Surat ini dikirim oleh majikan kami Pippali ditujukan
kepada Bhadda.” Ia juga balik bertanya, “Dari siapakah surat yang
engkau bawa dan kepada siapakah ditujukan?” Utusan Bhadda
memberikan jawaban langsung, “Dari nona kami untuk Pippali.”

Kedua utusan itu sepakat untuk membuka dan membaca surat itu,
mereka heran mengetahui besarnya makna spiritual dari kedua surat
itu dan berkata, “Lihatlah apa yang dilakukan oleh pengantin laki-
laki dan pengantin perempuan!” Kemudian mereka sepakat
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merobek kedua surat itu dan membuangnya di hutan. Mereka juga
menulis dua surat baru yang mengungkapkan tentang kesepakatan
dan kegembiraan bersama dan mengirimkannya ke alamat masing-
masing. Demikianlah, akhirnya tiba hari pernikahan antara Pippali,
putra seorang pedagang kaya, dan Bhadda, putri seorang pedagang
kaya lainnya, meskipun mereka tidak menyukai kehidupan rumah
tangga.

Karangan Bunga yang Tidak Layu

Pada hari pernikahan mereka, masing-masing dari mereka
membawa karangan bunga; mereka meletakkannya di tengah-
tengah ranjang mereka. Setelah makan malam, mereka berdua
bersama-sama masuk ke kamar dan naik ke atas ranjang, Pippali di
sebelah kanan dan Bhadda di sebelah kiri. Mereka sepakat, “Pihak,
yang karangan bunganya layu, dianggap mempunyai pikiran
bernafsu. Dan karangan bunga itu harus dibiarkan begitu, tidak
boleh diusik.” Mereka berdua tidak dapat tidur sepanjang tiga jaga
malam itu khawatir salah satu akan secara tidak sengaja menyentuh
yang lainnya. Karangan bunga itu tetap tidak menjadi layu. Pada
siang hari mereka bersikap bagaikan kakak-adik tanpa
memperlihatkan senyum kegembiraan.

Kehidupan yang kaya raya

Kedua pasangan kaya itu menjaga diri mereka menjauhi kenikmatan
indria (lokamisa) dan keduanya tidak memedulikan urusan rumah
tangga mereka; hanya setelah orangtua mereka meninggal dunia,
baru mereka melakukan urusan-urusan rumah tangga. Kekayaan
Pippali sangat besar; emas dan peraknya bernilai delapan puluh
tujuh crore. Bahkan debu-debu emas yang ia buang setiap hari
setelah menggunakannya untuk menggosok tubuhnya banyaknya
dua belas cangkir Magadha (sama dengan enam pattha) jika
dikumpulkan. Ia memiliki enam puluh bendungan mekanis. Luas
pertaniannya adalah dua belas yojana. la memiliki empat belas desa
besar sebagai tempat tinggal para pekerja dan pelayannya, empat
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belas divisi pasukan gajah, empat belas divisi pasukan berjalan kaki,
dan empat belas divisi pasukan kereta.

Perasaan Spiritual Pippali dan Istrinya

Suatu hari si orang kaya Pippali pergi ke pertaniannya dengan
menunggangi kuda dan saat berhenti di batas pertaniannya, ia
melihat burung-burung gagak dan burung lainnya sedang mematuk
cacing tanah dan serangga dan memakannya. Ia bertanya kepada
pelayannya apa yang dimakan oleh burung-burung itu dan
pelayannya menjawab bahwa burung-burung itu memakan cacing
tanah dan serangga. la bertanya lagi, “Siapakah yang bertanggung
jawab atas kejahatan burung-burung itu?” “Karena tanah ini diolah
untukmu, Tuanku, engkaulah yang bertanggung jawab atas
perbuatan-perbuatan jahat itu,” jawab pelayan itu. Jawaban itu
membangkitkan perasaan spiritual Pippali, membuatnya
merenungkan dalam-dalam, “Jika aku yang bertanggung jawab atas
perbuatan jahat yang dilakukan oleh burung-burung itu, apalah
gunanya emas dan perak milikku yang bernilai delapan puluh tujuh
crore. Sesungguhnya tidak berguna sama sekali! Juga tidak ada
gunanya kekayaanku seperti pertanian seluas dua belas yojana,
enam puluh bendungan mekanis dan empat belas desa besar tempat
tinggal para pekerjaku. Sesungguhnya tidak ada gunanya sama
sekali! Karena itu aku akan menyerahkan semua kekayaan ini
kepada istriku Bhaddakapilani dan melepaskan keduniawian
menjadi seorang bhikkhu!”

Pada waktu itu, istrinya Bhaddakapilani menjemur tiga kendi biji
wijen yang ditebarkan di atas alas dan dijemur di sinar matahari.
Saat duduk dikelilingi oleh para pelayannya, ia melihat burung-
burung sedang mematuk dan memakan ulat wijen. Ketika ia
bertanya kepada para pelayannya ia mengetahui apa yang sedang
dimakan oleh burung-burung itu. Pertanyaan selanjutnya
memberitahunya bahwa ialah yang bertanggung jawab atas
perbuatan jahat yang dilakukan oleh burung-burung itu karena
pekerjaan itu dilakukan untuknya. Ia juga merenungkan dalam-
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dalam, “Oh, sudah cukup bagiku jika aku hanya memiliki kain
selebar empat lengan untuk dipakai dan secangkir nasi untuk
dimakan. (Aku tidak akan mengenakan pakaian yang lebarnya lebih
dari empat lengan; juga tidak akan memakan nasi lebih dari
secangkir.) Jika aku bertanggung jawab atas kejahatan yang
dilakukan oleh makhluk lain, aku tentu tidak akan dapat
mengangkat diriku dari samsara, lingkaran penderitaan, bahkan
setelah seribu kelahiran. Saat suamiku pulang, aku akan
menyerahkan semua kekayaanku kepadanya dan meninggalkan
kehidupan rumah tangga untuk menjadi petapa.”

Pasangan Itu Melepaskan Keduniawian

Si orang kaya Pippali pulang ke rumah dan mandi, kemudian ia naik
ke teras atas dan duduk di tempat duduk yang tinggi yang layak
diduduki oleh pribadi mulia. Kemudian sebuah pesta yang layak
bagi seorang raja dunia diadakan untuk sang pedagang. Si orang
kaya Pippali dan istrinya Bhaddakapilani makan, dan ketika para
pelayan sudah pergi, mereka masuk ke kamar dan berbaring dengan
nyaman.

Selanjutnya terjadi diskusi antara mereka berdua sebagai berikut:

Pippali, “Bhadda, saat engkau datang ke rumah ini, berapa banyak
kekayaan yang engkau bawa?”

Bhadda, “Aku membawa kekayaanku dengan lima puluh lima ribu
kereta.”

Pippali, “Kekayaan yang engkau bawa dan kekayaan yang ada di
rumah ini, harta bernilai delapan puluh tujuh crore, enam puluh
bendungan mekanis, dan lain-lain, semuanya kuserahkan

kepadamu.”

Bhadda, “Oh, tetapi, ke manakah engkau akan pergi?”
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Pippali, “Aku akan pergi menjadi petapa.”

Bhadda, “Oh, Tuan, aku menunggu kepulanganmu untuk
mengatakan bahwa aku juga akan menjadi petapa perempuan.”

Kepada kedua individu ini yang memiliki Parami, tiga alam
kehidupan seperti alam kenikmatan indria (kama), alam bentuk
(rtpa), dan alam tanpa bentuk (ariipa) bagaikan tiga gubuk daun
yang terbakar oleh api. Kedua individu Parami ini, kemudian
membeli mangkuk dan jubah dari pasar dan saling mencukur
rambut pasangannya. Berkata, “Kami mempersembahkan perbuatan
melepaskan keduniawian yang kami lakukan kepada para Arahanta
mulia.” Mereka turun dari teras atas dengan membawa tas mereka
yang berisi mangkuk, menggantung di bahu kiri mereka. Tidak
seorang pun dari para pelayan dan pekerja yang ada di rumah, laki-
laki atau perempuan, yang mengenali kedua pencari Parami
tersebut.

Kemudian pasangan ini meninggalkan Desa Brahmana Mahatittha
dan keluar melalui gerbang desa yang biasa dilalui oleh para
pelayan. Mereka terlihat dan dikenali dari tingkah laku mereka,
bahwa mereka adalah majikan mereka. Dengan menangis sedih
mereka menjatuhkan diri mereka di kaki dan bertanya dengan sedih,
“Tuan dan Nyonya, mengapa kalian membuat kami tidak berdaya?”
Pasangan itu menjawab, “Kami menjadi petapa karena kami takut
akan tiga alam kehidupan yang seperti tiga gubuk yang terbakar.
Jika kami menunggu untuk membebaskan kalian satu per satu, tidak
akan berakhir bahkan selama seratus tahun. Cucilah rambut kalian
dan bebaslah dari perbudakan dan hiduplah dengan bebas.” Setelah
mengucapkan kata-kata itu, mereka meninggalkan para pelayan
yang masih meratap.

Saling berpisah

Selagi ia berjalan di depan, Pippali, sang Thera mulia berpikir:
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Jambiidipa, selalu mengikutiku. Akan ada alasan bagi orang lain
untuk salah paham menganggap ‘kedua orang ini tidak dapat
berpisah meskipun mereka telah menjadi petapa; mereka melakukan
hal yang tidak sesuai dengan kehidupan pertapaan.” Dan jika
seseorang salah paham demikian, ia dapat terlahir kembali di alam
sengsara. Karena itu aku harus meninggalkan perempuan cantik
Bhaddakapilani Theri ini.”

Sambil berjalan terus, Thera mulia sampai pada persimpangan dua
jalan dan berhenti di sana. Mengikutinya dari belakang, Theri
Bhadda berhenti juga dan berdiri dengan tangan dirangkapkan
memberi hormat. Kemudian Thera mulia itu berkata kepada Theri,
“Ther1 Bhadda, orang-orang yang melihat seorang perempuan cantik
sepertimu mengikutiku akan mencela kita dengan anggapan keliru:
‘Kedua orang ini tidak dapat berpisah meskipun mereka menjalani
kehidupan pertapaan’ dan karena itu mereka dapat terlahir kembali
di alam sengsara. Karena itu pilihlah jalanmu dari dua jalan ini. Aku
akan mengambil jalan yang tidak engkau pilih.”

Therl Bhadda menjawab, “Oh, ya, Tuan! Perempuan adalah noda
bagi seorang bhikkhu. Orang-orang akan mencela kita, mengatakan
bahwa kita tidak mampu berpisah bahkan setelah menjadi petapa.
Engkau, Tuan, ikutilah satu jalan. Aku akan mengikuti jalan lainnya.
Kita berpisah.” Kemudian ia mengelilingi tiga kali, dan memberi
hormat dengan lima jenis penghormatan di empat tempat berbeda,
depan, belakang, kiri, dan kanan Thera. Dengan kedua tangan
dirangkapkan, ia berkata, “Cinta dan keakraban kita yang telah
dimulai sejak seratus kappa berakhir hari ini.” Ia menambahkan,
“Engkau terlahir lebih mulia, maka jalan sebelah kanan baik bagimu.
Kami para perempuan adalah lebih rendah, maka jalan sebelah kiri
cocok untukku.” Setelah berkata demikian, ia berjalan di jalan
sebelah kiri.

Saat kedua orang mulia tersebut mengambil jalan yang berbeda,
bumi berguncang, menggelegar seolah mengatakan “Meskipun aku
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dapat menahan beban pegunungan dan Gunung Meru, aku tidak
mampu menahan beban kemuliaan dua individu yang menakjubkan
ini!” Di angkasa juga terdengar gemuruh halilintar. Pegunungan dan
Gunung Meru tumbuh menjadi lebih tinggi (karena gempa bumi
itu).

Berjumpa Buddha

Pada saat itu Buddha tiba di Rajagaha setelah melewatkan vassa
pertama dan (dalam tahun Beliau mencapai Pencerahan Sempurna)
sedang berdiam di Vihara Veluvana. (Sebelum Beliau melakukan
perjalanan ke Kapilavatthu.) Saat ia berada di dalam Kuti Harum,
Beliau mendengar gemuruh gempa bumi. Saat Beliau merenungkan
untuk siapakah gempa bumi tersebut, Beliau mengetahui, “Karena
kekuatan kebajikan, pemuda Pippali dan gadis Bhaddakapilani
menjadi petapa setelah tanpa ragu meninggalkan kekayaan mereka,
mengabdikan kehidupan mereka untuk-Ku. Gempa terjadi di
persimpangan jalan di mana mereka berpisah. Aku akan membantu
mereka.” Maka Beliau keluar dari Kutt Harum, membawa sendiri
mangkuk dan jubah-Nya. Dan tanpa meminta satu pun dari delapan
puluh siswa untuk menyertai-Nya, Beliau melakukan perjalanan
sejauh tiga gavuta untuk menyambut mereka. Beliau duduk bersila
di bawah pohon banyan yang dikenal dengan nama Bahuputtaka
antara R3jagaha dan Nalanda.

Yang aneh adalah bahwa Beliau tidak duduk di sana seperti seorang
bhikkhu tidak dikenal yang sedang berlatih dhutanga keras; untuk
meningkatkan keyakinan Yang Mulia Maha Kassapa yang belum
pernah berjumpa dengannya sebelumnya, Buddha tidak
menyembunyikan kemegahan alami yang cemerlang dengan tanda-
tanda besar dan kecil; sebaliknya Beliau duduk di sana,
memancarkan sinar Buddha yang gilang-gemilang dan menyinari
hingga jarak delapan puluh lengan. Sinar yang bergulung-gulung
yang berukuran sebesar kerimbunan daun-daunan pohon yang
rindang, atau sebesar roda kereta atau sebesar kubah istana,
menyerbu dari satu tempat ke tempat lain, menerangi seluruh hutan
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seolah-olah terbit seribu bulan atau seribu matahari. Karena itu,
seluruh hutan menjadi sangat indah dengan kemegahan tiga puluh
dua tanda-tanda manusia luar biasa bagaikan langit yang diterangi
oleh bintang-bintang, atau bagaikan permukaan air dengan lima
jenis bunga teratai yang mekar berkelompok. Walaupun warna
alami batang pohon banyan itu adalah putih, daunnya hijau dan
daun-daunnya yang mulai layu berwarna merah, dengan
kemegahan tubuh Buddha, seluruh pohon banyan Bahuputtaka
dengan banyak dahannya berwarna kuning emas pada hari itu
karena bermandikan cahaya tubuh Buddha.

Thera Kassapa berpikir, “Orang Mulia ini pasti adalah guruku,
Buddha. Sesungguhnya aku menjadi bhikkhu, mengabdikan
kebhikkhuanku kepada guru ini.” Dari tempat ia berdiri dan melihat
Buddha, Thera berjalan, membungkukkan badannya; mendekat.
Pada seluruh tiga jarak, jauh, sedang dan dekat, ia memberi hormat
kepada Buddha dan menerima status siswa dengan menyatakan tiga
kali, “Sattha me Bhante Bhagava, savako’hamasmi, ‘Buddha Yang
Agung, Engkau adalah guruku! Aku adalah siswa-Mu, Yang Mulia!”

Kemudian Buddha menjawab, “Anak-Ku Kassapa, jika engkau
memberikan penghormatan yang begitu tinggi kepada bumi ini,
bumi ini tidak akan mampu menahannya. Bagi-Ku, yang seperti juga
para Buddha terdahulu, telah meninggalkan penghormatan tinggi
seperti yang engkau perlihatkan, yang mengetahui kebesaran
kualitas-kualitas-Ku, tidak akan mampu mengguncangkan bahkan
sehelai bulu badan-Ku. Anak-Ku Kassapa, duduklah. Aku akan
memberikan engkau warisan.” (Ini adalah penjelasan dari Etadagga
Vagga, Ekaka Nipata dari Komentar Anguttara dan Penjelasan Thera
Kassapagatha, Cattalisa Nipata dari Komentar Theragatha.)

Tetapi dalam Civara Sutta dari Kassapa Saryutta, Nidana Vagga,

disebutkan sebagai berikut: ketika Thera Kassapa dengan khidmat
mengucapkan status siswanya tiga kali, Buddha berkata:
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“Kassapa, jika seorang yang tidak mengenal dengan baik muridnya,
mengucapkan ‘Aku tahu’, atau tanpa melihatnya mengatakan ‘Aku
melihatnya’, kepalanya akan jatuh, sedangkan bagi-Ku, Aku
mengatakan ‘Aku tahu’, karena Aku memang mengetahuinya, atau
Aku mengatakan ‘Aku melihatnya’ karena Aku memang
melihatnya.”

(Di sini, arti dari: jika seorang guru di luar pengajaran para Buddha
mengakui bahwa ia mengetahui atau melihat tanpa benar-benar
mengetahui atau melihat seorang siswa yang penuh pengabdian dan
keyakinan seperti penghormatan tinggi yang diperlihatkan oleh
Thera Kassapa, kepala guru itu akan jatuh dari lehernya bagaikan
buah kelapa masak yang jatuh dari tandannya. Atau kepalanya akan
pecah menjadi tujuh keping.)

(Penjelasan lebih jauh: Jika Thera Kassapa memberikan
penghormatan, yang didorong oleh keyakinan, kepada lautan luas,
airnya akan lenyap bagaikan tetes air yang jatuh di atas panci panas.
Jika ia memberikan penghormatan kepada gunung di alam semesta,
gunung itu akan pecah berkeping-keping bagaikan gumpalan
sekam. Jika ia mengarahkannya ke Gunung Meru, gunung itu akan
hancur dan menjadi berantakan bagaikan segumpal adonan yang
dipatuk oleh burung gagak. Jika ia mengarahkannya ke bumi ini,
tanahnya akan berhamburan menjadi tumpukan debu yang tertiup
angin. Penghormatan Thera yang begitu dahsyat tidak mampu
mengguncang bahkan sehelai bulu halus di kaki Buddha, atau
bahkan sehelai benang jubah yang terbuat dari kain-kain usang yang
dikenakan oleh Yang Agung. Sungguh luar biasa kekuatan Buddha.)

Penahbisan Menjadi Bhikkhu Melalui Penerimaan Atas Nasihat
Buddha

Setelah berkata, “Anak-Ku Kassapa, duduklah. Aku akan
memberikan warisan kepadamu,” Buddha memberikan tiga nasihat
kepada Thera (seperti yang tertulis dalam Civara Sutta dari Kassapa
Sarhyutta):
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“Kassapa, engkau harus berlatih dengan pikiran: ‘Aku akan selalu
berdiam dalam hirT dan ottappa dalam berhubungan dengan para
bhikkhu yang lebih senior, atau lebih junior, atau yang memiliki

122

umur yang sama.

“Kassapa, engkau harus berlatih dengan pikiran: ‘Aku akan
mendengarkan semua ajaran kebaikan. Aku akan mendengarkan
dengan penuh perhatian semua ajaran itu, dengan penuh hormat
merenungkannya dan mengingatnya.””

“Kassapa, engkau harus berlatih dengan pikiran: ‘Perhatian atas
badan jasmani (kayagata-sati) yang disertai dengan kebahagiaan
(sukha) tidak akan meninggalkan aku!"”

Buddha memberikan tiga nasihat ini. Thera Kassapa juga
menerimanya dengan penuh hormat. Tiga nasihat ini merupakan
penahbisan bagi Thera. Penahbisan dengan cara ini hanya diterima
olah Yang Mulia Maha Kassapa sendiri dalam masa pengajaran
Buddha, yang dikenal sebagai ovada-patiggahana upasampada,
“penahbisan melalui penerimaan atas nasihat Buddha”.

(Buddha menahbiskan Thera Kassapa menjadi bhikkhu dengan tiga
nasihat ini. Nasihat pertama, “Anak-Ku Kassapa, engkau harus
mengembangkan dua kebajikan utama hiri dan ottappa saat engkau
bertemu dengan tiga kelompok bhikkhu, yang lebih senior dalam hal
usia maupun penahbisan, yang lebih junior, dan yang sama
denganmu.” Dengan nasihat pertama ini, Thera Kassapa diajarkan
untuk melenyapkan kesombongan dalam hal kelahiran, karena ia
berasal dari kasta brahmana.)

(Nasihat ke dua, “Anak-Ku, sewaktu engkau mendengarkan ajaran
suci engkau harus penuh hormat dan penuh perhatian dengan
menjulurkan kedua telingamu, telinga kebijaksanaan dan telinga
jasmani, dalam tiga tahap pengajaran, pada awal, pada pertengahan,
dan pada akhir.” Dengan nasihat ini, Thera Kassapa diajarkan untuk
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melenyapkan keangkuhan yang muncul karena pengetahuannya
yang luas, karena ia adalah orang yang sangat cerdas.)

(Nasihat ke tiga, “Anak-Ku Kassapa, engkau harus berusaha untuk
tidak melepaskan Jhana Pertama dari proses batinmu, Jhana yang
disertai oleh perasaan bahagia (sukha vedana) yang berasal dari
perhatian terhadap badan jasmani (kayagata-sati) dan objek-indria
napas masuk dan keluar (anapana arammana).” Dengan nasihat ke
tiga ini, Thera diajarkan untuk melepaskan cinta diri dan
kemelekatan atas diri sendiri (tanha-lobha) yang berasal dari
kepribadian yang kuat (upadhi), karena ia sangat tampan.)

Setelah menahbiskan Thera Kassapa menjadi bhikkhu dengan
memberikan nasihat di bawah pohon banyan Bahuputtaka, Buddha
pergi dan melakukan perjalanan bersama Thera mulia sebagai
pengikut-Nya. Buddha memiliki tiga puluh dua tanda-tanda
makhluk luar biasa di tubuh-Nya dan terlihat megah dan agung,
Thera Kassapa terlihat agung dengan tujuh tanda. Thera Kassapa
mengikuti persis di belakang Buddha bagaikan sebuah perahu kecil
yang mengikuti perahu emas besar. Setelah menempuh jarak
tertentu, Buddha berbelok dari jalan utama dan memberikan isyarat
bahwa Beliau ingin duduk di bawah pohon. Mengetahui bahwa
Guru ingin duduk, Thera melipat empat jubah luarnya (yang halus)
dan menghamparkannya dan berkata, “Buddha Yang Agung,
silakan Buddha Yang Agung duduk di sini. Perbuatan Buddha
duduk di sini akan memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan
kepadaku dalam waktu yang lama.”

Bertukar jubah
Setelah duduk beralaskan jubah luar yang dilipat empat, Buddha
meraba tepi jubah itu dengan tangannya yang berwarna seperti

teratai mekar dan berkata, “Anak-Ku Kassapa, jubah luarmu ini
terbuat dari sehelai kain tua yang sangat halus!”
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(‘Mengapa Buddha mengucapkan kata-kata pujian?’ Jawabannya:
Karena Beliau ingin bertukar jubah dengannya.

‘Mengapa Buddha ingin bertukar jubah?’ Jawabannya: Karena Beliau
ingin menetapkan posisi Thera sebagai pengganti Beliau.

‘Bukankah penetapan posisi itu juga diberikan kepada Sariputta dan
Thera Moggallana?’ Jawabannya: Ya, mereka juga, tapi Buddha
berpikir: ‘Mereka berdua tidak berumur panjang. Mereka akan
mencapai Parinibbana sebelum diri-Ku. Akan tetapi, Kassapa, akan
hidup hingga usia seratus dua puluh tahun. Empat bulan setelah
Aku Parinibbana, di dalam gua di mana tumbuh pohon sattapanni,
ia akan mengadakan sidang (sangayana) untuk membacakan dan
menyepakati Dhamma dan Vinaya; ia akan melakukan sesuatu
untuk Pengajaran-Ku sehingga dapat bertahan selama lima ribu
tahun.” Buddha juga berpendapat bahwa ‘Jika Aku
menempatkannya di posisi-Ku, para bhikkhu akan mematuhinya.’
Demikianlah keinginan Buddha untuk menetapkan posisi Thera
dalam posisi Beliau. Karena alasan itulah Buddha ingin bertukar
jubah dan karena keinginan itulah Buddha memuji Maha Kassapa.)

Jika seseorang dengan penuh kekaguman menyatakan kualitas baik
dari mangkuk atau jubah, sudah menjadi kebiasaan bagi Thera mulia
untuk menjawab, “Silakan terima mangkuk ini, Yang Mulia,” atau
“Silakan terima jubah ini, Yang Mulia,” Oleh karena itu, mengetahui
isyarat bahwa ‘Buddha Yang Agung ingin mengenakan jubah
luarku, karena ia memuji kehalusannya,” Thera berkata, “Buddha
Yang Agung, sudilah Yang Mulia mengenakan jubah luar ini.”
“Anak-Ku Kassapa, jubah apa yang akan engkau pakai kalau
begitu?” Buddha bertanya. “Jika aku boleh memiliki jubah yang
Engkau pakai, aku akan memakainya,” jawab Thera. Kemudian
Buddha berkata, “Anak-Ku Kassapa, dapatkah engkau melakukan
hal itu? Jubah ini yang terbuat dari potongan kain usang yang sudah
sangat tua karena telah lama Kupakai. Sesungguhnya, saat Aku
memungut kain itu, pada hari itu terjadi gempa bumi yang
berguncang hingga ke bawah batas air. Mereka yang kurang mulia
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tidak akan mampu mengenakan jubah usang ini. Hanya mereka
yang selalu berdiam di dalam praktik Dhamma dan mereka yang
secara alami memiliki kemuliaan itu yang layak memakainya.”
Setelah berkata demikian Buddha menyerahkan jubah-Nya kepada
Thera Kassapa. Setelah bertukar jubah, Buddha memakai jubah
Thera dan Thera memakai jubah Buddha. Pada waktu itu terjadi
gempa bumi dahsyat yang berguncang hingga ke bawah batas air
seolah-olah mengatakan, “Buddha Yang Agung, Engkau telah
melakukan suatu hal yang sangat sulit dilakukan. Tidak pernah ada
sebelumnya seorang Buddha menyerahkan jubah-Nya kepada
siswa-Nya. Aku tidak dapat menahan kemuliaan-Mu.”

(c) Pencapaian spiritualitas dan gelar Etadagga

Pada Yang Mulia Thera Kassapa, tidak pernah ada keangkuhan
muncul dalam dirinya karena mendapatkan jubah Buddha; ia tidak
pernah berpikir, “Sekarang aku mendapatkan jubah yang
sebelumnya digunakan oleh Buddha; aku tidak perlu lagi berusaha
untuk mencapai Jalan dan Buah yang lebih tinggi.” Sebaliknya, ia
bertekad untuk melatih tiga belas praktik keras (dhutanga) dengan
gembira seperti yang diajarkan oleh Buddha. Karena ia berusaha
keras dalam mengembangkan praktik Dhamma pertapaan, hanya
tujuh hari ia menjadi seorang awam dan pada hari ke delapan, saat
dini hari, ia mencapai Kearahattaan lengkap dengan empat
Pengetahuan Analitis (Patisambhida-Magga Nana).

Dengan Thera ini sebagai teladan, Buddha membabarkan banyak
khotbah seperti yang terdapat dalam Nidanavagga Kassapa
Samyutta.

Buddha memuji Thera dalam banyak sutta seperti Cand’tipama-
Sutta, di mana Buddha mengatakan, “Kassapo bhikkhave
candiipamo kulani upasankamati” “Para bhikkhu, Thera Kassapa
mendekati penyumbangnya yang terdiri dari empat golongan
dengan mengendalikan perbuatan, perkataan, dan pikirannya
bagaikan bulan, yaitu, dengan terbebas dari perbuatan, ucapan, dan
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pikiran yang kasar, ia mendekati penyumbangnya.” Selanjutnya
Buddha menganugerahkan gelar Etadagga dengan memuji praktik
dhutanga Thera mulia seperti tertulis dalam Kassapa Sarmyutta
dengan ucapan:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
dhutavadanarh yadidam Mahakassapo.”

“Para bhikkhu, di antara para bhikkhu siswa-Ku, yang
mempraktikkan dan menasihati yang lainnya untuk mempraktikkan
dhutanga yang mulia yang meruntuhkan kotoran moral (kilesa),
Thera Kassapa adalah yang terbaik.”

Demikianlah kisah Thera Kassapa
(5) Thera Anuruddha
(a) Cita-cita masa lampau

Seratus ribu kappa yang lalu, pada masa kehidupan Buddha
Padumuttara, bakal Thera Anuruddha hanyalah seorang perumah
tangga yang tidak terkenal. Suatu sore, ia bersama-sama dengan
banyak orang pergi ke vihara untuk mendengarkan Dhamma.
Setelah dengan hormat bersujud kepada Buddha, ia berdiri di
belakang para pendengar lainnya, memerhatikan khotbah Buddha.
Setelah membabarkan khotbah secara berurutan, Buddha
mengumumkan seorang bhikkhu yang terunggul dalam mencapai
kekuatan batin mata-dewa (Dibbacakkhu-Abhififia).

Kemudian si perumah tangga itu berpikir, “Bhikkhu ini dikatakan
oleh Buddha sendiri sebagai yang terunggul dalam pencapaian
kekuatan batin mata-dewa. Karena itu ia pasti sungguh sakti. Baik
sekali jika aku bisa menjadi yang terbaik dalam mencapai mata-
dewa dalam masa pengajaran Buddha mendatang.” Dengan pikiran
demikian, ia berjalan melewati para pendengar lainnya dan
mengundang Buddha serta Sarhgha. Keesokan harinya, ia
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mengadakan upacara persembahan besar kepada Sargha yang
dipimpin oleh Buddha.

Berpikir bahwa, “Aku telah bercita-cita untuk mencapai posisi yang
tinggi,” maka ia mengundang Buddha seperti sebelumnya selama
beberapa hari berikutnya, dengan berkata, “Sudilah datang hari ini
untuk menerima persembahan dariku,” “Sudilah datang besok
untuk menerima persembahan dariku.” Setelah mengundang, ia
mengadakan upacara dana besar selama tujuh hari. Saat
mempersembahkan jubah yang baik kepada Buddha dan para
bhikkhu, ia mengungkapkan cita-citanya sebagai berikut:

“Buddha Yang Agung, aku memberikan persembahan ini tidak
untuk mendapatkan kemewahan surgawi. Juga bukan untuk
menikmati kenikmatan di alam manusia. Tujuh hari yang lalu
Engkau menetapkan seorang bhikkhu sebagai yang terbaik dalam
hal pencapaian mata-dewa. Aku bercita-cita untuk menjadi yang
terbaik dalam hal kekuatan yang sama dalam masa pengajaran
Buddha pada masa depan.”

Setelah mengungkapkan cita-citanya, si perumah tangga
menjatuhkan diri di kaki Buddha. Ketika Buddha melihat ke masa
depan, ia mengetahui bahwa cita-cita si perumah tangga akan
tercapai, maka Beliau mengucapkan ramalan, “Penyumbang, pada
akhir seratus ribu kappa mendatang, Buddha Gotama akan muncul.
Dalam masa pengajaran Buddha itu, engkau yang saat itu bernama
Anuruddha, akan menjadi yang terbaik dalam mencapai kekuatan
batin mata-dewa.” Setelah mengucapkan ramalan, Buddha
membabarkan khotbah penghargaan atas persembahan makanan
kemudian pulang ke vihara.

Si perumah tangga melakukan banyak kebajikan pada masa Buddha
Padumuttara masih hidup dan setelah Beliau mencapai Parinibbana,
ia membangun sebuah pagoda yang tingginya tujuh yojana dan
bertanya kepada Sarmgha, “Yang Mulia, kebajikan apakah yang
dapat menunjang pencapaian kekuatan batin mata-dewa?”
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“Penyumbang,” jawab para bhikkhu, “Persembahan pelita harus
dilakukan.” Kemudian ia membuat seribu pohon-pohon besar,
masing-masing terdiri dari seribu obor; di luar barisan seribu pohon
itu, terdapat lagi barisan seribu pohon-pohon kecil. Demikianlah
ribuan pohon obor dipersembahkan. Persembahan pelita dalam
bentuk lainnya tidak terhitung banyaknya.

Persembahan Pelita di Cetiya Buddha Kassapa

Setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya, si perumah
tangga, bakal Anuruddha, mengembara di alam dewa dan manusia
silih berganti. Ketika seratus ribu kappa berlalu dan masa itu adalah
masa kehidupan Buddha Kassapa dalam bhadda kappa ini, ia
terlahir kembali sebagai seorang perumah tangga di Kota Baranasi
dan setelah Buddha Parinibbana, ia membangun sebuah cetiya
setinggi satu yojana; dan membuat cangkir-cangkir emas yang tidak
terhitung banyaknya, masing-masing cangkir diisi dengan minyak
mentega dan di tengah-tengah cangkir ia meletakkan segumpal gula
merah dan menyalakannya. Ia juga menyalakan cangkir-cangkir
emas di sekeliling cetiya, dengan cangkir-cangkir yang tersusun
saling bersentuhan, untuk dirinya ia membuat sebuah kendi besar
dari emas dan mengisinya dengan mentega. Seribu sumbu
diletakkan di sekeliling mulut kendi besar itu. Untuk sumbu bagian
tengah, ia menggunakan sepotong kain yang dipilin dan kemudian
menyalakannya. Sambil memegang kendi seribu pelita itu di atas
kepalanya, ia mengelilingi cetiya itu selama tiga jaga malam itu.
Dalam kehidupan itu juga ia melakukan kebajikan seumur
hidupnya, dan saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam
dewa.

Kehidupan Sebagai Annabhara
Sebelum munculnya Buddha kita, ia terlahir kembali dalam sebuah
keluarga miskin di Baranasi dan hidup bergantung pada seorang

pedagang kaya bernama Sumana. Nama si orang miskin tersebut
adalah Annabhara. Si pedagang Sumana memberikan persembahan
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berlimpah di gerbang rumahnya kepada kaum miskin, para
pengembara, dan pengemis.

Suatu hari, seorang Pacceka Buddha bernama Uparittha berdiam
dalam Nirodha- Samapatti di Gunung Gandhamadana, dan saat
bangun dari Jhana itu, ia merenungkan, “Siapakah yang akan
kubantu hari ini?” Para Pacceka Buddha memiliki sifat baik secara
alami kepada kaum miskin. Karena itu Pacceka Buddha Uparittha
memutuskan untuk membantu si miskin Annabhara pada hari itu.
Mengetahui bahwa orang itu segera akan kembali dari hutan,
Pacceka Buddha melayang ke angkasa membawa mangkuk dan
jubahnya, terbang dari Gunung Gandhamadana dan berdiri tepat di
depan Annabhara di gerbang desa.

Melihat Pacceka Buddha membawa sebuah mangkuk kosong, ia
memberi hormat dan bertanya, “Yang Mulia, apakah engkau
mencari makanan?” Ketika Pacceka Buddha memberikan jawaban
positif, Annabhara berkata, “Mohon tunggu sebentar,” dan bergegas
pulang ke rumahnya dan bertanya kepada istrinya, “O istriku,
apakah masih ada makanan yang engkau persiapkan untukku?
Ataukah tidak ada?” ketika istri memberikan jawaban ya, ia kembali
ke Pacceka Buddha dan mengambil mangkuknya. Sesampainya di
rumah, ia berkata kepada istrinya, “Istriku, karena kita tidak
melakukan kebajikan pada masa lampau, sekarang kita harus selalu
kekurangan makanan. Meskipun kita ingin memberi, namun tidak
ada apa pun yang dapat kita berikan. Dan ketika kita memiliki
sesuatu yang dapat diberikan, tidak ada yang layak menerimanya.
Hari ini aku bertemu dengan Pacceka Buddha Uparittha. Dan juga
ada bagian makanan untukku. Masukkan makanan itu ke dalam
mangkuk ini.”

Sang istri yang cerdas itu berpikir, “Suamiku memberikan makanan
kepada Pacceka Buddha, aku juga harus melakukan hal yang sama
untuk menanam jasa.” Maka ia juga memasukkan bagian makanan
miliknya ke dalam mangkuk dan menyerahkannya kepada Pacceka
Buddha. Sang suami mengungkapkan keinginannya, “Yang Mulia,
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semoga kami terbebas dari kesusahan dalam hidup,” Pacceka
Buddha menjawab, “Engkau, penyumbang, yang telah berjasa besar!
Semoga keinginanmu terpenuhi!” Annabhdra menghamparkan
jubah luarnya dan berkata, “Silakan duduk di sini, Yang Mulia, dan
makanlah makananmu.” Setelah duduk di alas yang dihamparkan
oleh Annabhara, Pacceka Buddha memakan makanannya,
merenungkan sembilan hal yang menjijikkan, yaitu, 1. gamana,
mengumpulkan dana makanan; 2. pariyesana, mencari
persembahan; 3. paribhoga, memakan; 4. asaya, kotoran yang keluar
dari tubuh seperti dahak, empedu, darah, dan nanah; 5. nidhata,
lambung yang berisi makanan yang baru dimakan; 6. aparipakka,
makanan yang tidak tercerna; 7. paripakka, makanan yang telah
dicerna; 8. phala dan nissanda, hasil dan aliran yang mengalir dari
berbagai bagian (tubuh), dan 9. makkhana, kotoran.

(Jika phala dan nissanda dianggap terpisah, maka jumlahnya
menjadi sepuluh. Merenungkan sembilan atau sepuluh hal
menjijikkan ini, juga disebutkan dalam penjelasan Aharepatikiila safi
fa dari Visuddhimagga secara umum, dan pada bagian yang sama
dalam Paramattha-sariipabhedani, yang ditulis oleh
Mahavisuddharama Sayadaw, secara khusus.) Setelah Pacceka
Buddha selesai makan, Annabhara mempersembahkan air untuk
mencuci mangkuk. Setelah menyelesaikan urusan makan, Pacceka
Buddha Uparittha memberikan berkah sebagai penghargaan atas
makanan itu:

Icchitarh patthitarh tuyharm, sabbameva samijjhatu.
Sabbe piirentu sankappa, cando pannaraso yatha.

“Semoga semua keinginanmu terpenuhi. Bagaikan bulan purnama
yang terang benderang dan bundar, demikian pula semoga semua

rencanamu berhasil!”

Setelah mengucapkan hal itu, Pacceka Buddha melanjutkan
perjalanannya.
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Sorakan Seorang Dewi

Pada saat itu, dewi penjaga payung (upacara) milik pedagang
Sumana bersorak tiga kali dengan mengucapkan kata-kata
kegembiraan, “Ahodanam paramadanarh, Uparitthe supatitthitarn”,
“Oh, sebuah pemberian istimewa telah diberikan kepada Pacceka
Buddha Uparittha!,” si pedagang bertanya, “Hei, Dewi!, tidakkah
engkau melihat aku memberikan persembahan sejak lama?” “O
pedagang,” jawab dewi tersebut, “Aku tidak menyoraki
persembahan yang engkau lakukan, aku bersorak untuk Annabhara
si miskin karena aku sangat gembira dengan perbuatannya.”
Kemudian si pedagang berpikir, “Ini sungguh menakjubkan!
Meskipun aku telah memberikan persembahan sejak lama, aku tidak
mampu menyebabkan para dewi bersorak. Tetapi si miskin
Annabhara mampu, meskipun ia bergantung padaku, dengan
memberikan persembahan hanya sekali saat ia berjumpa dengan
penerima yang tepat. Aku harus mendapatkan makanan
persembahannya dengan memberikan sesuatu yang layak.” Maka, ia
memanggil Annabhara dan bertanya, “Apakah engkau memberikan
sesuatu kepada seseorang hari ini?” “Ya,” jawab orang itu, “Aku
memberikan makananku kepada Pacceka Buddha Uparittha.”
“Ambillah ini, Annabhara, ambilah yang ini dan berikan makanan
itu kepadaku,” si pedagang memohon.

Ketika orang itu menolak, dengan berkata, “Saya tidak dapat
melakukannya, Tuan,” Sumana si pedagang meningkatkan
penawarannya hingga seribu keping uang. Annabhara tetap tegas
menolak, berkata, “Bahkan untuk seribu keping uang, aku tidak
akan menyerahkannya.” Kemudian Sumana menghentikan
usahanya untuk membeli tetapi ia memohon, “Sahabat Annabhara,
jika engkau tidak dapat menyerahkannya kepadaku, baiklah.
Terimalah seribu keping uang ini dan limpahkan jasamu kepadaku!”
“Aku tidak tahu apakah aku akan melimpahkan jasa kepadamu.
Aku akan menanyakannya kepada Pacceka Buddha Uparittha dan
aku akan melimpahkan jasa jika dinasihatkan demikian.” Setelah
berkata demikian, ia bergegas mengejar si Pacceka Buddha dan
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bertanya, “Yang Mulia, si pedagang Sumana memberikan seribu
keping uang untukku dan mengharapkan limpahan jasa dariku yang
kuperolah dengan mempersembahkan makanan kepadamu. Apakah
aku harus melimpahkan ataukah tidak?” Kemudian Paccekat
Buddha berkata:

“Orang bijaksana, aku akan memberikan sebuah perumpamaan:
Misalkan hanya ada rumahmu yang memiliki lampu yang menyala
dalam sebuah desa yang berisi seratus rumah tangga. Jika sembilan
puluh sembilan perumah tangga datang dengan lampu mereka yang
padam dan menyalakan lampu mereka dengan api yang berasal dari
lampu di rumahmu itu, apakah lampu di rumahmu itu tetap seperti
semula ataukah menjadi lebih redup?”

“Lampu itu tidak akan redup, Yang Mulia. Bahkan cahaya akan
lebih terang dari sebelumnya,” jawab orang itu. Kemudian Pacceka
Buddha menjelaskan:

“Demikian pula, orang bijaksana, jika seseorang melimpahkan jasa
yang ia kumpulkan dari persembahan makanan, apakah sesendok
kecil atau sesendok besar, apakah ia melimpahkannya kepada
seratus orang atau seribu orang, jasanya akan semakin bertambah
dan menjadi lebih besar sesuai jumlah orang yang menerima jasa
tersebut. Sekarang engkau telah mempersembahkan satu kali
makan. Jika engkau melimpahkan jasa kepadanya, maka yang terjadi
adalah dua perbuatan mempersembahkan makanan.” Satu adalah
milikmu (yang asli), dan satu lagi adalah milik Sumana (yang
merupakan tambahan).

Terbebas dari keraguan dan terinspirasi oleh nasihat tersebut,
Annabhara bersujud dengan hormat dan kembali ke majikannya. Ia
dengan gembira melimpahkan jasanya dengan berkata, “Tuan,
terimalah jasa dari jasa yang kuhasilkan dengan mempersembahkan
makanan.” Kemudian terjadi percakapan antara si pedagang kaya
Sumana dan si miskin Annabhara:
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Pedagang, “Baiklah, sahabat, ambillah seribu keping uang ini.”

Anna, “Tuan, aku tidak menjual persembahan makanan.
Sesungguhnya, aku dengan gembira melimpahkan jasaku
kepadamu.”

Pedagang, “Sahabat, engkau dengan gembira melimpahkan jasamu
kepadaku. Dan di pihakku, aku memberikan seribu keping uang
sebagai penghormatan atas kebajikanmu. Terimalah sahabat.”

Didesak demikian, Annabhara menerima uang itu, dengan berkata,
“Baiklah, tuan.” Selanjutnya Sumana berkata, “Sahabat, sejak saat
engkau menerima uang itu, engkau tidak perlu lagi bekerja dengan
kedua tanganmu. (Engkau bukan lagi seorang pekerja kasar.)
bangunlah sebuah rumah untukmu di jalan utama. Aku akan
menyediakan semua bahan yang engkau perlukan. Ambillah dari
rumahku.” Demikianlah si pedagang menjanjikan.

Annabhara Menjadi Orang Kaya

Persembahan makanan kepada seorang Pacceka Buddha yang baru
bangun dari Nirodhasamapatti adalah ditthadhamma-vedaniya,
yaitu, pemberian yang berakibat pada hari persembahan itu. Karena
itu, pada hari itu juga, dengan kemuliaan ditthadhamma-vedaniya
(persembahan makanan), si pedagang membawa Annabhara ke
istana raja yang tidak pernah ia lakukan pada hari-hari sebelumnya.

Setibanya di istana, berkat perbuatan baik yang dilakukan
Annabhara, sang raja memandang rendah si pedagang dan menatap
Annabhara. Kemudian terjadi percakapan antara si pedagang dan
raja sebagai berikut:

Pedagang, “Tuanku, mengapa engkau menatap orang ini?”

Raja, “Karena aku tidak pernah melihatnya sebelumnya, pedagang.”
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Pedagang, “Tuanku, orang ini memang layak ditatap.”

Raja, “Apakah kemuliaan yang membuatnya layak ditatap,
pedagang?”

Pedagang, “Tuanku, ia telah mendapatkan seribu keping uang
dariku karena ia tidak memakan makanannya namun
memberikannya kepada Pacceka Buddha Uparittha hari ini.”

Raja, “Siapakah namanya?”
Pedagang, “Annabhara, tuanku.”

Raja, “Karena ia telah memiliki seribu keping uang, ia akan
mendapatkan seribu keping uang lagi dariku. Aku juga ingin
menghormatinya.”

Dengan berkata demikian, raja juga menghadiahkan seribu keping
uang.

Selanjutnya raja memerintahkan orang-orangnya agar membangun
sebuah rumah sebagai tempat tinggal Annabhara. Saat
melaksanakan perintah raja, orang-orang itu membersihkan lahan
pembangunan, di setiap tempat yang mereka gali dengan cangkul,
mereka menemukan kendi-kendi berisi emas yang bersentuhan satu
dengan yang lainnya, kejadian itu sangat mengherankan mereka.
Maka mereka melaporkan hal itu kepada raja. Raja memerintahkan
agar mereka terus menggali, dan ketika mereka menggali, kendi-
kendi itu turun semakin dalam. Orang-orang itu melaporkan hal itu
kepada raja dan raja memerintahkan mereka untuk terus menggali
dengan berkata, “Lakukan jangan untukku, tetapi lakukan ini atas
perintah Annabhara.” Orang-orang itu kembali menggali sambil
mengucapkan “Kami melakukan ini atas perintah Annabhara.” Di
setiap tempat yang digali dengan cangkul, dan, kendi-kendi emas itu
keluar dari tanah bagaikan jamur besar.
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Orang-orang raja itu mengumpulkan harta emas dan perak tersebut
dan menumpuknya di dekat raja. Raja mengadakan rapat dengan
para menterinya dan bertanya, “Selain Annabhara, siapa lagi yang
memiliki harta yang begitu banyak di Kota Baranasi?” Ketika para
menteri menjawab tidak ada, raja mengeluarkan perintah, “Para
menteri, kalau begitu, angkatlah Annabhara menjadi pedagang
kerajaan bergelar “Dhanasetthi” di Kota Baranasi ini.” Pada hari itu
juga, Annabhara menjadi pedagang kerajaan yang dikenal sebagai
Mahadhanasetthi, mendapatkan payung putih, lambang kekayaan,
dari raja.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Sejak ia menjadi pedagang kerajaan, bernama Dhanasetthi, ia banyak
melakukan perbuatan-perbuatan baik hingga akhir hidupnya, dan
saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam dewa. Orang baik
yang merupakan bakal Anuruddha mengembara di alam dewa dan
alam manusia selama kurun waktu yang sangat lama, dan menjelang
munculnya Buddha kita, ia terlahir di dalam kerabat kerajaan
bernama Sukkodana, seorang Pangeran Sakya. Pada hari pemberian
nama, ia diberi nama Anuruddha. Pangeran Anuruddha adalah
putra dari paman Buddha bernama Sukkodana dan adik dari
Pangeran Mahanama. Ia sangat lembut juga sangat berkuasa pada
saat yang sama.

Buddha mengunjungi Kota Kapilavatthu untuk pertama kalinya dan
dalam perjalanan Beliau kembali dari Kapilavatthu, Beliau singgah
di Hutan Anupiya, Pangeran Anuruddha datang bersama para
pangeran, Bhaddiya, Ananda, Bhagu, Kimbila, Devadatta, dan si
tukang cukur Upali menghadap Buddha, dan mereka menjadi
bhikkhu. (Kejadian ini telah diceritakan pada bab terdahulu.)

Mencapai Kesucian Arahatta

Enam pangeran Sakya bersama dengan si tukang cukur Upali pergi
ke hutan Anupiya dan menjadi bhikkhu di hadapan Buddha. Dari
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ketujuh bhikkhu ini, Bhaddiya mencapai kesucian Arahatta dalam
masa vassa itu juga. Anuruddha mencapai kekuatan batin mata-
dewa (dibbacakkhu); Devadatta mencapai delapan pencapaian
Lokiya; Ananda mencapai Sotapatti-Phala; setelah itu Yang Mulia
Bhagu dan Kimbila mencapai kesucian Arahatta. Kisah dari masing-
masing bhikkhu ini akan dijelaskan pada bagiannya masing-masing.

Yang Mulia Anuruddha, dalam masa vassa pertamanya, ia berhasil
mencapai delapan pencapaian setelah menjadi bhikkhu dan
mengembangkan kekuatan batin dan pengetahuan yang lebih tinggi
mata-dewa yang memungkinkannya melihat seribu alam semesta.
Suatu hari ia mendatangi Thera Sariputta dan berkata:

“Sahabat Sariputta, aku dapat melihat seribu alam semesta dengan
mata-dewa yang sangat jernih yang mengungguli pandangan mata
manusia biasa (1). Aku berusaha tanpa lengah; selalu penuh
perhatian; tidak ada kegelisahan dalam diriku dan aku selalu tenang;
pikiranku terpusat dan terkonsentrasi dengan baik (2). Tetapi
batinku tidak mampu melepaskan kemelekatan (tanha) dan
pandangan salah (ditthi), dan belum terbebas dari dsava (3).”

Kemudian Thera Sariputta membabarkan khotbah kepada Thera
Anuruddha mengenai meditasi:

“Sahabat Anuruddha, fakta bahwa engkau secara sadar berpikir
‘Aku dapat melihat seribu alam semesta dengan mata-dewa yang
jernih yang mengungguli pandangan mata manusia biasa’
membuktikan bahwa engkau memiliki keangkuhan (mana) (1).”

“Sahabat Anuruddha, fakta bahwa engkau secara sadar berpikir
‘Aku berusaha tanpa lengah; selalu penuh perhatian; tidak ada
kegelisahan dalam diriku dan aku selalu tenang; pikiranku terpusat
dan terkonsentrasi dengan baik,” membuktikan bahwa engkau
memiliki kegelisahan (uddhacca) (2).”

2687



Riwayat Agung Para Buddha

“Sahabat Anuruddha, fakta bahwa engkau secara sadar berpikir
‘Tetapi batinku tidak mampu melepaskan kemelekatan dan
pandangan salah dan belum terbebas dari asava’ membuktikan
bahwa engkau memiliki keraguan dan kekhawatiran’ (sarhsaya-
kukkucca) (3).”

“Oleh karena itu aku ingin menasihati engkau sebagai berikut:
‘Lepaskanlah tiga hal ini (keangkuhan, kegelisahan, dan keraguan)
yang sedang berkembang dalam batinmu. Tanpa memedulikan hal-
hal ini, arahkanlah batinmu ke arah keabadian (Nibbana)!”

Setelah memelajari meditasi, Thera Anuruddha pergi ke Negeri Ceti
setelah meminta izin dari Buddha. Menetap di hutan bambu sebelah
timur di negeri itu, ia mempraktikkan pertapaan: selama lima belas
hari atau setengah bulan, ia tidak tidur melainkan hanya melatih
meditasi dalam postur berjalan mondar-mandir. Ia menjadi sangat
lelah karena meditasi sehingga ia beristirahat dengan duduk di
bawah rumpun bambu. Sewaktu duduk, pikiran besar dari seorang
manusia besar (Mahapurisa vitakka) muncul dalam pikirannya
sebagai berikut:

(1) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
memiliki sedikit keinginan (yaitu, ia yang tidak memiliki keinginan
(iccha) dan kemelekatan (tanha), bukan seorang yang serakah.)

(2) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
mudah puas, bukan oleh ia yang sulit dipuaskan.

(3) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
tenang, bukan oleh ia yang bergembira dalam hubungan dengan

teman-teman.

(4) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
berusaha, bukan oleh ia yang malas.
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(5) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
penuh perhatian, bukan oleh ia yang tidak memiliki perhatian.

(6) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
pikirannya terkonsentrasi, bukan oleh ia yang pikirannya tidak
terkonsentrasi.

(7) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat dicapai oleh ia yang
bijaksana, bukan oleh ia yang dungu.

(Catatan: Sehubungan dengan (1) Individu yang memiliki sedikit
keinginan; ada empat jenis: (a) paccaya-appiccha, seseorang yang
memiliki sedikit keinginan sehubungan dengan empat kebutuhan;
(b) adhigama-appiccha, seseorang yang tidak memberitahukan
kepada orang lain tentang pencapaiannya atas Magga dan Phala
melainkan merahasiakannya, (c) pariyatti-appiccha, seseorang yang
tidak memberitahukan kepada orang lain tentang apa yang ia
pelajari melainkan merahasiakannya, (d) dhutanga-appiccha,
seseorang yang tidak memberitahukan kepada orang lain tentang
praktik keras yang ia lakukan, melainkan merahasiakannya.

Dari empat ini (a) paccaya-appiccha menerima hanya dalam jumlah
sedikit meskipun dipersembahkan dalam jumlah banyak; jika
dipersembahkan sedikit, ia akan menerima lebih sedikit dari apa
yang dipersembahkan; ia tidak pernah menerima semuanya.

(b) adhigama-appiccha seperti pada kisah Thera Majjhantika. Ia
tidak memberitahukan pencapaian spiritualnya atas Magga dan
Phala melainkan tetap diam. (Kisah Thera Majjhantika secara singkat
adalah sebagai berikut: la adalah seorang Arahanta. Tetapi mangkuk
dan jubahnya hanya bernilai seperempat keping uang. Pada hari
Raja Asoka mempersembahkan sebuah vihara, ia memimpin
sekelompok bhikkhu. Melihat mangkuk dan jubahnya yang tua dan
usang, orang-orang beranggapan bahwa ia hanyalah seorang
bhikkhu tua yang belum mencapai apa-apa, maka mereka
menyuruhnya untuk menunggu di luar. Kemudian ia berpikir, “Jika
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seorang Arahanta sepertiku tidak memberikan sesuatu demi
kesejahteraan raja, siapa lagi yang akan melakukannya?” Dengan
pikiran demikian ia seketika masuk ke dalam tanah dan menerima
bagian pertama dana makanan yang dipersiapkan untuk pemimpin
para bhikkhu. Makanan itu dipersembahkan dengan hormat
kepadanya. Kemudian ia muncul kembali ke tempat semula selagi
yang lain tidak memerhatikan. Demikianlah, Thera tidak ingin orang
lain mengetahui bahwa ia adalah seorang Arahanta.)

(c) Individu pariyatti-appiccha tidak ingin mengungkapkan kepada
orang lain tentang pengetahuannya akan kitab-kitab suci meskipun
ia menguasai Tiga Pitaka. Individu ini seperti Thera Tissa, seorang
warga Saketa. Kisah Thera Tissa secara singkat adalah sebagai
berikut:

Sang Thera diminta oleh para bhikkhu lain untuk mengajarkan kitab
suci dan komentarnya kepada mereka. Tetapi ia menolak
permohonan mereka, dengan alasan bahwa ia tidak mempunyai
waktu untuk melakukannya. Kemudian para bhikkhu berkata
kepadanya dengan nada mencela, “Apakah engkau juga tidak
mempunyai waktu untuk mati?” Maka ia meninggalkan para
pengikutnya dan tempat tinggalnya, ia pergi ke Vihara
Kanikaravalika Samudda; ia menetap di sana selama masa vassa tiga
bulan (seperti seorang bhikkhu yang tidak dikenal dan tidak
terpelajar). la memenuhi tugas-tugasnya terhadap para bhikkhu
lainnya baik senior, junior ataupun sama dengannya. Pada hari
purnama di bulan Assayuja (September-Oktober), saat pertemuan
Mahapavarana Uposatha, ia membabarkan Dhamma, yang membuat
para pendengarnya bersorak dan melemparkan penutup kepala
mereka ke atas. Demikianlah ia menciptakan kegemparan pada para
pendengar. Agar orang-orang tidak mengetahui (“Inilah dia yang
membabarkan Dhamma kemarin malam.” Ia diam-diam kembali ke
tempat tinggalnya semula, karena ia adalah individu berjenis
pariyatti-appiccha.
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(d) dhutanga-appiccha tidak ingin memberitahukan orang lain
tentang praktik kerasnya. Ia seperti seorang kakak dari dua
bersaudara.

(Kisah singkat dua bersaudara itu adalah sebagai berikut: Dua
bhikkhu bersaudara menetap di sebuah Bukit Cetiya. Si adik
mendatangi kakaknya dengan membawa sebatang tebu yang
dipersembahkan oleh seorang penyumbang untuk kakak. “Silakan
makan ini, Yang Mulia,” kata si adik. Karena ia telah selesai makan
dan mencuci mulutnya, ia berkata, “Cukup, Dik.” “Mengapa?,”
tanya si adik, “Apakah engkau menjalani ekasanika dhutanga
(latihan keras makan satu kali sehari)?” kemudian kakak meminta
adiknya untuk mengambilkan tebu itu. Walaupun ia telah menjalani
praktik itu selama lima puluh tahun, ia tetap memakan tebu itu
karena tidak ingin adiknya mengetahui praktik yang ia jalankan.
Setelah itu ia mencuci mulutnya dan mengulangi sumpahnya.

(Penjelasan ini tentang empat jenis individu appiccha dikutip dari
Komentar Anguttara Nikaya Vol. 3 dan kisah-kisahnya bersumber
dari Komentar Majjhima Nikaya Vol. 2. Penjelasan lebih lanjut dapat
dibaca dalam komentar-komentar ini, jika diperlukan.)

Pada waktu itu Yang Mulia Anuruddha sedang berkutat dengan
tujuh pikiran dari seorang manusia luar biasa (Mahapurisa vitakka),
Buddha masih berada di hutan lindung Bhesakala, di dekat Kota
Susumaragira di Negeri Bhagga. Hutan itu terletak di sebelah barat
Hutan Bambu di mana Thera Anuruddha berada. Karena itu tempat
itu disebut Sebelah Timur Hutan Bambu.

Setelah bergulat dengan tujuh pikiran itu, Anuruddha menjadi
terlalu letih untuk melanjutkan dengan yang ke delapan. Adalah
benar bahwa para siswa yang merenungkan tujuh yang pertama
yaitu, sedikit keinginan, mudah puas, tenang, berusaha, penuh
perhatian, konsentrasi pikiran, dan kebijaksanaan menjadi enggan
untuk melanjutkan ke tingkat yang lebih tinggi merenungkan
Dhamma lainnya. Bagi mereka, sudah menjadi peraturan untuk
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berakhir dengan kebijaksanaan. Itulah sebabnya Yang Mulia
Anuruddha, setelah merenungkan tujuh bentuk kebijaksanaan yang
merupakan Mahapurisa vitakka, ia menjadi terlalu letih untuk
merenungkan vitakka ke delapan.

Kemudian Buddha yang masih berada di Hutan Bhesakala,
mengetahui bahwa “Anuruddha sudah terlalu letih untuk
merenungkan vitakka ke delapan,” dan berpikir bahwa, “Aku akan
memuaskan keinginan Anuruddha.” Buddha seketika datang ke
hadapan Thera dan duduk di atas tempat duduk yang telah
dipersiapkan. Kemudian Buddha memunculkan vitakka ke delapan,
dengan berkata:

“Anuruddha, Bagus!, Bagus! (1) Sembilan Dhamma Lokuttara hanya
dapat dipenuhi oleh ia yang memiliki sedikit keinginan, bukan oleh
ia yang memiliki banyak keinginan; ...; (7) Sembilan Dhamma
Lokuttara hanya dapat dipenuhi oleh ia yang bijaksana, bukan oleh
ia yang dungu. Anuruddha! Perenungan yang engkau lakukan
adalah milik para mulia.”

“Anuruddha, bagimu, (8) lanjutkanlah dengan perenungan ke
delapan, yang adalah, “Sembilan Dhamma Lokuttara hanya dapat
dipenuhi oleh ia yang bergembira di dalam Nibbana yang bebas dari
faktor-faktor sarsara yang meluas (papafica), (yaitu, kemelekatan,
keangkuhan, dan pandangan salah atau tanhd, mana, dan ditthi)
bukan oleh ia yang bergembira dalam faktor-faktor papafica.”

Demikianlah Buddha memberikan renungan Mahapurisa ke
delapan. Kemudian Buddha melanjutkan dengan membabarkan
secara terperinci kepada Yang Mulia Anuruddha bahwa, sewaktu
berdiam di dalam delapan renungan ini, akan dengan mudah
tercerap dalam Lokiya Jhana Pertama, Ke dua, Ke tiga dan Ke empat,
dan bahwa sewaktu tercerap dalam empat jhana Lokiya, ia akan
dengan mudah menguasai empat Ariyavamsa-patipada (Praktik
yang dijalankan oleh para mulia), yaitu, (1) kepuasan dalam jubah
(civara-santosa), (2) kepuasan dalam makanan (pindapata-santosa),
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termasuk obat-obatan, (3) kepuasan dalam tempat tinggal, dan (4)
kegembiraan dalam meditasi (bhavana-ramata). (Khotbah terperinci
dapat dibaca dalam terjemahan Anguttara Nikaya, Vol. 3)

Setelah membabarkan demikian, Buddha memikirkan tentang
tempat tinggal yang tepat agar Thera Anuruddha dapat bermeditasi
dengan baik dan mengetahui bahwa hutan bambu itu adalah tempat
yang tepat. Karena itu Beliau menasihati Thera dengan berkata:

“Anuruddha (karena hutan bambu ini sangat tepat sebagai tempat
tinggal), jalankanlah vassa berikut di hutan bambu ini di Negeri
Ceti”

Setelah memberikan nasihat, Buddha melayang ke angkasa dan
melakukan perjalanan ke Hutan Bhesakala di mana Beliau
menjelaskan delapan renungan Mahapurisa secara terperinci kepada
para bhikkhu di sana.

Setelah Buddha pergi, Yang Mulia Anuruddha berusaha keras dalam
latihannya dan segera (dalam vassa berikutnya) mencapai kesucian
Arahatta, padamnya asava, memiliki tiga pengetahuan Pubbenivasa
Nana, Dibbacakkhu Nana, dan asavakkhaya Nana. Thera menjadi
sangat gembira dan berpikir, “Oh, melihat kondisi-kondisi batinku,
Buddha Yang Mulia datang dan membangkitkan Mahapurisa
vitakka ke delapan. Keinginanku sekarang juga telah terpenuhi
dengan tingkat yang tertinggi!” dengan perhatian pada khotbah
Buddha dan Dhamma Lokuttara, Thera mengucapkan syair berikut:

(a) Mama sankappamafifidya,
Sattha loke anuttaro.
Manomayena kayena,
iddhiya upasankami

Yang Agung, guru para dewa dan manusia, yang tidak ada
bandingnya di tiga alam, mengetahui pikiranku, dan tubuh-Nya

2693



Riwayat Agung Para Buddha

yang diciptakan melalui pikiran dan melalui kekuatan batin-Nya
datang kehadapanku.

(b) Yatha me ahu sankappo
tato uttari desayi
Nippaparfica-rato Buddho
nippapaficamadesayi.

Padaku telah muncul tujuh renungan para mulia tertinggi. Buddha
Yang Agung karena welas asih-Nya mengajarkan kepadaku
renungan ke delapan yang lebih tinggi dari tujuh renungan yang
telah kulakukan. (Bagaimana?) Buddha yang juga memiliki gelar
Mahatahu, yang terbaik di dunia ini, yang bergembira di dalam
Nibbana yang tidak berkondisi yang sungguh bebas dari tiga faktor
samsara yang meluas (papafica) mengajarkan kepadaku karena
welas asih-Nya tentang Nibbana yang tidak berkondisi yang
sungguh bebas dari tiga faktor samsara yang meluas (papafica).

(c) Tassaharh dhammamarifiaya
vihasirh sasane rato.

Tisso vijja anuppatta

katarh Bhuddhassa Sasanam.

Aku, Anuruddha, setelah memahami Dhamma yang diajarkan oleh
Buddha Mahatahu, yang terbaik di dunia, yang hidup dalam
kebahagiaan dalam kehidupan ini yang selalu bergembira di dalam
pencapaian Buah dalam masa pengajaran ini. Tiga pengetahuan
Pubbenivasa Nana olehku, Anuruddha, aku telah melatih dan
mempraktikkan, mencapai tujuan Kearahattaan, ajaran Tiga Latihan
yang diajarkan oleh Buddha Mahatahu, pemimpin dunia.

(c) Gelar Etadagga

Selanjutnya ketika Buddha sedang menetap di Vihara Jetavana, ia
mengadakan pertemuan untuk menganugerahkan gelar Etadagga
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kepada sejumlah bhikkhu, dan memuji Thera Anuruddha dengan
mengatakan:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
dibbacakkhukanam yadidarm Auuruddho” “Para bhikkhu di antara
para siswa-Ku yang memiliki mata-dewa (Dibbacakkhu),
Anuruddha adalah yang terbaik.”

Dengan kalimat itu, Buddha menunjuk Thera Anuruddha sebagai
yang terunggul dalam penguasaan Mata-Dewa.

(Akan muncul pertanyaan: Mengapa Buddha menunjuk Anuruddha
seorang meskipun terdapat para Tevijja Arahanta dan Chalabhififia
Arahanta yang juga menguasai Mata-Dewa? Jawabannya adalah:
Adalah benar bahwa para Tevijja dan Chalabhififia Arahanta lainnya
juga menguasai Mata-Dewa, tetapi mereka tidak memanfaatkannya
seperti yang dilakukan oleh Thera. Ketika Thera Anuruddha sedang
mengumpulkan dana makanan, kecuali saat makan, ia selalu
mengembangkan Kasina-Cahaya (Aloka-Kasina) dan mengamati
makhluk-makhluk melalui kekuatan batin Mata-Dewa yang ia
miliki. Demikianlah, Thera menguasai lima tingkat penguasaan
Mata-Dewa dan menjadi lebih berpengalaman (daripada Thera
lainnya). Inilah sebabnya Buddha menganugerahkan gelar Etadagga
dalam bidang ini.

(Jawaban lainnya adalah: Thera Anuruddha telah melakukan
kebajikan selama seratus ribu kappa dengan cita-cita untuk menjadi
yang terunggul dalam penguasaan Mata-Dewa. Karena itu, dalam
kehidupan ini, yang merupakan kehidupannya yang terakhir, di
mana Kesempurnaan dan cita-citanya tercapai, ia memanfaatkan
Mata-Dewa lebih banyak daripada para Arahanta lainnya, karena ia
memiliki kecenderungan untuk melakukan hal itu yang diakibatkan
oleh tekad masa lampaunya. Karena itulah gelar itu diberikan oleh
Buddha.
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Memungut jubah kain usang yang dipersembahkan oleh para
dewa

(Dikutip dari Komentar Dhammapada)

Sewaktu Buddha sedang berada di Vihara Jetavana, Rajagaha, Yang
Mulia Anuruddha sedang mencari potongan kain-kain usang untuk
membuat jubah, di tumpukan-tumpukan sampah dan tempat-
tempat lainnya. Dewi bernama Jalini yang adalah istrinya dalam tiga
kehidupan sebelumnya hidup di Alam Tavatirhsa. Melihat Thera
sedang mencari kain-kain usang, ia mengambil tiga potong kain
dewa, masing-masing panjangnya tiga belas lengan dan lebarnya
empat lengan. Tetapi ia berpikir, “Jika aku memberikan tiga potong
kain dewa dalam bentuk seperti ini, Thera tidak akan
menerimanya.” Maka ia meletakkannya di atas tumpukan sampah
di depan Thera yang sedang mencari kain usang; ia meletakkannya
sedemikian sehingga hanya tepi kain itu saja yang terlihat.

Ketika Thera datang ke tempat itu dalam mencari kain, ia melihat
tepi dari kain dewa tersebut, ia memungutnya dan pergi
meninggalkan tempat itu, dengan pikiran bahwa ia telah
mendapatkan potongan kain yang baik.

Pada hari Thera membuat jubah, Buddha disertai oleh lima ratus
bhikkhu datang ke tempat tinggal Thera dan duduk. Para Thera
senior dari kelompok Delapan Puluh Siswa juga duduk di tempat
yang sama di tempat jubah itu sedang dikerjakan. Yang Mulia Maha
Kassapa, Sariputta, dan Ananda membantunya dalam membuat
jubah itu. Berturut-turut mereka mengerjakan bagian awal, bagian
pertengahan, dan bagian akhir. Para bhikkhu lainnya juga
membantu dalam penjahitan. Buddha sendiri membantu dengan
memasukkan benang ke lubang jarum. Yang Mulia Moggallana
berkeliling untuk mengumpulkan benda-benda yang dibutuhkan
untuk penjahitan.
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Dewi JalinT memasuki kota dan mengumumkan, “Para penduduk,
Buddha Yang Agung disertai oleh Delapan Puluh Siswa Arahanta
dan lima ratus bhikkhu sedang berdiam di vihara untuk menjahit
jubah guru kita Yang Mulia Anuruddha. Pergilah ke vihara dengan
membawa nasi dan makanan lainnya untuk dimakan.” Demikianlah
dewi tersebut mendesak para perempuan untuk menyiapkan
makanan. Yang Mulia Moggallana membawa serumpun buah jambu
saat istirahat sebelum waktu makan. Lima ratus bhikkhu itu tidak
mampu menghabiskan buah-buah tersebut. Sakka, raja para dewa
meratakan tanah di tempat penjahitan. Sisa-sisa makanan seperti
bubur, makanan-makanan padat lainnya dan nasi masih sangat
banyak.

Kemudian para bhikkhu menyalahkan Thera Anuruddha dengan
mengatakan, “Untuk apa membawa makanan-makanan ini dalam
jumlah yang begitu banyak. la seharusnya mengetahui jumlah
makanan yang diperlukan dan meminta pada sanak saudara,
pelayan, dan penyumbangnya, dengan berkata, ‘Bawakan hanya
sebanyak ini. Mungkin Thera ingin kita mengetahui bahwa ia
memiliki banyak saudara, pelayan, dan penyumbang.” Kemudian
Buddha bertanya kepada mereka apa yang sedang mereka bicarakan
dan ketika mereka menjawab, Buddha bertanya, “Para bhikkhu,
apakah kalian berpikir bahwa semua makanan ini dibawa oleh
Anuruddha?” Ketika para bhikkhu mengiyakan, Buddha berkata:

“Para bhikkhu, putra-Ku Anuruddha tidak pernah meminta empat
kebutuhan sebanyak ini. Sesungguhnya, para Arahanta tidak pernah
meminta benda-benda kebutuhan. Makanan ini ada berkat kekuatan
dewi!”

Kemudian Buddha melanjutkan dengan mengucapkan syair berikut
untuk membabarkan khotbah:

Yassasava parikkhina;

ahare ca anissito
sufifiato animitto ca
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vimokkho yassa gocaro;
akase va sakuntanarn
padarh tassa durannayarh.

(O para bhikkhu, anak-anak-Ku!) seorang Arahanta yang empat
asava, yaitu, nafsu keinginan (kama), kelahiran (bhava), pandangan
salah (ditthi), dan kebodohan (avijja), telah dihancurkan tanpa
meninggalkan bekas sedikit pun, tidak melekat pada makanan
melalui keserakahan (tanha), dan pandangan salah (ditthi). Dalam
pencapaian Buahnya, ia selalu mendekati Nibbana yang dikenal
sebagai Kebebasan-Kekosongan (Sufifiata-Vimokkha) karena tidak
ada nafsu (rdga), kebencian (dosa), dan kebodohan (moha) di
dalamnya, Nibbana juga dikenal sebagai Kebebasan Tanpa Penyebab
(Animitta-Vimokkha) karena bebas dari penyebab seperti nafsu,
kebencian dan kebodohan, dan dengan kemuliaan partikel ca,
Nibbana juga dikenal sebagai Kebebasan Tanpa Keinginan,
(Appanihita-Vimokkha) karena bebas dari keinginan seperti nafsu,
kebencian, dan kebodohan. Bagaikan apa yang ada di angkasa yang
diinjak oleh kaki, tersentuh oleh kepala dan sayap burung yang
terbang di angkasa adalah mustahil diketahui, demikian pula,
pencapaiannya akan unsur Nibbana setelah kematian adalah
mustahil diketahui oleh individu-individu biasa.

Pada akhir khotbah itu, banyak orang yang mencapai Sotapatti-
Phala dan sebagainya.

Demikianlah kisah Thera Anuruddha.
(6) Thera Bhaddiya

Pada bab tentang Permata Sarhgha ini terdapat dua Thera Bhaddiya,
pertama adalah (6) Bhaddiya ini, dan yang ke dua adalah (7)
Lakundaka Bhaddiya. Bhaddiya yang pertama adalah salah satu dari
enam pangeran Sakya yang menjadi bhikkhu seperti yang
diceritakan dalam kisah Thera Anuruddha. Ibu dari Thera Bhaddiya
adalah Kaligodha, seorang putri Sakya. Karena itu Thera juga
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dikenal sebagai Kaligodhaputta Bhaddiya, “Bhaddiya putra dari
putri Sakya Kaligodha.”

(a) Cita-cita masa lampau

Thera Bhaddiya ini juga adalah putra keluarga kaya pada masa
kehidupan Buddha Padumuttara, seratus ribu kappa yang lalu. Ia
pergi ke vihara (seperti telah diceritakan dalam kisah Anuruddha)
untuk mendengarkan Dhamma.

Pada hari itu ia menyaksikan Buddha menganugerahkan gelar
etadagga kepada seorang bhikkhu yang terbaik di antara mereka
yang berasal dari silsilah tinggi (uccakulika). Ia menjadi bercita-cita,
“Aku juga harus menjadi seorang yang seperti dia dalam masa
pengajaran Buddha pada masa depan.” Demikianlah, ia
mengundang Samgha yang dipimpin oleh Buddha untuk menerima
mahadana yang ia lakukan selama tujuh hari. Dengan bersujud di
kaki Buddha, ia berkata, “Buddha Yang Mulia, aku tidak
menginginkan kehidupan mewah sebagai hasil dari Dana yang
kulakukan tetapi aku bercita-cita untuk menjadi seorang bhikkhu
yang terbaik di antara mereka yang berasal dari keluarga tinggi.”

Setelah melihat ke masa depan Buddha mengetahui bahwa cita-
citanya akan tercapai dan berkata, “Cita-citamu akan tercapai.
Seratus ribu kappa dari sekarang Buddha Gotama akan muncul. Dan
engkau akan menjadi seorang yang mendapat gelar terbaik di antara
mereka yang berasal dari keluarga tinggi.” Setelah mengucapkan
ramalan itu, Buddha membabarkan khotbah penghargaan atas
persembahan tersebut dan pulang ke vihara.

Setelah menerima ramalan itu, ia melakukan banyak kebajikan
untuk mendukung cita-citanya tersebut. la membuat tempat-tempat
duduk untuk para pengkhotbah dan mempersembahkannya, ia
membuat penutup tempat duduk dan mempersembahkannya. Ia
mempersembahkan kipas-kipas untuk digunakan oleh para
pengkhotbah sewaktu membabarkan khotbah, ia memberikan
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persembahan untuk menghormati para pengkhotbah,
mempersembahkan pelita di bagian luar sima, rumah pertemuan
para bhikkhu. Demikianlah, ia melakukan banyak kebajikan hingga
akhir hidupnya, dan saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di
alam surga dan alam manusia silih berganti. Pada suatu masa antara
masa Buddha Kassapa dan Buddha Gotama, ia terlahir kembali
sebagai putra seorang perumah tangga di Kota Baranasi.

Pada waktu itu banyak Pacceka Buddha datang dari Gunung
Gandhamadana menuju Baranast dan, setelah duduk di tepi Sungai
Ganga, di mana banyak air tersedia, mereka memakan makanan
mereka. Mengetahui bahwa para Pacceka Buddha sering datang ke
tempat itu untuk memakan makanan mereka, si perumah tangga,
bakal Bhaddiya, membuat delapan batu datar besar dan
mempersembahkannya kepada para Pacceka Buddha serta
mempersembahkan makanan kepada mereka seumur hidupnya.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Selama selang waktu antara dua Buddha, Kassapa dan Gotama,
dalam kappa yang tidak terhingga lamanya (periode Buddhantara
asankhyeyya), ia terlahir silih berganti di alam dewa dan manusia,
dan dalam masa kehidupan Buddha kita ini, ia terlahir kembali
sebagai seorang pangeran Sakya di Kota Kapilavatthu. Oleh
orangtuanya, ia diberi nama Bhaddiya.

Ketika dewasa, ia menjadi pangeran yang memimpin enam orang
(yang menjadi bhikkhu bersama si tukang cukur Upali), sewaktu
Buddha sedang berada di hutan mangga di dekat Kota Anupiya, ia
ditahbiskan menjadi bhikkhu dan mencapai kesucian Arahatta
dalam masa vassa di tahun yang sama.

(Setelah ia mencapai kesucian Arahatta saat ia berdiam di dalam
Phala Samapatti; ia mengucapkan “O, aku sungguh bahagia!, O aku
sungguh bahagia!” Para bhikkhu awam yang tidak mengetahui
pencapaiannya keliru menganggap bahwa ucapannya itu adalah
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karena kenangan akan kehidupan mewahnya saat masih menjadi
seorang pangeran; mereka melaporkan hal itu kepada Buddha.
Kisah ini dapat dibaca dalam Udana.)

(c) Gelar Etadagga

Suatu ketika, saat Buddha sedang menetap di Vihara Jetavana dan
mengadakan pertemuan untuk menganugerahkan gelar etadagga, ia
berkata kepada para bhikkhu tentang Thera Bhaddiya:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
uccakulikanarh yad’idarh Bhaddiyo Kaligodhaya putto,”

Para bhikkhu, di antara para bhikkhu siswa-Ku yang berasal dari
keluarga berstatus tinggi, Bhaddiya, Putra Kaligodha, adalah yang
terbaik.”

Demikianlah Buddha memuji dan menganugerahkan gelar etadagga
kepada Thera Bhaddiya sehubungan dengan status kelahiran tinggi.

(Nama asli ibu Thera adalah Godha. Karena ia berkulit agak gelap, ia
dipanggil dengan nama Kaligodha, si putri Sakya. Karena itu nama
Thera menjadi Kaligodhaputta Bhaddiya, “Bhaddiya putra
Kaligodha.”

(Kaligodha adalah yang tertua di antara para putri Sakya. Pada
waktu Bodhisatta mencapai Kebuddhaan, ayah-Nya, Raja
Suddhodana telah berusia sembilan puluh tahun lebih. Karena itu, ia
sudah tidak cukup kuat untuk melaksanakan tugas-tugasnya
sebagai raja, tidak seperti saat ia masih muda. Karena itu, ia harus
memilih seorang calon dari antara para pangeran Sakya. Bhaddiya
terpilih menjadi raja, karena pilihan yang dilakukan dari keluarga
senior hingga junior jatuh kepadanya. Tetapi sang pangeran
menolak menjadi Raja Sakya dan menjadi seorang bhikkhu.
Demikianlah penganugerahannya sebagai “Yang Terbaik di antara
para bhikkhu yang berasal dari keluarga berstatus tinggi.”
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Penjelasan lain, Thera Bhaddiya telah menjadi raja dalam lima ratus
kehidupan berturut-turut sebagai akibat dari cita-cita masa
lampaunya. Demikianlah gelar Uccakulika-etadagga.)

Demikianlah kisah Thera Bhaddiya
(7) Thera Lakundaka Bhaddiya
(a) Cita-cita masa lampau

Thera Lakundaka Bhaddiya ini juga adalah putra seorang perumah
tangga kaya di Kota Harhsavati pada masa kehidupan Buddha
Padumuttara. Dengan cara yang sama seperti yang telah diceritakan
sebelumnya (dalam kisah Thera Anuruddha), ia pergi ke vihara
untuk mendengarkan khotbah.

Pada saat itu Buddha sedang menganugerahkan gelar etadagga
kepada seorang bhikkhu yang memiliki suara yang paling merdu.
Menyaksikan hal itu, ia menjadi bercita-cita untuk menjadi seperti
bhikkhu tersebut dan berkeinginan untuk mendapatkan gelar yang
sama pada masa kehidupan Buddha mendatang. Maka ia
mengundang Samgha yang dipimpin oleh Buddha dan
mempersembahkan Dana selama tujuh hari. Selanjutnya ia
memohon “Buddha Yang Agung. Aku tidak menginginkan hasil lain
dari Dana ini. Sesungguhnya aku ingin menjadi seorang bhikkhu
yang bergelar etadagga di antara mereka yang memiliki suara
merdu pada masa kehidupan Buddha mendatang.” Ia berkata
demikian sambil bersujud di kaki Buddha.

Dengan melihat ke masa depan, Buddha melihat bahwa cita-citanya
akan tercapai. Karena itu Beliau berkata, “Cita-citamu akan tercapai.
Seratus ribu kappa dari sekarang, Buddha Gotama akan muncul.
Dan engkau akan menjadi seorang bhikkhu dalam masa pengajaran-
Nya dan akan dinyatakan sebagai yang terbaik di antara mereka
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yang memiliki suara merdu.” Setelah mengucapkan ramalan
demikian, Buddha kembali ke vihara.

Kehidupan Sebagai Burung Tekukur Cittapatta

Setelah menerima ramalan itu, putra si orang kaya itu melakukan
banyak kebajikan hingga akhir hidupnya dan saat meninggal dunia,
ia terlahir kembali di alam dewa dan manusia. Ketika Buddha
Vipassi muncul, ia menjadi seekor burung tekukur bernama
Cittapatta yang hidup di Taman Rusa Khema. Suatu hari ia terbang
ke Himavanta dan kembali membawa sebuah mangga manis di
paruhnya. Saat melihat Buddha yang dikelilingi oleh para bhikkhu,
ia berpikir, “Pada hari-hari sebelumnya, saat aku bertemu dengan
Buddha, aku tidak memiliki apa pun untuk dipersembahkan. Tetapi,
hari ini aku membawa mangga masak ini sebagai makanan anak-
anakku. Aku akan membawakan buah lain untuk mereka. Mangga
ini harus kupersembahkan kepada Buddha.” Maka ia terbang turun
dan melayang-layang rendah (tetapi tidak sampai ke tanah).
Mengetahui pikiran si burung, Buddha Vipassi menatap pelayan-
Nya, Asoka Thera, yang segera mengeluarkan mangkuk dari tas dan
menyerahkannya kepada Buddha. Kemudian burung itu meletakkan
mangga itu yang ia bawa di paruhnya ke dalam mangkuk Buddha
sebagai persembahan. Di tempat itu juga Buddha memakan mangga
tersebut sambil duduk. Diliputi oleh saddha, burung itu terus-
menerus merenungkan kemuliaan Buddha sejauh yang ia pahami
dan setelah memberi hormat kepada Buddha, ia kembali ke
sarangnya dan selama seminggu ia tidak mencari makanan; ia
melewatkan waktunya menikmati kegembiraan dan kebahagiaan.

Demikianlah kebajikan yang ia lakukan dalam kehidupannya
sebagai burung tekukur Cittapatta. Sebagai akibat dari jasa ini, Thera

terbukti memiliki suara yang paling merdu dan menyenangkan.

Kehidupan Sebagai Tukang Kayu
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Pada masa kehidupan Buddha Kassapa, bakal Thera Lakundaka
Bhaddiya menjadi seorang tukang kayu. Setelah Buddha
Parinibbana, para siswa-Nya berdiskusi tentang pembangunan
cetiya untuk menyemayamkan relik satu-satunya. Dan satu-satunya
masalah yang timbul adalah mengenai ukuran dari cetiya itu.
Beberapa orang berkata, “Harus berukuran tujuh yojana.” Yang
lainnya berkata, “Tujuh yojana terlalu besar. (Bangunan itu tidak
akan dapat diselesaikan.) mari kita membangunnya dengan ukuran
enam yojana.” Beberapa berkata, “Enam yojana juga masih terlalu
besar. (Masih tidak dapat dilakukan.) mari kita membangunnya
dengan ukuran lima yojana.” Demikianlah ukuran itu diturunkan
menjadi empat yojana, tiga yojana, dua yojana. Kemudian si tukang
kayu, bakal Thera Lakundaka Bhaddiya, sebagai pemimpin
pertemuan itu memutuskan, “Teman-teman. Marilah kita
membangun sebuah cetiya yang mudah diperbaiki pada masa
depan.” Kemudian ia mengambil pita pengukur dan pergi ke lokasi
pembangunan. Dalam pengukuran itu, ia memotong pita itu
sepanjang satu gavuta dan berkata, “Masing-masing sisi cetiya
berukuran satu gavuta sehingga empat sisi akan menjadi satu
yojana. Karena dasarnya satu yojana, maka tingginya juga satu
yojana.” Demikianlah keputusan si tukang kayu mengakhiri diskusi
itu.

Sesuai kesepakatan, orang-orang membangun dhatucetiya, tempat
pemujaan relik, yang masing-masing sisinya sepanjang satu gavuta
sehingga totalnya menjadi satu yojana dan satu yojana tingginya.
Demikianlah si tukang kayu memutuskan ukuran dan
pembangunan cetiya yang dipersembahkan kepada Buddha yang
memiliki kemuliaan yang tiada bandingnya.

(b) Kehidupan pertapaan dan pencapaian kesucian Arahatta dalam
kehidupan terakhir

Sebagai akibat dari perbuatannya dalam memutuskan ukuran yang

pendek untuk cetiya Buddha, pemilik kemuliaan istimewa, ia
menjadi memiliki badan jasmani yang pendek, lebih pendek dari
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orang lainnya, dalam seluruh kehidupan berikutnya, dan dalam
kehidupan terakhirnya dalam masa kehidupan Buddha kita, ia
terlahir kembali dalam sebuah keluarga kaya di Kota Savatthi.
Orangtuanya menamainya Bhaddiya.

Ketika Bhaddiya telah dewasa, Buddha sedang berdiam di Vihara
Jetavana, ia pergi ke vihdara dan mendengarkan Dhamma. Begitu
besarnya keyakinannya sehingga ia menjadi bhikkhu dan
memelajari subjek meditasi dari Buddha. Berusaha keras dalam
praktik Vipassana, akhirnya ia berhasil mencapai kesucian Arahatta.

Ajaran-Ajaran yang Berhubungan Dengan Thera Lakundaka
Bhaddiya

(Khotbah-khotbah yang penting sehubungan dengan Thera akan
dijelaskan secara singkat)

Khotbah yang Mengantarkan Thera Menuju Kearahattaan

Setelah menjadi bhikkhu, ia memelajari subjek meditasi dari Buddha
dan melatih Vipassana dan mencapai Sotapatti-Phala. Pada waktu
itu, para bhikkhu pelajar (sikkha) (Sotapanna, Sakadagami, dan
Anagami) mendatangi Yang Mulia Sariputta dan bertanya tentang
subjek meditasi atau memohon khotbah atau memohon nasihat atas
masalah-masalah yang mereka hadapi untuk mencapai kesucian
yang lebih tinggi. Atas permohonan mereka, Thera Sariputta
menjelaskan kepada mereka tentang bagaimana bermeditasi; ia
membabarkan khotbah kepada mereka dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mereka ajukan. Para bhikkhu kemudian
melanjutkan latihan mereka, dan beberapa berhasil mencapai tingkat
Sakadagami, beberapa mencapai tingkat Anagami, beberapa
mencapai tiga pengetahuan, beberapa mencapai enam kekuatan
batin, dan beberapa mencapai empat pengetahuan analitis.

Melihat para bhikkhu itu dan berusaha menangkap peluang untuk
meningkatkan kemajuannya, Thera Lakundaka Bhaddiya

2705



Riwayat Agung Para Buddha

merenungkan kemampuannya yang hampir melenyapkan kotoran.
Dengan perenungan itu ia mendatangi Thera Sariputta dan setelah
saling bertukar sapa dan memohon pembabaran Dhamma. Thera
membabarkan khotbah yang sesuai dengan kecenderungan Thera.

Sesuai khotbah yang disampaikan oleh Thera, bhikkhu itu
mengembangkan Kebijaksanaan Vipassana yang sesuai dengan yang
telah digariskan dalam Dhamma. Karena dua faktor, yaitu, kekuatan
ajaran Thera dan jasa masa lampaunya, Kebijaksanaan Vipassana-
nya berkembang dan memuncak pada Kearahattaan.

Mengetahui hal ini, Buddha mengucapkan syair berikut:

Uddliarh adho sabbadhi vippamutto
ayarh hamasm ti ananupassI.

Evarh vimutto udatari ogham
atinnapubbarh apunabbhavaya.

Seorang Arahanta yang telah menghancurkan asava adalah bebas
dari yang tinggi (uddharh), yaitu unsur-unsur materi (rtipa-dhatu)
dan unsur-unsur tanpa materi (artipa-dhatu) serta bebas dari yang
rendah (adho), yaitu, unsur-unsur kenikmatan indria (kdma-dhatu)
dan juga sehubungan dengan semua jenis bentuk (sabbadhi); ia
terbebas melalui tiga jenis pembebasan, yaitu, pembebasan melalui
pelenyapan (vikkhambhana-vimutti), pembebasan melalui
pemotongan (samuccheda-vimutti), dan pembebasan melalui
ketenangan (patipassaddhi-vimutti). Arahanta itu yang telah
menghancurkan asava tidak lagi keliru karena keangkuhan dan
pandangan salah (sehubungan dengan lima kelompok riipa, vedana,
safifid, sankhara, dan vifiiana), menganggap “Ini adalah aku!”
Arahanta itu yang telah terbebaskan dalam semua cara dari sepuluh
belenggu dan semua hal-hal jahat, telah menyeberangi empat kolam
bergolak atau kolam sarhsara yang belum pernah terbayangkan
olehnya sebelum mencapai Jalan Mulia; ia telah menyeberang ke
pantai seberang melalui pemadaman total (Anupadisesa-Nibbana)
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dan berdiam penuh kebahagiaan di sana karena tidak akan terlahir
kembeali.

(Dikutip dari Pathama-Lakundaka Bhaddiya Sutta Ciilavagga,
Udana Pali.)

Khotbah lain yang dibabarkan oleh Thera Sariputta

Seperti telah dijelaskan dalam Sutta pertama, selagi masih dalam
posisi duduk, pada nasihat pertama yang diterima (dari Thera
Sariputta, Thera Lakundaka Bhaddiya mencapai kesucian Arahatta.
Namun Thera Sariputta tidak mengetahui hal ini (karena tidak
merenungkannya); berpikir bahwa Bhaddiya masih seorang pelajar.
(Pada hari berikutnya) Thera membabarkan kepadanya secara
terperinci, tentang bagaimana mencapai Kearahattaan, dengan
menggandakan panjang khotbahnya dan menjelaskan banyak hal
bagaikan seorang dermawan yang pada saat diminta sedikit akan
memberikan lebih dari yang diminta. Sebaliknya Lakundaka
Bhaddiya tidak berpikir “Sekarang aku telah menyelesaikan tugasku
sebagai seorang bhikkhu, apa gunanya Ajarannya ini;” ia tetap
mendengarkan khotbah itu seperti sebelumnya dengan penuh
hormat terhadap Dhamma (Dhamma-garava).

Melihat situasi itu, Buddha yang saat itu berdiam di Vihara Jetavana
di Savatthi, mengucapkan syair berikut melalui kekuatan batin-Nya
sehingga Thera Sariputta dapat mengetahui hancurnya kotoran
moral Thera Lakundaka Bhaddiya:

Acchecchi vattam vyaga nirasam
visukkha saritana sandati.
Chinnarn vattam na vattati
esevanto dukkhassa.

Dalam diri seorang Arahanta, yang telah menghancurkan asava,

lingkaran kotoran moral (kilesa-vatta) telah terpotong. (Catatan:
pemotongan lingkaran kotoran moral mengarah kepada
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pemotongan lingkaran perbuatan (kamma-vatta). Seorang Arahanta
yang telah menghancurkan asava mencapai kebahagiaan yang
menakjubkan Nibbana yang bebas dari kemelekatan. Dalam diri
seorang Arahanta yang telah menghancurkan &sava, sungai
kemelekatan yang mengotori moral yang mengalir deras telah
dikeringkan oleh matahari ke empat Arahatta-Magga dalam aliran
lima sungai besar, karena munculnya matahari ke empat saat dunia
sedang berada di ambang kemerosotan. (Kemelekatan, tanha),
adalah penyebab penderitaan, samudaya sacca: karena itu
melenyapkan kemelekatan berarti melenyapkan segala jenis nafsu.
Yang ditekankan di sini adalah kemelekatan, tanha.) tidak mungkin
kemelekatan yang bagai sungai itu dapat mengalir lagi. Lingkaran
perbuatan yang telah dipotong seperti pohon yang tercabut, tidak
akan muncul lagi. (Catatan: pemotongan lingkaran perbuatan akan
menyebabkan pemotongan lingkaran akibat (vipaka-vatta) yang
mungkin muncul pada masa depan.) Tidak adanya lingkaran akibat
karena terpotongnya lingkaran nafsu dan perbuatan, adalah akhir
dari penderitaan.

(Ini adalah kutipan dari Lakundaka Bhaddiya Sutta ke dua,
Culavagga, Udana Pali.)

Suatu ketika, saat Buddha sedang berdiam di Jetavana, Savatthi,
sejumlah bhikkhu mengunjungi Beliau. Pada waktu itu Thera
Lakundaka Bhaddiya, setelah mengumpulkan dana makanan
bersama banyak bhikkhu, memakan makanannya, mencuci
mangkuknya, mengeringkannya, menyimpannya ke dalam tas,
menyandangnya di bahunya dengan seutas tali kain; ia juga melipat
jubah luarnya dan menyampirkannya di bahu kirinya; ia memiliki
semua tingkah laku yang menyenangkan seperti melangkah ke
depan, melangkah ke belakang, menatap ke depan, menatap ke
samping, membungkuk, dan menatap ke bawah. Ia berjalan kaki
mendatangi Buddha dengan pikiran yang terpusat dalam perhatian
(sati) dan pemahaman murni (sampajafia) menginjak jejak kaki
depan dengan kaki belakangnya.
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Dalam perjalanan itu, ia tidak bergabung dengan para bhikkhu
lainnya tetapi mengikuti mereka dari belakang. Alasan: ia menjalani
kehidupan penyepian (eka-cari). Penjelasan lain: perawakan
tubuhnya yang pendek dan jelek akan memancing ejekan dan
cemoohan dari para bhikkhu awam seperti Chabaggiya-bhikkhu
(Kelompok Enam). Mengingat hal ini, Thera berpikir, “Jangan
sampai para bhikkhu awam ini mengembangkan pikiran buruk
terhadapku!”

Karena itu ia mengikuti mereka dari belakang. Demikianlah para
bhikkhu dan Thera tiba di Savatthi dan memasuki Vihara Jetavana
dan menghadap Buddha.

Melihat penampilan menyenangkan Thera dari jauh, berjalan
mengikuti para bhikkhu dari belakang, Buddha berpikir, “Para
bhikkhu ini tidak mengetahui kemuliaan putra-Ku. Karena itu para
bhikkhu awam ini akan mengejek dan mencemooh putra-Ku.
Perbuatan itu tidak akan memberikan manfaat bagi mereka namun
akan menyebabkan penderitaan bagi mereka dalam waktu yang
lama. Sekarang adalah saatnya bagi-Ku untuk mengungkapkan
kemuliaan putra-Ku dan membebaskannya dari cemoohan dan
ejekan mereka. Maka Buddha bertanya kepada para bhikkhu,
“Apakah kalian melihat, para bhikkhu, bhikkhu yang mengikuti
kalian dari belakang dan diganggu oleh beberapa bhikkhu awam
dengan kata-kata mengolok karena tubuhnya yang pendek dan
jelek?” “Ya, kami melihatnya, Buddha Yang Agung,” jawab para
bhikkhu. Kemudian Buddha berkata:

“Para bhikkhu, bhikkhu itu memiliki kekuatan batin yang hebat.
Nyaris tidak ada Jhana yang belum dicapainya. (Maksudnya adalah
bahwa bhikkhu itu telah mencapai semua Jhana seperti riipa-
samapatti, arfipa-samapatti, brahmavihara-samapatti, nirodha-
samapatti, Phala Samapatti. Dengan pernyataan ini, kekuatan batin
Thera diungkapkan.) Thera itu telah mencapai Kearahattaan dalam
kehidupan ini dengan menembusnya melalui kecerdasannya yang
luar biasa—Kearahattaan yang merupakan tujuan termulia dan
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praktik mulia yang dicari oleh orang-orang yang memilih
meninggalkan kehidupan rumah tangga untuk menjadi bhikkhu.
(maksudnya adalah bahwa seorang bhikkhu yang terus-menerus
tercerap di dalam Arahatta-Phala Samapatti. Dengan pernyataan ini,
kekuatan Thera diungkapkan. Arahatta-Phala Samapatti yang
dinikmati oleh para Thera mulia sebagai makanan (anubhava).”

Setelah berkata demikian Buddha juga mengucapkan syair berikut:

Nelango setapacchado, ekaro vattati ratho
anighar passa ayantar, chinnasotarh abandhanarh.

Perhatikanlah dengan saksama jasmani bagai kereta dari putra-Ku
Lakundaka Bhaddiya. Yang terdiri dari roda, komponen penting
dari sebuah kereta yang menyamai moralitas tanpa cacat
Kearahattaan; atap kereta yang menyamai kebebasan yang putih
bersih dari Kearahattaan, jeruji roda kereta yang menyamai
perhatian yang tanpa banding dari Kearahattaan; jasmani mirip
kereta putra-Ku Bhaddiya berjalan tanpa rintangan bahkan tanpa
pelumas. Mengikuti sejumlah besar bhikkhu dari belakang; ia tidak
menderita kotoran; semua minyak kemelekatan yang mengikutinya
telah dilenyapkan, ia tidak memiliki lagi satu pun dari sepuluh
belenggu.

Buddha begitu gembira karena kemuliaan Thera sehingga Ia
menyuruh para bhikkhu lainnya melihat jasmani Thera.

(Ini dikutip dari 5-Apara Lakundaka Bhaddiya Sutta, 7-Ciila Vagga,
Udana Pali, khu-1).

Kisah dan khotbah lainnya sehubungan dengan Yang Mulia
Lakundaka Bhaddiya dapat dibaca dalam Dhammapada Pali dan

Komentar, Theragatha Pali dan Komentar, dan lain-lain.

(c) Gelar Etadagga
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Pada kesempatan lain, sewaktu Buddha sedang berdiam di Jetavana
dan mengadakan pertemuan untuk menganugerahkan gelar
etadagga, Buddha memuji Thera Lakundaka Bhaddiya sebagai
berikut:

“Etadaggarm bhikkhave mama savakanarm, bhikkhtinarh ma
fjussaranam yadidam Lakundaka Bhaddiyo”, “Para bhikkhu,
Lakundaka Bhaddiya adalah yang terbaik di antara para siswa-Ku
yang bersuara merdu.”

Demikianlah kisah Thera Lakundaka Bhaddiya
(8) Pindola Bharadvaja
(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Pindola Bharadvaja terlahir di dalam keluarga singa pada
masa kehidupan Buddha Padumuttara yang hidup dan mencari
mangsa di kaki sebuah gunung. Suatu pagi, ketika Buddha sedang
mengamati dunia, Ia melihat singa yang berpotensi untuk mencapai
Jalan dan Buahnya, Nibbana. Karena itu, Buddha mengumpulkan
dana makanan di Kota Harhsavati dan sore harinya, sewaktu singa
itu sedang mencari makanan, Beliau memasuki sarang singa itu dan
tercerap dalam Nirodha Samapatti dalam posisi duduk bersila di
udara.

Ketika singa itu kembali dari perburuannya dan berdiri di pintu
masuk gua itu, ia melihat Buddha yang duduk melayang di udara, ia
berpikir, “Orang ini yang datang ke tempatku mampu duduk
demikian. Orang mulia ini pasti sakti dan layak dihormati! Karena Ia
layak dihormati, [a mampu duduk bersila di udara di dalam gua ini.
Cahaya tubuh-Nya juga memancar ke segala penjuru. Aku belum
pernah melihat keajaiban seperti ini. Orang mulia ini tentu adalah
yang terbaik di antara semua yang layak dihormati. Aku juga harus
memberikan penghormatan semampuku.” Dengan pikiran
demikian, ia membawa segala jenis bunga-bunga yang ada di bumi
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ini dari hutan dan menebarkannya di atas tanah hingga setinggi
tempat di mana Buddha sedang duduk. Kemudian ia berdiri di
depan Buddha, memberi hormat kepada Beliau. Hari berikutnya, ia
membuang bunga-bunga itu dan menebarkan bunga-bunga baru
sebagai tempat duduk. Demikianlah ia menghormati Buddha.

Demikianlah singa itu membuat tempat duduk bunga selama tujuh
hari dan menjadi gembira karenanya, ia juga bertindak sebagai
penjaga gua untuk menghormati Buddha. Pada hari ke tujuh
Buddha bangun dari Nirodha Samapatti dan berdiri di pintu masuk
gua. Kemudian singa itu mengelilingi Buddha tiga kali dengan
Buddha berada di sisi kanannya, ia memberi hormat dari empat
penjuru dan berdiri di sana setelah melangkah mundur.

Buddha, menyadari bahwa perbuatan baiknya itu akan
membantunya dalam mencapai Jalan dan Buahnya, Beliau melayang
ke angkasa dan kembali ke vihara.

Kehidupan Sebagai Seorang Pedagang Kaya

Karena berpisah dengan Buddha, singa menjadi tidak bahagia dan
saat meninggal dunia, ia terlahir kembali dalam sebuah keluarga
pedagang kaya (Mahasala) di Kota Hamsavati. Saat ia dewasa, suatu
hari ia pergi bersama para penduduk dan saat mendengarkan
khotbah Buddha, ia melihat Buddha menganugerahkan seorang
bhikkhu yang terbaik dalam ketegasan kata-katanya tentang Jalan
dan Buahnya. Seperti halnya para Thera sebelumnya, si putra
pedagang itu melakukan Mahadana kepada Buddha selama tujuh
hari dan bercita-cita untuk mendapatkan gelar yang sama pada masa
depan.

Mengetahui bahwa cita-cita orang itu akan tercapai, Buddha
mengucapkan ramalan-Nya. Setelah menerima ramalan, si putra
pedagang melakukan banyak kebajikan hingga akhir hidupnya. Saat
meninggal dunia, ia jauh dari alam sengsara selama seratus ribu
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kappa melainkan terlahir kembali silih berganti di alam dewa dan
alam manusia.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Setelah mengembara di alam manusia dan alam dewa silih berganti,
Pindola terlahir kembali dalam keluarga brahmana kaya di Kota
Rajagaha pada masa kehidupan Buddha kita dan bernama
Bharadvaja.

Nama Pindola Bharadvaja

Ketika Bharadvaja menginjak usia sekolah, ia memelajari tiga Veda
dan setelah menyelesaikan pelajarannya, ia menjadi seorang guru
yang pergi dari suatu tempat ke tempat lain, mengajar lima ratus
pemuda brahmana. Karena ia adalah seorang guru, di setiap tempat,
ia selalu menerima makanan secara berlebihan. Karena ia agak
serakah dalam hal makanan, ia selalu mencari makanan bersama
para muridnya, bertanya, “Di manakah tersedia bubur? Di manakah
tersedia nasi?” Karena kegemarannya akan makanan di mana pun ia
berada, ia menjadi dikenal sebagai Pindola Bharadvaja, “Bharadvaja
si pencari makanan.”

Nama tetap dipertahankan bahkan setelah menjadi bhikkhu

Pada suatu ketika Pindola Bharadvaja menderita kesulitan ekonomi
dan jatuh miskin. Suatu hari Buddha datang ke Rajagaha dan
membabarkan khotbah. Setelah mendengarkan khotbah itu,
brahmana menjadi berkeyakinan dan ditahbiskan menjadi seorang
bhikkhu.

Mereka yang bergabung dalam Sarmgha biasanya dikenal dengan
nama keluarga mereka. Karena itu, sang bhikkhu seharusnya
dikenal sebagai Bharadvaja. Tetapi tidak demikian; ia dipanggil
dengan nama Thera Pindola Bharadvaja. Alasannya adalah karena ia
membawa mangkuk berbentuk kendi dan memakan semangkuk
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penuh bubur, atau semangkuk penuh kue, dan semangkuk penuh
nasi. Maka para bhikkhu lain memberitahu Buddha tentang
kerakusan si bhikkhu.

Buddha melarangnya menggunakan tas untuk menyimpan
mangkuknya. Maka si bhikkhu miskin tersebut terpaksa
menyimpannya di bawah dipan dengan posisi terbalik. Ketika
menyimpannya ia mendorongnya ke bawah dipan hingga terjadi
gesekan antara bibir mangkuk dengan tanah yang kasar. Ketika ia
mengambilnya, juga terjadi gesekan yang sama. Seiring berlalunya
waktu, karena gesekan terus-menerus, mangkuk yang semula
berukuran sebesar kendi besar menjadi sebuah mangkuk yang
berkapasitas sebanyak nasi yang berasal dari beras sebanyak satu
satuan ambana. Para bhikkhu melaporkan hal itu kepada Buddha
yang mulai saat itu mengizinkan Thera menggunakan tas.
Demikianlah Thera bagaikan seorang yang menjadi bhikkhu demi
mendapatkan makanan, karena itu ia dikenal dengan nama Pindola;
karena ia berasal dari keluarga Bharadvaja, ia bernama Bharadvaja.
Juga setelah menjadi seorang bhikkhu, ia tetap dipanggil Pindola
Bharadvaja, nama dengan dua kata.

Suatu ketika, saat ia berusaha mengembangkan indrianya (indriya-
bhavana) ia berhasil mencapai Arahatta-Phala dan menjadi seorang
Arahanta.

Setelah mencapai kesucian Arahatta, ia bepergian dari suatu tempat
ke tempat lainnya, dari suatu vihara ke vihara lainnya, membawa
tongkat besi melengkung yang digunakan sebagai kunci dan dengan
berani mengucapkan raungan singa, “Mereka yang memiliki
keraguan sehubungan dengan Jalan dan Buahnya, boleh bertanya
kepadaku!” (Kisah lengkap mengenai hal ini dapat dibaca dalam
terjemahan Pindolabharadvaja Sutta, Jardvagga, Indriya-samyutta,
dalam Maha Vagga dari Samyutta Nikaya.)

Suatu hari, setelah dengan kekuatan batinnya ia mengambil
mangkuk cendana yang digantung di atas batang-batang bambu
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yang sambung-menyambung yang tingginya enam puluh lengan
oleh seorang pedagang kaya dari Rajagaha; diiringi oleh sorakan
para penduduk, Thera datang ke Vihara Veluvana dan menyerahkan
mangkuk itu kepada Buddha. Meskipun mengetahui, Buddha tetap
menanyakan, “Putra-Ku Bharadvaja, dari manakah engkau
mendapatkan mangkuk ini?” Setelah dijelaskan oleh Thera, Guru
berkata, “Engkau, anak-Ku, telah memperlihatkan Uttarimanussa
Dhamma, yaitu, Jhana, Magga, dan Phala yang melampaui Sepuluh
Perbuatan Baik umat manusia (Kusala-kamma-patha) (hanya demi
perolehan yang tidak berarti). Engkau, anak-Ku, telah melakukan
sesuatu yang seharusnya tidak dilakukan!” Dimulai dengan kata-
kata ini, Buddha memarahi Thera dalam berbagai cara dan
menetapkan larangan untuk memperlihatkan kesaktian.

Selanjutnya terjadi tiga jenis pembicaraan di antara para bhikkhu
sehubungan dengan tingkah lakunya: (1) Yang Mulia Pindola
Bharadvaja, dikenal sebagai Thera Sihainadiya, karena ia memiliki
kebiasaan mengucapkan kata-kata berani, pada hari ia mencapai
kesucian Arahatta, ia dengan berani mengucapkan, “Mereka yang
memiliki keraguan sehubungan dengan Jalan dan Buahnya, boleh
bertanya kepadaku!,” (2) “Ia melaporkan pencapaian
Kearahattaannya kepada Buddha; para Thera lainnya tetap
diam.” (3) “Sang Thera memiliki kebiasaan bertutur-kata berani dan
menyenangkan orang lain; ia terbang dan mengambil mangkuk
cendana dari pedagang Rajagaha.” Para bhikkhu melaporkan tiga
tingkah laku ini kepada Buddha.

Adalah sifat para Buddha untuk menyalahkan apa yang seharusnya
disalahkan dan memuji apa yang seharusnya dipuji, Buddha
mengetahui apa yang layak dipuji, dan mengucapkan pujian:

“Para bhikkhu, dengan mengembangkan tiga keterampilan dan
dengan berulang-ulang merenungkannya, Bhikkhu Bharadvaja
menyatakan Kearahattaannya, mengucapkan ‘Aku mengetahui
bahwa tidak ada lagi kelahiran kembali bagiku, bahwa aku telah
melakukan praktik mulia, bahwa apa yang harus dilakukan telah
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dilakukan dan aku tidak perlu melakukan apa pun lagi sehubungan
dengan Jalan!"”

“Apakah tiga keterampilan itu? Keterampilan perhatian (satindriya),
keterampilan konsentrasi (samadhindriya), keterampilan
kebijaksanaan (pafifiindriya); dengan berulang-ulang merenungkan
tiga hal itu, ia menyatakan pencapaian Kearahattaannya, dengan
mengatakan, ‘Aku mengetahui bahwa tidak ada lagi kelahiran
kembali bagiku, bahwa aku telah melakukan praktik mulia, bahwa
apa yang harus dilakukan telah dilakukan dan aku tidak perlu
melakukan apa pun lagi sehubungan dengan Jalan!"”

“Para bhikkhu, dan apakah akhir dari tiga keterampilan itu? Tiga itu
berakhir dengan membawa penghancuran. Penghancuran apakah?
Penghancuran kelahiran kembali, usia tua, dan kematian. Para
bhikkhu, karena ia mengetahui dengan baik bahwa tidak ada lagi
kelahiran kembali, usia tua, dan kematian, Bhikkhu Bharadvaja
menyatakan Kearahattaannya: ‘Aku mengetahui bahwa tidak ada
lagi kelahiran kembali bagiku, bahwa aku telah melakukan praktik
mulia, bahwa apa yang harus dilakukan telah dilakukan dan aku
tidak perlu melakukan apa pun lagi sehubungan dengan Jalan!””

Demikianlah Buddha memuji Thera Pindola Bharadvaja.

Yang Mulia Thera inilah yang membabarkan khotbah kepada Raja
Udena dari Kosambi dan membantunya menjadi seorang umat
awam yang berlindung di dalam Tiga Permata. (Merujuk pada
terjemahan Salayatana Vagga dari Samyutta Nikaya untuk
penjelasan lengkap mengenai hal ini.)

(c) Gelar Etadagga
Sewaktu mengadakan pertemuan untuk menganugerahkan gelar

etadagga kepada para bhikkhu, Buddha memuji Pindola Bharadvaja
sebagai berikkut:
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“Para bhikkhu, di antara para bhikkhu siswa-Ku yang dengan berani
mengucapkan raungan singa, Bhikkhu Pindola Bharadvaja adalah
yang terbaik!” demikianlah Buddha menunjuk Yang Mulia Pindola
Bharadvaja sebagai pemegang gelar etadagga dalam hal
Sinhanadika, “Mengucapkan raungan singa.”

Demikianlah kisah Thera Pindola Bharadvaja
(9) Thera Mantaniputta Punna

(Nama asli Thera adalah Punna. Karena ia adalah putra dari adik
perempuan Thera Kondafifia, si brahmana perempuan bernama
Mantani, ia dikenal dengan nama Thera Mantaniputta Punna.)

(a) Cita-cita masa lampau

Orang yang kelak menjadi Yang Mulia Mantaniputta Thera lahir
dalam sebuah keluarga brahmana kaya di Kota Harhsavati sebelum
Buddha Padumuttara muncul seratus ribu kappa yang lalu. Pada
hari pemberian nama, orangtuanya menamainya Gotama.

Saat menginjak usia sekolah, si pemuda brahmana, putra brahmana
kaya, memelajari tiga Veda dan menjadi terampil dalam segala
keahlian. Sewaktu mengembara dari suatu tempat ke tempat lainnya
bersama lima ratus pemuda (yang adalah murid-muridnya) ia
merenungkan Veda dan melihat bahwa Veda tidak akan
membebaskan dari sarmsara, ia berpikir, “Bagaikan batang pohon
pisang, Veda ini halus di luar tetapi tidak ada inti apa pun di
dalamnya. Pengembaraanku yang melekat pada Veda bagaikan
perbuatan menggiling sekam untuk mendapatkan beras. Apa
gunanya tiga Veda ini? Tidak ada gunanya sama sekali bagiku.” Ia
merenungkan lagi, “Aku akan menjalani kehidupan pertapaan dan
mengembangkan Brahmavihara Jhana. Sebagai seorang yang tidak
pernah jatuh dari Jhana itu, aku akan terlahir kembali di alam
brahma.” Dengan pikiran demikian, ia bersama lima ratus pemuda
muridnya pergi ke kaki bukit dan menetap di sana sebagai petapa.
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Para pengikut Petapa Gotama berjumlah delapan belas ribu orang.
Guru Gotama sendiri berhasil mencapai lima kekuatan batin Lokiya
dan delapan Lokiya Jhana dan mengajarkan kepada delapan belas
ribu muridnya tentang bagaimana mengembangkan konsentrasi
pikiran melalui objek tertentu. Mengikuti ajaran guru mereka,
delapan belas ribu murid tersebut juga berhasil menguasai lima
kekuatan batin Lokiya dan delapan Lokiya Jhana.

Demikianlah, seiring berjalannya waktu, ketika Guru, Petapa
Gotama, telah berusia lanjut, Buddha Padumuttara menetap di
tengah-tengah seratus ribu bhikkhu dengan Kota Hamsavati sebagai
sumber dana makanan-Nya. la menjadi Buddha dan membabarkan
Khotbah Pertama. Suatu hari saat Buddha mengamati dunia
makhluk-makhluk hidup, Buddha melihat potensi dari para petapa
murid Gotama tersebut.

Ia juga mengetahui bahwa “Pada satu kunjungan, Petapa Gotama
akan bercita-cita untuk mencapai gelar etadagga di antara mereka
yang mampu mengajarkan Dhamma dengan baik dalam masa
pengajaran Buddha mendatang.” Karena itu Beliau membersihkan
diri, membawa mangkuk dan jubah-Nya, dan pergi dengan
menyamar sebagai seorang yang tidak dikenal dan berdiri di pintu
masuk menuju pertapaan Gotama sewaktu para murid petapa itu
sedang pergi mencari tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan.

Walaupun ia belum mengetahui bahwa Buddha Padumuttara telah
muncul, si Petapa Gotama saat melihat Buddha dari jauh menebak,
“Melihat kesempurnaan fisik tamu mulia ini, pribadi yang demikian
akan menjadi seorang raja dunia jika ia menjalani kehidupan rumah
tangga; tetapi jika ia menjalani kehidupan pertapaan, ia akan
menjadi seorang Buddha Sejati Yang Mahatahu, yang akan
membuka lebar-lebar atap kilesa. Orang yang sedang mendekat itu
terlihat seperti seorang yang terbebas dari tiga alam.” Segera saat ia
melihat Buddha, ia membungkukkan kepalanya dengan penuh
hormat dan berkata, “Buddha Yang Agung, silakan lewat sini!”
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sambil berkata demikian, ia menyediakan tempat duduk dan
mempersembahkannya kepada Buddha. Buddha Padumuttara
kemudian duduk dan membabarkan Dhamma kepada Gotama.

Pada saat itu, para murid petapa kembali dengan pikiran “Kami
akan mempersembahkan buah-buahan dan akar-akaran yang baik
untuk guru kami dan kami akan memakan sisanya,” mereka
terkesima melihat pemandangan Buddha yang duduk di tempat
yang lebih tinggi dan guru mereka di tempat yang lebih rendah.

“Lihat, kita telah mengembara dengan kesan bahwa tidak ada
seorang pun yang lebih mulia daripada guru kita di dunia ini.
Sekarang, jelas terlihat seorang manusia luar biasa yang membiarkan
guru kita duduk di tempat yang rendah sedangkan diri-Nya duduk
di tempat yang lebih tinggi. Orang mulia itu pasti sungguh
terhormat!” dengan pikiran demikian mereka membawa keranjang
buah-buahan mereka. Guru Gotama khawatir bahwa murid-
muridnya akan menyembahnya di depan Buddha, maka ia berkata
dari jauh, “Murid-murid, jangan menyembahku! Yang tertinggi di
seluruh dunia makhluk-makhluk hidup termasuk para dewa dan
brahma yang layak dipuja oleh semua makhluk telah duduk di sini.
Sembahlah Beliau!” Memercayai guru mereka bahwa ia tidak akan
mengatakan sesuatu yang tidak ia ketahui, mereka semua bersujud
di kaki Buddha.

“Murid-murid, aku tidak memiliki makanan untuk dipersembahkan
kepada Buddha. Marilah kita mempersembahkan buah-buahan dan
akar-akaran ini.” Dengan berkata demikian, ia memasukkan buah
dan akar pilihan ke dalam mangkuk Buddha. Hanya setelah Buddha
telah memakan buah-buahan dan akar-akaran itu, si petapa dan
murid-muridnya memakan bagian mereka.

Setelah memakan buah-buahan itu, Buddha berkehendak “Agar dua
Siswa Utama-Ku datang bersama seratus ribu bhikkhu.” Pada saat
itu, Siswa Utama Thera Mahadevala, merenungkan, “Ke manakah
Yang Mulia pergi?” dan mengetahui bahwa “Buddha menginginkan
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kedatangan kami,” ia segera pergi ke tempat Buddha bersama
seratus ribu bhikkhu, dan berdiri dengan kepala dibungkukkan.

Gotama, sang guru, berkata kepada murid-muridnya, “Murid-
murid, kita tidak memiliki apa pun untuk dipersembahkan kepada
para bhikkhu. Mereka terpaksa berdiri. Marilah kita membuat
tempat-tempat duduk dari bunga untuk dipersembahkan kepada
Sarhgha yang dipimpin oleh Buddha. Bawalah bunga-bunga air dan
darat, cepat!” Para murid petapa tersebut segera membawa bunga-
bunga harum dengan kekuatan batin mereka dari kaki bukit. Dan
dengan cara yang sama seperti diceritakan dalam kisah Thera
Sariputta, mereka membuat tempat-tempat duduk bunga. Para
petapa memegang payung bunga menaungi Buddha dan para
bhikkhu yang sedang berdiam dalam Nirodha Samapatti Jhana dan
lain-lainnya juga harus dipahami dengan cara yang sama seperti
yang telah diceritakan dalam kisah Thera Sariputta.

Pada hari ke tujuh ketika Buddha bangun dari Nirodhasamapatti
Jhana, Ia melihat para petapa yang mengelilingi-Nya dan berkata
kepada seorang bhikkhu yang mendapat gelar etadagga dalam hal
pembabaran Dhamma, “Anak-Ku, para petapa ini telah melakukan
jasa besar. Engkau, anak-Ku, babarkanlah khotbah kepada mereka
sebagai penghargaan atas persembahan tempat duduk bunga ini.”
Arahanta, yang mendapat gelar etadagga, menerima perintah itu
dengan hormat dan menyampaikan khotbah penghargaan setelah
merenungkan Tiga Pitaka. Pada akhir khotbah tersebut, Buddha
sendiri membabarkan Dhamma sebagai tambahan untuk
mengarahkan mereka menuju pencapaian Jalan dan Buah dengan
suara yang menyerupai suara brahma. Saat khotbah berakhir,
delapan belas ribu petapa itu mencapai Kearahattaan kecuali guru
mereka Gotama.

Sang guru, tidak mampu menembus Kebenaran dalam
kehidupannya saat itu. Ia bertanya kepada Buddha, “Buddha Yang
Agung, siapakah bhikkhu yang memberikan khotbah tadi?” Buddha
menjawab, “Petapa Gotama, bhikkhu yang pertama membabarkan
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Dhamma bergelar etadagga di antara mereka yang mampu
membabarkan Dhamma dengan baik dalam pengajaran-Ku.”
Gotama berkata, “Buddha Yang Agung, sebagai akibat dari
kebajikanku dalam memberikan pelayanan (adhikara) kepada-Mu,
semoga aku, seperti halnya bhikkhu yang membabarkan Dhamma
tadi, mendapatkan gelar etadagga sebagai yang terbaik di antara
para pengkhotbah yang baik dalam masa pengajaran Buddha
mendatang.” Sambil berkata demikian, ia bersujud di kaki Buddha.

Buddha melihat ke masa depan dan mengetahui bahwa cita-cita
Gotama itu akan tercapai tanpa rintangan. Maka Beliau
mengucapkan ramalan, “Pada masa depan, seratus ribu kappa dari
sekarang, Buddha Gotama akan muncul. Kemudian engkau akan
menjadi yang terbaik di antara para pengkhotbah Dhamma yang
baik!” dan kemudian Ia menahbiskan para murid petapa yang telah
menjadi para Arahanta, “Datanglah, Bhikkhu!” (“etha bhikkhavo!”).
Selanjutnya rambut dan janggut semua petapa itu lenyap (tanpa
dicukur); mereka seketika menjadi berjubah, lengkap dengan
mangkuk dan jubah yang diciptakan melalui kekuatan batin,
penampilan petapa mereka lenyap dan mereka menjadi bhikkhu
seperti para Thera yang telah bergabung dalam Sarhgha selama
enam puluh tahun atau berusia delapan puluh tahun. Buddha
Padumuttara kembali ke vihara bersama seluruh bhikkhu.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir.

Setelah memberikan pelayanan kepada Buddha hingga akhir
hidupnya dan melakukan banyak kebajikan sebatas kemampuannya,
Petapa Gotama terlahir kembali hanya di alam dewa atau di alam
manusia selama seratus ribu kappa. Pada waktu Buddha kita
muncul, ia terlahir kembali dalam sebuah keluarga brahmana kaya
di Desa Brahmana Donavatthu. Anak itu diberi nama Punna oleh
orangtua dan sanak saudaranya.

Setelah mencapai Jalan Kebijaksanaan Kearahattaan dan
Kemahatahuan, Buddha membabarkan Khotbah Pertama dan dalam
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perjalanan-Nya Beliau menetap di suatu tempat dengan Rajagaha
sebagai sumber dana makanan-Nya. Sewaktu Buddha sedang
berdiam di sana, Thera Afifiasi Kondarifia datang ke Desa Brahmana
Donavatthu, di dekat Kapilavatthu, dan menahbiskan pemuda
Punna, keponakannya (putra dari adik perempuannya), dan
mengajarkan kepadanya bagaimana melatih diri sebagai seorang
bhikkhu. Keesokan harinya ia mengunjungi Buddha dan setelah
memberi hormat dan meminta izin, ia pergi ke Hutan Chaddanta
dan menetap di sana hingga meninggal dunia.

Thera Mantaniputta Punna, tidak pergi bersama pamannya (kakak
dari ibunya) mengunjungi Buddha, karena ia berpikir, “Aku akan
mengunjungi Buddha hanya setelah aku mencapai kesucian
Arahatta, puncak dari tugas-tugasku sebagai seorang bhikkhu.”
Maka ia tetap tinggal di Kota Kapilavatthu. Dan ketika ia berusaha
keras, akhirnya ia mencapai Kearahattaan.

Yang Mulia Mantaniputta menahbiskan lima ratus orang. Karena ia
sendiri menjalani praktik sepuluh bentuk ucapan (katha-vatthu*),
kepada lima ratus bhikkhu itu ia juga memberikan nasihat yang
melibatkan sepuluh bentuk ucapan ini. Mengikuti nasihat guru
mereka, seluruh lima ratus bhikkhu itu berusaha memenuhi tugas-
tugas pertapaan mereka dan akhirnya mencapai kesucian Arahatta.

(*Catatan: sepuluh bentuk ucapan (kattha-vatthu) adalah: (1)
apiccha-kattha, ucapan sehubungan dengan sedikit keinginan, (2)
santatthi-katha, ucapan sehubungan dengan mudah puas, (3)
paviveka-katha, ucapan sehubungan dengan penyepian, (4)
asamsagga-katha, ucapan sehubungan dengan kebebasan dari lima
kontak, (5) viriya-katha, ucapan sehubungan dengan ketekunan, (6)
sila-katha, ucapan sehubungan dengan moralitas, (7) samadhi-katha,
ucapan sehubungan dengan semadi, (8) pafifia-katha, ucapan
sehubungan dengan kebijaksanaan, (9) vimutthi-kattha, ucapan
sehubungan dengan pembebasan, (10) paccavekkhana-katha, ucapan
sehubungan dengan kebijaksanaan perenungan. Karena ia menjalani
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sepuluh bentuk ucapan ini, maka ia juga memberikan sepuluh
nasihat ini kepada para pengikutnya.)

Mengetahui puncak (Kearahattaan) dari tugas-tugas pertapaan
mereka, lima ratus bhikkhu itu mendatangi penahbis mereka
(upajjhaya), Thera Mantaniputta dan melayaninya. Mereka berkata,
“Yang Mulia, tugas-tugas pertapaan kami telah mencapai
puncaknya—Kearahattaan. Telah tiba waktunya bagi kami untuk
menemui Yang Agung.” Mendengar kata-kata para bhikkhu
tersebut, Thera berpikir, “Buddha Yang Agung mengetahui
latihanku dalam sepuluh bentuk ucapan. Ketika aku memberikan
khotbah, aku selalu menekankan ucapan demikian. Jika sekarang
aku pergi bersama mereka, pasti mereka akan berada di
sekelilingku. Tidaklah tepat jika aku mengunjungi Buddha dengan
dikelilingi oleh para bhikkhu. Biarlah mereka pergi terlebih dahulu
dan lebih dulu bertemu dengan Buddha.” Dengan pikiran demikian
ia berkata kepada para bhikkhu, “Teman-teman, silakan kalian pergi
lebih dulu dan menjumpai Buddha sebelum aku. Juga kalian harus
bersujud di kaki Buddha atas namaku. Aku akan mengikuti jalan
yang kalian tempuh.”

Lima ratus bhikkhu itu, yang semuanya adalah warga asli
Kapilavatthu di mana Buddha dilahirkan, yang seluruhnya adalah
Arahanta yang bebas dari asava dan yang telah dengan mudah
mempraktikkan sepuluh bentuk ucapan, tidak mengabaikan nasihat
penahbis mereka; dan saat mereka melakukan perjalanan, mereka
tiba di Vihara Veluvana, Rajagaha setelah menempuh jarak enam
puluh yojana. Setelah bersujud di kaki Buddha, mereka duduk di
tempat yang semestinya.

Adalah kebiasaan para Buddha (dhammata-acinna) untuk saling
bertukar sapa dengan para tamu, Buddha mengucapkan kata-kata
sambutan yang hangat dengan menanyakan, “Bagaimana kabar
kalian para bhikkhu? Apakah kalian dalam keadaan baik dan
sehat?” dan seterusnya. Beliau juga mengajukan pertanyaan, “Dari
manakah kalian berasal?” “Kami berasal dari Kapilavatthu, tempat
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kelahiran-Mu,” jawab para bhikkhu. Kemudian Buddha bertanya,
“Di antara para bhikkhu di Kapilavatthu, tempat kelahiran-Ku,
siapakah yang dipuji oleh para bhikkhu lainnya sebagai seorang
yang sedikit keinginan, dan sebagai orang yang selalu mengucapkan
kata-kata Dhamma yang berhubungan dengan sedikit keinginan?”
Sebagai pendahuluan Buddha mengajukan pertanyaan ini tentang
bhikkhu yang mempraktikkan sepuluh bentuk ucapan tanpa
kesulitan. Jawaban tunggal yang diberikan oleh lima ratus bhikkhu
itu adalah, “Yang Mulia, dia adalah Thera Mantaniputta Punna.”
Mendengar jawaban tersebut, Thera Sariputta sangat berkeinginan
untuk bertemu dengan Thera Mantaniputta Punna.

Selanjutnya Buddha pergi dari Rajagaha menuju Savatthi.
Mengetahui kunjungan Buddha ke Savatthi, Thera Punna
melakukan perjalanan sendirian menuju Savatthi dan bertemu
Buddha secara langsung (tanpa didahului oleh seorang bhikkhu pun
juga). Buddha membabarkan khotbah sehubungan dengan sepuluh
bentuk ucapan (Kathavatthu). Setelah mendengarkan khotbah itu,
Thera bersujud kepada Buddha dan pergi ke Hutan Andhavana
untuk berdiam dalam kesunyian dan melewatkan harinya di bawah
sebatang pohon. Mendengar bahwa Thera sedang dalam perjalanan
menuju Andhavana, Yang Mulia Sariputta mengikutinya dengan
terus-menerus melihat kepala Thera dari belakang agar ia tidak
kehilangan. Setelah menunggu kesempatan, malam harinya Thera
Sariputta mendekati pohon itu (di mana Thera Punna berada).
Setelah saling bertukar sapa, Thera Sariputta mengajukan
pertanyaan tentang tujuh kesucian (visuddhi). Thera Punna
menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh Thera Sariputta.
Kemudian mereka saling mengucapkan penghargaan atas diskusi
Dhamma mereka itu. (Kisah lengkap mengenai hal ini terdapat
dalam 4-Rathavinita Sutta, Opamma Vagga 3, Milapannasa dari
Majjhima Nikaya).

(c) Gelar Etadagga
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Ketika Buddha menganugerahkan gelar etadagga, Beliau memuji
Thera Mantaniputta Punna:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
dhammakathikanarm yadidamh Punno Mantani-putto,” “Para
bhikkhu, di antara para bhikkhu yang membabarkan Dhamma,
Mantaniputta Punna adalah yang terbaik.”

Demikianlah Buddha menempatkan Thera sebagai yang terbaik di
antara para pembabar Dhamma yang baik.

Demikianlah kisah Thera Mantaniputta Punna
(10) Thera Kaccayana
(a) Cita-cita masa lampau

Si orang baik, bakal Thera Kaccayana, dibesarkan dalam sebuah
keluarga pada masa kehidupan Buddha Padumuttara. Suatu hari, ia
pergi ke vihara dan berdiri di belakang para hadirin untuk
mendengarkan khotbah. Melihat Buddha sedang menganugerahkan
gelar etadagga kepada seseorang di antara mereka yang mampu
menjelaskan secara analitis Dhamma yang telah diucapkan secara
ringkas. Kemudian ia berpikir, “Bhikkhu ini sungguh hebat! Ia dipuji
oleh Buddha Yang Agung (sebagai yang terbaik di antara mereka
yang mampu menjelaskan dan mengajarkan secara terperinci (apa
yang diajarkan secara singkat oleh Buddha), aku juga harus menjadi
seorang bhikkhu yang mendapat gelar seperti itu pada masa
pengajaran Buddha mendatang.” Dengan pikiran demikian, ia
mengundang Buddha dan melakukan Dana besar selama tujuh hari
dengan cara yang telah dijelaskan sebelumnya. “Yang Agung,”
orang itu berkata, “Sebagai akibat mahadana yang kulakukan
selama tujuh hari, aku tidak menginginkan kebahagiaan lain.
Sesungguhnya, aku ingin memperoleh gelar etadagga seperti
bhikkhu yang mendapatkan gelar itu tujuh hari yang lalu (sebagai
yang terbaik di antara mereka yang mampu menjelaskan dan
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mengajarkan secara terperinci apa yang diajarkan secara singkat oleh
Buddha),” setelah berkata demikian, ia bersujud di kaki Buddha.

Ketika Buddha Padumuttara melihat ke masa depan, Beliau
mengetahui bahwa cita-cita orang itu akan tercapai; karena itu
Buddha mengucapkan ramalan, “O sahabat, di akhir seratus ribu
kappa dari sekarang akan muncul Buddha Gotama. Dalam masa
pengajaran-Nya, engkau akan menjadi seorang yang mendapat gelar
etadagga di antara mereka yang mampu menjelaskan secara
terperinci ajaran yang diajarkan secara singkat.” Setelah
membabarkan khotbah penghargaan, Buddha meninggalkan tempat
itu.

Menyumbangkan bata emas

Setelah melakukan banyak kebajikan hingga akhir hidupnya, orang
itu mengembara di alam dewa dan manusia selama seratus ribu
kappa dan terlahir dalam sebuah keluarga baik di Kota Baranasi
pada masa kehidupan Buddha Kassapa. Saat Buddha Parinibbana,
orang itu mendatangi lokasi pembangunan cetiya. Di sana ia
menyumbangkan bata-bata emas senilai seratus ribu keping uang
sebagai penghormatan kepada Buddha dan berkata, “Buddha Yang
Mulia, di alam mana pun aku dilahirkan, semoga tubuhku berwarna
keemasan!”

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Setelah melakukan banyak kebajikan, ia terlahir kembali di alam
dewa dan alam manusia selama satu asankhyeyya-kappa selama
selang waktu antara dua Buddha, dan pada masa kehidupan
Buddha kita, ia menjadi putra Purohita di Kota Ujjeni. Pada hari
pemberian nama, ayahnya berkata, “Putraku yang berkulit
keemasan telah memberi nama untuk dirinya sendiri.” Karena itu
anak itu diberi nama Kaccana (emas) oleh orangtua dan sanak
saudaranya. Ketika dewasa, anak emas itu menguasai tiga Veda,
ketika ayahnya, Purohita, meninggal dunia, ia mewarisi posisi yang
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sama. la sebagai Purohita juga dikenal dengan nama sukunya yaitu
Kaccana. (pemendekan dari Kaccayana).

Raja Candapajjota memanggil para menterinya dan berkata, “Para
menteri, seorang Buddha telah muncul di dunia ini. Jika ada di
antara kalian yang mampu mendatangkan Beliau, silakan lakukan.”
Para menteri sepakat menjawab, “Tuanku, tidak seorang pun kecuali
Purohita Kaccana yang mampu melakukannya; ia akan mampu
mendatangkan Buddha,” maka raja memanggilnya dan berkata,
“Teman Kaccana, pergi dan bawalah Buddha kepadaku.” “Tuanku,”
jawab Kaccana, “Aku akan pergi jika aku mendapat izin untuk
menjadi seorang bhikkhu.” “Teman Kaccana, lakukanlah apa yang
ingin engkau lakukan, tetapi bawalah Buddha kepadaku.” Dengan
kata-kata raja memberikan izinnya.

Berpikir bahwa, “Mereka yang pergi menemui Buddha sebaiknya
tidak pergi dalam rombongan besar,” ia pergi menemui Buddha
dengan beberapa orang lainnya, ia adalah orang ke delapan (ia
hanya mengajak tujuh orang untuk menyertainya). Kemudian
Buddha membabarkan khotbah. Pada akhir khotbah itu, Purohita
Kaccana mencapai kesucian Arahatta beserta tujuh orang
pendampingnya, semuanya memiliki Pengetahuan Analitis
(Patisambhida-patta). Kemudian Buddha merentangkan tangan-Nya
dan mengucapkan, “Datanglah, Bhikkhu!” rambut dan janggut
delapan orang itu seketika lenyap; mangkuk dan jubah yang
diciptakan melalui kekuatan batin (iddhimaya) muncul di tubuh
mereka. Mereka berpenampilan seperti para Thera yang telah enam
puluh atau delapan puluh tahun bergabung di dalam Sarhgha.

Setelah mencapai puncak dari tugas-tugasnya sebagai seorang
bhikkhu (yaitu Kearahattaan), Thera Kaccayana tidak lalai, ia
memohon agar Buddha sudi berkunjung ke Kota Ujjeni dengan
mengucapkan syair-syair yang memuji perjalanan itu seperti yang
dilakukan oleh Yang Mulia Thera Kaludayi. Mendengar kata-kata
Thera Kaccana, Buddha mengetahui “Kaccana ingin Aku
mengikutinya ke Ujjeni. Para Buddha tidak pergi ke suatu tempat
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yang tidak layak dikunjungi karena beberapa alasan.” Oleh karena
itu Beliau berkata kepada Thera Kaccana, “Anak-Ku, engkau
pergilah sendiri ke Ujjeni. Jika engkau pergi, Raja Candapajjota akan
gembira.”

Mengetahui bahwa “Para Buddha tidak pernah mengucapkan kata-
kata yang meragukan,” Thera bersujud dengan penuh hormat dan
berangkat ke Kota Ujjeni bersama tujuh bhikkhu yang
mendampinginya.

Dua putri dari dua pedagang

Dalam perjalanan menuju Ujjeni, Thera mengumpulkan dana
makanan di Kota Telapanali di tengah perjalanannya. Di kota itu,
hiduplah dua orang putri dari dua orang pedagang. Dari kedua
putri itu, yang pertama berasal dari keluarga pedagang yang
usahanya gagal. Ketika orangtuanya meninggal dunia, ia terpaksa
hidup mengandalkan pengasuhnya. Tetapi ia memiliki tubuh yang
sehat dan cantik; rambutnya lebih panjang dari perempuan lainnya,
lebih halus dan lebih lembut, hitam bagaikan kumbang. Putri
lainnya yang hidup di kota yang sama, memiliki rambut yang lebih
sedikit. Sebelum kedatangan Thera Kaccana, ia mencoba untuk
membeli rambut dari perempuan yang memiliki rambut yang indah
melalui seorang utusan dengan pesan bahwa ia akan membayar
seratus atau seribu atau berapa pun harga yang diminta. Tetapi
pemilik rambut itu menolak menjual rambutnya dan ia tidak
berhasil mendapatkannya.

Pada hari Thera Kaccana datang untuk menerima dana makanan,
perempuan berambut indah itu melihat Thera disertai oleh tujuh
bhikkhu tetapi mangkuk mereka kosong. Kemudian ia berpikir,
“Keturunan brahma berkulit keemasan telah datang dengan
mangkuk kosong tetapi aku tidak mempunyai apa pun yang dapat
dipersembahkan. Perempuan itu telah mengutus seseorang untuk
membeli rambutku. Sekarang aku akan mendapatkan banyak
persembahan untuk Thera mulia itu dengan uang hasil penjualan

2728



Empat Puluh Satu Arahanta Thera dan Gelar Etadagga

rambutku.” Maka ia mengutus pengasuhnya untuk mengundang
Thera dan menyediakan tempat duduk di rumahnya.

Ketika para Thera telah duduk, si perempuan masuk ke kamar dan
meminta pengasuhnya untuk memotong rambutnya dan
mengutusnya dengan berkata, “Ibu, pergilah dan berikan rambut ini
kepada perempuan itu dan terimalah berapa pun yang akan ia
bayarkan. Kita harus mempersembahkan makanan kepada para
mulia itu.” Pengasuh itu mengusap air matanya dengan satu
punggung tangannya dan tangan lainnya memegang dadanya, ia
pergi ke perempuan lainnya, diam-diam membawa rambut itu agar
para Thera itu tidak melihatnya.

Adalah wajar dalam transaksi jual beli bahwa si pembeli tidak akan
menghargai benda yang diantarkan oleh si penjual meskipun benda
itu adalah benda yang baik dan bernilai tinggi. Si pembeli akan
berusaha untuk membeli dengan harga yang sangat murah.

Karena itu si perempuan kaya namun berambut sedikit berpikir,
“Dulu aku tidak berhasil mendapatkan rambut ini walaupun aku
bersedia membayar mahal. Tetapi sekarang rambut ini telah
dipotong dan ia tidak akan mendapat bayaran semula; ia pasti
menerima berapa pun yang akan kubayarkan.” Maka ia berkata
kepada pengasuh itu, “Pengasuh, aku tidak berhasil mendapatkan
rambut ini walaupun aku menawarkan banyak uang kepada
majikanmu. Benda mati seperti rambut ini yang mungkin
berguguran dari berbagai tempat, hanya bernilai delapan keping
uang.” Maka ia membayar hanya delapan keping yang kepada
pengasuh itu, harga yang sangat murah.

Si pengasuh membawa uang itu kepada majikannya yang
mempersembahkan makanan senilai satu keping uang kepada
masing-masing dari delapan bhikkhu itu. Ketika Thera Kaccana
merenungkan, ia mengetahui bahwa jasa si perempuan memiliki
potensi besar. Maka ia bertanya, “Di manakah si gadis sekarang?”
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“Di dalam kamarnya, Yang Mulia,” jawab si pengasuh. Thera
meminta si pengasuh untuk membawa si gadis ke hadapannya.

Si gadis, penyumbang dana, keluar atas permintaan Thera. Karena ia
sangat menghormat para bhikkhu dan setelah bersujud kepada
mereka, ia mengembangkan keyakinan kuat terus-menerus terhadap
mereka. (benih dari persembahan makanan yang ditanam dalam
masa pengajaran Buddha dapat diumpamakan seperti lahan subur
yang akan memberikan hasil yang baik dalam kehidupannya saat itu
juga.) Karena itu, segera setelah si gadis bersujud, rambutnya
menjadi indah seperti semula. Para Thera menerima makanan itu
dan melayang ke angkasa bahkan selagi dilihat oleh gadis itu; dan
mereka turun di taman Kerajaan Candapajjota yang disebut
Kaccana-vana.

Melihat Thera Kaccana, si tukang kebun menghadap raja dan
melaporkan, “Tuanku, guru kita, Purohita Kaccana, menjadi seorang
bhikkhu dan mengunjungi taman kerajaan.” Raja Candapajjota pergi
ke taman dan bersujud kepada Thera yang telah menyelesaikan
makannya, kemudian duduk di tempat yang semestinya dan
bertanya, “Yang Mulia, di manakah Buddha?” ketika Thera
menjawab, “Tuanku, Buddha belum datang; ia hanya mengutusku.”
Raja bertanya lagi, “Yang Mulia, dari manakah engkau
mendapatkan makanan hari ini?” Untuk menjawab pertanyaan raja,
Thera Kaccana menceritakan kepada raja semuanya tentang jasa si
gadis yang diperoleh dengan susah-payah untuk
mempersembahkan makanan kepadanya.

Setelah menyediakan akomodasi untuk Thera, Raja Candapajjota
mengundangnya untuk makan keesokan harinya kemudian pulang
ke istana dan memanggil secara resmi si gadis yang
mempersembahkan makanan dan menjadikannya sebagai
permaisurinya. Ini adalah perolehan kekayaan dan kebahagiaan
dalam kehidupan saat ini oleh si gadis sebagai hasil dari kehendak
baik yang muncul pertama kali (pathama-javana).
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(Artinya adalah: dalam melakukan Dana seperti mempersembahkan
makanan, terdapat tujuh momen-pikiran sehubungan dengan
kehendak baik yang besar (Maha-kusala cetana). Kehendak saat
pertama, akan berakibat dalam kehidupan saat ini jika situasi
mendukung. Karena itu, kehendak saat pertama disebut dittha-
Dhamma vedaniya-kamma “Perbuatan yang berakibat dalam
kehidupan saat ini.” Kehendak saat ke tujuh akan berakibat dalam
kehidupan ke dua jika situasi mendukung. Karena itu disebut
upapajja-vedaniya-kamma “Perbuatan yang berakibat segera dalam
kehidupan berikutnya.” Sedangkan kehendak yang muncul dalam
lima momen-pikiran di antaranya akan berakibat dalam kehidupan
berikutnya berturut-turut dimulai dari kehidupan ke tiga jika situasi
mendukung. Karena itu semua kehendak dalam lima momen-
pikiran ini disebut aparapariya-vedaniya-kamma “Perbuatan yang
berakibat dalam kehidupan berikutnya berturut-turut.” Artinya
perbuatan yang berakibat dalam kehidupan berturut-turut.”

(“Ketika suatu perbuatan akan memunculkan akibatnya, akibat
terdiri dari dua jenis: bhava dan bhavasampatti. Kelompok-
kelompok batin dan jasmani hasil yang terbentuk oleh kamma yang
muncul pada saat memasuki rahim (patisandhi) dan pada saat
tumbuh besar (pavatti) disebut akibat bhava. Kelompok-kelompok
batin dan jasmani yang dihasilkan oleh kamma disebut upapatti-
bhava. Berbagai bentuk kekayaan yang dinikmati dalam hidup
disebut akibat bhavasampatti.

(Dari tiga jenis akibat perbuatan ini, upapajjavedaniya-kamma dan
aparapariya-vedaniya-kamma akan menghasilkan akibat bhava dan
akibat bhava-sampatti. Sehubungan dengan kehendak pada momen-
pikiran pertama atau perbuatan yang berakibat dalam kehidupan
saat ini, saat akibatnya muncul, hanya mengakibatkan
bhavasampatti saja, yaitu, berbagai bentuk kekayaan yang dinikmati
dalam kehidupan saat ini. Tetapi bukan bhava karena akibatnya
telah dihasilkan oleh janakakamma yang terbentuk saat masuk ke
dalam rahim sebagai akibat dalam kehidupan saat ini. Karena itu,
kehendak pada momen-pikiran pertama atau perbuatan yang
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berakibat dalam kehidupan saat ini dari si gadis itu menghasilkan
hanya akibat bhavasampatti yang berbentuk kekayaan dalam
kehidupan itu juga.)

Sejak saat itu, Raja Candapajjota melakukan penghormatan besar
kepada Thera Kaccana. Karena gembira dengan ajaran Thera,
banyak orang yang menjadi bhikkhu di bawah bimbingannya. Sejak
saat itu, seluruh Kota Ujjeni diliputi oleh warna kuning tua jubah
yang berkibar karena tiupan angin yang ditimbulkan dari gerakan
para bhikkhu. Sang ratu mengandung seorang putra dan saat
melahirkan sepuluh bulan kemudian, pangeran diberi nama Gopala.
Selanjutnya ratu menjadi terkenal dengan nama Gopalamata karena
anaknya. Karena Ratu Gopalamata sangat menghormati Thera
Kaccana, ia membangun sebuah vihara besar untuk Thera di Taman
Kaccana-vana dan mempersembahkannya kepada Thera atas izin
sang raja. Setelah membangkitkan keyakinan para penduduk Ujjeni
dalam pengajaran Buddha, Thera kembali kepada Buddha.

(c) Gelar Etadagga

Ketika Buddha sedang berdiam di Jetavana, saat menganugerahkan
gelar etadagga kepada para bhikkhu, Buddha memuji Thera Kaccana
dan menganugerahkan gelar etadagga kepadanya sehubungan
dengan tiga Khotbah: (1) Madhupindika Sutta, (2) Kaccayana-
peyyala, dan (3) Parayana Sutta.

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhiinarh sarmkhittena
bhasitassa vittharena attharm vibhajantanarm yadidam
Mahakaccano.”

“Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku yang mampu menjelaskan
secara terperinci dan analitis apa yang telah diajarkan secara singkat,
Bhikkhu Mahakaccana adalah yang terbaik.”

Khotbah-khotbah yang dibabarkan oleh Thera dapat dibaca dalam

Apadana dan Komentarnya, Theragatha dan Komentarnya, dan lain-
lain.
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Demikianlah kisah Thera Kaccana
(11 & 12) Dua Thera Panthaka
(a) Cita-cita masa lampau

Seratus ribu kappa yang lalu, pada waktu munculnya Buddha
Padumuttara, perumah tangga bersaudara yang adalah penduduk
Kota Harhsavati, memiliki keyakinan yang mendalam terhadap Tiga
Permata, secara rutin mendatangi Buddha untuk mendengarkan
khotbah Dhamma. Suatu hari si adik dari dua bersaudara itu melihat
seorang bhikkhu yang memiliki dua kualitas sedang mendapatkan
anugerah gelar etadagga sebagai yang terbaik (1) di antara mereka
yang mampu menciptakan tubuh melalui pikiran dan (2) di antara
mereka yang terampil dalam Riipavacara Jhana. Ia berpikir, “Hebat
sekali bhikkhu itu. Meskipun ia sendirian, ia mengembara dengan
melatih dua hal. Baik sekali jika aku juga mengembara melatih dua
hal ini dalam masa pengajaran Buddha mendatang.”

Demikianlah, si adik kemudian mengundang Buddha, melakukan
persembahan besar kepada Beliau selama tujuh hari. Kemudian ia
mengungkapkan cita-citanya kepada Buddha, “Yang Mulia, tujuh
hari yang lalu Engkau menganugerahkan gelar etadagga kepada
seorang bhikkhu dengan menyatakan ‘Bhikkhu ini adalah yang
terbaik dalam masa pengajaran-Ku yang memiliki dua kualitas,
yaitu, kemampuan menciptakan tubuh melalui pikiran dan terampil
dalam Ripavacara Jhana.” Sebagai hasil dari kebajikan yang
kulakukan secara khusus ini, semoga aku juga mendapatkan dua
kualitas itu.”

Ketika Buddha melihat ke masa depan, Beliau melihat bahwa cita-
cita si perumah tangga akan tercapai, Beliau berkata, “Pada masa
depan, seratus ribu kappa dari sekarang, akan muncul Buddha
Gotama. Buddha itu akan menunjuk engkau sebagai yang terbaik
sehubungan dengan dua hal ini.” Setelah membabarkan khotbah
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penghargaan, Buddha meninggalkan tempat itu. (Ini adalah cita-cita
yang diungkapkan oleh si adik.)

Sang kakak suatu hari melihat seorang bhikkhu yang mendapat
anugerah gelar etadagga oleh Buddha dalam bidang safifia-vivatta-
kusala atau terampil dalam Artpavacara-Jhana, dan sama seperti
adiknya, ia juga melakukan kebajikan istimewa dan
mengungkapkan cita-citanya, “Semoga aku mendapatkan gelar
etadagga dalam bidang Artpavacara-Jhana” Buddha meramalkan
bahwa cita-citanya akan tercapai.

Kedua perumah tangga itu melakukan banyak kebajikan sepanjang
kehidupan Buddha; dan ketika Buddha mencapai Parinibbana,
mereka mempersembahkan emas di altar yang dibangun untuk
memuja relik-relik jasmani Buddha. Saat meninggal dunia, mereka
terlahir kembali di alam dewa. Sewaktu mereka silih berganti
terlahir di alam dewa dan manusia (tanpa pernah terlahir di alam
sengsara), seratus ribu kappa berlalu.

(Dari dua bersaudara ini, kisah kebajikan yang dilakukan oleh sang
kakak, Mahapanthaka, dalam kehidupan-kehidupan berikutnya
tidak diceritakan secara khusus dalam Maha Atthakatha).
Sedangkan sang adik, Ciilapanthaka, ia menjadi seorang bhikkhu
pada masa pengajaran Buddha Kassapa, dan selama dua puluh ribu
tahun ia melatih meditasi odata-kasina (meditasi dengan objek
warna putih) dan terlahir kembali di alam dewa. Selanjutnya,
Buddha kita mencapai Pencerahan Sempurna, membabarkan
khotbah Dhammacakka, dan menetap di Hutan Bambu Rajagaha.

(Kisah munculnya dua Panthaka bersaudara akan disisipkan di sini).
Putri Dhanasetthi, si pedagang kaya, di Kota Rajagaha jatuh cinta
dengan pelayan laki-lakinya, dan khawatir jika orang lain
mengetahui skandal mereka, ia berdiskusi dengan suaminya, “Kita
sebaiknya tidak menetap di sini. Jika orangtuaku mengetahui
skandal kita ini, mereka akan membunuhku, memotong tubuhku
hingga berkeping-keping. Marilah kita pergi dan menetap di tempat
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lain!” Mereka sepakat, diam-diam mengambil perhiasan dan keluar
melalui pintu yang telah dibuka sebelumnya. Kemudian mereka
pergi dan menetap di tempat lain yang tidak diketahui oleh orang
lain.

Sewaktu menetap di tempat yang tidak dikenal, sang istri
mengandung. Saat menjelang kelahiran, ia berkata kepada
suaminya, “Tuan, kehamilanku telah cukup matang. Sungguh
menyedihkan bagi kita jika melahirkan anak di tempat yang jauh
dari sanak saudara dan teman-teman. Marilah kita pulang ke rumah
orangtua kita.” Sang suami menunda-nunda, mengucapkan kata-
kata untuk menyenangkan istrinya “Kita akan berangkat hari ini”
atau “Kita akan berangkat besok.” Kemudian sang istri berpikir,
“Orang bodoh ini tidak berani pulang, karena kesalahannya sangat
berat. Para orangtua pasti menginginkan kesejahteraan anak-anak
mereka. Apakah orang bodoh ini akan menyertaiku atau tidak. Aku
tetap akan pergi.” Maka, saat suaminya sedang pergi, sang istri
berangkat sendirian setelah menyimpan hartanya dan menitipkan
pesan kepada tetangganya bahwa ia pulang ke rumah orangtuanya.

Ketika sang suami pulang, ia tidak melihat istrinya dan bertanya
kepada tetangga. Mendapat pesan bahwa istrinya sedang dalam
perjalanan ke rumah orangtuanya, ia mengikuti istrinya dengan
tergesa-gesa dan berhasil menyusulnya di tengah perjalanan. Di
tempat pertemuan mereka itu, istri melahirkan seorang anak. Sang
suami bertanya, “Apakah benda ini, istriku?” Sang istri menjawab,
“Tuan, seorang putra telah lahir,” “Apa yang harus kita lakukan
sekarang,” mereka berdiskusi dan memutuskan, “Kita pergi ke
rumah orangtua kita untuk melahirkan anak. Sekarang anak itu telah
lahir di tengah perjalanan. Apa gunanya kita pergi ke rumah
orangtua kita. Mari kita pulang!” Mereka berdua sepakat dan pulang
ke rumah mereka. Bayi itu diberi nama Panthaka, “Tuan
Jalan,” (karena ia dilahirkan di jalan).

Tidak lama kemudian istri mengandung lagi, saat si anak ke dua
menjelang kelahiran, ia juga dilahirkan dalam perjalanan menuju
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rumah orangtua sang istri. Karena itu, anak pertama diganti
namanya menjadi Mahapanthaka “Tuan Jalan Besar,” dan anak ke
dua diberi nama Ctlapanthaka “Tuan Jalan Kecil.”

Suami istri itu pulang ke rumah mereka, masing-masing
menggendong seorang putra. Selama mereka menetap di sana,
mendengar kata-kata seperti ‘paman’, ‘kakek’, ‘nenek’, dan
sebagainya, dalam percakapan dengan anak-anak lainnya, putra
pertama Mahapanthaka bertanya kepada ibunya, “O ibu, anak-anak
lain mengatakan, ‘kakek’, ‘nenek’, dan sebagainya. Apakah kami
tidak mempunyai sanak saudara?” Sang ibu menjawab, “Engkau
benar, Anakku! Engkau tidak memiliki sanak saudara di sini. Tetapi
di Rajagaha, engkau memiliki kakek, seorang pedagang kaya. Sanak
saudaramu banyak di kota itu.” “O ibu, mengapa kita tidak pergi ke
Rajagaha?” tanya Mahapanthaka.

Sang ibu tidak memberikan alasan mengapa mereka tidak pergi ke
Rajagaha. Karena ditanya terus-menerus oleh putranya; ia berkata
kepada suaminya, “Tuan, anak-anak sangat mengganggu pikiranku.
Melihat kita, orangtua kita tidak akan memotong dagingku dan
memakannya. Marilah kita pergi! Marilah kita memperlihatkan
rumah kakek mereka kepada anak-anak. Marilah kita mengirim
mereka ke sana!”

“Istriku, aku tidak berani pergi ke rumah orangtuamu,” jawab sang
suami, “Tetapi aku akan mengatur agar kalian tiba dengan selamat
di sana.” “Baiklah suamiku,” sang istri berkata, “rumah kakek nenek
mereka harus diperlihatkan kepada mereka dalam satu dan lain
cara.” Pasangan itu kemudian berangkat menuju Rajagaha,
membawa anak-anak mereka dan akhirnya tiba di kota itu. Mereka
berdiam di penginapan dekat gerbang kota. Sang ibu membawa
anak-anak dan memberitahukan kunjungan mereka melalui
seseorang.

Ketika orangtua sang istri mendapat informasi itu, mereka
mempertimbangkan sebagai berikut, “Bagi mereka yang
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mengembara dalam sarhsara tidak ada seorang pun yang belum
pernah menjadi putra mereka, atau putri mereka. Tetapi, kedua
orang itu, telah melakukan pelanggaran besar terhadap kita. Mereka
tidak boleh tinggal bersama kita. Mereka tidak pantas hidup
bersama kita. Tetapi, biarlah mereka mendapatkan sejumlah uang ini
dan hidup di tempat yang layak. Biarlah mereka mengirimkan
kedua anak itu kepada kita.” Maka mereka mengirim utusan. Sang
istri mengambil uang yang dikirimkan oleh orangtuanya dan
menyerahkan kedua anak kecil itu kepada si utusan untuk
diantarkan kepada kakek-neneknya. Dua bersaudara itu,
Mahapanthaka dan Cialapanthaka dibesarkan dalam kemewahan di
rumah kakek-nenek mereka.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Dari kedua bersaudara itu, Ciilapanthaka sangat muda dan lembut,
tetapi Mahapanthaka, selalu pergi bersama kakeknya mengunjungi
Buddha untuk mendengarkan khotbah-Nya. Karena sering
mendengarkan khotbah yang disampaikan oleh Buddha, ia menjadi
berkeinginan untuk menjadi seorang bhikkhu. Karena itu ia
memohon izin dari kakeknya, Dhanasetthi, “Kakek, jika engkau
mengizinkan, aku ingin menjadi seorang bhikkhu.” “Betapa
menakjubkan kata-katamu itu,” jawab si pedagang kaya. “Bagiku,
jika engkau menjadi seorang bhikkhu adalah jauh lebih baik
daripada seluruh dunia! Silakan jika engkau mampu, cucuku!”
Jawabnya gembira mengabulkan permohonan Mahapanthaka dan
membawanya menghadap Buddha. “Pedagang,” Buddha berkata,
“Bagaimana ini? Apakah engkau membawa seorang anak?” “Ya,
Buddha Yang Mulia,” jawab si pedagang, “Anak ini adalah cucu
tertuaku. Ia memintaku untuk menjadikannya seorang bhikkhu di
bawah bimbingan-Mu.”

Kemudian Buddha memerintahkan seorang bhikkhu yang berada di
dekatnya yang hendak pergi mengumpulkan dana makanan,
“Tahbiskan anak ini menjadi samanera!” setelah menjelaskan
meditasi dengan objek lima bagian tubuh “dengan kulit sebagai
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bagian ke lima” (tacapaficaka kammatthana) kepada anak itu,
bhikkhu itu menjadikannya seorang samanera. Sejak ia menjadi
Samanera Mahapanthaka, ia memelajari banyak sabda-sabda
Buddha, naskah-naskah kitab suci, dan setelah berusia dua puluh
tahun, ia ditahbiskan menjadi seorang bhikkhu. Setelah menjadi
bhikkhu, ia berlatih dengan sungguh-sungguh dalam latihan
meditasi hingga menguasai empat Artipavacara Jhana. Setelah
keluar dari Jhana, ia dengan tekun melatih meditasi Vipassana dan
akhirnya berhasil mencapai kesucian Arahatta. Demikianlah
Arahanta Mahapanthaka menjadi yang terbaik di antara para
bhikkhu yang sangat terampil dalam meditasi.

Penahbisan sang adik

Thera Mahapanthaka melewatkan waktunya dengan menikmati
kebahagiaan Buah; dan suatu hari setelah mempertimbangkan
apakah mungkin baginya untuk membagi kebahagiaan itu dengan
adiknya, ia mendatangi si pedagang kaya, kakeknya, dan memohon,
“Penyumbang, jika engkau setuju, aku ingin menjadikan
Culapanthaka seorang samanera.” Si kakek setuju dengan berkata,
“Lakukanlah apa yang engkau inginkan! Engkau boleh
menahbiskannya menjadi seorang samanera!” Maka Thera
Mahapanthaka menahbiskannya dan memberikan tuntunan Sepuluh
Sila.

Samanera Ciillapanthaka berusaha memelajari syair berikut dari
kakaknya:

Padumarh yatha kokanadarh sugandharn
pato siya phullam avitagandhar.
Angirasarh passa virocamanarh

tapanta madicca mivantalikkhe.

Bagaikan bunga teratai kokanada, karena keindahannya dan banyak

daunnya, menebarkan keharuman, indah dengan kemegahan dan
keharumannya, saat mekar pada pagi hari, demikian pula melihat
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Buddha dengan penuh keyakinan, keharuman tubuh-Nya dan
kemuliaan pribadi-Nya, gemerlap dalam keagungan-Nya, megah
dilihat orang lain, memancarkan cahaya dari tubuh-Nya bagaikan
matahari bundar yang terbit di angkasa pada musim Sarada
(Agustus-November).

Tetapi kata apa pun yang ia pelajari sebelumnya menjadi hilang dari
ingatannya ketika ia melanjutkan dengan kata berikutnya. Ia
berusaha menghafalkan syair itu selama empat bulan. (walaupun
empat bulan telah berlalu, ia masih belum dapat menghafalkannya.)

(Pada masa kehidupan Buddha Kassapa, Cilapanthaka menjadi
seorang bhikkhu terpelajar; tetapi ia mengejek seorang bhikkhu
bodoh dalam memelajari Pali. Si bodoh itu tidak berani melanjutkan
pelajarannya, karena malu akan ejekan itu dan kehilangan
kepercayaan diri dalam belajar. Karena perbuatan jahatnya itu,
sebagai Ciulapanthaka, ia menjadi bodoh setelah ia ditahbiskan
menjadi seorang samanera. Karena itu, ia secara ajaib menjadi lupa
akan semua yang telah ia hafalkan saat ia melanjutkan dengan
bagian berikutnya, Anguttara Nikaya.)

Selanjutnya sang kakak Mahapanthaka menariknya keluar dan
berkata, “Ciilapanthaka! Dalam pengajaran ini, engkau adalah
seorang yang tidak layak mencapai Jalan dan Buahnya (abhabba).
Engkau bahkan tidak dapat menghafalkan satu syair dalam waktu
empat bulan. Bagaimana mungkin engkau, yang tidak mampu
memelajari satu syair dalam waktu empat bulan, dapat mencapai
puncak kebhikkhuan (Kearahattaan)? Jadi, keluarlah dari tempat
ini!” diusir oleh kakaknya, Samanera Ciilapanthaka tidak berani
tetap tinggal dan berdiri sambil menangis di luar gubuk itu (di mana
kakak tidak melihatnya).

Pada waktu itu, Buddha sedang berkunjung ke Vihara Hutan-
Mangga, yang dibangun dan dipersembahkan oleh Dokter Jivaka,
dengan Rajagaha sebagai sumber dana makanan-Nya. Kemudian
Jivaka mengutus seseorang untuk mengundang Buddha bersama
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lima ratus bhikkhu untuk makan keesokan harinya. Saat itu, Thera
Mahapanthaka bertindak sebagai bhattuddesaka “bertugas
menerima makanan.” Orang itu kemudian menyampaikan
undangan itu kepada Thera, dengan berkata, “Yang Mulia, terimalah
persembahan makanan untuk lima ratus bhikkhu.” “Aku menerima
makanan untuk para bhikkhu” jawab Thera, “kecuali
Culapanthaka.”

Subjek meditasi yang ajarkan oleh Buddha

Mendengar kata-kata itu, Thera Ciilapanthaka menjadi sangat
kecewa. Melihat kesedihan Thera dan mengetahui bahwa ia akan
mencapai Pembebasan ‘Pada kunjungan-Ku’, Buddha
mendatanginya dan memperlihatkan diri-Nya dari jarak yang tidak
terlalu jauh dan tidak terlalu dekat, dan bertanya, “Anak-Ku,
Culapanthaka, mengapa engkau menangis?” “Karena, Yang Mulia,
kakakku Thera mengusirku,” jawab Cialapanthaka. “Anak-Ku
Panthaka,” Buddha berkata, “Kakakmu tidak memiliki Asayanusaya
Nana, kekuatan mengetahui watak dan kecenderungan makhluk-
makhluk. Engkau adalah Buddhaveneyya-puggala ‘individu yang
hanya dapat diajarkan oleh seorang Buddha.” Dengan kata-kata
dorongan ini, Buddha memberinya sehelai kain bersih tetapi kasar
yang diciptakan melalui kekuatan-Nya. Buddha menambahkan,
“Anak-Ku Panthaka; genggamlah ini, ucapkan ‘rajo haranar, rajo
haranarm’ Kain ini dapat menjadi kotor! Kain ini dapat menjadi
kotor! Demikianlah engkau bermeditasi merenungkannya.”

(Calapanthaka dalam kehidupan sebelumnya adalah seorang raja,
sewaktu mengadakan inspeksi di kota, keningnya berkeringat dan ia
mengusap keringat itu dengan menggunakan kain sabuk
pinggangnya. Kain itu menjadi kotor. Raja kemudian berkata pada
dirinya sendiri, “Karena tubuh yang kotor ini, kain yang bersih ini
menjadi kotor, meninggalkan sifat aslinya. Sungguh tidak kekal
segala sesuatu yang berkondisi!”
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Demikianlah ia mencapai persepsi ketidakkekalan. Bagi
Cilapanthaka, subjek meditasi ‘rajo haranarm, rajo haranam’
mendukung pencapaian Kearahattaan. Karena itu Buddha
memberikan sepotong kain kasar yang bersih saat Beliau melihat
perbuatan baik masa lampau Thera dan Beliau ingin mendorongnya
untuk melatih meditasi dengan subjek yang sesuai dengan
perbuatan baik tersebut.)

Pencapaian Kearahattaan

Thera Cilapanthaka duduk dan menggosok kain yang diberikan
oleh Buddha dengan tangannya dan mengucapkan ‘rajo haranarm,
rajo haranarh’, “Kain ini dapat menjadi kotor! Kain ini dapat menjadi
kotor!” setelah ia menggosok beberapa kali, benang kain itu mulai
terlihat kotor. Ketika ia meneruskan gosokannya, kain itu menjadi
semakin kotor seperti lap dapur. Saat tiba waktunya bagi
kebijaksanaannya untuk mencapai kematangan, hukum pemadaman
dan penghancuran muncul dalam batinnya. Dan ia merenungkan,
“Potongan kain ini tadinya putih dan bersih. Tetapi karena
bersentuhan dengan tubuh upadinnaka ini, sekarang kain ini
menjadi kotor. Batinku juga seperti kain ini. Sama seperti kain ini.
Batin ini tadinya bersih dan murni dalam keadaan yang tidak
ternoda dan cenderung menjadi kotor karena bersentuhan dengan
faktor-faktor buruk seperti keserakahan, kebencian, kebodohan, dan
lain-lain. Setelah merenungkan jasmani dan batinnya, ia melanjutkan
usahanya untuk mencapai konsentrasi pikiran dan mencapai empat
Ruipavacara Jhana. Dengan berlandaskan pada Jhana ini, ia melatih
meditasi Vipassana, dan akhirnya ia mencapai Kearahattaan beserta
empat Pengetahuan Analitis. Karena ia menguasai Manomaya-
riipavacarajJhana, yaitu, Riipavacara-Jhana termasuk bentuk-bentuk
yang diciptakan melalui pikiran, ia mampu menciptakan banyak
tubuh dari satu tubuh atau satu tubuh dari banyak tubuh dan juga
memiliki kemampuan sejenis lainnya. Selain itu, ia juga menguasai
Tiga Pitaka dan memiliki enam kekuatan batin. (keterampilan ini
disebut Maggasiddha-pariyatti dan Maggasiddha-Abhififia, tanpa
memelajari dan melatihnya secara khusus, seseorang dapat menjadi
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terpelajar dalam hal Pitaka dan memiliki kekuatan batin segera
setelah ia mencapai Arahatta-Magga. Pengetahuan dan kekuatan itu
terjadi berkat kekuatan Magga.)

Keesokan harinya, terlihat Buddha mengunjungi rumah Dokter
Jivaka bersama 499 bhikkhu dan duduk untuk menerima
persembahan makanan. Thera Cilapanthaka tidak turut pergi
karena kakaknya Thera Mahapanthaka tidak menerima undangan
untuknya. Dokter Jivaka pertama-tama mempersembahkan bubur.
Buddha tidak menerima bubur itu melainkan menutup mangkuk-
Nya dengan tangan-Nya. Jivaka bertanya, “Buddha Yang Agung,
mengapa Engkau tidak menerima bubur ini?” “Masih ada seorang
bhikkhu di vihara,” jawab Buddha.

Selanjutnya Jivaka mengutus orangnya, “Pergilah, teman! Jemput
bhikkhu yang masih tertinggal di vihara.” Sebelum kedatangan
orang itu, Thera Culapanthaka dengan kekuatan batinnya
menciptakan seribu bhikkhu, yang berbeda satu dengan yang
lainnya yang masing-masing sedang melakukan aktivitas yang
berbeda, seperti menjahit jubah, dan lain-lain.

Karena orang yang diutus oleh Jivaka melihat begitu banyak
bhikkhu di vihara, (ia tidak berani mengundang mereka semua,
karena ia diperintahkan oleh Jivaka untuk menjemput hanya satu
orang. Maka ia kembali dan berkata kepada majikannya, “Tuan
Jivaka, bhikkhu yang ada di vihara jauh lebih banyak daripada
semua bhikkhu yang berada di rumahmu. Aku tidak tahu siapa
yang harus kujemput.” Jivaka bertanya kepada Buddha, “Siapakah
nama Thera yang masih tertinggal di vihara? Buddha Yang Agung”
Ketika Buddha berkata, “Dia adalah Cialapanthaka,” Jivaka
mengutus orangnya lagi dengan berkata, “Pergilah lagi, teman!
Tanyakan ‘Siapakah Thera mulia yang bernama Ctilapanthaka?” dan
jemputlah dia.”

Orang itu pergi ke vihara dan bertanya, “Siapakah Thera mulia yang
bernama Cilapanthaka?” “Ciilapanthaka adalah aku! Ciilapanthaka
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adalah aku!” jawab seluruh seribu bhikkhu itu. Orang itu pulang
lagi dan berkata kepada Jivaka, “Tuan, seluruh seribu bhikkhu itu
menjawab ‘Calapanthaka adalah aku! Cilapanthaka adalah aku!
aku bingung siapakah yang harus kuundang, aku tidak dapat
mengenalinya” karena Dokter Jivaka adalah seorang penyumbang
Ariya yang telah menembus Empat Kebenaran, saat orang itu
memberitahunya, ia mengetahui bahwa orang yang tertinggal di
vihara adalah orang yang memiliki kekuatan batin. “Pergilah,
teman!” Jivaka berkata, “Katakan kepada yang pertama menjawab,
katakan kepadanya bahwa Buddha memanggilnya dan jemputlah
dia dengan memegang pinggir jubahnya.” Dengan kata-kata itu,
Jivaka mengutus orangnya sekali lagi. Orang itu pergi lagi dan
melakukan sesuai perintah majikannya. Seketika seribu bhikkhu itu
lenyap. Baru kemudian orang itu dapat menjemput Ciilapanthaka.
Setelah itu Buddha menerima bubur dan memakannya.

Setelah kembali ke vihara setelah makan, terjadi diskusi di antara
para bhikkhu, “Para Buddha sungguh mulia. Beliau dapat
membantu seorang bhikkhu, yang tidak mampu menghafalkan satu
syair, menjadi seorang yang sakti!” Mengetahui pikiran para
bhikkhu, Buddha datang ke pertemuan itu dan duduk di tempat
yang telah disediakan untuk-Nya. Kemudian Beliau bertanya, “Para
bhikkhu, apakah yang sedang kalian bicarakan?” Ketika para
bhikkhu menjawab, “Buddha Yang Agung, kami sedang
membicarakan tentang kemuliaan-Mu!” Buddha berkata, “Para
bhikkhu, menerima warisan Lokuttara dari-Ku sekarang ini dengan
mengikuti nasihat-Ku bukanlah suatu hal yang menakjubkan.
Sewaktu kebijaksanaannya masih belum matang jauh pada masa
lampau, Cialapanthaka juga menerima warisan Lokiya dengan
mengikuti nasihat-Ku.” “Kapankah itu terjadi, Buddha Yang
Agung?” tanya para bhikkhu. Dan atas permohonan mereka,
Buddha menceritakan Ciilasetthi Jataka sebagai berikut:

Culasetthi Jataka
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Para bhikkhu, pada masa lampau, pada masa Raja Brahmadatta
memerintah Kota Baranasi. Pada masa itu seorang pedagang
bijaksana yang bernama Ciilasetthi adalah seorang yang ahli dalam
membaca pertanda. Suatu hari dalam perjalanannya ke istana untuk
melayani raja, ia melihat seekor tikus mati dan setelah mengamati
dan merenungkan posisi planet di langit, ia membaca pertanda
bahwa, “Orang bijaksana yang memungut tikus mati ini akan
mampu memelihara keluarganya dan menjalani usahanya.” Seorang
miskin yang tidak terkenal, mendengar kata-kata pedagang
bijaksana itu dan mengetahui bahwa pedagang bijaksana itu tidak
akan mengucapkan kata-kata itu tanpa memahaminya, ia memungut
tikus mati itu, pergi ke pasar dan menjualnya sebagai makanan
kucing dan mendapatkan uang. Dengan uang itu, ia membeli gula
merah dan membawa sekendi air minum. Melihat beberapa penjual
bunga yang pulang dari hutan setelah memetik bunga, ia
memberikan sedikit gula merah dan secangkir air bersih untuk
mereka menyegarkan diri. Sebagai terima kasih, masing-masing
penjual bunga itu memberikan segenggam bunga kepada orang
miskin itu.

(Selanjutnya, si orang miskin akan disebut ‘murid berbakat” karena
ia memang berbakat dan karena ia adalah seorang murid yang
menerima instruksi yang diberikan oleh si pedagang bijaksana,
Ciulasetthi.) dengan bunga-bunga itu, ia membeli lebih banyak gula
merah sebanyak yang dapat ia beli dari uang hasil penjualan bunga
dan pergi ke taman membawa gula merah itu dan sekendi air
minum. Pada hari itu, para penjual bunga membagi rata bunga-
bunga dengannya, kemudian mereka pergi. Demikianlah si murid
berbakat itu dengan cepat mendapatkan delapan keping uang perak.

Pada suatu hari, badai menyerang, si murid berbakat pergi ke
sebuah taman tua dan sewaktu menumpuk dahan dan ranting yang
patah karena angin kencang, untuk dijadikan kayu bakar, ia
menerima enam belas keping uang dari pengrajin tembikar kerajaan.
Ditambah delapan keping uang yang ia peroleh dari para penjual
bunga, sekarang ia memiliki dua puluh empat keping uang, ia
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berpikir, “Aku memiliki pekerjaan untuk mendapatkan uang:
menjadi penyumbang air bagi para pemotong rumput.” Dengan
pikiran demikian, ia meletakkan kendi air di tempat yang tidak
terlalu jauh dan tidak terlalu dekat dari gerbang kota. Kemudian ia
memberikan air minum gratis kepada lima ratus pemotong rumput
yang datang dari luar kota. Para pemotong rumput berkata
kepadanya, “Teman, engkau memberikan pelayanan besar kepada
kami. Apa yang dapat kami lakukan untukmu?” Si murid berbakat
menjawab, “Jika waktunya telah tiba, kalian dapat membantuku.”
Setelah mengucapkan kata-kata itu, orang itu mengembara dan
berteman dengan pejabat-pejabat yang bertugas di jalan darat dan
pejabat yang bertugas di jalan air.

Suatu hari pejabat yang bertugas di jalan darat memberitahunya
bahwa seorang pedagang kuda akan berkunjung ke Kota Baranasi,
membawa lima ratus ekor kuda. Mendengar berita itu, si murid
berbakat menyampaikannya kepada para pemotong rumput dan
meminta mereka untuk membawa masing-masing seikat rumput
lebih banyak dari apa yang mereka bawa pada hari-hari sebelumnya.
Ketika kuda-kuda itu datang, si murid berbakat menumpuk seribu
ikat rumput itu di dekat gerbang kota sehingga rumput-rumput itu
terlihat oleh si pedagang kuda, setelah itu ia duduk. Si pedagang
kuda itu tidak berhasil mendapatkan makanan kuda walaupun ia
telah mencarinya di seluruh kota. Maka ia memberikan seribu
keping uang itu kepada si murid berbakat dan mengambil seribu
ikat rumput itu.

Dua atau tiga hari berikutnya, temannya (yang lain), pejabat yang
bertugas di jalan air, memberinya informasi bahwa sebuah kapal
barang besar sedang berlabuh di pelabuhan. Ia berpikir,
“Kesempatan untuk mendapatkan uang datang lagi!,” maka ia
menyewa sebuah kereta lengkap senilai delapan keping perak dan
pergi ke pelabuhan. Ia memberikan sebuah cincin kepada si kapten
kapal sebagai uang muka. Di suatu tempat di dekat pelabuhan, ia
menggantung tirai sehingga menyerupai toko. Duduk di sana, ia
memerintahkan orang-orangnya, “Jika para pedagang lain datang
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mencariku, beritahukan kepadaku melalui tiga tahap. (Ada tiga
tempat yang harus dilalui informasi itu.)

Mendengar kedatangan kapal barang itu, para pedagang berjumlah
seratus orang, bergegas dari Kota Baranasi ke pelabuhan dengan
tujuan untuk membeli barang-barang dagangan. Pelayan si murid
berbakat yang telah berada di sana sebelum para pedagang itu
berkata kepada mereka, “Kalian tidak akan mendapat barang apa
pun, karena pedagang yang duduk di sana telah membayar uang
muka untuk seluruh barang itu.” Mendengar kata-kata itu, seratus
pedagang Baranasi mendatangi si murid berbakat (yang dipanggil
‘pedagang besar’).

Para pelayan si murid berbakat dengan hormat menginformasikan
kepadanya tentang kedatangan para pedagang melalui tiga tahap
seperti yang telah diinstruksikan sebelumnya untuk memperbesar
keuntungannya. Masing-masing dari seratus pedagang itu
memberinya seribu keping uang untuk diizinkan menjadi pemegang
saham dalam perdagangan itu. Kemudian lagi masing-masing dari
mereka memberikan seribu keping uang lagi kepadanya sebagai
keuntungan agar mereka (membuatnya mengundurkan diri dari
perdagangan itu dan) memonopoli seluruh barang dagangan yang
ada di kapal itu. Si murid berbakat mendapatkan dua ratus ribu
keping uang dalam sekali duduk dan membawa uang itu ke
Baranasi dan berpikir “Aku harus melakukan sesuatu sebagai
ungkapan terima kasih,” ia membawa seratus ribu keping uang dan
pergi ke rumah si pedagang bijaksana Ciilasetthi.

Kemudian si pedagang bijaksana bertanya kepada si murid
berbakat, “Anakku, bagaimana engkau mendapatkan begitu banyak
uang?” si murid berbakat menceritakan seluruh kisahnya, “Menuruti
nasihat yang engkau berikan saat melihat seekor tikus mati, aku
menjadi kaya memiliki dua ratus ribu dua puluh empat keping
uang.” Si pedagang bijaksana mempertimbangkan, “Seorang
pemuda yang sangat berbakat ini tidak boleh menjadi milik orang
lain, ia harus menjadi milikku.” Maka ia menyerahkan putrinya,
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yang telah dewasa, kepada si murid berbakat, untuk dinikahi dan
membantunya menjadi kepala keluarga. Saat si pedagang bijaksana
meninggal dunia, ia mewarisi posisi si pedagang itu dan hidup
hingga akhir umur kehidupan saat itu dan terlahir kembali sesuai
perbuatannya.

Setelah menceritakan kisah saat ini dan masa lampau, Buddha
mengucapkan kata-kata sehubungan dengan dua kisah itu dan
mengucapkan syair berikut:

Appakenapi medhavi pabhatena vicakkhano,
Samutthapeti attanarh, anurh aggim va sandhamarn.

O anak-anak-Ku, para bhikkhu! Bagaikan seorang bijaksana yang
menyiramkan minyak ke api yang kecil dan berusaha terus-menerus
meniupnya, akan menghasilkan api yang berkobar besar, demikian
pula seorang bijaksana yang memandang jauh ke depan dan
retrospektif, yang hati-hati dan selalu merenungkan, dapat
memperoleh kekayaan besar dari investasi kecil dan dapat
meningkatkan statusnya dari seorang kaya menjadi seorang
jutawan.

Demikianlah Buddha menceritakan kisah hidup ini kepada para
bhikkhu di Dhammasala.

(c) Gelar Etadagga

Selanjutnya, saat Buddha duduk di atas Singgasana Dhamma
dikelilingi oleh para bhikkhu dalam pertemuan penganugerahan
gelar etadagga, Beliau memuji Thera Ciilapanthaka sebagai berikut:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
manomayarh kayarh abhinimminantanam yadidam Ciilapanthako
(1) cetovivatta kusalanam yadidamm Cialapanthako (2).” “Para
bhikkhu, di antara para siswa-Ku yang mampu menciptakan tubuh
melalui kekuatan batin, Ctlapanthaka adalah yang terbaik (1); di
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antara para siswa-Ku yang terampil dalam pencapaian Riipavacara-
Jhana, Calapanthaka adalah yang terbaik (2).”

Demikianlah Buddha menganugerahkan gelar etadagga ganda
kepada Thera Ciilapanthaka.

Sedangkan kepada Thera Mahapanthaka, Buddha memujinya
sebagai berikut:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanarh bhikkhtinarh safi
favivatta-kusalanarh yadidarm Mahapanthako.” “Para bhikkhu, di
antara para siswa-Ku yang terampil dalam pencapaian Ariipavacara-
Jhana, Mahapanthaka adalah yang terbaik.”

Dengan kata-kata pujian ini Buddha menganugerahkan gelar
etadagga kepada Thera Mahapanthaka dalam hal safifa vivatta-
kusala “Terampil dalam membebaskan diri dari kesadaran.”

(Ketika para bhikkhu lain menciptakan tubuh melalui kekuatan
batin, mereka hanya mampu menciptakan sedikit, tiga atau empat,
dan sebagainya, mereka tidak mampu menciptakan tubuh-tubuh
dalam jumlah besar. Dan ketika mereka melakukannya, mereka
hanya mampu menciptakan tubuh yang sama dengan diri mereka
dan dalam hal aktivitas, tubuh ciptaan itu akan melakukan aktivitas
yang sama. Tetapi Ciilapanthaka, mampu menciptakan seribu tubuh
dalam satu proses kesadaran. Tubuh-tubuh ciptaan itu memiliki
bentuk yang berbeda-beda, itulah sebabnya ia mendapatkan gelar
etadagga dalam hal menciptakan tubuh melalui pikiran. Khotbah-
khotbah sehubungan dengan dua bhikkhu ini dapat dibaca dalam
Apadana, Theragatha, Dhammapada, Udana, dan Komentarnya
masing-masing.)

Demikianlah kisah dua Panthaka bersaudara

(13) Thera Subhiti
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(a) Cita-cita masa lampau

Yang Mulia Thera Subhiiti, seorang baik, terlahir dalam keluarga
brahmana perumah tangga sebelum munculnya Buddha
Padumuttara, seratus ribu kappa yang lalu, bernama Nanda.

Pemuda Nanda, memelajari tiga Veda tetapi karena ia tidak
menemukan manfaat penting dalam Veda, ia menjadi petapa
bersama pemuda lainnya berjumlah empat puluh empat ribu orang
di kaki Gunung Nisabha dan mencapai lima kemampuan bahin dan
mencapai delapan pencapaian Lokiya. Ia juga membantu empat
puluh empat ribu rekan petapanya, mencapai kemampuan batin dan
Jhana.

Pada saat itu Buddha Padumuttara muncul di dunia ini dan sewaktu
ia berkunjung ke Kota Kerajaan Harhsavati, ia memeriksa dunia
makhluk-makhluk hidup pada suatu pagi dan melihat potensi
murid-murid Nanda, empat puluh empat ribu petapa, yang dapat
mencapai Kearahattaan. Sedangkan Nanda sendiri, Buddha
mengetahui bahwa ia akan bercita-cita untuk menjadi seorang Siswa
Besar yang memiliki dua kehormatan. Karena itu, suatu pagi Beliau
mandi dan pergi menuju pertapaan Nanda, membawa sendiri
mangkuk dan jubah-Nya seperti dalam kisah Thera Sariputta.
Persembahan buah-buahan, persembahan tempat duduk bunga, dan
Nirodha Samapatti yang terjadi di pertapaan itu juga sama seperti
yang diceritakan dalam kisah Thera Sariputta.

Yang berbeda di sini adalah ketika Buddha bangun dari Nirodha
Samapatti, Beliau berkata kepada seorang siswa Thera, yang
memiliki dua kehormatan: (1) hidup bebas dari kotoran batin dan
penuh kebahagiaan, dan (2) layak menerima persembahan-
persembahan yang baik, “Anak-Ku, babarkanlah khotbah
penghargaan kepada seluruh petapa atas persembahan tempat
duduk bunga ini!” dari tempat duduknya, Thera membabarkan
khotbah, dengan merenungkan Tiga Pitaka. Setelah khotbah itu
berakhir, Buddha Padumuttara sendiri juga membabarkan khotbah.
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Setelah Buddha selesai dengan khotbah-Nya, seluruh empat puluh
empat ribu petapa itu mencapai kesucian Arahatta. Sedangkan guru
mereka, Petapa Nanda, ia tidak dapat mengikuti khotbah Buddha,
karena ia terpesona melihat sosok bhikkhu yang berkhotbah
sebelumnya itu. (Karena ia lebih tertarik pada pengkhotbah itu, ia
tidak memerhatikan khotbah Buddha.) Sambil merentangkan
tangan-Nya ke arah empat puluh empat ribu murid, Beliau berkata,
‘Etha bhikkhavo, Datanglah, Bhikkhu!” Mereka semua seketika
kehilangan rambut dan janggut mereka dan memiliki perlengkapan
yang diciptakan dengan kekuatan batin, dan berubah menjadi para
bhikkhu dengan indria yang terkendali bagaikan para Thera yang
telah menjadi bhikkhu selama enam puluh tahun dan berusia
delapan puluh tahun.

Setelah memberi hormat kepada Buddha, Petapa Nanda berdiri di
hadapan Beliau dan bertanya, “Yang Mulia, siapakah bhikkhu yang
membabarkan khotbah penghargaan atas persembahan tempat
duduk bunga ini?” “Bhikkhu itu,” jawab Buddha, “Adalah seorang
yang memiliki gelar etadagga karena kemuliaan hidup bahagia
bebas dari kotoran moral dan yang layak menerima persembahan
yang baik dalam masa pengajaran-Ku.” “Aku tidak menginginkan
kenikmatan manusiawi atau surgawi sebagai hasil dari adhikara ini
yang kulakukan selama tujuh hari. Sesungguhnya, aku bercita-cita
untuk menjadi seorang yang mendapatkan gelar etadagga lengkap
dengan dua kemuliaan itu pada masa pengajaran Buddha
mendatang seperti Thera yang memberikan khotbah penghargaan
tadi.” Si Petapa Nanda berkata. Mengetahui bahwa cita-citanya akan
tercapai tanpa rintangan, Buddha mengucapkan ramalan dan pergi
dari tempat itu. Karena Nanda selalu mendengarkan khotbah
Dhamma yang disampaikan oleh Buddha dan selalu menjaga Jhana
agar tidak merosot, ia terlahir kembali di alam brahma saat
meninggal dunia. (Ini adalah tekad Thera Subhiiti dan kebajikan
yang dilakukan pada masa lampau. Kebajikan-kebajikannya yang
dilakukan selama kurun waktu seratus ribu kappa tidak dijelaskan
dalam Komentar.)

2750



Empat Puluh Satu Arahanta Thera dan Gelar Etadagga

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Ketika seratus ribu kappa berlalu dan ketika Buddha kita muncul, si
orang baik yang kelak menjadi Thera Subhiti terlahir kembali
sebagai putra Sumana, si pedagang kaya (adik Anathapindika) di
Kota Savatthi, ia bernama Subhiti. Saat Buddha kita muncul dan
menetap di Rajagaha, Anathapindika si pedagang tiba di rumah
temannya (yang juga adalah adik iparnya) si pedagang Rajagaha,
dengan membawa barang-barang dagangan dari Savatthi.
Sesampainya di sana, ia mendengar akan kemunculan Buddha.
Setelah mengunjungi Buddha yang saat itu menetap di Hutan
Sitavana, ia mencapai Sotapatti-Phala pada pertemuan pertama.
(Setelah menjadi seorang Sotapanna mulia) ia memohon Buddha
untuk berkunjung ke Savatthi. Ia membangun tempat-tempat
peristirahatan dalam jarak setiap satu yojana, sepanjang perjalanan
sejauh empat puluh lima yojana antara Savatthi dan Rajagaha,
dengan menghabiskan biaya seratus ribu keping uang. la juga
membeli taman milik Pangeran Jeta seluas delapan pai, yang dibayar
dengan menutupi seluruh tanah itu dengan keping-keping uang
emas. Kemudian di taman itu, ia membangun Vihara Jetavana dan
mempersembahkannya kepada Buddha.

Pada hari upacara persembahan vihara, Subhiiti pergi bersama
kakaknya dan mendengarkan Dhamma. Keyakinannya tumbuh
begitu kuat sehingga ia menjalani kehidupan sebagai bhikkhu.
Setelah menjadi seorang bhikkhu, ia memelajari dan menguasai Dve
Matika, selanjutnya ia memelajari meditasi dan berusaha
mempraktikkan latihan pertapaan. Semua ini mengantarkannya
menuju Kearahattaan melalui pengembangan Vipassana yang
berlandaskan pada Metta-Jhana (Meditasi Cina-Kasih).

(c) Gelar Etadagga
Ketika membabarkan khotbah, Thera Subhiiti melakukannya secara

objektif (dhammaditthana) yaitu dengan berkonsentrasi hanya pada
Dhamma (tanpa merujuk individu tertentu, puggaladitthana) seperti
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yang dilakukan oleh Buddha. (Ini menyebabkan ia mendapatkan
gelar etadagga karena hidup bahagia, bebas dari kotoran batin,
Arana-vihar).

Ketika Thera mengumpulkan dana makanan, ia berpikir bahwa,
“Jika aku menjalani metode ini, penyumbang akan menerima
manfaat besar,” di setiap rumabh, ia akan berdiam dalam Metta-Jhana
sebelum menerima persembahan makanan. (Ini menyebabkan ia
mendapatkan gelar etadagga karena layak menerima persembahan
yang baik (Dakkhineyya)).

Karena itu, pada saat Buddha mengadakan pertemuan untuk
menganugerahkan gelar etadagga, Buddha memuji Yang Mulia
Subhiiti dan menganugerahkan dua gelar:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhtinam
aranaviharinam yadidamm Subhdti (1), dakkhineyyanarh yadidam
Subhiiti (2),” “Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku yang hidup
bahagia, karena bebas dari kotoran, Subhfiti adalah yang terbaik (1),
dan ia juga yang terbaik di antara mereka yang layak menerima
persembahan terbaik. (2)”

((1) Sehubungan dengan Arana-vihari etadagga, kotoran moral
seperti raga, nafsu, dan lain-lain disebut rana (karena mengarah
kepada kesedihan). Para Arahanta yang hidup menikmati
kebahagiaan karena mereka jauh dari kotoran moral disebut
individu Aranavihari. Selain Thera Subhfiti, ada para Arahanta lain
yang juga menikmati kehidupan itu. Tetapi saat mereka
membabarkan khotbah, mereka menggunakan metode dengan
merujuk pada orang tertentu (puggaladitthana Dhamma-desana);
mereka memuji atau mencela orang itu. Tetapi Thera Subhti
menggunakan metode hanya membicarakan Dhamma sebagai objek
(Dhammaditthana), Dhamma yang diajarkan oleh Buddha. Itulah
sebabnya ia mendapat gelar etadagga di antara para bhikkhu Arana-
vihart.
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(Upari-pannasa Pali berisi Arana-vibhanga Sutta yang menjelaskan
enam faktor Arana-vihara, ‘hidup dalam kebahagiaan’, sebagai
berikut: (1) Mengikuti Jalan Tengah (Majjhima Patipada) yang
menghindari dua ekstrem. (2) Menurut dhammaditthana, seseorang
mengatakan “Ini adalah hal yang layak dipuji” “Ini adalah hal
tercela,” jika menuruti metode puggaladitthana, jika seseorang
mengatakan “la adalah orang yang terpuji” akan mengarah pada
sanjungan; dan jika seseorang mengatakan “Ia adalah orang yang
tercela” akan mengarah pada penghinaan. Karena itu, ia seharusnya
menghindari sanjungan dan hinaan. (3) Pengembangan kebahagiaan
internal (ajjhatta-sukha) setelah memadamkan dua jenis
kebahagiaan; kebahagiaan internal yang berasal dari Meditasi
Samatha (Ketenangan) dan Vipassana (Pandangan Cerah) dan
kebahagiaan eksternal (bahiddha-sukha) yang berasal dari lima
indria. (4) membicarakan orang lain baik di depan atau di belakang
orang itu hanya jika pembicaraan itu benar dan bermanfaat. (5)
Berbicara atau berkhotbah tidak terburu-buru tetapi dengan lemah
lembut, dan (6) Berdebat tidak di negeri orang tentang bahasa orang
lain (walaupun bahasa itu berbeda).

(Sehubungan dengan (2) Dakkhineyya etadagga, para Arahanta lain
juga layak menerima persembahan yang baik. Tetapi saat menerima
makanan dari rumah-rumah, ia menyadari bahwa ‘jika aku
melakukan hal ini, penyumbang akan menerima manfaat besar’; ia
akan pertama-tama bermeditasi cinta kasih, kemudian setelah
bangun dari meditasi itu ia menerima makanan itu. Karena itu, ia
mendapat gelar etadagga dalam hal Dakkhineyya.)

(Sehubungan dengan hal ini, (harus disebutkan bahwa) Jenderal
Dhamma, Thera Sariputta, melakukan pembersihan objek-objek.
“Membersihkan objek artinya membersihkan diri sendiri sehingga
layak menerima persembahan dan penyempurnaan hasilnya
sehubungan dengan hal ini dapat dikatakan bahwa Thera Sariputta,
Jenderal Dhamma, selalu membersihkan objek, (dan yang dimaksud
dengan ‘objek” adalah diri Thera sehingga menjadi layak menerima
persembahan dan bahwa penyempurnaan hasil melalui kebiasaan

2753



Riwayat Agung Para Buddha

berdiam dalam Nirodha Samapatti.) Tetapi Thera Subhiiti,
menyucikan perbuatan memberi (dan yang dimaksud dengan
‘perbuatan memberi” adalah bahwa: ketika Thera berdiam di dalam
meditasi Metta, si penyumbang akan bereaksi terhadap meditasi
yang dilakukan oleh Thera; batinnya menjadi semakin lembut dan
penghormatannya meningkat sebelum memberikan persembahan.
Karena itu, penyucian dari perbuatan memberi dan pengembangan
hasilnya terjadi juga melalui si penyumbang karena si penyumbang
dikendalikan oleh kelembutan batinnya dan penghormatan yang
tinggi.) Penjelasan: Ketika Thera Sariputta pergi mengumpulkan
dana makanan, ia akan berdiri di depan pintu dan berdiam dalam
meditasi Metta selama beberapa saat hingga si penyumbang keluar
membawa makanan. Hanya ketika si penyumbang keluar, baru ia
bangun dari meditasinya dan menerima makanan. Thera Subhiiti,
berdiam dalam meditasi cinta kasih dan ketika si penyumbang
menghampirinya, ia akan bangun dari meditasinya dan menerima
persembahan. Para pembaca dapat membaca Penjelasan
Aranavibhanga Sutta dalam Komentar Uparipannasa untuk
penjelasan lebih lanjut.)

Khotbah sehubungan dengan Yang Mulia Thera Subhiiti dapat
dibaca dari Apadana dan Komentarnya, dan lain-lain.)

Demikianlah kisah Thera Subhiiti.

(14) Khadiravaniya Thera Revata

(a) Cita-cita masa lampau

(Nama asli Thera ini adalah Revata. Ia adalah adik Thera Sariputta.
Karena ia menetap di sebuah Hutan Akasia yang tanahnya tidak rata
dan berbatu-batu, ia dikenal juga sebagai Khadiravaniya Revata,

“Revata penghuni Hutan Akasia.” Dalam kisah ini akan digunakan
nama Revata untuk memudahkan.)
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Sang Thera adalah penduduk Harhsavati dan merupakan seorang
yang baik pada masa kehidupan Buddha Padumuttara seratus ribu
kappa yang lalu. Ia sedang menjalani sebuah kapal penyeberangan
di pelabuhan Payaga di Sungai Ganga. Kemudian Buddha
Padumuttara bersama seratus ribu bhikkhu datang ke pelabuhan itu
(untuk menyeberangi sungai).

Melihat Buddha, Revata yang baik berpikir, “Tidak mungkin aku
dapat terus-menerus bertemu dengan Buddha. Sekarang Buddha
datang ke sini, ini adalah kesempatan baik bagiku untuk melakukan
kebajikan.” Maka ia membuat sebuah tongkang besar (yang terdiri
dari susunan perahu) dengan atap putih dan menggantung bunga-
bunga harum. Di lantainya ia menebarkan alas yang terbuat dari
serat berkualitas baik. Kemudian ia menyeberangkan Buddha dan
seratus ribu bhikkhu dengan tongkang tersebut.

Pada saat itu, Buddha menganugerahkan gelar etadagga kepada
seorang bhikkhu sebagai seorang Arafifiaka, “Penghuni hutan.”
Melihat hal itu, si tukang perahu berpikir, “Aku juga harus menjadi
seorang yang mendapatkan gelar itu dalam masa pengajaran
Buddha mendatang.” Karena itu ia mengundang Buddha dan
melakukan Dana besar kepada Beliau dan dengan bersujud di kaki
Buddha, ia mengungkapkan cita-citanya, “Buddha Yang Agung,
seperti halnya bhikkhu yang Engkau anugerahi gelar etadagga, aku
juga bercita-cita untuk menjadi yang terbaik di antara mereka yang
menetap di dalam hutan dalam pengajaran Buddha mendatang.”
Melihat bahwa cita-citanya akan tercapai tanpa halangan, Buddha
mengucapkan ramalan, “Pada masa depan, dalam masa pengajaran
Buddha Gotama, engkau akan menjadi yang penghuni hutan yang
terbaik!” Kemudian Buddha pergi. (Kebajikan-kebajikan Thera
selama selang waktu seratus ribu kappa tidak disebutkan dalam
Maha-Atthakatha.)

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir
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Setelah melakukan banyak kebajikan, si tukang perahu baik itu
mengembara di alam surga dan alam manusia (tanpa pernah terlahir
di alam sengsara) dan akhirnya dikandung dalam rahim ibunya,
Riipasari, seorang brahmana perempuan, di Desa Brahmana Nalaka
di Magadha. la adalah yang termuda dari anak-anak yang terdiri
dari tiga saudara, Upatissa, Cunda, dan Upasena dan tiga saudari
Cala, Upacala, dan Sistipacala selain dirinya, dan ia sendiri bernama
Revata.

Selanjutnya orangtua Revata berdiskusi dan sepakat, “Anak-anak
kita, setelah dewasa, akan pergi dan ditahbiskan menjadi samanera
oleh para bhikkhu, putra Buddha. Mari kita mengikatnya dengan
belenggu kehidupan rumah tangga selagi ia masih muda (sebelum ia
menjadi samanera.)”

(Setelah menjadi seorang petapa, Thera Sariputta menahbiskan tiga
saudarinya—Cala, Upacala, dan Sisfipacala—dan dua saudaranya—
Cunda dan Upasena. Hanya Revata yang masih kanak-kanak yang
tidak ditahbiskan. Itulah alasan diskusi kedua orangtua itu.)

Setelah berdiskusi dan sepakat, orangtua itu membawa seorang
pengantin perempuan dari keluarga yang berstatus sama dalam hal
kelahiran, kekayaan, dan kehormatan dan memberikan berkah
mereka dengan mengatakan, “Anakku, semoga engkau hidup lebih
lama daripada nenekmu!”

(Orangtua itu memberikan berkah itu karena mereka menginginkan
usia panjang bagi si pengantin. Pada waktu itu si nenek tua itu
berumur 120 tahun dengan rambut memutih, gigi tanggal, kulit
keriput; seluruh tubuhnya ditutupi oleh bintik kehitaman (tahi lalat)
dan punggungnya sangat bongkok bagaikan kasau rumah.)

Batin Revata tergerak

Mendengar berkah yang diucapkan oleh orangtuanya, Revata
berpikir, “Perempuan ini masih muda, masih berada dalam tahap
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pertama umur kehidupannya. Penampilan yang begitu muda,
dikatakan, akan menjadi bongkok dan tua seperti nenekku! Aku
akan menanyakan apa maksud orangtuaku.” Kemudian ia berkata,
“Apa maksudmu berkata seperti itu?” Orangtuanya menjawab,
“Anakku, kami berharap gadis ini, istrimu, dapat berumur panjang
seperti nenekmu. Itulah maksud berkah yang kami berikan.” “O ibu
dan ayah!” Revata melanjutkan karena ia masih belum mengerti,
“Apakah penampilan muda gadis ini akan menjadi tua seperti
penampilan nenek?” “Apa yang engkau katakan, Anakku? Hanya
mereka yang memiliki banyak jasa, seperti nenekmu, yang dapat
menikmati umur panjang.” Demikianlah orangtuanya mencoba
menjelaskan kepadanya.

Revata kemudian merenungkan, “Dikatakan bahwa penampilan
cantik dan muda gadis ini akan memudar seperti nenekku; ia akan
berambut putih, giginya tanggal, dan kulitnya keriput. Apa gunanya
menginginkan kecantikan jasmani yang pasti akan mengalami
ketuaan dan menjadi bongkok. Tentu tidak ada gunanya sama
sekali! Aku akan mengikuti jejak kakak-kakakku.” Maka ia berpura-
pura bermain seperti biasa yang dilakukan anak seusianya, ia
memanggil teman-teman sebayanya dan berkata, “Ayo teman-
teman, mari kita bermain kejar-dan-tangkap.” Orangtuanya
melarang dengan berkata, “Jangan pergi keluar rumah pada hari
pernikahanmu!” Namun demikian, Revata tetap berpura-pura
bermain dengan teman-temannya. Ketika tiba gilirannya untuk
berlari, ia hanya berlari sebentar dan menunda kembalinya seolah-
olah ia harus menjawab panggilan alam. Saat ke dua kali ia
mendapat giliran untuk lari, ia berlari dan kembali lagi lebih cepat.
Tetapi, saat ke tiga kalinya, ia mempertimbangkan bahwa itu adalah
kesempatan terbaiknya untuk melarikan diri demi kebaikannya dan
ia berlari sekuat tenaga hingga akhirnya tiba di tempat tinggal
beberapa bhikkhu hutan yang menjalani bentuk pamsukilika dari
pertapaan (dhutanga). Ia memberi hormat dan memohon kepada
mereka untuk ditahbiskan menjadi samanera.
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Para Thera itu menolak permohonannya dengan berkata, “O anak
baik, kami tidak mengetahui engkau anak siapa. Dan engkau datang
dengan memakai perhiasan lengkap. Siapa yang berani
menahbiskan engkau menjadi samanera. Tidak seorang pun yang
berani,” Revata mengangkat kedua tangannya dan berteriak, “Aku
dirampok! Aku dirampok!”

Para bhikkhu lain berdatangan dan berkata, “O anak baik, tidak
seorang pun yang merampok perhiasan atau pakaianmu. Tetapi
engkau berteriak bahwa engkau sedang dirampok! Apa yang engkau
maksudkan?” Revata kemudian berkata,

“Yang Mulia, aku tidak bermaksud mengatakan bahwa pakaian atau
perhiasanku dirampok. Sesungguhnya yang dirampok dariku
adalah tiga kebahagiaan alam manusia, dewa, dan Nibbana (karena
permohonanku untuk mendapatkan penahbisan ditolak.)
(Pernyataan tiga kebahagiaan manusia, dewa, dan Nibbana didengar
dari pernyataan orang lain.) Yang kumaksudkan adalah
perampokan atas tiga kebahagiaan itu. Biarlah tetap demikian jika
kalian tidak mau menahbiskan aku. Akan tetapi, apakah kalian
mengenal kakak tertuaku?” “Siapakah nama kakak tertuamu?”
tanya para bhikkhu itu, “Kakak tertuaku bernama Upatissa sewaktu
masih menjadi orang awam,” jawab Revata. “Sekarang ia bernama
Sariputta sebagai seorang Thera. Demikianlah mereka mengatakan,
Yang Mulia.”

Kemudian para bhikkhu berdiskusi, “Teman-teman, kalau begitu,
anak muda ini ternyata adalah adik kita! Saudara tua kita Sariputta,
Jenderal Dhamma, dulu berpesan kepada kita, ‘Sanak saudaraku
semuanya berpandangan salah. Jika ada orang yang datang dan
mengaku sebagai sanak saudara kita, tahbiskanlah ia.” Anak ini
adalah adik dari saudara kita Sariputta, Jenderal Dhamma. Karena
itu marilah kita menahbiskannya!” Karena itu mereka memberikan
subjek meditasi tacapaficaka dan menahbiskannya sebagai
samanera. Kelak saat ia berusia dua puluh tahun, mereka
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menahbiskannya sebagai seorang bhikkhu dan mendesaknya untuk
berusaha keras dalam meditasi.

Setelah mendapatkan subjek meditasi, Thera Revata masuk ke Hutan
Akasia yang bertanah kasar dan berbatu, yang terletak tidak terlalu
jauh dan tidak terlalu dekat dari para penahbisnya. Di sana ia
melatih praktik kebhikkhuan. Dengan tekad, “Aku tidak akan
menjumpai Buddha atau kakakku Thera sebelum aku mencapai
Arahatta-Phala.” Revata berlatih meditasi dengan tekun dan tanpa
terasa tiga bulan telah berlalu. Sebagai seorang yang lemah lembut
(cucu dari orang kaya) makanan yang ia makan terasa kasar
pikirannya bingung bagaikan kulit yang keriput. (Pikirannya tidak
dapat menjadi lunak dan tenang, menurut versi Sinhala.) Meditasi
yang ia latih tidak dapat berakhir. Tetapi Revata tidak patah
semangat, saat tiga bulan berlalu, ia menjalani Pavarana; ia tidak
pergi ke tempat lain setelah vassa berakhir melainkan tetap di sana,
di hutan yang sama dan melanjutkan latihannya. Semakin ia berlatih
keras dengan usaha dan ketekunan, semakin pikirannya menjadi
terpusat. Ketika Thera melanjutkan dengan Vipassana, ia berhasil
mencapai kesucian Arahatta.

Kunjungan Buddha bersama banyak bhikkhu

Saat Sariputta mendengar berita tentang penahbisan adiknya,
Revata, ia berkata kepada Buddha, “Buddha Yang Agung, dikatakan
bahwa adikku Revata, telah ditahbiskan. Ia mungkin bahagia atau
tidak bahagia dalam pengajaran-Mu. Izinkan aku pergi
menjumpainya.” Saat itu Revata sedang berlatih keras dalam
meditasi Vipassana dan mengetahui hal itu, Buddha dua kali
melarang kepergiannya. Ketika Sariputta mengajukan permohonan
untuk ke tiga kalinya, mengetahui bahwa Revata telah menjadi
Arahanta, Buddha berkata, “Aku akan pergi bersamamu, anak-Ku,
Sariputta. Beritahukanlah kepada para bhikkhu!”

Setelah mengumpulkan para bhikkhu, Thera Sariputta mengajak
mereka semua dengan berkata, “Teman-teman, Buddha akan
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melakukan perjalanan. Mereka yang ingin pergi bersama Beliau
boleh turut serta!” Dan ketika Buddha pergi, para bhikkhu yang
tidak turut serta sangat sedikit. “Kita akan dapat melihat sosok
keemasan Buddha terus-menerus dan juga mendengarkan khotbah-
Nya!” dengan harapan demikian, banyak bhikkhu yang ingin
mengikuti Buddha. Demikianlah Buddha meninggalkan vihara
bersama banyak bhikkhu dengan tujuan, “Aku akan menjumpai
Revata.”

Kekuatan batin Thera Sivali

Dalam perjalanan mereka, Thera Ananda bertanya saat mereka tiba
di persimpangan jalan, “Buddha Yang Agung, kita berada di
persimpangan jalan. Jalan yang mana yang ingin Engkau tempuh?”
“Anak-Ku Ananda, dari dua jalan ini, yang manakah yang lurus?”
tanya Buddha. “Buddha Yang Agung, yang lurus (jalan pintas)
jauhnya tiga puluh yojand, adalah wilayah para siluman, sulit
mendapatkan makanan dan agak berbahaya. Jalan yang berbelok-
belok, jauhnya enam puluh yojana dan tersedia banyak makanan,”
jawab Ananda. Kemudian Buddha bertanya apakah Thera Sivali
turut bersama mereka, Thera Ananda menjawab membenarkan.
“Kalau begitu, Ananda,” Buddha berkata, “Biarlah Sarhgha
mengambil jalan lurus yang penuh bahaya dan sulit makanan. Kita
akan menguji kekuatan batinnya yang dibangun di atas jasa masa
lampaunya.”

Setelah berkata demikian, Buddha menempuh jalan penuh bahaya
dan sedikit makanan di dalam hutan. Sejak mereka memutuskan
untuk mengambil jalan itu, para dewa menciptakan kota-kota besar
pada setiap yojana sebagai tempat tinggal Samgha yang dipimpin
oleh Buddha. Di setiap tempat tinggal yang dihuni oleh para
bhikkhu, para dewa yang menyamar sebagai pekerja yang diutus
oleh raja kota itu, membawakan nasi, yang keras dan lunak, dan
lain-lain, dan bertanya, “Di manakah Yang Mulia Sivali? Di
manakah Yang Mulia Sivali?” Thera mengumpulkan semua
persembahan itu dan mengantarkannya kepada Buddha. Bersama
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para bhikkhu, Buddha memakan makanan yang terdiri dari berbagai
jenis yang dipersembahkan kepada Thera Sivali oleh para dewa.

Dengan mendapatkan persembahan demikian, Buddha menempuh
perjalanan satu yojana setiap hari dan berhasil melewati tiga puluh
yojana yang penuh kesulitan dalam satu bulan, dan tiba di tempat
tinggal yang dipersiapkan sebelumnya oleh Revata di dalam Hutan
Akasia. Karena sebelumnya ia telah mengetahui akan kunjungan
Buddha, Thera Revata dengan kekuatan batinnya mengubah Hutan
Akasia itu menjadi tempat tinggal yang layak bagi para bhikkhu
yang dipimpin oleh Buddha. Untuk Buddha, ia menciptakan Kuti
Harum, sebagai tempat tinggal pada siang dan malam hari.
Kemudian ia menyambut Buddha, yang berjalan menuju tempat
tinggal-Nya melalui jalan yang telah dihias indah. Selanjutnya Beliau
memasuki Kutl Harum. Dan selanjutnya para bhikkhu lainnya
mengambil tempat-tempat tidur sesuai urutan senioritas mereka
dalam kebhikkhuan. Mengetahui bahwa “Saat ini bukan waktu yang
tepat untuk makan,” para dewa mempersembahkan delapan jenis
sari buah kepada para bhikkhu. Buddha menikmati persembahan
seperti itu dan tanpa terasa setengah bulan telah berlalu.

Kesalahpahaman para bhikkhu yang gelisah

Pada saat itu beberapa bhikkhu yang gelisah berkumpul di suatu
tempat, dan bergunjing, “Buddha Yang Agung, guru manusia dan
para dewa, datang untuk menemui seseorang yang mengaku sebagai
adik Siswa Utama, tetapi hanya membuang-buang waktunya
melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak biasa. Untuk apakah
Jetavana, Veluvana, dan vihara lainnya yang ada di sekitar tempat
tinggal Revata? Bhikkhu Revata ini hanyalah seorang yang sibuk
dengan hal-hal yang tidak penting. Praktik pertapaan apakah yang
dijalankan oleh orang sibuk tersebut? Tentu tidak ada.”

Kemudian Buddha mempertimbangkan, “Jika Aku menetap di sini

lebih lama, tempat ini akan ramai oleh pengunjung yang terdiri dari
empat kelompok. Para penghuni hutan menyukai kesunyian, jika
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Aku menetap lama, Revata akan menjadi tidak tenang.” Maka Beliau
mendatangi gubuk Revata. Yang Mulia Revata melihat kedatangan
Buddha; ia melihat dari jauh di mana ia duduk sendirian di atas batu
datar dan bersandar pada sandaran kayu di ujung jalan setapak.
Kemudian ia menyambut Buddha dan bersujud dengan penuh
hormat.

Buddha bertanya, “Anak-Ku Revata, tempat ini dihuni oleh
binatang-binatang buas seperti singa dan macan. Apa yang engkau
lakukan saat engkau mendengar suara gajah liar, kuda liar, dan lain-
lain?” “Buddha Yang Agung,” Revata menjawab, “Bagiku suara-
suara gajah liar, kuda liar dan lain-lain, memberikan kegembiraan di
dalam hutan ini (arafifia-rati).” Buddha membabarkan khotbah
kepada Revata tentang manfaat bertempat tinggal di hutan dalam
lima ratus bait syair. Keesokan harinya, Beliau mengumpulkan dana
makanan di sekitar hutan itu dan (tanpa kembali ke tempat tinggal
Revata di dalam Hutan Akasia) Buddha membiarkan Revata pulang;
selain itu, dengan kekuatan batin-Nya, Beliau membuat para
bhikkhu yang gelisah itu, yang berkata-kata buruk terhadap Revata,
lupa membawa tongkat, alas kaki, botol obat, dan payung mereka.

Para bhikkhu gelisah itu kembali ke tempat tinggal Revata untuk
mengambil barang-barang mereka; meskipun mereka mengambil
jalan dari arah mereka datang, mereka tidak dapat mengingat
tempat mereka itu. Sebenarnya, pada hari sebelumnya para bhikkhu
itu berjalan melalui jalan yang dihias (secara gaib) dan pada hari
mereka melakukan perjalanan kembali, mereka melewati jalan yang
(alami) tidak rata dan mereka banyak beristirahat di sana-sini
(karena mereka sangat letih). Di beberapa tempat mereka terpaksa
merangkak. Dengan kesulitan demikian, mereka sering menginjak
tanaman-tanaman kecil, semak, dan duri. Saat mereka tiba di suatu
tempat yang menyerupai tempat tinggal mereka, mereka melihat
payung-payung mereka, alas kaki, botol obat dan tongkat, beberapa
tergantung dan beberapa terletak di atas tunggul pohon akasia di
sana-sini. Para bhikkhu gelisah itu menyadari bahwa, “Bhikkhu
Revata sungguh adalah seorang yang memiliki kemampuan batin
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tinggi!” Setelah mendapatkan kembali perlengkapan mereka,
mereka berdiskusi dalam keheranan sebelum mereka berangkat ke
Savatthi, “Oh, sungguh menakjubkan penghormatan yang diberikan
kepada Buddha.”

Si penyumbang vihara, Nyonya Visakha mengundang para bhikkhu
yang tiba terlebih dahulu di Savatthi karena mereka berangkat lebih
dulu, dan ketika mereka duduk, Visakha bertanya, “Yang Mulia,
apakah tempat tinggal Thera Revata menyenangkan?” Para bhikkhu
menjawab, “Ya, penyumbang, tempat tinggal Thera Revata sungguh
menyenangkan dan indah. Bagaikan taman surgawi Nandavana dan
Cittalata.” Selanjutnya ia bertanya kepada kelompok para bhikkhu
gelisah yang datang terlambat, “Yang Mulia, apakah tempat tinggal
Thera Revata menyenangkan?” Jawaban yang diberikan oleh para
bhikkhu itu adalah, “Jangan bertanya kepada kami, nyonya
penyumbang. Tempat tinggal Revata tidak layak dibicarakan. Selain
terletak di dataran tinggi yang gundul, tempatnya adalah hutan
akasia yang lebat dengan tanah yang tidak rata dan berbatu. Di sana
Revata hidup dengan penuh penderitaan.” Demikianlah mereka
menceritakan pengalaman yang baru mereka alami.

Memerhatikan dua jawaban yang berbeda—yang diberikan para
bhikkhu kelompok pertama dan kelompok ke dua—dan ingin
mengetahui jawaban yang benar, ia berkunjung kepada Buddha,
membawa persembahan bunga. Setelah duduk di tempat yang
semestinya, ia bertanya kepada Buddha, “Buddha Yang Mulia,
beberapa bhikkhu memuji tempat tinggal Yang Mulia Revata
sedangkan yang lainnya mencelanya. Mengapa dua jawaban itu
bertentangan satu dengan lainnya, Buddha Yang Agung?”
Kemudian Buddha berkata, “Visakha, tempat tinggal para mulia
yang batinnya berbahagia adalah menyenangkan, tidak peduli
apakah tempat itu menyenangkan atau tidak menyenangkan
menurut istilah duniawi.” Kemudian Buddha mengucapkan syair
berikut:

“Game va yadi va rafifie,
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ninne va yadi va thale;
Yattha Arahanto viharanti
tam bhiimiramaneyyakam.”

“Visakha, penyumbang Pubbarama dan ibu Migara (Migara-mata)!
Apakah tempat itu adalah sebuah desa yang dikelilingi oleh lima
kenikmatan duniawi, atau hutan yang jauh dari kenikmatan itu, atau
lembah hijau yang dialiri oleh sungai dengan tempat tinggal yang
nyaman yang selaras dengan empat posisi tubuh, tempat tinggal
para Arahanta itu sungguh merupakan tempat yang indah di
permukaan bumi ini.” (Dikutip dari Komentar Anguttara.)

(c) Gelar Etadagga

Selanjutnya, pada upacara penganugerahan gelar, Buddha
menganugerahkan gelar etadagga kepada Thera Revata dalam
bidang “penghuni-hutan” dengan memujinya sebagai berikut:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkh@inarh arafi
fiakanam yadidarm Revato Khadiravaniyo,” “Para bhikkhu, di antara
para siswa-Ku yang bertempat tinggal di hutan, Revata, penghuni
Hutan Akasia adalah yang terbaik!”

(Meskipun para Thera lain juga bertempat tinggal di hutan, mereka
melakukannya hanya setelah memelajari kelayakan tempat itu,
kelayakan air, dan kelayakan desa sebagai sumber dana makanan.
Tetapi Thera Revata mengabaikan kondisi tersebut dan menetap di
Hutan Akasia di daratan tinggi yang gundul dengan tanah yang
tidak rata dan berbatu. Karena itu, ia layak menerima gelar itu
karena praktik menetap di hutan.)

Khotbah-khotbah yang berhubungan dengan Yang Mulia Revata
Khadiravaniya dapat dibaca dalam Apadana dan Komentarnya,

Komentar Dhammapada, dan lain-lain.

Demikianlah kisah Thera Revata Khadiravaniya

2764



Empat Puluh Satu Arahanta Thera dan Gelar Etadagga

(15) Thera Kankha Revata
(a) Cita-cita masa lampau

Seratus ribu kappa yang lalu, pada masa kehidupan Buddha
Padumuttara, bakal Thera Kankha Revata pergi ke vihara bersama
banyak orang lainnya seperti halnya para bakal Thera lainnya pada
masa lampau. Dan saat berdiri di belakang para hadirin
mendengarkan khotbah, ia melihat Buddha menganugerahkan gelar
etadagga kepada bhikkhu tertentu sebagai yang terbaik di antara
mereka yang berdiam dalam meditasi. Ia berpikir, “Aku juga harus
menjadi seperti bhikkhu ini,” ia mengundang Buddha pada akhir
khotbah tersebut dan memberikan Dana besar-besaran kepada
Buddha selama tujuh hari dan memohon, “Buddha Yang Mulia, aku
tidak menginginkan kebahagiaan lain sebagai hasil dari perbuatan
baik adhikara ini. Sesungguhnya, aku bercita-cita untuk mencapai
gelar etadagga di antara mereka yang berdiam dalam meditasi pada
masa pengajaran Buddha pada masa depan seperti yang dicapai oleh
seorang bhikkhu tujuh hari yang lalu.”

Ketika Buddha Padumuttara melihat ke masa depan, ia mengetahu
bahwa cita-cita orang itu akan tercapai, maka sebelum pergi Beliau
mengucapkan ramalan, “Di akhir seratus ribu kappa mendatang,
akan muncul Buddha Gotama. Dalam masa pengajaran Buddha itu,
engkau akan mencapai gelar etadagga, di antara mereka yang
berdiam dalam meditasi!”

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Setelah melakukan banyak kebajikan sepanjang hidupnya, orang itu
mengembara di alam dewa dan manusia dan pada masa kehidupan
Buddha kita, ia terlahir dalam sebuah keluarga kaya di Savatthi dan
bernama Revata. Suatu sore, putra si orang kaya, Revata pergi
bersama banyak orang lainnya ke Jetavana. Saat berdiri di belakang
kerumunan itu dan mendengarkan khotbah Buddha, muncullah
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keyakinan dalam dirinya sehingga ditahbiskan menjadi seorang
bhikkhu yang memenuhi tugas-tugas kebhikkhuannya. Setelah
menerima subjek meditasi dari Buddha, saat ia mempersiapkan
dirinya untuk mengkonsentrasikan pikirannya, ia berhasil mencapai
Lokiya Jhana. Dengan menggunakan Jhana itu sebagai landasan, ia
melanjutkan dengan meditasi Vipassana dan berhasil mencapai
kesucian Arahatta.

(c) Gelar Etadagga

Yang Mulia Revata mampu tercerap dalam berbagai bentuk meditasi
seperti yang dilakukan oleh Buddha, kecuali dalam beberapa hal,
siang dan malam. Selanjutnya pada suatu pertemuan di mana
Buddha menganugerahkan gelar kepada para bhikkhu, Thera
Kankha Revata mendapatkan gelar etadagga dalam bidang meditasi,
Buddha memujinya sebagai berikut:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanam bhikkiinarm jhayinam
yadidarh Kankha-Revato,” “Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku
yang memiliki kebiasaan berdiam dalam meditasi, Bhikkhu Kankha
Revata adalah yang terbaik.”

Latar belakang nama Kankha Revata

Suatu ketika saat Buddha melakukan perjalanan dari Savatthi ke
Rajagaha, dalam perjalanan itu, Revata memasuki sebuah gubuk
tempat pembuatan gula merah. Melihat bahwa gula merah itu
dicampur dengan adonan dan sekam (sebagai bagian dari proses
yang diperlukan untuk mengeraskan gula merah tersebut), ia
menjadi ragu terhadap kelayakan gula merah keras tersebut dengan
dua bahan lainnya, karena kedua bahan itu kasar (amisa). Ia berkata,
“gula merah dengan (bahan) kasar adalah tidak layak karena
mengandung adonan dan sekam yang kasar; tidak dibenarkan
mengkonsumsi gula merah pada sore hari.” Ia dan pengikutnya
tidak mengkonsumsi gula merah yang telah dibentuk menjadi
gumpalan-gumpalan.
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Tidak ada satu pun bhikkhu yang memercayai dan mempraktikkan
gagasan Thera. Para bhikkhu lain melaporkan hal itu kepada
Buddha. Buddha bertanya, “Para bhikkhu, mengapa orang
mencampur adonan dan sekam ke dalam gula merah?” “Untuk
mengeraskannya, Buddha Yang Agung,” jawab para bhikkhu. “Para
bhikkhu, jika adonan dan sekam dicampur ke dalam gula merah
untuk mengeraskannya, maka adonan dan sekam yang dimasukkan
ke dalam gula merah itu dapat dianggap sebagai gula merah. Para
bhikkhu, Aku mengizinkan kalian untuk mengkonsumsi gula
merah; kapan pun kalian inginkan,” Buddha menetapkan sebuah
peraturan (anufifata-sikkhapada).

Dalam sebuah perjalanan, Revata melihat sebutir kacang hijau yang
bertunas terletak dalam kotoran manusia dan berkata, “Kacang hijau
adalah tidak layak (dikonsumsi), karena kacang hijau yang telah
dimasak juga dapat bertunas.” Para bhikkhu yang mempercayainya
tidak memakan kacang hijau. Masalah itu dilaporkan kepada
Buddha yang kemudian menetapkan peraturan lain yang
mengizinkan konsumsi kacang itu kapan pun diinginkan. (Kisah ini
terdapat dalam Bhesajjakkhandhaka dalam Vinaya Maha Vagga.)

Demikianlah Revata meragukan segala hal bahkan hal-hal yang
diizinkan; karena ia selalu memiliki keraguan sehubungan dengan

Vinaya, ia dikenal sebagai Kankha Revata, ‘Revata, si peragu.’

Ajaran-ajaran sehubungan dengan Kankha Revata dapat dibaca dari
Apadana dan Komentarnya, Komentar Theragatha, dan lain-lain.

Demikianlah kisah Thera Kankha Revata
(16) Thera Sona Kolivisa

(a) Cita-cita masa lampau
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Orang baik yang kelak menjadi Thera Sona Kolivisa, pada masa
kehidupan Buddha Padumuttara terlahir dalam keluarga pedagang,
ia bernama Sirivaddha. Ketika Sirivaddha dewasa, seperti juga para
Thera lainnya, ia pergi ke vihara dan mendengarkan ajaran Buddha
di belakang para hadirin. Melihat Buddha menganugerahkan gelar
etadagga kepada seorang bhikkhu, yang terbaik di antara mereka
yang berusaha keras (araddha-viriya), ia bercita-cita, “Aku juga
harus menjadi seperti bhikkhu ini pada masa mendatang!” Ketika
khotbah tersebut selesai, ia mengundang Buddha dan melakukan
Mahadana selama seminggu dan memohon seperti para Thera
terdahulu. Mengetahui bahwa cita-cita putra pedagang tersebut
akan tercapai, Buddha mengucapkan ramalan seperti sebelumnya
dan kemudian kembali ke vihara.

Kehidupan Sebagai Penduduk Baranasi

Setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya, Sirivaddha,
putra pedagang mengembara di alam dewa dan manusia. Setelah
seratus ribu kappa berlalu, yaitu, ketika Buddha Kassapa mencapai
Parinibbana dalam Bhadda kappa ini dan sebelum Buddha kita
muncul, Sirivaddha terlahir kembali dalam sebuah keluarga baik.
Suatu hari ia sedang menikmati olahraga air bersama teman-
temannya di Sungai Ganga.

Seorang Pacceka Buddha berjubah usang, berpikir, “Aku akan
melewatkan vassa dengan Baranasi sebagai sumber dana makanan
setelah membangun sebuah tempat tinggal di tepi Sungai Ganga,” ia
mengumpulkan kayu dan ranting yang hanyut di Sungai Ganga.
Pemuda itu bersama teman-temannya mendatangi Pacceka Buddha
itu, memberi hormat kepadanya dan sambil berdiri, ia bertanya,
“Apa yang engkau lakukan, Yang Mulia?” “Anak muda,” jawab
Pacceka Buddha itu, “karena vassa hampir tiba, sebuah tempat
tinggal diperlukan oleh seorang bhikkhu.”

Pemuda itu kemudian berkata, “Yang Mulia, mohon tunggu selama
satu hari. Besok kami akan membangun sebuah tempat tinggal dan
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mempersembahkannya kepadamu.” Pacceka Buddha berpikir, “Aku
akan menolong pemuda baik ini,” yang memang merupakan tujuan
dari kunjungannya itu, Pacceka Buddha menerima tawaran pemuda
itu. Mengetahui bahwa Pacceka Buddha menerima tawarannya,
pemuda itu pulang ke rumahnya. Keesokan harinya, ia
mempersiapkan segala jenis persembahan dan menunggu
kedatangan Pacceka Buddha sambil berdiri. Pacceka Buddha yang
sedang memikirkan di mana ia dapat mengumpulkan makanan
mengetahui pikiran pemuda itu dan pergi ke rumah pemuda itu.

Melihat kedatangan Pacceka Buddha, pemuda itu sangat gembira
dan mengambil mangkuknya dan mempersembahkan makanan
dalam mangkuk itu. Ia memohon, “Sudilah datang ke rumahku
untuk menerima makanan selama tiga bulan vassa ini.” Setelah
berjanji dan ketika Pacceka Buddha itu pergi, bersama teman-
temannya ia menyelesaikan pembangunan tempat tinggal lengkap
dengan jalan setapak, sebagai tempat tinggal untuk siang dan malam
bagi Pacceka Buddha dan mempersembahkannya kepada Pacceka
Buddha.

Apa yang khusus dari pemuda ini adalah: Ketika Pacceka Buddha
memasuki tempat tinggal itu, si pemuda memiliki gagasan untuk
tidak membiarkan kaki Pacceka Buddha menginjak lumpur di tanah
yang telah ditebari dengan kotoran sapi, menghamparkan selimut
merah yang ia kenakan yang bernilai seratus ribu keping uang.
Melihat warna selimut merah yang menyatu dengan warna tubuh
Pacceka Buddha, ia menjadi sangat gembira; maka ia berkata,
“Seperti selimutku yang menjadi lebih indah saat engkau
menginjaknya, demikian pula semoga warna tangan dan kakiku
menjadi merah dan indah bagaikan warna bunga sepatu! Semoga
sentuhan badanku bagaikan kain wol-katun yang digilling seratus
kali!”

Pemuda itu melayani Pacceka Buddha selama tiga bulan vassa.

Ketika Pacceka Buddha mengadakan upacara Pavarana di akhir
vassa, pemuda itu mempersembahkan jubah yang terdiri dari tiga
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potong kain. Lengkap dengan mangkuknya, kemudian Pacceka
Buddha kembali ke Gunung Gandhamadana.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Tanpa pernah terlahir di alam sengsara, si pemuda mengembara di
alam dewa dan manusia, dan akhirnya dikandung dalam keluarga
Usabha di Kota Kalacampa pada masa kehidupan Buddha kita. Sejak
saat ia dikandung, ribuan hadiah mendatangi rumah pedagang itu.
Pada hari kelahirannya juga, seluruh Kota Kalacampa dibanjiri oleh
hadiah dan persembahan. Pada hari pemberian nama, kedua
orangtuanya berkata, “Putra kita telah memberi nama untuk dirinya
sendiri. Kulitnya bagaikan sesuatu yang bermandikan cairan emas
merah,” dan mereka memanggilnya Anak Sona atau Sona putra
pedagang. (Nama yang diberikan adalah Sona). Tetapi karena ia
berasal dari suku Kolivisa, ia lebih dikenal dengan nama Sona
Kolivisa.) Enam puluh pengasuh ditunjuk untuk mengasuh anak itu
yang dibesarkan penuh kebahagiaan seperti dewa.

Makanan untuk si putra pedagang

Berikut ini adalah bagaimana mereka mempersiapkan makanan
untuk si anak pedagang itu:

Pertama-tama lahan seluas 60 pai dibajak dan ditanami padi sali dan
disiram dengan (1) susu sapi, (2) air harum, dan (3) air biasa.

Di dalam aliran air di lahan itu dituangkan susu sapi dan air harum
dari banyak kendi. Ketika tangkai-tangkai padi itu telah menyerap
susu itu, dan untuk mencegah padi itu dari bahaya dimakan oleh
burung-burung dan serangga dan untuk menghasilkan beras yang
lunak, tiang-tiang didirikan di lahan itu, dan diberi kasau untuk
menopang atap dan di sudut-sudutnya ditempatkan penjaga.

Ketika padi telah masak, lumbung akan direnovasi dengan
menebarkan empat jenis salep (yaitu, kunyit, cengkeh, sejenis
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tumbuhan, dan kakkii atau bubuk kamyin). Udara diharumkan
dengan empat jenis salep di atas. Kemudian para pekerja akan pergi
ke lahan penanaman dan mengumpulkan panen itu dengan
saksama, mengikatnya dengan kawat dan menjemurnya. Lapisan
salep akan ditebarkan di atas lantai lumbung; kemudian ikatan padi
kering ditebarkan di atas lapisan salep itu. Demikianlah lapisan
salep dan lapisan padi silih berganti sampai lumbung itu penuh.
Pintu lumbung kemudian ditutup dan padi itu disimpan selama tiga
tahun.

Setelah tiga tahun, pintu lumbung dibuka. Dan keharumannya akan
menyebar ke seluruh kota.

Saat padi sali itu digiling, para pemabuk akan datang untuk
membeli sekam. Beras-beras yang pecah, akan dibagikan kepada
para pekerja dan pelayan. Hanya beras yang utuh yang disimpan
untuk si anak pedagang.

Cara memasak beras itu adalah sebagai berikut: seluruh beras itu
diletakkan di dalam sebuah keranjang yang terbuat dari benang
emas untuk dicuci. Setelah disaring seratus kali, beras itu direndam
dalam air panas dan segera dikeluarkan lagi. (Karena beras itu
dimasak segera setelah dikeluarkan dari air) nasi yang dihasilkan
bagaikan bunga melati.

Kemudian nasi itu diletakkan di dalam mangkuk emas yang
kemudian diletakkan lagi di dalam cangkir perak yang penuh
dengan nasi susu matang yang manis dan bebas dari air dan
dimasak (sehingga nasi itu tetap panas). Nasi itu kemudian
diletakkan di depan si anak pedagang.

Si anak pedagang, Sona-Kolivisa, selanjutnya memakan nasi sali itu
perlahan-lahan dan mencuci mulut dan tangan dan kakinya dengan
air harum. Kemudian ia diberi berbagai jenis tembakau dan sirih dan
benda lainnya untuk mengharumkan mulutnya.
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Ke mana pun ia pergi, karpet yang indah dan mahal akan
dihamparkan. Telapak tangan dan kakinya merah bagaikan warna
bunga sepatu. Sentuhannya sangat halus bagaikan kain wol-katun
yang digiling seratus kali. Telapak kakinya ditutupi oleh rambut
halus yang berwarna seperti benang teratai berbentuk spiral dan
yang seperti terdapat dalam giwang batu delima. Jika ia marah
kepada seseorang, ia akan mengancam, “Engkau pikirkanlah lagi!
Atau aku akan menginjakkan kakiku di atas tanah.” Setelah ia
dewasa, tiga istana dibangun untuknya (seperti pada kisah Yasa, si
putra pedagang), untuk tiap-tiap musim. Ia juga disediakan (oleh
orangtuanya) hiburan penari-penari perempuan. Menikmati
kemewahan luar biasa, putra kaya itu hidup penuh kebahagiaan
bagai dewa.

Pada waktu itu, Buddha kita telah mencapai Pencerahan Sempurna
dan membabarkan Dhammacakka Sutta dan sekarang Beliau
menetap di Rajagaha. Saat itu, Raja Bimbisara memanggil Sona,
putra pedagang kaya, dan mengutusnya untuk menyambut Buddha
bersama delapan puluh orang lainnya. Setelah mendengarkan
khotbah Buddha, muncul keyakinan mendalam dalam dirinya,
sehingga ia memohon kepada Buddha untuk ditahbiskan.

Buddha kemudian bertanya apakah ia telah mendapatkan izin.
Karena ia belum mendapatkan izin, Buddha menolaknya dengan
berkata, “Anak-Ku Sona, para Buddha tidak menahbiskan ia yang
tidak diizinkan oleh orangtuanya” “Baiklah, Buddha Yang Agung,”
Sona berkata dan setelah bersujud, ia menghadap orangtuanya dan
mendapatkan izin untuk ditahbiskan dan kemudian ia kembali
menghadap Buddha. Atas perintah Buddha, ia ditahbiskan menjadi
seorang bhikkhu. (Ini adalah kisah singkatnya. Kisah lengkapnya
dapat dibaca dalam Cammakkhandhaka dari Vinaya Maha Vagga.)

Sewaktu menetap di Rajagaha setelah menjadi bhikkhu, sanak
saudara dan teman-temannya memberikan persembahan untuk
menghormatinya. Mereka memuji ketampanannya. Sona berpikir,
“Banyak orang mendatangiku. Jika mereka terus-menerus
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berdatangan, bagaimana aku dapat melatih Meditasi Ketenangan
dan Pandangan Cerah? Aku tidak mungkin dapat melakukannya.
Bagaimana jika setelah mendengarkan khotbah dari Buddha, aku
pergi ke pekuburan di Sitavana (Hutan Sita) dan berusaha menjalani
praktik pertapaan! Orang-orang tidak akan datang ke sana, karena
mereka tidak menyukai tanah pekuburan. Setelah itu praktik
pertapaanku akan dapat mencapai puncaknya, yaitu Kearahattaan.”
Demikianlah, ia mendengarkan khotbah dari Buddha dan pergi ke
Sitavana untuk memulai praktik pertapaannya.

Berusaha keras

“Tubuhku terlalu lembut,” Thera Sona berpikir, “Sebenarnya, aku
tidak dalam posisi dapat mencapai kebahagiaan Jalan dan Buahnya
dengan mudah. Karena itu, aku harus mengerahkan tenaga dan
membuat diriku lelah.” Dengan pikiran demikian, ia bermeditasi
hanya dalam dua posisi berdiri dan berjalan (menolak
melakukannya dalam posisi berbaring dan duduk). Sehingga
muncullah bisul di telapak kakinya yang halus dan lembut dan
seluruh jalan setapak itu menjadi merah saat bisulnya pecah. Ketika
ia tidak mampu lagi berjalan kaki, ia melanjutkan latihannya dengan
merangkak menggunakan siku dan lututnya yang menjadi luka
karenanya dan seluruh jalan setapak menjadi dua kali lebih merah.
Meskipun ia telah berusaha keras, ia tidak melihat tanda-tanda
positif dari latihan meditasi yang ia lakukan. Karena itu ia berpikir:

“Jika orang lain berusaha keras, ia juga akan sepertiku tetapi tidak
akan melebihi apa yang telah kulakukan. Meskipun telah berusaha
keras, aku tidak dapat mencapai Jalan dan Buahnya. Mungkin aku
bukan seorang individu ugghatitafifiti, vipaficitafifiti atau neyya.
Mungkin aku hanyalah seorang individu padaparama. Kalau begitu,
untuk apakah aku menjadi bhikkhu. Mungkin tidak ada gunanya.
Aku akan kembali kepada kehidupan awam. Aku akan menikmati
kenikmatan duniawi dan (sambil menikmati) aku akan melakukan
kebajikan.”

2773



Riwayat Agung Para Buddha

Nasihat Buddha: perumpamaan sebuah kecapi

Mengetahui pikiran Thera, Buddha datang pada suatu malam
disertai oleh banyak bhikkhu ke tempat itu, dan melihat jalan
setapak yang merah, Beliau bertanya, “Para bhikkhu, jalan setapak
siapakah itu yang merah bagaikan rumah pemotongan
hewan?” (Walaupun Beliau mengetahui, tetapi Beliau tetap
bertanya, dengan tujuan untuk membabarkan khotbah). Para
bhikkhu menjawab, “Buddha Yang Agung, telapak kaki Yang Mulia
Sona, yang berusaha keras berjalan dalam latihan meditasi, telah
terluka. Jalan setapak ini menjadi merah bagaikan rumah
pemotongan hewan adalah milik bhikkhu itu, Sona.” Buddha
berjalan menuju tempat meditasi Thera Sona dan duduk di tempat
yang telah dipersiapkan.

Thera Sona datang dan bersujud kepada Buddha dan duduk di
tempat yang semestinya. Ketika Buddha bertanya apakah benar ia
memiliki pikiran seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, Thera
Sona mengakui hal itu. Selanjutnya Buddha membabarkan khotbah,
perumpamaan kecapi (vinovada), dawai kecapi tidak boleh terlalu
kencang juga tidak boleh terlalu kendur.

Buddha, “Anak-Ku, bagaimanakah menurutmu mengenai
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Engkau boleh menjawabnya
sesukamu. Engkau terampil dalam bermain kecapi sewaktu masih
menjadi seorang awam, bukan?”

Sona, “Ya, Buddha Yang Agung.”

(Ketika Yang Mulia Sona masih muda, orangtuanya berpikir, “Jika
putra kami memelajari keterampilan lain, ia akan menjadi lelah.
Tetapi bermain kecapi adalah suatu hal yang dapat dipelajari sambil
duduk dengan nyaman di suatu tempat.” Maka ia memelajari
keterampilan bermain kecapi dan menjadi seorang pemain yang
ahli.)
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(Buddha mengetahui bahwa “Bentuk meditasi lainnya tidak cocok
untuk Bhikkhu Sona. Ketika masih menjadi seorang awam, ia
terampil dalam bermain kecapi. Ia akan cepat mencapai
pengetahuan spiritual jika Aku mengajarkannya dengan
memanfaatkan keterampilannya itu.” Maka, setelah bertanya kepada
Thera Sona seperti di atas, Buddha memulai khotbah-Nya.)

Buddha, “Anak-Ku, Sona, bagaimanakah menurutmu mengenai
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Jika dawai kecapimu terlalu
kencang, apakah kecapimu akan menghasilkan bunyi yang merdu?
Apakah bunyinya akan bertahan lama?”

Sona, “Buddha Yang Agung, tidak mungkin. Kecapi itu tidak akan
menghasilkan bunyi yang merdu juga tidak akan bertahan lama.”

Buddha, “AnakKu, Sona, bagaimanakah menurutmu mengenai
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Jika dawai kecapimu terlalu
kendur, apakah kecapimu akan menghasilkan bunyi yang merdu?
Apakah bunyinya akan bertahan lama?”

Sona, “Buddha Yang Agung, tidak mungkin. Kecapi itu tidak akan
menghasilkan bunyi yang merdu juga tidak akan bertahan lama.”

Buddha, “Anak-Ku, Sona, bagaimanakah menurutmu mengenai
pertanyaan yang akan Kuajukan ini? Jika dawai kecapimu tidak
terlalu kencang juga tidak terlalu kendur, apakah kecapimu akan
menghasilkan bunyi yang merdu? Apakah bunyinya akan bertahan
lama?”

Sona, “Ya, itu mungkin, Buddha Yang Agung, kecapi itu akan
menghasilkan bunyi yang merdu dan akan bertahan lama.”

Buddha, “Demikian pula, anak-Ku Sona, usaha yang berlebihan
akan mengakibatkan kegelisahan (uddhacca). (Usaha yang
berlebihan akan mengakibatkan kegelisahan.) Usaha yang terlalu
kendur akan mengakibatkan kelambanan (kosajja) (Kurangnya
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usaha akan mengakibatkan kelambanan.) Karena itu, anak-Ku Sona,
usaha (Viriya) dan konsentrasi (samadhi) harus sama jumlahnya.
(Usahakan agar usaha dan konsentrasi tetap seimbang.) Usahakan
agar kemampuanmu seperti keyakinan (saddha) juga dalam tingkat
yang sama. (Usahakan agar lima indria seperti keyakinan (saddha),
usaha (Viriya), perhatian (sati), konsentrasi (samadhi), dan
kebijaksanaan (pafifia) juga dalam porsi yang sama.) saat semuanya
seimbang, cobalah untuk mendapatkan ketenangan, dan lain-lain.”

Sona, “Baiklah, Buddha Yang Agung.”

Setelah menasihati Thera Sona dengan memberikan perumpamaan
bermain kecapi dan setelah mengajarkan praktik meditasi yang
melibatkan keseimbangan sempurna antara usaha dan konsentrasi,
Buddha kembeali ke vihara di Bukit Gijjhakiita.

(c) Gelar Etadagga

Mempertimbangkan cara berlatih meditasi yang dilakukan oleh
Yang Mulia Thera Sona Kolivisa, kenyataan bahwa usaha orang lain
harus ditingkatkan (karena masih belum mencukupi), bagi Thera
Sona Kolivisa, usahanya justru harus dikurangi (karena terlalu
berlebihan). Karena itu, saat diadakan upacara penganugerahan
gelar etadagga, Buddha memujinya dan menganugerahkan gelar itu
dalam hal usaha yang tinggi (araddha-Viriya), dengan berkata
sebagai berikut:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhiinarh araddha-
viriyanam yadidarmh Sona Koliviso,” “Para bhikkhu, di antara para
siswa-Ku yang berusaha keras, Sona dari Suku Kolivisa adalah yang
terbaik.”

(17) Thera Sona Kutikanna

(Nama yang diberikan kepadanya oleh orangtuanya adalah Sona.
Karena saat masih menjadi seorang awam ia selalu mengenakan
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anting yang bernilai satu crore, nama Kutikanna ditambahkan.
Karena itu ia dikenal sebagai Thera Sona Kutikanna.)

(a) Cita-cita masa lampau

Si orang baik, bakal Thera Sona Kutikanna, juga, pada masa
kehidupan Buddha Padumuttara, pergi bersama orang lainnya ke
vihara seperti yang telah diceritakan sebelumnya. Sewaktu berdiri di
belakang para hadirin dan mendengarkan khotbah Buddha, ia
melihat seorang bhikkhu yang mendapat gelar etadagga sebagai
yang terbaik di antara mereka yang membabarkan ajaran dengan
suara merdu. Orang itu berpikir, “Aku juga harus menerima
anugerah gelar yang sama sebagai yang terbaik di antara mereka
yang membabarkan ajaran dengan suara merdu pada masa
pengajaran Buddha mendatang.” Maka ia mengundang Buddha dan
melakukan dana besar selama tujuh hari dan berkata, “Buddha Yang
Agung, tujuh hari yang lalu Engkau menganugerahkan gelar
etadagga kepada seorang bhikkhu sebagai yang terbaik di antara
mereka yang mengajar dengan suara merdu (kalyanavakkarana).
Aku juga bercita-cita untuk mendapatkan gelar tersebut pada masa
pengajaran Buddha mendatang sebagai hasil dari kebajikan yang
kulakukan ini.” Mengetahui bahwa cita-cita orang itu akan tercapai
tanpa rintangan, Buddha mengucapkan ramalan, “Kelak, pada masa
pengajaran Buddha Gotama, engkau akan menerima gelar tersebut.”
Setelah berkata demikian, Buddha meninggalkan tempat itu.

(b) Kebhikkhuan dalam kehidupan terakhir

Setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya, orang itu
mengembara di alam dewa dan manusia (tanpa pernah terlahir di
empat alam sengsara) dan dikandung dalam rahim seorang umat
bernama Kalj, istri seorang pedagang di Kota Kuraraghara di Negeri
Avanti sebelum munculnya Buddha kita. Ketika menjelang
melahirkan, ia pulang ke rumah orangtuanya di Rajagaha.
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Pada saat itu Buddha kita telah mencapai Pencerahan Sempurna dan
sedang membabarkan Dhammacakka Sutta di Taman Rusa
Isipatana. (hari purnama bulan Asalha, 103 Maha Era.) pada saat
pembabaran itu, para dewa dan brahma dari seratus ribu alam
semesta berkumpul di Taman Rusa itu. Pada kerumunan yang
sedang mendengarkan khotbah Buddha itu, terdapat dua puluh
delapan Jenderal Yakkha, dan satu di antaranya adalah Satagira.

(Kisah lengkap mengenai dua Jenderal Yakkha ini dapat dibaca
dalam bab terdahulu.)

(Kisah yang diceritakan dalam bab terdahulu adalah berdasarkan
penjelasan Hemavata Sutta dari Komentar Sutta nipata. Menurut
penjelasan itu, sewaktu Satagira sedang mendengarkan khotbah
Dhammacakka, ia teringat temannya Hemavata; karena itu ia tidak
dapat memusatkan perhatian dan gagal menembus Jalan dan
Buahnya; hanya setelah ia menjemput temannya dan kembali
bersama temannya, mereka berdua menjadi Sotapanna mulia.)

(Apa yang dikutip dari Ekaka-nipata atau Komentar Anguttara
dimulai dari pencapaian Sotapatti setelah mendengarkan khotbah
Dhammacakka. Setelah itu ia menjemput Hemavata dan bertemu
dengan temannya di angkasa di atas rumah Kali (dari Kuraraghara)
di dekat Rajagaha yang adalah putri seorang pedagang. Saat
bertemu dengan Hemavata, ia ditanya oleh Hemavata mengenai
sikap jasmani (Kayasamacara), penghidupan (3jiva), dan sikap batin
(manosamacara) dari Buddha, dan ia menjawab semua pertanyaan
itu. Demikianlah saat terjadi tanya-jawab tentang kemuliaan Buddha
seperti yang terdapat dalam Hemavata Sutta berakhir, Hemavata
merenungkan kata-kata luhur temannya selangkah demi selangkah
dan ia mencapai Sotapatti-Phala. Perbedaan dua kisah ini
disebabkan oleh perbedaan orang yang membacakan (bhanaka).)

Tidak melihat temannya Hemavata pada saat pembabaran khotbah
Dhammacakka, Satagira mendatanginya namun berpapasan di
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angkasa di atas rumah Kali. Dan terjadilah tanya-jawab tentang
sikap jasmani Buddha, dan seterusnya.

Ketika Satagira sedang membicarakan Dhamma dalam
penjelasannya tentang sikap jasmani Buddha, Kali mendengarkan
semua dan muncul keyakinan dalam dirinya pada Buddha tanpa
pernah bertemu dengan Buddha sebelumnya dan ia mencapai
Sotapatti-Phala bagaikan seseorang yang memakan makanan yang
disediakan untuk orang lain. Ia adalah seorang Sotdpanna mulia
pertama dan siswi pertama di antara para siswi.

Setelah menjadi seorang Sotapanna, Kali melahirkan seorang putra
pada malam hari itu juga. Putra itu diberi nama Sona. Setelah
menetap bersama orangtuanya selama yang ia suka, Kali kemudian
kembali ke Kuraraghara. Karena putra itu mengenakan satu giwang
yang bernilai satu crore, ia dikenal juga sebagai Sona Kutikanna.

Samvega dan kebhikkhuannya

Pada saat itu Yang Mulia Maha Kaccayana sedang menetap di bukit
Papata (atau Pavatta atau Upavatta), bergantung pada Kuraraghara
sebagai sumber dana makanannya. Si umat awam Kali melayani
Thera yang secara rutin mengunjungi rumahnya. Si anak, Sona, juga
selalu menyertai Thera dan berteman dengannya.

Kapan saja ia mempunyai waktu luang, Sona akan mendatangi
Thera untuk melayaninya. Thera juga selalu mengajarkan Dhamma
kepadanya sebagai imbalan. Karena itu si anak merasakan sammvega
dan menjadi tekun mempraktikkan Dhamma. Pada suatu ketika, ia
melakukan perjalanan bersama serombongan pedagang ke Ujjent
untuk suatu urusan dagang dan sewaktu berkemah pada malam
hari, ia menjadi takut untuk tetap bersama rombongan itu. Maka ia
pindah ke tempat lain dan tidur. Rombongan itu melanjutkan
perjalanan pada keesokan paginya. Tidak seorang pun yang teringat
untuk membangunkannya sebelum mereka berangkat.
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Pagi itu Sona bangun dan tidak melihat siapa pun, ia bergegas
mengejar rombongan itu di sepanjang jalan dan tiba di sebatang
pohon banyan. Di pohon itu ia melihat sesosok peta laki-laki yang
bertampang jelek dan bertubuh besar, memungut dan memakan
serpihan dagingnya sendiri yang jatuh dari tulang-belulangnya.
Sona bertanya siapa dia dan peta itu menyebutkan identitasnya.
Sona bertanya lagi mengapa ia melakukan hal itu dan peta itu
menjawab bahwa ia melakukan hal itu karena kamma masa
lampaunya. Sona kemudian memintanya untuk menjelaskan dan
penjelasannya adalah sebagai berikut, “O Tuan, pada masa lampau,
aku adalah seorang pedagang jahat bernama Bharukaccha, mencari
nafkah dengan menipu orang lain. Selain itu, aku juga menghina
para bhikkhu yang datang untuk menerima dana makanan dan
berkata kepada mereka: ‘Makanlah dagingmu sendiri!” sebagai
akibat dari kejahatan itu, sekarang aku harus menjalani berbagai
penderitaan seperti yang engkau saksikan,” mendengar penjelasan
itu, Sona terperanjat.

Ia melanjutkan perjalanannya dan bertemu dengan dua anak peta
yang dari mulut mereka menetes darah kehitaman; ia bertanya
seperti sebelumnya. Kepada Sona, peta muda itu menceritakan
perbuatan jahat yang mereka lakukan pada masa lampau dan
berikut ini adalah kisah mereka, “Sewaktu menjadi manusia, mereka
berdagang wewangian untuk mencari nafkah. Dan pada suatu
ketika, ibu mereka mengundang dan mempersembahkan makanan
kepada para Arahanta. Saat pulang ke rumah, mereka mencela dan
mengutuk, “O ibu, mengapa engkau memberikan milik kita kepada
para bhikkhu? Semoga tetes-tetes darah kehitaman mengalir dari
mulut mereka yang memakan makanan yang diberikan oleh ibu
kami!” Karena perbuatan jahat mereka, mereka mengalami
penderitaan di neraka dan akibat tambahan dari kejahatan itu,
mereka terlahir kembali di alam peta dan mengalami penderitaan
dalam bentuk seperti yang mereka ceritakan kepada Sona.
Mendengar kisah mereka, ia menjadi terkejut lagi; sesungguhnya,
efek kejutan ini bahkan lebih besar dari sebelumnya. (kisah samhvega
ini terdapat dalam Udana Atthakatha dan SaratthaDipani Tika.)
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Sona tiba di Ujjeni dan kembali ke Kuraraghara setelah
menyelesaikan urusannya; kemudian ia mendatangi Thera
Kaccayana dan menceritakan kisahnya. Thera memberikan khotbah
kepada Sona tentang kerugian dari mengembara di dalam lingkaran
samsara dan lingkaran penderitaan serta manfaat dari tidak terlahir
dan terhentinya pengembaraan di lingkaran itu. Setelah memberi
hormat kepada Thera, Sona pulang ke rumahnya, memakan makan
malamnya, masuk ke kamarnya dan jatuh tertidur. Tiba-tiba ia
terbangun dan mulai merenungkan khotbah yang ia dengar dari
Thera dan karena teringat kondisi para peta, ia merasa ketakutan
terhadap sarhsara dan lingkaran penderitaannya. la sangat ingin
menjadi seorang bhikkhu.

Pagi harinya, ia mandi dan mendatangi Thera Maha Kaccayana dan
melaporkan apa yang ia pikirkan, “Yang Mulia, ketika aku
merenungkan khotbah yang engkau sampaikan. Aku menemukan
bahwa adalah sulit menjalani (tiga) latihan mulia ini yang bagaikan
kulit kerang yang digosok halus yang sempurna dan murni.” Ia
melanjutkan kata-katanya, “Aku ingin mencukur rambut dan
janggutku, mengenakan jubah, dan meninggalkan kehidupan sosial
untuk menjalani kebhikkhuan.” Setelah mengucapkan keinginannya
untuk menjadi bhikkhu, ia memohon, “Karena itu, Yang Mulia, aku
ingin agar engkau menahbiskan aku.”

Yang Mulia Thera Maha Kaccayana kemudian menyelidiki apakah
kebijaksanaan Sona telah matang atau belum, ia mengetahui bahwa
kebijaksanaannya belum matang. Ingin agar Sona menunggu hingga
kebijaksanaannya cukup matang, Thera berkata, “Sungguh sulit,
Sona, menjalani kehidupan suci, tidur sendirian dan makan
sendirian. Karena itu, Sona, aku ingin agar engkau melakukan hal
ini: Sekali-sekali selagi masih menjadi orang awam, praktikkanlah
latihan mulia tidur dan makan dalam kesunyian, (seperti pada hari
uposatha, dan lain-lain) yang diajarkan oleh Buddha Yang Agung.”
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Kemudian keinginan Sona untuk menjadi seorang bhikkhu lenyap
karena indrianya masih belum cukup matang dan sarvega-nya
belum cukup mendalam. Meskipun keinginannya lenyap, ia tidak
lengah tetapi terus mendengarkan ajaran Thera dan selalu
mendatanginya untuk mendengarkan Dhamma. Seiring dengan
berlalunya waktu, untuk ke dua kalinya ia berkeinginan untuk
menjadi seorang bhikkhu seperti sebelumnya; maka ia mengulangi
permohonannya. Kali ini juga Thera mengucapkan kata-kata seperti
sebelumnya.

Ketika Sona mengajukan permohonan untuk ke tiga kalinya, Thera
Maha Kaccayana berpikir bahwa saat itu adalah waktu yang tepat
baginya untuk menahbiskannya karena kematangan
kebijaksanaannya, maka Thera menahbiskannya sebagai seorang
samanera. Meskipun ia ingin menahbiskan Sona sebagai seorang
bhikkhu, penahbisan itu tidak dapat dilakukan karena hanya ada
dua atau tiga bhikkhu yang menetap di Kuraraghara dan banyak
yang menetap di Wilayah Tengah. Dan para bhikkhu itu bertempat
tinggal di tempat yang berbeda-beda, satu di desa atau dua di kota.
Dari sana Thera mengajak dua atau tiga bhikkhu untuk penahbisan
Sona, siswanya. Tetapi saat ia pergi untuk mengumpulkan bhikkhu
lainnya, bhikkhu sebelumnya pergi ke tempat lain untuk urusan
lainnya. Setelah menunggu mereka kembali, ia pergi untuk
mengajak kembali mereka yang telah pergi; dan yang lainnya yang
telah berada di sana, pergi untuk urusan lain lagi.

Karena ia harus berulang-ulang mengumpulkan bhikkhu dengan
cara ini, memerlukan waktu tiga tahun lebih untuk dapat
mengumpulkan sepuluh orang bhikkhu. Sebuah penahbisan
Upasampada pada waktu itu dapat dilakukan hanya jika terdapat
sepuluh orang bhikkhu berkumpul. Thera menetap sendiri. Karena
itu hanya setelah tiga tahun yang sulit, ia dapat menahbiskan
siswanya Samanera Sona dengan penuh kesulitan. (Dikutip dari
Sarattha Tika.)
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Setelah menerima penahbisan, Samanera Sona Kutikanna (sekarang
bhikkhu) memelajari subjek meditasi, dan dengan tekun melatih
meditasi Vipassana dan berhasil mencapai kesucian Arahatta pada
masa vassa pertamanya dan memelajari Sutta-Nipata juga dari
Thera. Setelah melakukan Pavarana di akhir vassa, ia sangat ingin
memberi hormat kepada Buddha dan memohon izin dari
penahbisnya. (Permohonannya secara lengkap dapat dibaca dalam
Vinaya Maha Vagga.)

Sang Thera berkata, “Sona, saat engkau tiba di sana, Buddha akan
mengizinkan engkau menetap di Kuti Harum yang sama dan akan
memintamu untuk membabarkan khotbah. Engkau harus
melakukan hal itu. Karena senang dengan khotbahmu, Buddha akan
memberikan hadiah. Terimalah hadiah itu. Sembahlah Buddha Yang
Agung atas namaku!” Demikianlah Thera memberikan izin dengan
sepenuh hati.

Setelah mendapat izin dari penahbisnya, Thera Sona Kutikanna
mendatangi tempat tinggal ibunya, Kali, istri pedagang, dan
menceritakan rencananya. Sang ibu, Kali, si umat perempuan,
berkata, “Baiklah, Anakku! Saat engkau menjumpai Buddha,
ambillah selimut ini dan hamparkan di lantai Kutt Harum sebagai
persembahan!” ibu menyerahkan selimut itu kepadanya.

Dengan membawa selimut itu, Thera Sona melipat alas tidurnya,
dan melakukan perjalanan dan akhirnya tiba di Jetavana, Savatthi.
Buddha saat itu sedang duduk di atas singgasana Dhamma, tempat
duduk yang disediakan bagi seorang Buddha. Thera Sona berdiri di
tempat yang semestinya dan memberi hormat kepada Buddha.
Setelah saling bertukar sapa dengan Thera Sona, Buddha berkata
kepada Yang Mulia Ananda, “Untuk bhikkhu ini, anak-Ku Ananda,
siapkanlah tempat tidurnya!”

(Jika Buddha ingin menetap bersama seorang bhikkhu tamu di

dalam Kuti Harum yang sama, Beliau akan meminta agar disediakan
tempat tidur baginya. Tetapi jika tidak ada alasan untuk menetap
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bersama dengan si tamu, Beliau tidak akan berkata apa-apa. Untuk
orang itu, Yang Mulia Ananda atau orang lainnya yang bertugas
akan mempersiapkan akomodasi di tempat lain.)

Mengetahui keinginan Buddha, Thera Ananda menyiapkan
akomodasi bagi Thera Sona Kutikanna di dalam Kutt Harum.

Kemudian Buddha melewatkan waktu-Nya dengan tercerap dalam
Jhana selama beberapa jam malam itu, kemudian memasuki Kuti
Harum. Thera Sona Kutikanna juga melewatkan waktunya dengan
duduk selama beberapa jam malam itu dalam Jhana kemudian
masuk ke Kutt Harum. Ingin berbicara dengan Sona melalui Jhana,
Buddha melewatkan waktu-Nya dengan berdiam dalam semua
Jhana, yang merupakan hal biasa bagi para siswa, di ruang terbuka.
Setelah melakukan hal itu, Beliau mencuci kaki dan masuk ke kufi.
Menyadari keinginan Guru, Thera Sona mengikuti Beliau setelah
berdiam dalam Jhana selama beberapa jam di ruang terbuka.

Masuk ke dalam kuti setelah diizinkan oleh Buddha, ia membuat
tirai jubah dan melewatkan waktunya dengan duduk di kaki
Buddha. Pada jaga terakhir malam itu, setelah berbaring di sisi
kanan, yang merupakan sthaseyya (berbaring seperti seekor singa),
dengan penuh perhatian, Buddha bangun saat menjelang pagi.
Beliau duduk dan berpikir bahwa keletihan fisik Sona sudah lenyap
pada saat itu, Buddha berkata, “Anak-Ku bhikkhu, ingatlah sesuatu
untuk dibacakan!” Thera membacakan enam belas khotbah yang
dimulai dengan Kama Sutta yang seluruhnya membentuk
keseluruhan bagian yang dikenal sebagai Atthaka Vagga dari Sutta
Nipata dengan suara yang merdu tanpa kesalahan bahkan satu
huruf.

Ketika pembacaan itu selesai, Buddha memberikan berkah-Nya dan
bertanya, “Anak-Ku bhikkhu, seluruh enam belas khotbah dari
Atthaka Vagga yang telah engkau pelajari, telah engkau hafalkan
dengan baik! (Karena diucapkan dengan artikulasi yang benar) juga
dengan suara yang merdu. Bersih, tanpa cacat, penuh dengan kata-
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kata yang mengarah pada pemahaman makna yang bebas dari
kerusakan. Anak-Ku bhikkhu, berapa lama engkau telah menjadi
bhikkhu?” “Baru satu vassa, Buddha Yang Agung,” jawab Thera
Sona Kutikanna.

Buddha bertanya lagi, “Anak-Ku bhikkhu, mengapa engkau
memulai kebhikkhuan begitu terlambat?” “Buddha Yang Agung,”
jawab Thera Sona, “Telah lama aku mengetahui kerugian dalam
kenikmatan indria. Tetapi kehidupan rumah tangga sungguh
menyibukkan, penuh dengan tugas dan hal-hal yang harus
dilakukan.” Mengetahui hal itu, yaitu, batin seseorang yang telah
melihat cacat dalam kenikmatan indria sebagaimana adanya tidak
akan tenggelam dalam kehidupan rumah tangga dalam waktu yang
lama, tetapi bagaikan setetes air yang jatuh dari daun teratai,
demikian pula pikiran kotornya akhirnya jatuh dari hatinya. Maka
Buddha mengucapkan syair berikut:

Disva adinavarh loke, fiatva dhammarh nirtipadhir
Ariyo na ramati pape, pape na ramati suci.

Karena ia telah dengan jelas melihat melalui mata Vipassana, cacat-
cacat dari ketidakkekalan, penderitaan, dan perubahan di mana-
mana dalam dunia bentuk (sankhara) dan juga karena ia telah
menembus melalui empat Jalan kebijaksanaan, Nibbana yang
merupakan lenyapnya empat lapisan kehidupan (upadhi), para
mulia yang jauh dari kotoran tidak bergembira dalam kejahatan.
(Mengapa? Karena satu hal, individu yang bagaikan harsa yang
perbuatan, jasmani dan lain-lainnya murni, tidak mungkin individu
seperti itu akan menemukan kebahagiaan di dalam kelompok hal-
hal buruk dan kotor yang mirip tempat yang penuh kotoran. Itulah
sebabnya.)

Kemudian Thera Sona Kutikanna berpikir, “Yang Agung

mengucapkan kata-kata gembira kepadaku. Sekarang adalah
waktunya bagiku untuk menyampaikan pesan guruku.” Ia
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membetulkan jubah luarnya di bahu kirinya dan bersujud dengan
kepala di kaki Guru, dan berkata:

“Yang Agung, penahbisku, Thera Maha Kaccayana bersujud kepada-
Mu. Ia juga berpesan sebagai berikut:

“Buddha Yang Agung, di wilayah selatan, di Negeri Avanti,
terdapat sedikit bhikkhu. Aku mendapatkan kebhikkhuan setelah
mengumpulkan sepuluh orang bhikkhu dari berbagai tempat
dengan susah payah sehingga memerlukan tiga tahun untuk dapat
menahbiskan aku. Aku memohon, Buddha Yang Agung, agar
Engkau mengizinkan penahbisan yang dilakukan oleh kurang dari
sepuluh bhikkhu di wilayah tersebut.” (1)

“Buddha Yang Agung, di wilayah selatan, di Negeri Avanti, tanah
tidak rata yang muncul dari permukaan mirip jejak kaki sapi yang
sangat kasar. Aku memohon, Buddha Yang Agung, agar Engkau
mengizinkan pemakaian sandal dengan beberapa lapis tapak di
wilayah itu.” (Pada waktu itu hanya sandal bertapak tunggal yang
diizinkan.) (2)

“Buddha Yang Agung, para penduduk di wilayah selatan, di Negeri
Avanti, gemar mandi. Mereka menganggap air sebagai faktor
pembersih; aku memohon, Buddha Yang Agung, agar Engkau
mengizinkan mandi setiap hari.” (Pada waktu itu, peraturan para
bhikkhu adalah hanya mandi satu kali dalam dua minggu.) (3)

“Buddha Yang Agung, di wilayah Avanti, kulit domba, kulit
kambing, dan kulit rusa digunakan sebagai alas. Seperti halnya,
Yang Agung, di Wilayah Tengah (Majjhima-Desa) rumput eragu,
rumput soragu, rumput majjaru, dan rumput jantu digunakan
sebagai alas, demikian pula, kulit domba, kulit kambing, dan kulit
rusa digunakan di Avanti-Selatan. Aku memohon, Buddha Yang
Agung, agar Engkau mengizinkan kulit-kulit itu digunakan sebagai
alas.” (Pada waktu itu tidak ada kulit binatang yang diperbolehkan
untuk digunakan sebagai alas di wilayah itu.) (4)
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“Buddha Yang Agung, orang-orang masa kini mempercayakan
jubah kepada para bhikkhu di luar sima dengan berkata, ‘Jubah ini
diberikan kepada bhikkhu itu.” Bhikkhu yang dipercayakan
menemui bhikkhu yang dituju dan berkata ‘orang atau teman itu
memberikan jubah untukmu.” Tetapi bhikkhu itu tidak menerima
jubah itu karena ia berpikir penerimaan itu akan mengharuskan ia
melakukan penebusan karena itu melanggar Vinaya. Karena
keraguan atas penerimaan semacam itu, mohon Buddha
memberitahukan cara yang benar dalam menerima jubah itu.” (5)
Demikianlah permohonan Yang Mulia Maha Kaccayana yang
disampaikan melalui aku.

Karena laporan Thera Sona Kutikanna, selanjutnya Buddha
membabarkan Dhamma kepadanya dan berkata kepada para
bhikkhu sebagai berikut:

“Para bhikkhu, jarang terdapat bhikkhu di wilayah selatan Avanti.
Di wilayah perbatasan seperti itu, Aku mengizinkan, para bhikkhu,
melakukan penahbisan oleh kelompok lima bhikkhu dengan
bhikkhu ke lima adalah seorang ahli Vinaya.”

Ungkapan “wilayah perbatasan” maksudnya adalah wilayah di luar
Wilayah Tengah, di timur adalah Kota Gajangala, di sebelah sana
pohon sala besar; di sebelah sana pohon sala itu adalah wilayah
perbatasan.

Artinya adalah wilayah yang terletak di luar Wilayah Tengah dan di
sebelah sana Sungai Salalavati di sebelah tenggara;

Artinya adalah wilayah yang terletak di luar Wilayah Tengah dan di
sebelah sana Kota Setakannika di sebelah selatan;

Artinya adalah wilayah yang terletak di luar Wilayah Tengah dan di
sebelah sana Desa Brahmana Thina di sebelah barat;
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Artinya adalah wilayah yang terletak di luar Wilayah Tengah dan di
sebelah sana Gunung Usiraddhaja di sebelah utara.

“Para bhikkhu, di wilayah perbatasan itu dengan situasi demikian,
Aku mengizinkan dilakukannya penahbisan oleh kelompok lima
bhikkhu dengan bhikkhu ke lima adalah seorang ahli Vinaya. (1)

Para bhikkhu, di wilayah selatan Avanti, tanahnya tidak rata,
banyak terdapat gundukan dan penuh dengan jejak kaki sapi, sangat
kasar. Aku mengizinkan, para bhikkhu, (memakai) sandal dengan
lapisan tapak lebih dari satu di wilayah perbatasan itu. (2)

Para bhikkhu, di wilayah selatan Avanti, orang-orang terikat kepada
pentingnya mandi; mereka menganggap air sebagai faktor
pembersih. Aku mengizinkan, para bhikkhu, mandi setiap hari di
wilayah perbatasan itu. (3)

Para bhikkhu, wilayah selatan Avanti, kulit domba, kulit kambing,
dan kulit rusa digunakan sebagai alas. Seperti halnya, para bhikkhu,
di Wilayah Tengah (Majjhima-Desa) alas yang terbuat dari rumput
eragu, rumput soragu, rumput majjaru, dan rumput jantu
digunakan, demikian pula, kulit domba, kulit kambing, dan kulit
rusa digunakan di Avanti-Selatan. Aku mengizinkan, para bhikkhu,
digunakannya kulit domba, kulit kambing, dan kulit rusa sebagai
alas di wilayah perbatasan itu. (4)

Para bhikkhu, jika orang mempercayakan jubah kepada bhikkhu
tertentu yang berada di luar sima, dengan berkata: ‘Kami
memberikan jubah ini kepada bhikkhu itu.” Selama, para bhikkhu,
jubah itu belum diterima oleh tangan bhikkhu itu, jubah itu tidak
dapat dianggap sebagai sesuatu yang dimiliki oleh si calon penerima
untuk digunakan. Aku mengizinkan, para bhikkhu, untuk menerima
jubah itu.” (5)

Sekali lagi, seperti permohonan ibunya, Sona Kutikanna bersujud
kepada Buddha atas nama ibunya dan berkata, “Buddha Yang
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Agung, penyumbang-Mu, Kali, si umat awam perempuan,
mempersembahkan selimut ini untuk digunakan sebagai alas di
lantai Kuti Harum.” Dengan kata-kata ini, ia menyerahkan selimut
itu kepada Buddha, ia bangkit dari duduknya dan bersujud
kemudian kembali ke viharanya di Bukit Papata di dekat Kota
Kuraraghara di Avanti.

Sekembalinya ke tempat penahbisnya, Sona Kutikanna melaporkan
tentang misinya. Keesokan harinya ia pergi ke rumah ibunya Kalt
dan berdiri di pintu rumah untuk menerima dana makanan.
Mendengar bahwa putranya berdiri di depan pintu, ia bergegas
keluar, memberi hormat, mengambil mangkuk dari tangan Thera,
menyediakan tempat duduk dan mempersembahkan makanan.

Kemudian terjadi percakapan antara si ibu dengan Thera:
Ibu, “Anakku, apakah engkau sudah bertemu dengan Yang Agung?”
Thera, “Sudah, penyumbang.”

Ibu, “Apakah engkau juga bersujud kepada Yang Agung atas
namaku?”

Thera, “Ya. Selimut yang engkau persembahkan kepada Yang
Agung, aku sendiri yang menghamparkannya sebagai alas, sesuai
permintaanmu, di dalam Kuti Harum yang Beliau tempati.”

Ibu, “Bagaimanakah kunjunganmu kepada Yang Agung? Benarkah
bahwa engkau membicarakan Dhamma? Benarkah bahwa Yang
Agung juga memberikan berkah-Nya kepadamu?”

Thera, “Bagaimana engkau mengetahui semua ini?”

Ibu, “Dewa penjaga rumah ini, Anakku, memberitahuku bahwa

pada hari Yang Agung memberikan berkah-Nya kepadamu, para
dewa dan brahma dari sepuluh ribu alam semesta juga melakukan
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hal yang sama. Aku ingin engkau menceritakannya kepadaku,
Anakku, tentang Dhamma, dengan kata-kata yang sama seperti yang
engkau katakan kepada Yang Agung.”

Sang Thera mengabulkan permohonan ibunya dengan berdiam diri.
Mengetahui persetujuan Thera, si ibu membangun sebuah aula besar
di gerbang rumahnya dan meminta Thera mengulangi persis apa
yang telah ia katakan kepada Buddha; dengan cara demikian si ibu
mengadakan pertemuan Dhamma agung.

(c) Gelar Etadagga

Pada kemudian hari, duduk di tengah-tengah para siswa mulia,
Buddha memuji Thera Sona Kutikanna sebagai berikut:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhiiarh kalyana-
vakkarananam yadidarmh Sono Kutikanno,” “Para bhikkhu, di antara
para siswa-Ku yang mampu mengucapkan kata-kata suci dengan
suara yang merdu dan menyenangkan, Kutikanna Sona adalah yang
terbaik.”

Demikianlah Buddha menyebutkan bahwa Thera adalah yang
terbaik dalam hal Kalyanavakkarana, ‘mengucapkan kata-kata suci
dengan suara merdu dan menyenangkan.’

Demikianlah kisah Thera Sona Kutikanna

(18) Thera Sivali

(a) Cita-cita masa lampau

Orang yang kelak menjadi Thera Sivali juga pergi ke vihara pada
masa kehidupan Buddha Padumuttara seperti para bakal Thera
terdahulu dan berdiri di belakang para hadirin, mendengarkan

khotbah Buddha. Suatu ketika ia melihat Buddha menganugerahkan
gelar etadagga sebagai yang terbaik di antara mereka yang
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menerima persembahan berlimpah. Berpikir bahwa ia juga harus
menjadi seperti bhikkhu tersebut, ia mengundang Buddha ke
rumahnya dan mempersembahkan dana besar seperti bakal Thera
terdahulu selama tujuh hari. Kemudian ia mengungkapkan cita-
citanya dengan berkata kepada Buddha, “Buddha Yang Agung,
sebagai hasil dari kebajikan ini, aku tidak menginginkan
kesejahteraan lain. Sesungguhnya, aku ingin mendapat anugerah
gelar etadagga sebagai yang terbaik di antara mereka yang
menerima banyak persembahan pada masa pengajaran Buddha
mendatang, seperti bhikkhu yang mendapat gelar itu tujuh hari
yang lalu.”

Mengetahui bahwa cita-cita orang itu akan tercapai tanpa rintangan,
Buddha mengucapkan ramalan sebagai berikut kemudian kembali
ke vihara, “Cita-citamu akan tercapai kelak pada masa pengajaran
Buddha Gotama.”

Kehidupan Sebagai Penduduk Desa

Setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya, orang itu,
bakal Sivali, terlahir kembali di alam manusia dan dewa (tanpa
pernah terlahir di empat alam sengsara). Pada masa kehidupan
Buddha Vipassi (sembilan puluh satu kappa yang lalu) ia menjadi
seorang penduduk suatu desa tidak jauh dari Kota Bandhumati.

Pada saat itu, para penduduk Bandhumati yang bersaing dengan
raja berdiskusi tentang bagaimana memberikan dana besar kepada
Buddha.

Suatu hari ketika mereka mempersembahkan dana kolektif, mereka
memeriksa persembahan mereka untuk melihat apakah masih ada
yang tertinggal dan mengetahui bahwa di sana tidak ada madu dan
dadih susu. Mereka sepakat untuk membawanya dari tempat mana
pun yang mungkin dengan segala cara dan menempatkan seseorang
untuk berjaga di jalan yang menuju kota dari desa itu.
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Kemudian datang seorang penduduk desa, bakal Sivali, membawa
sekendi dadih susu dari desanya dan berniat untuk menukarnya
dengan sesuatu yang ia perlukan. Tetapi sebelum ia memasuki kota,
ia ingin mencuci muka dan tangannya dan mencari air di sana-sini
dan melihat sarang lebah sebesar kepala bajak tetapi tidak ada
lebahnya. Percaya bahwa sarang lebah itu muncul berkat jasa masa
lampaunya, ia mengambilnya dan memasuki kota.

Ketika penduduk kota melihat si orang desa, ia bertanya, “Untuk
siapakah, teman, engkau membawa madu dan dadih ini?” “Tuan,
tidak untuk siapa pun. Sesungguhnya, aku membawanya untuk
dijual,” si orang desa menjawab. “Kalau begitu, ambillah sekeping
uang ini dan berikan madu dan dadih itu kepadaku,” kata si orang
kota.

Si orang desa itu berpikir, “Benda yang kubawa ini tidak begitu
berharga. Tetapi orang ini ingin membelinya dariku dengan harga
setinggi itu bahkan pada penawaran pertama. Aku tidak tahu
sebabnya,” maka ia berkata, “Aku tidak dapat menjualnya dengan
harga itu.” Ketika si orang kota menaikkan harganya dengan
berkata, “Jika engkau tidak mau menjualnya dengan harga satu
keping, ambillah dua keping ini dan berikan kepadaku madu dan
dadih itu,” si orang desa menjawab “Aku tidak dapat menjualnya
dengan harga dua keping,” untuk menaikkan harganya.
Demikianlah harganya terus meningkat hingga mencapai seribu
keping uang.

Menyadari, “Tidak adil jika aku berlama-lama dalam tawar-
menawar ini. Tetapi, aku akan menanyakan tujuannya,” si orang
desa berkata, “madu dan dadih ini tidak begitu berharga. Tetapi
engkau terlalu bersemangat menawar dengan harga yang begitu
tinggi. Mengapa engkau menginginkan barang ini dengan
pembayaran yang begitu tinggi?” Orang kota itu memberitahukan
tujuannya, “Di kota kerajaan Bandhumati ini, teman, para penduduk
bersaing dengan raja untuk memberikan dana besar kepada Buddha
Vipasi. Saat melakukan hal itu, mereka tidak melihat dua benda,
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madu dan dadih di antara barang-barang persembahan mereka.
Maka mereka berusaha mendapatkannya dengan segala cara. Jika
mereka tidak berhasil mendapatkannya, mereka akan kalah dalam
persaingan dengan raja. Karena itu aku ingin memilikinya dengan
membayarkan seribu keping uang kepadamu.” Si orang desa
menjawab, “Tuan, apakah persembahan itu hanya boleh dilakukan
oleh orang kota tetapi tidak oleh orang desa?”

Si orang kota menjawab, “Teman, tidak ada pemberian yang
dilarang (semua orang apakah orang kota atau desa berhak
memberikan persembahan).” Si orang desa kemudian bertanya lebih
lanjut, “O Tuan, sekarang para penduduk sedang memberikan
persembahan, adakah orang yang memberikan seribu keping uang
dalam sehari?” “Tidak ada, teman.” “O tuan,” orang itu berkata,
“Kalau begitu, pergi dan katakanlah kepada orang-orang kota
bahwa seorang kasar dari desa akan mempersembahkan dua benda
ini, yaitu, madu dan dadih susu, bukan demi uang; akan tetapi, ia
akan memberikan persembahan melalui kedua tangannya sendiri.
Mohon katakan juga kepada mereka bahwa mereka tidak perlu
gelisah untuk mencari benda-benda ini dan bahwa mereka sekarang
boleh berbahagia karena benda-benda ini telah tersedia. Sedangkan
engkau, engkau harus menjadi saksi bahwa dalam dana besar ini,
akulah yang menjadi penyumbang atas benda yang paling mahal.”

Persembahan madu yang dicampur dengan dadih

Setelah berkata demikian si orang desa membeli lima bahan harum
dengan uang yang ia bawa dari rumah untuk membeli makanan dan
mengubah bahan harum itu menjadi bubuk. Kemudian ia memeras
dadih untuk mendapatkan airnya; ke dalam air itu ia menuangkan
madu dengan memeras sarang lebah dan membumbui campuran
madu dan air dadih itu dengan bubuk harum. Selanjutnya ia
meletakkan campuran makanan cair itu ke dalam (bungkusan) daun
teratai; setelah mempersiapkan makanan itu dengan saksama, ia
membawanya dan duduk di tempat yang tidak terlalu jauh dari
Buddha, menunggu giliran untuk memberikan persembahan.
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Di tengah banyak persembahan yang dibawa oleh para penduduk,
orang yang menunggu itu, mengetahui gilirannya telah tiba untuk
memberikan persembahan, mendekati Buddha dan memohon,
“Buddha Yang Agung, persembahan ini adalah pemberian dari
seorang miskin sepertiku. Yang Mulia, sudilah menerima pemberian
tidak berharga dariku ini.” Karena welas asih-Nya terhadap si orang
desa, Buddha menerima persembahan itu dengan mangkuk pualam
yang diberikan oleh empat raja dewa dan berkehendak agar
makanan itu tidak akan habis bahkan setelah dibagikan kepada
enam juta delapan ratus ribu bhikkhu.

Ketika Buddha memakan makanan itu, si orang desa kasar itu
bersujud dengan penuh hormat kepada Buddha dan sambil tetap
berada di tempat yang semestinya, ia memohon, “Buddha Yang
Agung, semua orang dari Kota Bandhumati melihat dan mengetahui
bahwa pada hari ini aku membawa dan memberikan persembahan
untuk-Mu. Sebagai akibat dari kebajikan ini, semoga dalam
pengembaraanku di dalam sarmsara aku selalu menerima
persembahan berlimpah, memiliki banyak pengikut dan
kemasyhuran. Setelah mengucapkan, “Evarn hotu kulaputta, semoga
keinginanmu terkabul, orang desa,” Buddha membabarkan khotbah
penghargaan kepada orang desa itu dan para penduduk dan
kemudian kembali ke vihara.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Si orang desa, setelah melakukan banyak kebajikan seumur
hidupnya, mengembara di alam surga dan manusia, dan pada masa
kehidupan Buddha kita, ia dikandung dalam rahim seorang
perempuan Koliya. Putri Sakya bernama Suppavasa.

Peristiwa aneh pada masa kehamilan

Sejak masa kehamilan, ratusan hadiah terus-menerus mendatangi si
ibu, Putri Suppavasa siang dan malam. Sang putri menjadi semakin
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kaya. (Menurut versi Sinhala, lima ratus hadiah datang pada siang
hari dan lima ratus lagi pada malam hari.)

Kemudian suatu hari, untuk menyelidiki keberuntungan masa
lampau sang putri, kerabat kerajaannya mengambil sekeranjang
benih dan disentuhkan ke tangan sang putri. Ketika benih-benih itu
ditebarkan, muncullah ribuan tunas dari masing-masing benih.
Sepetak lahan berukuran satu pai menghasilkan lima puluh atau
enam puluh gerobak padi.

Juga pada suatu ketika saat hasil panen disimpan di dalam gudang,
mereka meminta sang putri agar menyentuh pintu gudang. Pada
saat mengambil hasil panen itu, tempat yang telah kosong itu
menjadi penuh lagi seperti semula karena perbuatan mulia yang
dilakukan sang putri pada masa lampau. Selain itu, saat
menyendokkan nasi dari kendi yang penuh sambil mengucapkan,
“Ini adalah keberuntungan sang putri,” dan membagikan makanan
itu kepada semua orang yang datang, persediaan makanan itu tidak
pernah habis. Semua keajaiban ini terjadi selama si anak masih
berada dalam kandungan ibunya selama tujuh tahun.

Ketika janin tersebut sudah matang di akhir tahun ke tujuh, sang
putri menderita gabbhamiilha-dukkha, pingsan karena kehamilan.
Kesakitan itu ditahankan oleh sang putri tanpa mengeluh atau
merintih tetapi dengan merenungkan kemuliaan Buddha,
Kemuliaan Dhamma, dan Kemuliaan Sarhgha sebagai berikut:

“Sammasambuddho vato so Bhagava yo imassa evariipassa
dukkhassa pahdanaya dhammarh deseti. Beliau, guru kita, Yang
Agung, mengajarkan kita untuk melepaskan semua jenis
penderitaan; guru kita yang sungguh telah mencapai Pencerahan
Sempurna dengan mencapai Kemahatahuan dan mengetahui
Kebenaran dan semua yang harus diketahui.

“Suppatipanno vata tassa Bhagavato Savakasarnmgho: yo imassa
evartipassa dukkhassa pahanaya patippanno;” “Para bhikkhu, yang
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adalah para Siswa Yang Agung, berusaha keras melepaskan semua
jenis penderitaan itu; para siswa Buddha Yang Agung itu menjalani
(Tiga Latihan) dengan sangat baik!”

“Susukharh vata tarh Nibbanarm, yatth’idarh evartiparn dukkhar na
samvijjati.” “Dhamma yang tidak mengandung sedikit pun
penderitaan, Dhamma Nibbana adalah sungguh suatu kebahagiaan
yang luar biasa!”

Dengan merenungkan kemuliaan tiga entitas itu, yaitu, kemuliaan
Buddha, kemuliaan Sarmgha, dan kemuliaan kebahagiaan dan
kedamaian Nibbana, sang putri menahankan kesakitannya. (la
mengendalikan dirinya dan menolak mengalami penderitaan yang
diakibatkan oleh kehamilannya dan menolak untuk merintih
kesakitan dengan terus-menerus bermeditasi merenungkan kualitas
Buddha, Sarhgha, dan Nibbana.)

Pada hari ke tujuh, Putri Koliya Suppavasa memanggil suaminya,
Pangeran Koliya dan berniat untuk memberikan persembahan, ia
berkata, “Pergilah suamiku! Katakan kepada Yang Agung tentang
apa yang terjadi padaku dan undanglah Guru. Perhatikanlah semua
yang Beliau katakan dan sampaikan padaku!” Pangeran pergi dan
memberitahu Beliau tentang apa yang terjadi pada Putri Suppavasa.
Buddha kemudian mengucapkan, “Semoga Putri Suppavasa sehat
dan sejahtera. Dengan kesehatannya, semoga ia melahirkan seorang
putra yang sehat!” Segera setelah Buddha mengucapkan kata-kata
itu, sang putri seketika melahirkan seorang bayi laki-laki yang sehat
tanpa merasa sakit sedikit pun. Mereka yang mengelilingi sang putri
berubah dari menangis menjadi bahagia dan mendatangi sang
pangeran untuk memberitahukan tentang bayi itu: sang pangeran,
setelah mendengarkan apa yang dikatakan oleh Buddha, bersujud
dan kembali ke desa. Ketika ia melihat para pelayannya datang
dengan gembira, ia menjadi yakin, ia berpikir, “Kata-kata Yang
Agung pasti menjadi kenyataan.” la mendatangi sang putri dan
menyampaikan kata-kata Buddha. Sang putri berkata, “Tuan,
persembahan makanan penyelamat kehidupan yang akan engkau
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persembahkan akan menjadi makanan kebahagiaan. Pergilah lagi!
Mohon kepada Buddha untuk datang (dan makan) selama tujuh
hari.” Pangeran melakukan apa yang diminta oleh sang putri.
Mereka berdua mempersembahkan dana besar kepada Buddha dan
para bhikkhu selama tujuh hari.

Anak itu lahir dan kekhawatiran semua orang pun lenyap. la diberi
nama Sivali. Karena ia berada dalam kandungan ibunya selama
tujuh tahun, sejak saat ia dilahirkan, ia telah mampu melakukan
segala hal yang dapat dilakukan oleh anak berusia tujuh tahun.
Misalnya ia membersihkan air dengan menggunakan saringan
(dhamakarana) dan mempersembahkannya kepada para bhikkhu
pada upacara mahadana selama seminggu.

Pada hari ke tujuh, Thera Sariputta, Jenderal Dhamma, bercakap-
cakap dengan anak itu. Thera bertanya, “Sivali, tidakkah engkau
ingin menjadi seorang bhikkhu setelah mengalami banyak
penderitaan seperti itu?” “Yang Mulia, jika aku mendapat izin dari
orangtuaku, aku ingin menjadi seorang bhikkhu,” jawab anak itu.
Melihat anaknya bercakap-cakap dengan Thera, Ibu berpikir,
“Bagaimana ini? Anakku bercakap-cakap dengan Thera yang adalah
Jenderal Dhamma?” Maka ia dengan gembira mendekati Thera dan
bertanya apa yang sedang mereka bicarakan. Thera berkata, “la
menceritakan kepadaku tentang penderitaannya selama berada
dalam kandungan ibunya dan berjanji padaku bahwa ia ingin
menjalani hidup pertapaan jika ia mendapat izin dari kedua
orangtuanya.” Sang putri memberikan izin dengan berkata,
“Baiklah, Yang Mulia, jadikanlah ia seorang samanera.”

Sang Thera kemudian membawa Sivali ke vihara dan ketika
menahbiskannya menjadi seorang samanera setelah memberikan
subjek meditasi taca-paficaka (lima kelompok jasmani dengan kulit
sebagai yang ke lima), ia berkata, “Engkau tidak memerlukan
nasihat lain untuk dilaksanakan. Cukup ingat saja kesakitan yang
engkau derita selama tujuh tahun.” “Menahbiskan aku adalah
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tugasmu, Yang Mulia. Merenungkan Dhamma adalah tugasku; aku
akan bermeditasi merenungkan apa pun yang dapat kuingat.”

Saat mencukur rambutnya, pada cukuran pertama, Samanera Sivali
berhasil mencapai Sotapatti-Phala, pada cukuran ke dua, ia berhasil
mencapai Sakadagami-Phala, saat cukuran ke tiga ia mencapai
Anagami-Phala; segera setelah rambutnya selesai dicukur, ia berhasil
mencapai kesucian Arahatta. (Selesainya pencukuran rambut dan
Kearahattaan terjadi hampir bersamaan.)

Sejak hari Sivali ditahbiskan menjadi samanera, persembahan empat
kebutuhan, yaitu, jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan,
meningkat diterima oleh Samgha kapan pun diinginkan. Kisah
peristiwa-peristiwa itu yang terjadi pada Yang Mulia Sivali dimulai
dari Kota Kundika.

(Kisah Yang Mulia Sivali ini dikutip dari Kitab Udana. Kisah
lengkap mengenai kajahatan masa lampaunya yang menyebabkan ia
mengalami penderitaan selama tujuh tahun berada dalam
kandungan ibunya (gabbhavasa-dukkha) dan kesakitan ibunya
(gabbhamiilha) dikutip dari Komentar Udana.)

(Sang ibu dan anaknya pada salah satu kehidupan lampau adalah
seorang permaisuri dan anak dari Raja Baranasi. Suatu ketika Raja
Kosala menyerang Raja Baranasi dan menangkap sang permaisuri
dan mengangkatnya untuk menempati posisi yang sama. Ketika Raja
Baranasi dikalahkan dan meninggal dunia, anaknya, Pangeran
Baranasi, melarikan diri melalui parit; setelah mengatur pasukannya,
ia kembali ke Kota Baranasi dan mengultimatum raja baru untuk
mengembalikan kota atau berperang. Sang ibu yang berada dalam
kota menasihati putranya untuk mengepung kota itu untuk
menyusahkan banyak orang. Sesuai nasihat sang ibu, pangeran
melakukan pengepungan dengan memblokir empat gerbang utama
sehingga tidak ada jalan masuk dan keluar. Meskipun ia melakukan
hal itu selama tujuh tahun, para penduduk keluar dari gerbang yang
lebih kecil untuk mengumpulkan rumput, kayu, dan lain-lain, dan
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pemblokiran itu menjadi sia-sia. Mengetahui hal itu, sang ibu
menasihati anaknya untuk memblokir gerbang-gerbang kecil juga.

Ketika sang pangeran mengikuti nasihat ibunya, gerakan para
penduduk menjadi sangat terbatas dan tujuh hari kemudian mereka
memenggal kepala Raja Kosala dan menyerahkannya kepada sang
pangeran. Sang pangeran kemudian memasuki kota dan
mengangkat dirinya menjadi raja.

Sebagai akibat dari kejahatan itu, anak dan ibu itu harus mengalami
penderitaan mereka.)

Menyelidiki sendiri kamma baik seseorang

Pada suatu ketika, saat Buddha tiba di Savatthi, Thera Sivali
bersujud dengan penuh hormat dan meminta izin dengan
mengatakan, “Buddha Yang Agung, aku ingin menyelidiki kamma
baikku. Sudilah memberikan lima ratus bhikkhu untuk
menyertaiku.” Buddha mengizinkan dengan berkata, “Bawalah
mereka, anak-Ku Sivali.”

Sang Thera pergi ke Himavanta dengan melalui jalan hutan dan
membawa lima ratus bhikkhu bersamanya. Kemudian ia bertemu:

(1) Pohon banyan besar di tengah perjalanan. Dewa pohon itu
mempersembahkan makanan selama tujuh hari kepadanya.
Kemudian ia melihat;

(2) Ke dua, Bukit Pandava;

(3) Ke tiga, Sungai Aciravati;

(4) Ke empat, lautan yang dikenal dengan Vara-sagara;

(5) Ke lima, Himavanta;

(6) Ke enam, Danau di Hutan Chaddanta;

(7) Ke tujuh, Gunung Gandhamadana

(8) Ke delapan, tempat kediaman Yang Mulia Revata.
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Di semua tempat ini, para dewa memberikan dana besar kepada
Thera Sivali selama tujuh hari.

Ketika ia tiba di Gunung Gandhamadana, dewa yang bernama
Nagadatta mempersembahkan kepadanya nasi susu dan nasi
mentega bergantian selama tujuh hari. Kemudian para bhikkhu
berkata, “Teman-teman, kita tidak melihat sapi-sapi yang diperah
susunya oleh dewa juga tidak melihat dadih susu diaduk untuk
dijadikan mentega.” Mereka bertanya kepada dewa itu, kebajikan
apakah yang ia lakukan sehingga dapat memperoleh nasi susu dan
nasi mentega itu. Dewa Nagadatta menjawab, “Yang Mulia, aku
mampu memberikan nasi susu dan nasi mentega tanpa memerah
sapi karena aku melakukan persembahan dana banyak nasi susu
pada masa kehidupan Buddha Kassapa.”

(c) Gelar Etadagga

Ketika Buddha mengunjungi Thera Revata (seperti telah diceritakan
dalam kisah Thera itu) para dewa menyediakan kebutuhan mereka
setiap hari dalam perjalanan yang gersang dan berbahaya itu, yang
ditujukan kepada Yang Mulia Sivali. Sehubungan dengan peristiwa
itu, Buddha menempatkan Thera di posisi teratas di antara mereka
yang menerima banyak persembahan; Buddha memuji Thera
dengan mengatakan:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarn bhikkhtinarh labhinam
yad’idarm Sivali,” “Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku yang
menerima empat kebutuhan berlimpah, Bhikkhu Sivali adalah yang
terbaik.”

(Ajaran-ajaran yang berhubungan dengan Yang Mulia Sivali dapat
dibaca dalam Apadana, Komentar Dhammapada, dan lain-lain,
demikian pula kata-kata Dhamma yang melibatkan Thera Sivali juga

dapat dibaca dalam sumber yang sama.)

Demikianlah kisah Thera Sivali
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(19) Thera Vakkali
(a) Cita-cita masa lampau

Thera Vakkali adalah seorang biasa pada masa kehidupan Buddha
Padumuttara. Seperti halnya para Thera lainnya, ia mengunjungi
Buddha di vihara, duduk di belakang para hadirin dan saat
mendengarkan khotbah Buddha, ia melihat seorang bhikkhu yang
mendapat anugerah gelar etadagga di antara para bhikkhu yang
setia kepada Buddha. Ia berkeinginan kuat untuk mendapatkan
gelar yang sama pada masa kehidupan Buddha mendatang. Seperti
juga para Thera lainnya, ia mengundang Buddha ke rumahnya dan
memberikan persembahan besar selama tujuh hari. Kemudian ia
mengungkapkan cita-citanya di depan Buddha, “Atas kebajikan ini,
semoga aku, Yang Mulia, dinyatakan oleh Buddha mendatang
sebagai yang terbaik di antara mereka yang setia kepada Buddha.”
Buddha mengetahui bahwa cita-cita orang itu akan tercapai dan
mengucapkan ramalan-Nya kemudian kembali ke vihara.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Orang baik itu melakukan banyak kebajikan hingga hari terakhir
kehidupannya. Ketika meninggal dunia, ia terlahir kembali
berulang-ulang hanya di alam bahagia, dan pada masa kehidupan
Buddha Gotama, ia terlahir kembali dalam keluarga brahmana di
Savatthi. Oleh orangtuanya ia diberi nama Vakkali.

Ia mendapat pendidikan brahmanis dan memelajari tiga Veda. Suatu
hari ia melihat Buddha disertai oleh banyak bhikkhu sedang
mengumpulkan dana makanan di Savatthi. Ia terpesona dengan
keagungan fisik Buddha sehingga ia mengikuti Buddha dan
memasuki vihara bersama barisan para bhikkhu. Di sana ia terus
menatap keagungan Buddha. Saat Buddha membabarkan khotbah,
ia duduk tepat di depan Buddha.
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Keyakinan Vakkali begitu dalam sehingga ia tidak mampu beranjak
dari hadapan Buddha selama beberapa waktu. Karena itu ia
memutuskan untuk tidak lagi menjalani kehidupan rumah tangga
karena sebagai seorang perumah tangga ia tidak dapat melihat
Buddha sesuka hatinya; hanya sebagai bhikkhu ia akan mendapat
kesempatan itu. Maka ia mendatangi Buddha dan memohon agar ia
ditahbiskan. Dan ia ditahbiskan.

Sebagai seorang bhikkhu, Yang Mulia Vakkali tidak pernah
melewatkan kesempatan melihat Buddha kecuali saat makan. Ia
tidak melakukan apa-apa dalam menjalani kebhikkhuan, melainkan
melewatkan seluruh waktunya dengan menatap Buddha. Buddha
mengetahui bahwa waktunya belum tiba bagi Vakkali untuk
mencapai Pencerahan dan karena itu Beliau tidak menegurnya. Saat
waktunya tiba, Buddha berkata kepada Yang Mulia Vakkali:

“Vakkali, apa gunanya engkau menatap tubuh busuk-Ku ini?
Vakkali, ia yang melihat Dhamma sesungguhnya juga melihat Aku.
Ia yang melihat Aku, juga melihat Dhamma. Vakkali, hanya ia yang
melihat Dhamma yang benar-benar melihat Aku. la yang ingin
melihat Aku harus melihat Dhamma.”

Walaupun Buddha menasihati Yang Mulia Vakkali dengan kata-kata
itu tetapi Vakkali tidak mampu menarik dirinya menjauh dari
Buddha. Buddha mengetahui bahwa bhikkhu itu perlu disadarkan
emosinya agar dapat mencapai Pencerahan. Maka, pada malam
sebelum vassa, Buddha pergi ke Rajagaha dan di sana Beliau berkata
kepada Yang Mulia Vakkali pada hari dimulainya vassa, “Vakkali,
pergilah! Tinggalkan Aku!”

Tidak mungkin mengabaikan perintah yang diberikan oleh Buddha;
Yang Mulia Vakkali terpaksa mematuhi. Ia harus pergi selama
(paling sedikit) tiga bulan masa vassa. Tidak ada yang dapat ia
lakukan. Ia merasa sedih dan putus asa. “Lebih baik mati daripada
jauh dari Buddha.” Demikianlah ia merenungkan dan pergi ke
Gunung Gijjhakiita di mana terdapat jurang yang curam.
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Buddha melihat melalui batin-Nya kesedihan yang melanda Yang
Mulia Vakkali. “Tanpa bantuan-Ku, Bhikkhu Vakkali akan
membuang-buang jasanya yang sekarang cukup matang untuk
mencapai Pencerahan.” Buddha berpikir. Karena itu, Beliau
memancarkan Cahaya Buddha ke arah Vakkali sehingga bhikkhu itu
dapat melihat Beliau. Pandangan itu seketika meredakan kesedihan
Yang Mulia Vakkali, bagaikan panah penderitaan yang menusuk
tiba-tiba dicabut.

Kemudian untuk mengisi batin Vakkali dengan kegembiraan dan
kepuasan, Buddha mengucapkan syair berikut:

Pamojjabahulo bhikkhu, pasanno Buddhasasane;
adhigacche padam, santarh, sankharfipasamarh sukharh.

“Karena gembira dan penuh keyakinan dalam ajaran Buddha yang
terdiri dari Tiga Latihan, seorang bhikkhu akan mencapai Nibbana,
yang tenang, lenyapnya kondisi-kondisi,
kebahagiaan.” (Dhammapada IV 381)

(Menurut Komentar Anguttara Nikaya) Buddha merentangkan
tangan-Nya ke arah Yang Mulia Vakkali dan berkata, “Datanglah,
Bhikkhu.”

Komentar Dhammapada menambahkan; setelah mengucapkan syair
di atas, Buddha merentangkan tangan-Nya ke arah Yang Mulia
Vakkali, dan mengucapkan syair-syair berikut:

Ehi Vakkali ma bhayi, olokehi Tathagatarh;
Aharh tarh uddharissami, panke sannarh va kufijjararh.

Datanglah, Vakkali, jangan takut, lihatlah (Aku) Tathagata, Aku
akan mengangkatmu (ke Nibbana) dari kedalaman sarhsara yang
tidak berawal bagaikan seseorang yang menarik seekor gajah dari
lumpur.
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Ehi Vakkali ma bhayi, olokehi Tathagatarh;
Aharh tarh mocayissami, Rahuggaharh va stiriyarh.

Datanglah, Vakkali, jangan takut, lihatlah Tathagata, Aku akan
membebaskan engkau dari belenggu kotoran seperti Aku
membebaskan matahari dari belenggu Rahu.

Ehi Vakkali ma bhayi, olokehi Tathagatam;
Aharh tarh mocayissami Rahuggaharh va candimm.

Datanglah, Vakkali, jangan takut, lihatlah Tathagata, Aku akan
membebaskan engkau dari belenggu kotoran seperti Aku
membebaskan bulan dari belenggu Rahu.

Kemudian Yang Mulia Vakkali berkata kepada dirinya sendiri, “Aku
sekarang melihat Buddha secara pribadi, dan Bhagava
merentangkan tangan-Nya kearahku. Oh, betapa bahagianya aku!
Ke manakah aku harus pergi sekarang?” Dan karena tidak tahu ke
arah mana ia harus berjalan, ia melangkah ke atas ke arah Buddha,
dan saat langkah kakinya menginjak gunung, sambil merenungkan
syair yang diucapkan oleh Buddha, dan diliputi oleh kegembiraan
dan kepuasan melalui Pandangan Cerah (terhadap tiga corak
fenomena berkondisi), ia berhasil mencapai kesucian Arahatta,
lengkap dengan Pengetahuan Analitis. Kemudian ia turun ke tanah
dan berdiri menyembah Buddha.

(c) Gelar Etadagga
Pada kemudian hari, di tengah-tengah pertemuan para bhikkhu,
Buddha menganugerahkan gelar kepada bhikkhu terbaik, Beliau

menyatakan:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhtinamh saddhadhi
muttanarmh yadidar Vakkali,” “Para bhikkhu, di antara para siswa-
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Ku yang setia kepada Buddha, Bhikkhu Vakkali adalah yang
terbaik.”

(Catatan: Dalam hal para bhikkhu lain, kesetiaan mereka terhadap
Buddha harus ditingkatkan. Sedangkan Vakkali, kesetiannya yang
teguh begitu kuatnya sehingga Buddha terpaksa menguranginya
dengan cara mengusirnya. Karena itu ia adalah yang bhikkhu
terbaik dalam hal kesetiaan terhadap Buddha.

Demikianlah kisah Thera Vakkali
(20-21) Rahula dan Thera Ratthapala
(a) Cita-cita masa lampau

Pada awal kappa Buddha Padumuttara, bakal Rahula dan bakal
Ratthapala terlahir dalam keluarga-keluarga berkecukupan di
Harhsavati. (Nama dan suku kedua pemuda itu tidak disebutkan
dalam Komentar-Komentar lama.)

Saat mereka dewasa, mereka menikah dan saat ayah-ayah mereka
meninggal dunia, mereka menjadi kepala keluarganya masing-
masing. Sewaktu mengeluarkan harta keluarga, mereka mengetahui
kekayaan yang luar biasa yang mereka warisi. Mereka
merenungkan, “Leluhur kami memiliki kekayaan yang demikian
besar tetapi tidak mampu membawanya saat mereka meninggalkan
kehidupan ini. Sedangkan kami, kami akan berusaha membawanya
ke kehidupan berikut dengan segala cara. Maka mereka mulai
mempraktikkan kedermawanan. Mereka mendirikan tempat
pembagian sumbangan di empat penjuru, semua kebutuhan kaum
miskin dan para pengembara disediakan dengan berlimpah.

Dari kedua sahabat itu, salah satunya memiliki kebiasaan
menanyakan kebutuhan para penerima yang datang untuk
menerima derma dan memberikan sesuai kebutuhan, dan karena itu
ia diberi nama Agatapaka, atau ‘Dermawan Diskriminatif.’
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Sedangkan yang lain tidak pernah menanyakan kebutuhan para
penerima melainkan memberikan sebanyak yang mereka inginkan,
dan karena itu ia dikenal sebagai Anaggapaka, ‘Dermawan murah
hati.’

Pada suatu pagi, kedua orang itu keluar dari desa mereka untuk
mencuci muka. Pada saat itu, dua orang petapa yang telah mencapai
kekuatan batin, yang datang dari Pegunungan Himavanta melalui
angkasa untuk mengumpulkan dana makanan, turun ke suatu
tempat yang tidak jauh dari kedua orang kaya itu. Mereka membuat
diri mereka tidak terlihat dan berdiri di pinggir jalan. Mereka
memperlihatkan diri hanya saat mereka berjalan menuju desa
dengan memegang mangkuk untuk menerima dana makanan.
Kedua orang kaya itu mendekat dan memberi hormat kepada kedua
petapa itu. Kedua petapa itu bertanya, “O teman, kapankah kalian
datang ke sini?” Dan kedua orang itu menjawab, “Yang Mulia, kami
baru saja tiba di sini.” Kemudian mereka mengundang kedua petapa
itu ke rumah mereka masing-masing, mempersembahkan makanan,
dan setelah itu mereka mendapatkan janji dari kedua petapa itu
untuk datang dan menerima persembahan dari mereka setiap hari
sejak hari itu.

(Salah satu dari mereka, petapa yang setuju untuk menjadi penerima
dana rutin dari bakal Rahula) menderita penyakit flu, dan untuk
menyejukkan badannya yang panas, ia melewatkan siang hari di
tempat tinggal Raja Naga bernama Pathavindhara yang terletak di
dasar samudra.Petapa itu turun ke sana dengan cara membelah
lautan sehingga menjadi jalan setapak yang kering. Sekembalinya
dari perjalanan air, tempat ia menikmati suhu yang nyaman, dan
kembali ke alam manusia, pada saat membabarkan khotbah
penghargaan atas persembahan makanan. Setelah berulang-ulang
mendengar ‘tempat tinggal Raja-Naga Pathavindhara’, si
penyumbang menjadi penasaran terhadap ungkapan itu. Sang
petapa menjelaskan kepadanya, “Ah, itu adalah harapan kami agar
engkau dapat menjadi mulia seperti Raja Naga Pathavindhara” dan
menceritakan tentang keagungan Raja Naga di dasar samudra. Sejak
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saat itu, batin si bakal Rahula selalu terarah ke alam Naga itu seperti
yang ia bayangkan dari penjelasan si petapa.

Petapa lainnya biasanya melewatkan waktu siangnya di istana dewa
bernama Serisaka, nama itu diberikan karena sebatang pohon
surgawi yang besar berdiri di depan istana itu di Alam Tavatirhsa.
Dan si petapa yang melihat istana Sakka, raja para dewa,
menyebutkannya sewaktu menyampaikan kata-kata penghargaan
atas persembahan makanan itu di rumah bakal Ratthapala. Ketika si
penyumbang memintanya untuk menjelaskan apa yang ia
maksudkan, ia menjelaskan kemuliaan Sakka dan ia berharap
penyumbangnya dapat menjadi mulia seperti Sakka. Sejak saat itu
batin bakal Ratthapala selalu terarah kepada kemuliaan Sakka.

Ketika kedua orang kaya itu meninggal dunia, ia yang batinnya
terarah ke alam Naga, terlahir kembali sebagai Raja Naga
Pathavindhara dan ia yang batinnya terarah kepada Sakka terlahir
kembali sebagai Sakka di Alam Dewa Tavatirhsa.

Saat terlahir kembali sebagai naga, Pathavindhara melihat tubuhnya
dan menyesal bahwa ia menjadi seekor reptil. la berpikir bahwa
petapa pada kehidupannya sebelumnya memiliki pandangan yang
terbatas, “Ah, guruku tidak mengetahui yang lebih tinggi dari
kehidupan sebagai reptil bagiku.” Kemudian ia dilayani oleh
serombongan musisi dan penari naga, semua dalam pakaian
surgawi, yang datang ke sana untuk menghiburnya. Ia sendiri
kemudian mengubah wujudnya menjadi seorang pemuda, bentuk
fisik reptilnya seketika lenyap.

Hal penting dalam kehidupannya di alam naga adalah bahwa,
sebagai bagian dari kelompok Raja Naga Virtipakkha, ia harus
menghadiri pertemuan dua minggu sekali yang dipimpin oleh Sakka
di mana empat raja dewa memberi hormat kepada raja para dewa.
Sakka mengenali sahabat lamanya itu dari jauh. Ia bertanya,
“Sahabat, di alam manakah engkau terlahir?”
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“O Tuan, sungguh menyedihkan alam kelahiranku. Aku terlahir
kembeali sebagai seekor reptil di dalam alam Naga. Tetapi engkau
sungguh beruntung memiliki guru yang baik (pada masa lampau)
sehingga terlahir kembali di alam dewa.”

“Jangan kecewa terhadap kemalanganmu. Buddha Padumuttara
telah muncul di dunia ini. Pergilah kepadanya, lakukan kebajikan,
dan mohonlah kehidupan sebagai Sakka, sehingga kita dapat hidup
bersama di Alam Tavatirhsa ini.”

“Baiklah, Tuan,” Pathavindhara berkata, “Aku akan menuruti
nasihatmu.”

Kemudian ia pergi menghadap Buddha Padumuttara, mengundang
Bhagava ke tempat tinggalnya di dasar samudra, dan melakukan
persiapan upacara persembahan sepanjang malam, bersama para
pengikutnya.

Keesokan harinya, saat dini hari, Buddha berkata kepada pelayan
pribadinya, Yang Mulia Sumana, “Sumana, Tathagata akan pergi ke
tempat yang jauh untuk menerima dana makanan. Hanya para
Arahanta yang telah menghafalkan Tiga Pitaka dan telah mencapai
Empat Pengetahuan Analitis dan Enam Kemampuan Batin, yang
akan menyertai-Ku, tetapi bukan para bhikkhu awam.” Bhikkhu
pelayan itu mengumumkan perintah ini kepada para bhikkhu.

Kemudian Buddha disertai oleh para bhikkhu Arahanta, yang
mampu menghafalkan Tiga Pitaka dan telah mencapai Empat
Pengetahuan Analitis dan Enam Kemampuan Batin, terbang ke
angkasa dan pergi ke tempat tinggal Raja Naga Pathavindhara. Saat
Pathavindhara berdiri menyambut kedatangan Buddha, ia melihat
Buddha dan para bhikkhu berjalan di atas air samudra yang
bergelombang yang berwarna hijau zamrud. Itu adalah prosesi para
bhikkhu mulia yang dipimpin oleh Buddha dan seorang samanera
muda bernama Uparevata, putra Bhagava. Pathavindhara terpesona
dengan sosok si samanera muda yang memiliki kemampuan batin
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seperti para bhikkhu senior lainnya. la bergairah melihat
pemandangan menakjubkan itu.

Ketika Buddha duduk di tempat yang disediakan untuk-Nya dan
para bhikkhu duduk sesuai urutan senioritas mereka, tempat duduk
yang disediakan untuk Samanera Uparevata terletak tinggi di depan
Buddha. Samanera muda itu duduk di sana. Pathavindhara saat
mempersembahkan makanan kepada Buddha dan Sarhgha, menatap
Buddha dan samanera muda itu bergantian. Ia memerhatikan bahwa
samanera itu memiliki tiga puluh dua tanda manusia luar biasa
seperti terdapat pada tubuh Buddha. Itulah alasannya ia menatap
dan memeriksa Buddha dan samanera itu bergantian.

Pathavindhara bertanya-tanya mengapa samanera muda itu begitu
mirip dengan Buddha, bagaimanakah hubungan keduanya. Ia
bertanya kepada salah satu bhikkhu, “Yang Mulia, apakah
hubungan samanera muda itu dengan Buddha?” Para bhikkhu
menjawab, “Tuan Naga, ia adalah putra Bhagava.” Pathavindhara
sangat terkesan kepada samanera itu. “Betapa hebatnya status
samanera ini! Putra manusia teragung di seluruh dunia, tanpa
tandingan dalam hal keagungan! Tubuhnya persis seperti tubuh
Bhagava sendiri. Oh, betapa aku ingin menjadi putra seorang
Buddha pada masa mendatang.”

Dengan cita-cita itu, Raja Naga itu mengundang Buddha ke tempat
tinggalnya selama tujuh hari dan memberikan persembahan besar
kepada Buddha. Kemudian ia mengungkapkan cita-citanya di depan
Buddha, “Yang Mulia, atas kebajikan ini, semoga aku menjadi putra
seorang Buddha pada masa mendatang, seperti halnya Samanera
Uparevata.” Buddha mengetahui bahwa cita-cita Raja Naga itu akan
tercapai dan mengucapkan ramalan, “Engkau akan menjadi putra
Buddha Gotama pada masa depan.” Kemudian Buddha
meninggalkan tempat itu.

(Demikianlah cita-cita masa lampau bakal Rahula.)
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Pada pertemuan para dewa dua minggu berikutnya, Sakka bertanya
kepada sahabat lamanya Pathavindhara, “Sahabat, sudahkan engkau
bercita-cita untuk terlahir kembali di Alam Tavatimsa?”
Pathavindhara menjawab, “Tidak, tuanku,” “Tetapi, mengapa
engkau tidak melakukannya? Kerugian apakah yang engkau lihat di
alam dewa?” “Tuanku, bukan karena kerugian di alam dewa.
Sesungguhnya karena aku melihat putra Buddha, Samanera
Uparevata yang sangat menakjubkan. Sejak aku melihatnya, aku
bercita-cita untuk menjadi putra seorang Buddha pada masa
mendatang, persis seperti Samanera Uparevata. Maka aku
mengungkapkan cita-citaku di hadapan Buddha untuk menjadi
putra dari Buddha mendatang.

Tuanku, aku ingin agar engkau mengungkapkan cita-citamu di
hadapan Buddha. Marilah kita hidup bersama dalam kehidupan
mendatang dalam sarhsara.”

Sakka menerima saran Pathavindhara dan saat ia memikirkan cita-
cita yang baik, ia melihat seorang bhikkhu yang memiliki kesaktian
tinggi. Ia memeriksa silsilah bhikkhu itu dan mengetahui bahwa
bhikkhu itu adalah putra dari keluarga mulia yang mampu
mempersatukan sebuah negeri yang terpecah-belah, dan bahwa
bhikkhu itu telah mendapatkan izin dari orangtuanya untuk
bergabung dalam Sarhgha setelah ia mogok makan selama tujuh
hari. la memutuskan untuk meniru bhikkhu itu. Ia bertanya kepada
Bhagava tentang bhikkhu tersebut walaupun ia telah mengetahuinya
melalui kekuatan dewa yang ia miliki. Kemudian ia memberikan
persembahan kepada Buddha selama tujuh hari, kemudian ia
mengungkapkan cita-citanya, “Yang Mulia, atas kebajikan ini
semoga aku dinyatakan oleh Buddha mendatang sebagai bhikkhu
terbaik di antara mereka yang menjadi bhikkhu karena kesetiaan
mereka seperti bhikkhu yang dinyatakan demikian oleh Bhagava.”
Buddha melihat bahwa cita-cita Sakka akan tercapai dan berkata,
“Sakka, engkau akan dinyatakan sebagai yang terbaik di antara
mereka yang menjadi bhikkhu karena kesetiaan pada masa
pengajaran Buddha Gotama pada masa depan.” Setelah
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mengucapkan ramalan, Buddha meninggalkan tempat itu. Dan
Sakka juga kembali ke alam dewa.

(Demikianlah cita-cita masa lampau bakal Ratthapala.)

Kehidupan Ratthapala Sebagai Pengatur Persembahan Kepada
Buddha

Bakal Ratthapala dan bakal Rahula meninggal dunia dari kehidupan
mereka sebagai Sakka dan Pathavindhara, terlahir kembali hanya di
alam dewa dan manusia selama ribuan siklus dunia. Sembilan puluh
dua siklus dunia sebelum yang sekarang, muncullah Buddha
Phussa. Ayah Buddha Phussa adalah Raja Mahinda. Buddha
memiliki tiga saudara tiri dari ibu yang berbeda. Raja memonopoli
Buddha, Dhamma, dan Sarhgha dan tidak berbagi jasa melayani
kebutuhan Buddha dengan siapa pun.

Suatu hari, terjadi pemberontakan di wilayah perbatasan kerajaan,
raja berkata kepada tiga anaknya, “Anak-anakku, terjadi
pemberontakan di perbatasan. Apakah aku sendiri atau kalian
bertiga yang harus pergi memadamkan pemberontakan? Jika aku
pergi, kalian harus melayani Buddha seperti biasa.” Ketiga anak itu
sepakat berkata, “Ayah, bukan engkau yang harus pergi; kami yang
akan pergi dan memulihkan wilayah itu.” Mereka bersujud kepada
ayah mereka dan pergi ke lokasi pemberontakan, menaklukkan
musuh dan pulang dengan kemenangan.

Dalam perjalanan pulang, ketiga pangeran itu berkonsultasi dengan
letnan kepercayaan mereka, “O sahabat, saat pulang ke istana, ayah
kami akan memberikan anugerah kepada kami. Anugerah apakah
yang harus kami minta?” Letnan itu berkata, “Tuanku, setelah
ayahmu meninggal dunia, tidak ada yang tidak dapat engkau
peroleh. Hak untuk melayani kakak tertuamu, Buddha, adalah
anugerah yang harus engkau minta.” “Baiklah, teman, nasihatmu
masuk akal.” Dan mereka mendatangi ayah mereka.
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Sang raja sangat gembira melihat mereka dan berkata bahwa mereka
akan diberi hadiah apa pun yang mereka inginkan. Para pangeran
meminta hak untuk melayani Buddha sebagai anugerah, “Itu tidak
dapat kuberikan, anak-anakku” raja berkata, “Sebutkan permintaan
lain.” “Kami tidak menginginkan anugerah lain. Itu adalah satu-
satunya yang kami inginkan.” Setelah menolak beberapa kali dan
desakan ketiga pangeran, raja akhirnya menyerah, namun ia
memperingatkan anak-anaknya dengan berkata, “Aku setuju dengan
permintaan kalian. Tetapi aku memperingatkan: Buddha menyukai
kesunyian bagaikan singa yang berada dalam sarangnya. Karena itu
kalian harus melayani-Nya dengan penuh perhatian. Jangan
melalaikan tugas-tugas kalian.”

Ketiga pangeran, mendapat tugas melayani Buddha selama tiga
bulan, mereka berdiskusi, “Karena kita akan melayani Buddha, kita
harus mengenakan jubah dan menjalani kebhikkhuan sebagai
samanera.” Mereka memutuskan untuk benar-benar bebas dari
kebusukan kejahatan*, demikianlah, mereka melakukan tugas-tugas
harian dalam mempersembahkan makanan kepada Buddha dan
Samhgha dan mempercayakan tugas itu kepada tiga orang
kepercayaan untuk mengawasi pelaksanaan tugas itu.

(*Catatan: Niramagandha ‘kebusukan kejahatan” menurut Komentar.
Subkomentar menjelaskan istilah ini sebagai berikut: ‘kebusukan’
diartikan sebagai kejahatan dan juga sebagai kotoran. Kebusukan
tidak dapat dipisahkan dari kotoran. Di mana kotoran muncul, ia
akan menghasilkan kebusukan. Kebusukan diartikan sebagai batin
batin di mana kotoran muncul terus-menerus. Perumpamaan
‘kebusukan’ digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang busuk,
tidak bersih (seperti dinodai oleh kotoran), tidak disukai oleh orang
bijaksana dan baik, dan sesuatu yang merasuki segala sesuatu.
Kualitas kotoran ini juga dibentuk oleh orang-orang jahat yang
jasmaninya berbau busuk, sedangkan mayat seorang suci tidak
menghasilkan bau busuk.)
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Di antara tiga orang pengawas itu, seorang bertugas mengumpulkan
beras dan gandum; orang ke dua bertugas mengeluarkan bahan-
bahan dari gudang untuk memenuhi kebutuhan makanan, dan
orang ke tiga bertugas mengolah dari bahan baku menjadi makanan.
Dalam kehidupan terakhir mereka, pada masa kehidupan Buddha
Gotama, ketiga orang itu, terlahir kembali sebagai Raja Bimbisara,
Visakha si pedagang, dan Yang Mulia Ratthapala.

Kehidupan Rahula Sebagai Pangeran Pathavindara

Bakal Rahula terlahir kembali sebagai putra tertua dari Raja Kiki dari
Negeri Kasi pada masa kehidupan Buddha Kassapa. Oleh
orangtuanya ia diberi nama Pangeran Pathavindhara. Ia memiliki
tujuh saudari, yaitu:

1. Putri Sumani = bakal Theri Khema

2. Putri Samanagutta = bakal Thert Uppalavanna
3. Putri Bikkhuni = bakal Theri Patacara

4. Putri Bikkhudayika = bakal Theri Kundalakesi
5. Putri Dhamma = bakal Ther1 Kisagotami

6. Putri Sudhamma = bakal Thert Dhammadinna
7. Putri Sarhghadayika = bakal Visakha

Pangeran Pathavindhara menjadi putra mahkota. Setelah tujuh
saudarinya mempersembahkan tujuh vihara kepada Buddha
Kassapa, putra mahkota memohon kepada para saudarinya agar
mengizinkan ia menyumbangkan biaya pembangunan dari satu di
antara tujuh vihara tersebut, tetapi tujuh saudarinya itu mengatakan
bahwa ia mampu mempersembahkan satu vihara olehnya sendiri.
Karena itu Pangeran Pathavindhara membangun lima ratus vihara
sesuai statusnya. la melewatkan seluruh hidupnya dalam kebajikan.
Saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di alam dewa.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir
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Pada masa kehidupan Buddha Gotama, Pangeran Pathavindara
terlahir kembali sebagai Pangeran Rahula, putra Pangeran
Siddhattha dan Permaisuri Yasodhara. Teman main Rahula adalah
Ratthapala, putra Ratthapala, pedagang kaya dari kota
Thullakotthila di kerajaan Kuru.

Keinginan Rahula untuk ditegur

Setelah Buddha menahbiskan putra-Nya, Beliau biasanya menasihati
si samanera muda setiap hari sebagai berikut:

Rahula, bergaullah dengan teman-teman yang baik. Berdiamlah di
dalam hutan. Makanlah secukupnya.

Jangan melekat pada empat kebutuhan bhikkhu.

Jangan melakukan pelanggaran sehubungan dengan pengendalian
seorang bhikkhu. Jagalah enam indria juga.

Tetaplah penuh perhatian terhadap batin-dan-jasmani sehingga
menjadi bosan terhadap tubuh ini (kehidupan).

Latihlah batinmu untuk melepaskan gagasan bahwa jasmani ini
menarik; konsentrasikan pikiranmu.

Begitu gagasan kekekalan disingkirkan, renungkanlah kepalsuan
dari ego.

Jika engkau melatih dirimu seperti itu, tiga lingkaran ganas dari
alam sengsara akan menjauh.

Adalah kebiasaan Samanera Rahula untuk memungut segenggam
pasir saat bangun pagi, dan berkata kepada diri sendiri, “Semoga
aku mendapat teguran dari Bhagava atau dari penahbisku sebanyak
butir-butir pasir yang ada dalam genggamanku ini.” Kebiasaan itu
menyebabkan ia memiliki reputasi sebagai seorang samanera yang
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cenderung menerima nasihat baik sebagai putra Bhagava dan
sebagai seorang putra berharga dari seorang ayah yang berharga.

Kebiasaan Rahula yang telah menjadi sifatnya itu menjadi topik
diskusi di antara para bhikkhu. Buddha mengetahui hal itu. Dan
berpikir bahwa hal itu akan memberikan topik untuk pembabaran
khotbah yang lain dan juga akan menonjolkan kualitas Rahula
dengan lebih baik, Buddha membabarkan khotbah di Dhammasala,
setelah duduk di Singgasana Buddha. Beliau bertanya kepada para
bhikkhu apa yang sedang mereka bicarakan sebelum Beliau masuk.
Para bhikkhu menjawab, “Yang Mulia, kami sedang mendiskusikan
sifat mulia Samanera Rahula dalam menerima teguran.” Buddha
kemudian menceritakan kisah kehidupan lampau Rahula di mana ia
memperlihatkan banyak sifat mulia seperti yang terdapat dalam
Kisah Jataka Tipallattha-miga, Jataka, Ekaka Nipata, 2 Sila Vagga,
kisah ke enam dalam Vagga tersebut.)

Buddha melatih Samanera Rahula muda sejak berusia tujuh tahun
agar selalu berkata jujur, untuk menghindari kata-kata yang tidak
jujur bahkan saat bersenda-gurau. Khotbah dengan topik ini
berjudul Ambalatthika Rahulovada Sutta.

Ketika Rahula berusia delapan belas tahun, Buddha membabarkan
khotbah yang berjudul Maha Rahulovada Sutta.

Untuk memberikan pelajaran praktis dalam Meditasi Pandangan
Cerah, dua puluh dua sutta dibabarkan kepada Rahula, yang
terhimpun dalam Sarmhyutta Nikaya. Membentuk bab yang berjudul
Rahula Sarmhyutta; dan juga ada khotbah lain yang berjudul Rahula
Sutta dalam Anguttara Nikaya, Catukka Nipata.)

Ketika Rahula telah matang secara spiritual, saat ia baru ditahbiskan
sebagai seorang bhikkhu penuh, Buddha membabarkan khotbah lain
kepadanya yang berjudul Cala Rahulovada Sutta.

(c) Gelar Etadagga Rahula

2815



Riwayat Agung Para Buddha

Pada kesempatan lainnya, di tengah-tengah pertemuan para
bhikkhu, Buddha menganugerahkan gelar kepada bhikkhu terbaik,
Beliau menyatakan:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
sikkhakamanarm yadidarh Rahulo,” “Para bhikkhu, di antara para
bhikkhu yang menyukai teguran sehubungan dengan Tiga Latihan,
Rahula adalah yang terbaik.”

Kebhikkhuan Ratthapala

Saat Buddha melakukan perjalanan ke Kerajaan Kuru, beliau tiba di
Kota Thullakotthika (yang artinya kota di mana semua warganya
memiliki lumbung yang penuh dengan padi). Mendengar khotbah
Buddha, Ratthapala, si putra pedagang, diliputi oleh keyakinan
religius dan berkeinginan kuat untuk melepaskan keduniawian,
setelah membujuk orangtuanya, akhirnya kedua orangtuanya
memberikan restunya untuk menjadi seorang bhikkhu (seperti pada
kasus Yang Mulia Sudinna yang telah dijelaskan dalam bab
terdahulu), ia mendatangi Buddha dan atas perintah Buddha, ia
ditahbiskan menjadi anggota Sarhgha.

Meskipun mereka mengizinkan anak mereka meninggalkan
kehidupan rumah tangga, kedua orangtua Ratthapala masih merasa
tidak senang. Ketika para bhikkhu datang ke pintu rumah mereka
untuk menerima dana makanan, sang ayah akan berkata, “Ada
urusan apakah kalian datang ke sini? Kalian telah mengambil
anakku satu-satunya. Apa lagi yang kalian inginkan dari kami?”

Buddha menetap di Thullakotthika hanya selama lima belas hari dan
setelah itu Beliau kembali ke Savatthi. Di Savatthi, Yang Mulia
Ratthapala melatih Meditasi Pandangan Cerah dan mencapai
kesucian Arahatta.
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Yang Mulia Ratthapala kemudian meminta izin dari Buddha untuk
mengunjungi orangtuanya dan pergi ke Thullakotthika. Saat
mengumpulkan dana makanan di kota, ia berdiri di depan pintu
rumah ayahnya di mana (seperti pada kasus Yang Mulia Sudinna), ia
menerima kue basi dan memakannya seolah-olah memakan
makanan dewa. Ayahnya merasa bersalah atas pemberian makanan
itu, maka ia mengundang anaknya untuk masuk ke rumahnya untuk
memakan makanan (yang baik) tetapi Yang Mulia Ratthapala
berkata karena ia telah selesai makan untuk hari itu, ia akan datang
keesokan harinya. Keesokan harinya, setelah selesai makan di rumah
ayahnya, ia membabarkan khotbah kepada para perempuan yang
berpakaian lengkap, sehingga memungkinkannya melihat kejijikan
dari badan jasmani. Kemudian tiba-tiba, bagaikan anak panah ia
melesat ke angkasa dan turun di Taman Kerajaan Raja Korabya dan
duduk di atas batu. Ia menyampaikan pesan melalui si tukang kebun
tentang kehadirannya di sana. Raja Korabya datang untuk memberi
hormat, kemudian ia membabarkan secara terperinci tentang empat
prinsip kehilangan atau penundaan (parijufifia). Kemudian ia
kembali ke Savatthi, dan tiba di vihara Buddha. Ini adalah kisah
singkat tentang Yang Mulia Ratthapala. Untuk penjelasan lengkap
dapat merujuk pada Majjhima Pannasa dari Majjhima Nikaya.

(c) Gelar Etadagga Ratthapala

Pada kesempatan lainnya, di tengah-tengah pertemuan para
bhikkhu, Buddha menganugerahkan gelar kepada bhikkhu terbaik,
Beliau menyatakan:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
saddhapabbajitanam yadidarh Ratthapalo,” “Para bhikkhu, di antara
para siswa-Ku, yang menjalani Kebhikkhuan melalui keyakinan
religius yang mendalam, Ratthapala adalah yang terbaik.”

(Catatan: Yang Mulia Rahula dinyatakan terbaik di antara para

bhikkhu yang menyukai teguran sehubungan Tiga Latihan karena
sejak hari ia menjadi samanera, ia selalu mengharapkan untuk
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diajari. Setiap pagi ia mengharapkan teguran dan nasihat dari
Buddha atau dari penahbisnya. Ia menginginkan sebanyak mungkin
kata nasihat yang dapat mereka berikan, sebanyak butiran pasir
yang ada dalam genggamannya setiap pagi.

Yang Mulia Ratthapala harus mogok makan selama tujuh hari
sebagai ungkapan keinginannya untuk meninggalkan kehidupan
rumah tangga. Itulah sebabnya ia dinyatakan sebagai yang terbaik di
antara para bhikkhu yang menjalani kebhikkhuan dengan saddha
yang kuat.)

Demikianlah kisah Rahula & Thera Ratthapala

(22) Thera Kunda Dhana
(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Thera Kunda Dhana terlahir dalam sebuah keluarga yang
berkecukupan di Kota Harhsavati pada masa kehidupan Buddha
Padumuttara. Seperti halnya para bakal Thera lainnya, ia pergi ke
vihara untuk mendengarkan khotbah Buddha. Ketika ia melihat
seorang bhikkhu dinyatakan oleh Buddha sebagai yang terbaik di
antara mereka yang pertama menerima persembahan dari
penyumbang, ia berkeinginan untuk mendapatkan kehormatan yang
sama dari Buddha pada masa depan dan karena itu ia memberikan
persembahan besar kepada Buddha (selama tujuh hari) dan
mengungkapkan cita-citanya untuk mendapatkan kehormatan itu
pada masa depan. Buddha Padumuttara melihat bahwa cita-cita
orang itu akan tercapai dan mengucapkan ramalan. Kemudian
Beliau kembali ke vihara.

Perbuatan jahat pada masa lampau

Bakal Kunda Dhana meninggal dunia dari alam manusia setelah ia
melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya. Ia terlahir kembali
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di alam dewa dan alam manusia selama banyak siklus dunia. Pada
masa kehidupan Buddha Kassapa, ia menjadi dewa bumi.

Buddha Kassapa muncul pada saat umur kehidupan manusia adalah
dua puluh ribu tahun, dan karena itu tidak seperti pada masa
kehidupan Buddha Gotama yang saat itu umur kehidupan manusia
adalah seratus tahun dan Patimokkha dibacakan dua kali dalam
sebulan. Rutinitas pertemuan uposatha untuk membacakan
Patimokkha pada masa Buddha Kassapa terjadi satu kali setiap
enam bulan.

Dua sahabat bhikkhu yang menetap di tempat yang berbeda pergi
ke pertemuan uposatha itu untuk membacakan Patimokkha. Dewa
bumi yang adalah bakal Kunda Dhana mengetahui ikatan
persahabatan antara dua bhikkhu itu. Ia penasaran apakah ada
orang yang mampu menghancurkan persahabatan mereka dan
menunggu kesempatan untuk melakukan hal itu, ia mengikuti
kedua bhikkhu itu dari jarak jauh.

Menyebabkan kesalahpahaman

Kemudian salah satu dari kedua bhikkhu itu, menitipkan mangkuk
dan jubahnya kepada bhikkhu lainnya, dan pergi ke suatu tempat,
untuk menjawab panggilan alam. Setelah membersihkan diri, ia
keluar dari semak-semak.

Dewa itu mendekati bhikkhu itu dengan menyamar sebagai seorang
perempuan yang sangat cantik yang berjalan mengikutinya sambil
merapikan rambut dan pakaiannya, seolah-olah keluar dari semak-
semak yang sama.

Teman bhikkhu tersebut melihat pemandangan yang aneh dari
tempat ia menunggu. Dan menjadi sangat marah. Ia berpikir, “Aku
tidak mengetahui kebusukannya. Kasih sayangku kepadanya yang
telah bertahan begitu lama, sekarang telah berakhir. Jika aku
mengetahui sebelumnya bahwa ia begitu kotor, aku tidak akan
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bersahabat dengannya.” Segera setelah bhikkhu pertama datang, ia
mengembalikan perlengkapannya dan berkata, “Sekarang, ambil
kembali mangkuk dan jubahmu. Aku tidak akan pergi ke arah yang
sama denganmu.”

(Selanjutnya kita akan menyebut kedua bhikkhu itu sebagai
penuduh (codaka) dan tertuduh (cuditaka)).

Si tertudubh,

Yang adalah seorang bhikkhu yang sesungguhnya berperilaku lurus
dan tidak bersalah, menjadi tidak mengerti apa yang dimaksudkan
dengan kata-kata kasar temannya yang menghancurkan hatinya
bagaikan seseorang yang tertusuk tombak yang tajam. la bekata,
“Sahabat, apa maksudmu? Aku tidak pernah melanggar peraturan
kebhikkhuan, bahkan yang ringan sekalipun. Tetapi engkau
menganggapku sebagai seorang bajingan. Apa yang engkau lihat
telah kulakukan?” “Jika aku melihat hal lainnya, aku dapat
mengabaikannya. Tetapi yang ini serius. Engkau keluar dari semak-
semak yang sama, setelah melewatkan waktu bersama seorang
perempuan yang sangat cantik berpakaian indah.” “Tidak, tidak,
teman! Itu tidak benar. Tidak ada kejadian seperti itu. Aku tidak
melihat perempuan yang engkau maksudkan.” Tetapi si penuduh
yakin terhadap dirinya sendiri. Si tertuduh tiga kali menyangkal
melakukan pelanggaran. Tetapi si penuduh memercayai apa yang ia
lihat. Ia meninggalkan si tertuduh di sana. Masing-masing
mengambil jalan yang berbeda menuju ke vihara tempat Buddha
berada.

Penyesalan dewa

Di aula pertemuan uposatha, si tertuduh terlihat berada di dalam
ruangan dan karena itu si penuduh berkata, “Sima ini dikotori oleh
kehadiran seorang bhikkhu yang telah jatuh. Aku tidak dapat
mengikuti upacara uposatha bersama bhikkhu jahat itu” dan ia tetap
berada di luar.
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Melihat hal itu, si dewa bumi menyesal, “Oh! Aku telah melakukan
kesalahan.” Ia harus menebusnya. Karena itu ia mengubah
Wujudnya menjadi seorang umat awam tua dan mendekati si
penuduh dan berkata, “Mengapa, Yang Mulia, engkau tetap berada
di luar stma?” Bhikkhu itu menjawab, “Sima ini berisi seorang
bhikkhu busuk. Aku tidak dapat mengikuti upacara uposatha
bersama dengannya. Maka itu aku menghindar.” Kemudian Dewa
itu berkata, “Jangan berpikir begitu, Yang Mulia. Bhikkhu itu
memiliki moralitas yang murni. Perempuan yang engkau lihat
bukan lain adalah diriku. Aku ingin menguji kualitas persahabatan
kalian dan untuk membuktikan apakah kalian bermoral atau tidak.
Aku mengikuti si tertuduh dalam samaran seorang perempuan
untuk tujuan itu.”

Bhikkhu itu berkata, “O orang baik, siapakah engkau?” “Aku adalah
dewa bumi, Yang Mulia,” dan setelah berkata begitu, ia bersujud di
kaki bhikkhu tersebut. “Mohon maafkan aku, Yang Mulia, si
tertuduh tidak mengetahui apa yang terjadi. Karena itu, mohon
Yang Mulia mengikuti upacara uposatha dengan tanpa merasa
bersalah.” Kemudian ia menuntun bhikkhu itu memasuki aula
uposatha. Kedua bhikkhu itu melakukan upacara uposatha di
tempat yang sama, tetapi si penuduh tidak lagi bersahabat erat
dengan si tertuduh. (Komentar tidak menjelaskan mengenai praktik
meditasi yang dilakukan oleh si penuduh.) Si tertuduh
mempraktikkan Meditasi Pandangan Cerah dan akhirnya berhasil
mencapai Kearahattaan.

Dewa bumi itu menerima akibat perbuatan jahatnya selama selang
waktu antara munculnya Buddha Kassapa dan Buddha Gotama
selama tidak terhingga banyaknya siklus dunia. Ia lebih sering
terlahir kembali di alam sengsara apaya. Ketika kebetulan ia terlahir
kembeali di alam manusia, ia akan disalahkan karena perbuatan jahat
yang dilakukan oleh orang lain

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir
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Si dewa bumi (setelah menebus kesalahannya) terlahir kembali
sebagai seorang brahmana di Savatthi pada masa kehidupan Buddha
Gotama. Orangtuanya memberinya nama Dhana. Sebagai seorang
pemuda ia memelajari tiga Veda tetapi kemudian ia menjadi
berkeyakinan kepada Buddha setelah mendengarkan khotbah
Buddha dan menjalani kehidupan kebhikkhuan.

Harga yang harus dibayar atas perbuatan jahatnya

Pada hari Yang Mulia Dhana menjadi seorang bhikkhu, seorang
perempuan cantik (perempuan ciptaan yang muncul sebagai akibat
dari perbuatan jahatnya) selalu mengikuti ke mana pun ia pergi.
Ketika ia berjalan, perempuan itu juga berjalan; ketika ia berhenti
perempuan itu juga berhenti. Perempuan itu, meskipun tidak
terlihat olehnya, tetapi terlihat oleh semua orang lain. (Sungguh
mengerikan akibat dari perbuatan jahat.)

Ketika ia pergi mengumpulkan dana makanan setiap hari, para
penyumbangnya akan berkata mengoloknya, “Sesendok ini
untukmu, Yang Mulia, dan sesendok ini untuk teman perempuanmu
yang menyertaimu.”

Hal ini membuat Yang Mulia Dhana menjadi sangat sedih. Kembali
ke vihara, ia juga menjadi objek tertawaan. Samanera dan para
bhikkhu muda akan mengelilinginya dan mengejeknya, “Yang
Mulia Dhana adalah seorang yang genit!” Karena ejekan itu ia
menjadi dikenal sebagai Kunda Dhana atau ‘Dhana si genit.”

Karena ejekan-ejekan itu semakin sering dilontarkan, Yang Mulia
Kunda Dhana tidak mampu menahannya lagi dan membalas,
“Engkau sendiri yang genit, (bukan aku); penahbismu yang genit,
gurumu yang genit.” Para bhikkhu lain yang mendengarnya
mengucapkan kata-kata kasar itu melaporkan kepada Bhagava, yang
segera memanggil Yang Mulia Kunda Dhana dan bertanya apakah
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laporan itu benar. “Benar, Yang Mulia,” Kunda Dhana mengakui.
“Mengapa engkau mengucapkan kata-kata kasar itu?”

“Aku tidak dapat menahan ejekan-ejekan mereka, Yang Mulia”
bhikkhu itu menjelaskan dan menceritakan kejadiannya. “Bhikkhu,
perbuatan jahatmu pada masa lampau masih harus dibalas. (Tetapi)
jangan engkau mengucapkan kata-kata kasar lagi.” Dan pada
kesempatan itu Buddha mengucapkan dua syair berikut:

Ma’voca pharusarh kafi ci vutta pativadeyyu tarh;
Dukkha hi sarambhakatha, patidanda phuseyyu tarh.

(Bhikkhu Dhana,) jangan mengucapkan kata-kata kasar kepada
siapa pun, karena mereka akan membalas. Sungguh menyakitkan
mendengar kata-kata kasar, dan pembalasannya akan
mendatangimu (dari orang yang menjadi objek kata-kata kasarmu
itu, bagaikan debu yang ditebarkan melawan angin akan kembali

lagi.)

Sace neresi attanam,
karhso upahato yatha;
Esa Nibbanapatto’si,
sarambho te na vijjati.

(Bhikkhu Dhana,) jika engkau dapat mempertahankan ketenangan
dan kesunyian bagai gong yang pecah, engkau akan telah mencapai

Nibbana; tidak akan ada lagi balasan yang harus engkau terima.

Pada akhir khotbah itu, banyak pendengar yang mencapai berbagai
tingkat Pengetahuan Jalan.

(Dhammapada, syair 133 & 134)

Penyelidikan yang dilakukan oleh Raja Pasenadi Kosala
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Berita bahwa Yang Mulia Kunda Dhana bergaul dengan seorang
perempuan dilaporkan kepada Raja Pasenadi Kosala oleh para
bhikkhu. Raja memerintahkan penyelidikan dan ia sendiri bersama
sekelompok pengawalnya mengamati tempat tinggal Yang Mulia
Kunda Dhana.

Terlihat Yang Mulia Kunda Dhana sedang menjahit jubahnya dan si
perempuan juga terlihat berdiri di dekatnya. Raja terkesima melihat
pemandangan itu. Ia mendekati perempuan itu. Kemudian
perempuan itu terlihat masuk ke dalam kuti. Raja mengikutinya
masuk ke dalam kuti dan mencari di segala sudut tetapi tidak
menemukan seorang pun di dalam. Kemudian ia menyimpulkan
dengan tepat bahwa perempuan yang ia lihat itu bukanlah seorang
manusia tetapi hanya sekadar jelmaan yang muncul akibat kamma
masa lampau Yang Mulia Bhikkhu. Ketika pertama kali ia memasuki
vihara ia tidak memberi hormat kepada Yang Mulia Kunda Dhana.
Hanya setelah mengetahui kenyataan yang sesungguhnya bahwa
bhikkhu itu tidak bersalah, ia bersujud kepada Yang Mulia Bhikkhu
dan berkata, “Yang Mulia, apakah engkau mendapatkan makanan
setiap hari dengan baik?” “Tidak terlalu buruk, Tuanku,” jawab
Yang Mulia Kunda Dhana. “Yang Mulia, aku mengerti apa yang
engkau maksudkan. Karena engkau terlihat selalu diikuti oleh
seorang perempuan, siapa yang akan berbaik hati memberi
persembahan kepadamu? Tetapi mulai saat ini, engkau tidak perlu
pergi mengumpulkan dana makanan. Aku akan tetap menjadi
umatmu dan menyediakan empat kebutuhanmu. Semoga engkau
senantiasa menegakkan praktik religius dengan tekun.” Dan sejak
saat itu raja memberikan persembahan makanan kepada Yang Mulia
Kunda Dhana.

Setelah bebas dari kekhawatiran akan penghidupannya, karena
secara rutin mendapatkan dukungan dari raja, Yang Mulia Kunda
Dhana dapat berkonsentrasi dan mengembangkan Pandangan
Cerah, dan akhirnya berhasil mencapai Kearahattaan. Sejak saat ia
mencapai Kearahattaan, sosok perempuan itu lenyap.
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(c) Gelar Etadagga

Maha Subhadda, putri Anathapindika, perumah tangga (dari
Savatthi), harus hidup dalam sebuah keluarga di Kota Ugga yang
tidak berkeyakinan terhadap Buddha. Suatu hari, dengan tujuan
untuk mendapatkan welas asih dari Buddha, ia menjalani sila
uposatha, menjaga batinnya tetap bebas dari kotoran, dan berdiri di
teras atas istananya, menebarkan delapan genggam bunga melati ke
udara dan berkehendak, “Semoga bunga itu terbang menuju
Bhagava dan membentuk kanopi di atas tubuh Bhagava. Semoga
Bhagava, dengan mempertimbangkan penghormatan bunga ini,
datang ke rumahku besok untuk menerima persembahan makanan.”
Bunga itu terbang menuju Buddha dan membentuk kanopi di atas
tubuh Buddha saat Buddha sedang membabarkan khotbah.

Buddha, melihat kanopi bunga yang dipersembahkan oleh Maha
Subhadda, mengetahui keinginannya dan menerima undangan
makan itu. Keesokan paginya Buddha memanggil Yang Mulia
Ananda dan berkata, “Ananda, kita akan pergi ke tempat jauh untuk
menerima dana makanan. Hanya para bhikkhu Arahanta yang boleh
ikut dan bukan para bhikkhu awam.” Yang Mulia Ananda berkata
kepada para bhikkhu, “Teman-teman, Bhagava akan pergi ke tempat
jauh untuk menerima persembahan makanan hari ini. Tidak ada
bhikkhu awam diperbolehkan mengambil kupon makanan untuk
dimasukkan dalam daftar undangan, hanya para Arahanta yang
boleh ikut.”

Kemudian Yang Mulia Kunda Dhana berkata, “Teman, bawakan
kupon makanan itu,” dan ia merentangkan tangannya untuk
menerima kupon makanan. Yang Mulia Ananda yakin bahwa Yang
Mulia Kunda Dhana masih seorang awam dan melaporkan hal itu
kepada Buddha. Buddha berkata, “Ananda, izinkan ia mengambil
kupon makanan jika ia menginginkannya.”

Kemudian Ananda berpikir, “Jika Yang Mulia Kunda Dhana tidak
boleh mengambil kupon makanan, Bhagava pasti tidak
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mengizinkannya. Sekarang ia diizinkan, pasti ada alasannya; aku
akan membiarkannya mengambil kupon makanan.” Dan saat ia
berjalan mendekati Yang Mulia Kunda Dhana, bhikkhu itu
memasuki Jhana Ke Empat, landasan bagi kekuatan batin dan
berdiri di udara; dan kemudian ia berkata kepada Yang Mulia
Ananda, “Teman Ananda, bawakan kupon makanan itu kepadaku.
Bhagava mengetahui aku. Bhagava tidak melarangku mengambil
kupon pertama (sebelum para bhikkhu lainnya).” (Ini adalah suatu
peristiwa menakjubkan sehubungan dengan Yang Mulia Kunda
Dhana.)

Pada kesempatan lain Ciila Subhadda, putri Anathapindika yang
lebih muda mengundang Buddha ke Saketa juga untuk menerima
persembahan makanan, Yang Mulia Kunda Dhana menjadi yang
pertama yang mengambil kupon makanan dalam persembahan
makanan itu.

Pada kemudian hari, pada upacara penganugerahan gelar terbaik,
Buddha menyatakan:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhiinar pathamar
salakarh ganhantanarh yadidarh Kunda Dhano.”

“Para bhikkhu, di antara para siswa-Ku yang berhasil menerima
persembahan makanan mendahului yang lainnya, Bhikkhu Kunda
Dhana adalah yang terbaik.”

Demikianlah kisah Thera Kunda Dhana

(23) Thera Vangisa

(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Vangisa terlahir dalam keluarga kaya di Kota Harhsavati pada

masa kehidupan Buddha Padumuttara. Seperti halnya para bakal
Thera lainnya yang termasuk dalam kelompok Siswa Besar, ia pergi
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ke vihara dan saat mendengarkan khotbah, ia menyaksikan seorang
bhikkhu yang dinyatakan oleh Buddha sebagai yang terbaik di
antara para bhikkhu yang memiliki kecerdasan matang. Si pemuda,
bakal Vangisa, ingin meniru bhikkhu tersebut, ia memberikan
persembahan besar kepada Buddha, “Semoga, sebagai akibat dari
kebajikan ini, aku menjadi yang terbaik di antara mereka yang
memiliki kecerdasan matang pada masa depan.” Buddha melihat
bahwa cita-cita penyumbang itu akan tercapai dan mengucapkan
ramalan sebelum kembali ke vihara.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya, orang itu
meninggal dunia dan terlahir kembali sebagai dewa atau manusia
bergantian. Pada masa kehidupan Buddha Gotama, ia terlahir
kembali dalam keluarga brahmana di Savatthi, bernama Vangisa. la
memelajari tiga Veda. Ia melayani gurunya dengan sangat baik
sehingga gurunya mengajarinya mantra yang disebut Chavasisa
manta. Dengan membacakan mantra itu, ia dapat mengetahui alam
kelahiran kembali dari seorang yang telah meninggal dunia hanya
dengan meraba tengkorak orang mati tersebut.

Para brahmana tahu bagaimana cara untuk mempopulerkan
keahlian Vangisa. Mereka memasukkannya ke dalam kereta
tertutup, kemudian berkemah di gerbang sebuah kota atau desa, dan
ketika orang-orang mulai berkerumun; mereka mengiklankan
kebesaran Vangisa dengan berkata, “la yang berjumpa dengan
Vangisa akan menjadi kaya dan termasyhur; dan akan mencapai
surga saat meninggal dunia.” Banyak orang yang terpengaruh oleh
propaganda itu sehingga mereka mengunjungi brahmana itu, “O
tuan, apakah pengetahuan istimewa Tuan Vangisa?” Kemudian para
brahmana itu akan menjawab, “O teman, engkau tidak tahu bahwa
tidak seorang pun yang dapat menyamai Tuan Vangisa, karena ia
mampu memberitahukan kepadamu alam kelahiran dari orang yang
meninggal. Dengan meraba tengkorak orang mati itu dengan kuku
jarinya, ia dapat memberitahu engkau dalam suku apa dan di mana
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ia dilahirkan kembali.” Dan Vangisa memang mampu melakukan
seperti yang dikatakan oleh para brahmana itu. la memanggil arwah
si orang mati, dan menyuruhnya merasuki seseorang yang berada di
dekatnya, dan melalui mulut orang yang dirasuki tersebut, ia
memberitahukan hal tersebut yaitu, alam kelahiran kembali si orang
mati itu. Dengan kesaktian ini, ia menghasilkan banyak uang.

Saat Pembebasan Vangisa

Setelah melakukan perjalanan di banyak kota dan desa, orang-orang
Vangisa membawanya ke Kota Savatthi. Vangisa berhenti di dekat
Vihara Jetavana dan berpikir, “Samana Gotama memiliki reputasi
sebagai seorang yang bijaksana. Tidaklah menguntungkan jika
hanya mengelilingi Jambuidipa. Aku juga harus menjumpai orang
yang dikenal bijaksana. Maka ia mengusir orang-orangnya dengan
berkata, “Kalian pergilah. Aku tidak menginginkan teman untuk
menjumpai Buddha. Biarkan aku sendirian.” “Tetapi Tuan,” para
pelayannya memprotes, “Dengan tipuannya, Samana Gotama telah
mempengaruhi banyak orang yang datang menjumpai-Nya.” Akan
tetapi Vangisa tidak mendengarkan kata-kata itu dan tetap pergi ke
hadapan Buddha, dan setelah saling bertukar sapa, ia duduk di
tempat yang semestinya.

Buddha bertanya kepada pemuda Vangisa, “Vangisa, apakah
engkau ahli dalam bidang tertentu?” “Yang Mulia Gotama,” Vangisa
berkata, “Aku menguasai mantra tertentu yang disebut chavasisa
manta.” “Apa gunanya chavasisa manta itu?” “Yang Mulia Gotama,
dengan membacakan mantra itu, kemudian dengan kuku jariku aku
meraba tengkorak orang yang telah meninggal tiga tahun yang lalu
dan aku dapat menyebutkan di alam apa ia dilahirkan kembali.”

Kemudian Buddha dengan kekuatan batin-Nya mengambil empat
tengkorak manusia: (1) satu milik seseorang di alam neraka; (2) satu
milik seseorang di alam manusia; (3) satu milik seseorang di alam
dewa; dan (4) yang terakhir adalah milik Arahanta yang telah
mencapai Nibbana. Vangisa, meraba tengkorak pertama, dan
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berkata, “Yang Mulia Gotama, pemilik tengkorak ini sekarang
terlahir kembali di alam neraka” “Bagus, bagus, Vangisa,” Buddha
berkata, “Engkau melihat dengan benar. Di manakah pemilik
tengkorak yang ini sekarang?” Buddha bertanya sambil menunjuk
tengkorak ke dua. “Yang Mulia Gotama, orang ini sekarang terlahir
kembali di alam manusia.” Buddha mengujinya dengan tengkorak
ke tiga, dan Vangisa berkata, “Yang Mulia Gotama, orang ini
sekarang terlahir kembali di alam dewa.” Dan seluruh tiga
pengungkapan itu adalah benar adanya.

Tetapi, ketika Buddha menunjuk tengkorak ke empat dan menguji
Vangisa, pemuda brahmana itu kebingungan. Walaupun ia
berulang-ulang meraba tengkorak itu dan merenungkannya, ia tidak
mampu menyebutkan alam kelahiran kembali dari pemilik
tengkorak itu.

Buddha bertanya, “Vangisa, apakah keahlianmu telah habis?”
“Tunggu, Yang Mulia Gotama,” Vangisa berkata, “Aku akan
mencoba lagi.” Ia mencoba dengan canggung, dengan membaca
mantranya yang terkenal dan meraba tengkorak itu dengan sia-sia.
Ia menyimpulkan bahwa masalah itu jelas di luar kemampuannya.
Butir-butiran keringat mengucur dari keningnya. Dan dengan
tampang bodoh, Vangisa hanya bisa berdiam diri.

“Apakah itu cukup melelahkan, Vangisa?” Buddha bertanya.
“Sangat, Yang Mulia Gotama, sungguh melelahkan. Aku tidak dapat
mengetahui alam kelahiran kembali dari si pemilik tengkorak ini.
Jika Yang Mulia mengetahuinya, sudilah memberitahuku.”
“Vangisa,” Buddha berkata, “Aku sangat mengenali makhluk ini.”
Kemudian Buddha mengucapkan dua bait syair berikut, (yang
disajikan dalam bentuk prosa):

Cutirh yo vedi sattanar, upapattifi ca sabbaso;
Asattarh Sugatarh Buddharh, tam aharh briimi Brahmanarh.

“(Vangisa) ia yang mengetahui dengan jelas kematian dan kelahiran
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kembali dari makhluk-makhluk dalam segala hal, yang bebas dari
kemelekatan, yang berjalan di Jalan Benar dan menembus Nibbana,
yang menembus Empat Kebenaran Mulia, Aku menyebutnya
seorang brahmana.” (Dhammapada, 419)

Yassa gatirh na jananti, Deva gandhabba manusa;
Khinasavam Arahantam, tam aharm brimi Brahmanam.

“(Vangisa) Para dewa di alam surga atau para musisi surgawi di
bumi, atau manusia yang mengetahui, yang telah menghancurkan
empat jenis kotoran moral, dan adalah seorang Arahanta, Aku
menyebutnya seorang Arahanta.” (Dhammapada, 420)

(Catatan: Buddha mengucapkan syair-syair ini kepada para bhikkhu
seperti yang terdapat dalam Dhammapada untuk memberitahukan
kepada para bhikkhu bahwa Yang Mulia Vangisa adalah seorang
Arahanta. Tetapi dalam situasi sekarang ini, syair-syair itu
diucapkan demi kebaikan Vangisa bahwa tengkorak ke empat yang
adalah milik seorang Arahanta yang alam kelahiran kembali setelah
meninggal dunia tidak akan ditemukan dalam lima jenis alam
kelahiran kembali.)

Kemudian Pemuda Vangisa berkata kepada Buddha, “O Yang Mulia
Gotama, tidak ada ruginya bagi mereka yang menukar manta
dengan manta. Aku akan memberikan Chavasisa manta sebagai
imbalan atas manta-Buddha yang baru Engkau ucapkan.” Buddha
menjawab, “Vangisa, kami, para Buddha tidak bertukar manta.
Kami memberikannya secara gratis kepada mereka yang
menginginkannya.” “Baiklah, Yang Mulia Gotama,” Vangisa
berkata, “Sudilah Yang Mulia Gotama memberikan manta itu
kepadaku.” Dan ia menyembah Buddha dengan kedua tangan
dirangkapkan seperti kura-kura.

Kemudian Buddha berkata, “Vangisa, bukankah dalam kebiasaan

brahmanis terdapat masa percobaan yang wajib bagi seseorang yang
meminta dan menerima sesuatu?” “Ada, Yang Mulia Gotama.”
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“Vangisa, apakah engkau pikir tidak ada masa percobaan bagi ia
yang ingin memelajari sebuah manta dalam ajaran kami?” Sudah
menjadi sifat brahmanis, tidak pernah puas dalam memelajari
manta. Vangisa merasa bahwa ia harus mendapatkan manta Buddha
dengan cara apa pun. Maka ia berkata, “O Yang Mulia Gotama, aku
akan mematuhi peraturan-Mu.” “Vangisa, jika kami harus
mengajarkan manta-Buddha, kami hanya melakukannya kepada ia
yang berpenampilan seperti kami.”

Vangisa telah memutuskan untuk memelajari manta-Buddha setelah
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Buddha; karena itu ia
berkata kepada pengikutnya, “Sekarang, jangan salah paham dengan
keputusanku untuk menjadi seorang bhikkhu. Aku harus
memelajari manta-Buddha. Setelah memelajarinya, aku akan
menjadi guru terhebat di Jambtidipa ini, dan hal itu juga akan
menguntungkan kalian.” Setelah menghibur para pengikutnya,
Vangisa menjadi seorang bhikkhu dengan tujuan untuk memelajari
manta-Buddha.

(Catatan: Penahbis yang menahbiskan Vangisa dalam upacara
penahbisan resmi adalah Yang Mulia Nigrodhakappa, seorang
Arahanta, yang selalu berada di dekat Buddha pada masa itu.
Buddha berkata kepada Yang Mulia Nigrodhakappa,
“Nigrodhakappa, Vangisa ingin menjadi seorang bhikkhu,
tahbiskanlah dia.” Nigrodhakappa mengajarkan praktik meditasi
dengan merenungkan lima aspek kejijikan terhadap badan jasmani
kepada Vangisa dan menahbiskannya menjadi seorang samanera).
(Komentar Sutta Nipata).

Kemudian Buddha berkata kepada Yang Mulia Vangisa, “Vangisa,
sekarang jalankanlah masa percobaan sebagai pelajar manta,” dan
mengajarkan kepadanya tentang bagaimana merenungkan tiga
puluh dua bagian tubuh. Vangisa, sebagai seorang yang memiliki
kecerdasan tinggi, mengucapkan tiga puluh dua bagian tubuh itu
dan bermeditasi merenungkan muncul dan lenyapnya (fenomena
jasmani yang terdiri dari) tiga puluh dua bagian tubuh tersebut, ia
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mencapai Pandangan Cerah ke dalam fenomena jasmani dan
mencapai Kearahattaan.

Setelah Vangisa mencapai Kearahattaan, teman-teman brahmananya
mendatanginya untuk melihat perkembangannya. Mereka berkata
kepadanya, “Vangisa, bagaimana sekarang? Sudahkah engkau
memelajari manta itu dari Samana Gotama?” “Ah, ya, sudah,” jawab
Yang Mulia Vangisa. “Kalau begitu, mari kita pergi,” mereka
berkata. “Kalian pergilah, aku tidak mempunyai urusan lagi dengan
kalian.” Mendengar jawaban tegas tersebut, para brahmana itu
berkata, “Kami telah memperingati engkau bahwa Samana Gotama
selalu mempengaruhi para tamu-Nya dengan tipuan. Sekarang
engkau telah jatuh ke dalam mantra Samana Gotama, kami juga
tidak mempunyai urusan lagi denganmu.” Setelah mengucapkan
kata-kata kasar itu, mereka pulang ke arah dari mana mereka
datang.

(Yang Mulia Vangisa adalah seorang bhikkhu siswa Buddha yang
sangat menonjol. Syair-syairnya yang menakjubkan, dapat dibaca
dalam Vangisa Sarhyutta, Sagathavagga Sarmyutta.)

(c) Gelar Etadagga

Thera Vangisa adalah seorang penyair berbakat. Kapan pun ia pergi
menemui Buddha, ia selalu mengucapkan syair-syair pujian kepada
Buddha, membandingkan Bhagava dalam puisinya dengan bulan,
matahari, langit, samudra, gajah mulia, singa, dan lain-lain. Syair-
syair ini yang ia nyanyikan secara spontan tanpa dipersiapkan
sebelumnya pada saat matanya menatap Buddha, berjumlah ribuan.
Karena itu, pada kemudian hari, saat Buddha menyebutkan nama
para bhikkhu yang terbaik dalam suatu pertemuan, Beliau
menyatakan:

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
patibhanavantanarmm yadidam Vangiso,” “Para bhikkhu, di antara
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para bhikkhu siswa-Ku yang memiliki kecerdasan matang, Bhikkhu
Vangisa adalah yang terbaik.”

Demikianlah kisah Thera Vangisa
(24) Thera Upasena Vangantaputta
(a) Cita-cita masa lampau

Pada masa lampau, Yang Mulia Upasena Vangantaputta terlahir
dalam sebuah keluarga yang berkecukupan di Kota Harhsavati pada
masa kehidupan Buddha Padumuttara. Ia berkunjung ke vihara
seperti para bakal Thera lainnya untuk mendengarkan khotbah
Buddha. Di sana ia menyaksikan seorang bhikkhu yang dinyatakan
oleh Buddha sebagai yang terbaik di antara mereka yang dihormati
tinggi oleh para pengikutnya. Pemuda itu ingin meniru bhikkhu
tersebut dan bercita-cita untuk mencapai kehormatan itu pada
kehidupan pada masa depan. Buddha melihat bahwa cita-cita orang
itu akan tercapai dan Beliau mengucapkan ramalan seperti halnya
para bakal Thera lainnya. Kemudian Beliau kembali ke vihara.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Pemuda itu, setelah melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya,
meninggal dunia dan terlahir kembali di alam bahagia. Pada masa
kehidupan Buddha Gotama, ia terlahir kembali dalam sebuah
keluarga brahmana di Desa Nalaka di Negeri Magadha. Ibunya
adalah Riipasari, istri seorang brahmana kaya. Anak itu bernama
Upasena. Ia tumbuh besar dan memelajari tiga Veda; tetapi setelah
mendengarkan Dhamma dari Buddha, ia menjadi berkeyakinan
terhadap Buddha dan menjalani kehidupan kebhikkhuan.

Ketika Yang Mulia Upasena telah melewatkan satu vassa dalam
kebhikkhuan, ia berkeinginan untuk meningkatkan jumlah bhikkhu,
karena itu ia menahbiskan seseorang menjadi samanera dan
kemudian menahbiskannya menjadi seorang bhikkhu. Yang Mulia
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Upasena, di akhir vassa setelah menghadiri pertemuan para
bhikkhu, pergi menghadap Buddha bersama muridnya yang saat itu
telah melewatkan satu vassa sebagai seorang bhikkhu dan, dirinya
sendiri, sebagai penahbis, telah melewatkan dua vassa sebagai
seorang bhikkhu; berpikir bahwa Buddha akan gembira dengan
perbuatannya (menahbiskan seorang pendatang baru ke dalam
Sarhgha).

Setelah Yang Mulia Upasena duduk di tempat yang semestinya di
depan Buddha, Buddha bertanya kepadanya, “Bhikkhu, sudah
berapa vassa yang telah engkau jalankan sebagai bhikkhu?” “Dua
vassa, Yang Mulia,” jawab Upasena. “Berapakah vassa bhikkhu yang
menyertaimu itu?” “Satu vassa, Yang Mulia.” “Apa hubungan
kalian?” “Ia adalah muridku, Yang Mulia.” “Engkau manusia
sombong, engkau ingin memperoleh empat kebutuhan dengan
cepat.” Buddha kemudian mencela Yang Mulia Upasena dalam
banyak hal. Kemudian Buddha menetapkan peraturan sebagai
berikut:

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang belum menjalani sepuluh
vassa dalam Sarmgha tidak boleh menahbiskan seseorang dalam
kebhikkhuan. Ia yang melanggar peraturan ini berarti melanggar
peraturan minor dalam Disiplin.

“Para bhikkhu, Aku mengizinkan seorang bhikkhu yang telah
menjalani sepuluh vassa atau lebih untuk bertindak sebagai
penahbis bagi seorang bhikkhu baru dalam upacara penahbisan
orang tersebut dalam kebhikkhuan.”

Kedua peraturan Vinaya ini ditetapkan sehubungan dengan Yang
Mulia Upasena (baca Vinaya Maha Vagga).

Ditegur demikian oleh Buddha, ia berpikir untuk menerima pujian
dari Buddha dengan pikiran sebagai berikut, “Aku akan menerima
kata-kata pujian keluar dari mulut yang sama Bhagava yang megah
bagaikan bulan purnama,” ia mendorong dirinya sendiri. Pada hari
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itu juga ia pergi ke tempat yang sunyi, bermeditasi dengan tekun,
melatih Pandangan Cerah dan dalam beberapa hari, ia mencapai
kesucian Arahatta.

Murid-murid memaksa

Upasena adalah seorang bhikkhu yang berasal dari keluarga yang
terkenal. Dengan reputasinya di seluruh wilayah itu sebagai seorang
pengkhotbah ajaran yang ahli; ia mendapat kepercayaan dan
kebaikan dari banyak anak-anak yang berasal dari keluarga kaya
yang adalah kerabat atau temannya. Anak-anak itu menjadi
samanera di bawah bimbingannya. Tetapi ia menegaskan kepada
mereka sejak awal, “Anak-anak, aku telah bersumpah untuk
menetap di dalam hutan. Jika kalian mampu hidup dalam hutan
sepertiku, kalian boleh menjadi samanera,” dan memberitahukan
kepada mereka tentang unsur-unsur dari tiga belas praktik keras.
Hanya anak yang mampu menjalani praktik keras itu yang
ditahbiskan sebagai samanera olehnya, tetapi terbatas pada batas
kemampuan mereka sebagai anak-anak. Ketika Yang Mulia Upasena
telah melewatkan sepuluh vassa sebagai bhikkhu, ia menguasai
Vinaya dan menahbiskan para samanera itu menjadi para bhikkhu,
bertindak sebagai penahbis mereka. Jumlah para bhikkhu yang ia
tahbiskan mencapai lima ratus orang.

Pada masa itu, Buddha sedang menetap di Vihara Jetavana di
Savatthi. Buddha berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, Aku
ingin sendirian selama setengah bulan,” kemudian Beliau
menyendiri. Sarhgha sepakat bahwa bhikkhu yang mendekati
Buddha sendirian harus melakukan penebusan resmi atas kesalahan
melakukan hal tersebut.

Kemudian Yang Mulia Upasena disertai oleh para muridnya pergi
ke Vihara Jetavana untuk memberi hormat kepada Buddha, dan
setelah bersujud kepada Buddha, mereka duduk di tempat yang
semestinya. Kemudian Buddha memulai percakapan dengan
bertanya kepada seorang bhikkhu muda yang adalah murid Yang
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Mulia Upasena, “Bhikkhu, apakah engkau suka mengenakan jubah
usang dan kotor?” Bhikkhu muda itu menjawab dengan kalimat
pembuka, “Aku tidak menyukainya, Yang Mulia,” tetapi
melanjutkan dengan menjelaskan bahwa walaupun ia tidak
menyukainya, tetapi untuk menghormati penahbisnya, ia menjalani
praktik keras mengenakan jubah usang dan kotor.

Buddha memuji Upasena untuk hal itu, dan juga mengucapkan
banyak kata-kata pujian terhadap Upasena sehubungan dengan
banyak hal. (Ini hanya kisah singkat tentang Upasena mendapatkan
penilaian baik dari Buddha. Untuk lengkapnya baca Vinaya,
Parajikakanda Pali; 2 Kosiya Vagga, 5 Nisidana santata sikkhapada.
Dalam naskah itu juga tercatat bahwa Buddha berkata, “Aku ingin
menyendiri selama tiga bulan” sedangkan Komentar Anguttara
Nikaya menyebutkan bahwa Buddha ingin “menyendiri selama
setengah bulan.” Kami merekomendasikan bahwa versi “tiga bulan”
dari naskah itu adalah yang lebih otentik.)

(c) Gelar Etadagga

Pada kemudian hari Buddha, duduk dalan suatu pertemuan, memuji
para bhikkhu terbaik, Beliau menyatakan,

“Etadaggam bhikkhave mama savakanam bhikkhinam
samantapasadikanarh yadidarh Upaseno Vangantaputto,” “Para
bhikkhu, di antara para bhikkhu siswa-Ku yang mendapatkan
penghormatan tinggi dari pengikutnya, Bhikkhu Upasena
Vangantaputta adalah yang terbaik.”

Kematian tragis Thera

Pada suatu ketika Yang Mulia Sariputta dan Upasena sedang
berdiam di dekat Rajagaha di Gua Sappasondika (Gua yang
menyerupai ‘kepala ular’) di dalam hutan kayu hitam. Saat itu
seekor ular yang sangat berbisa jatuh ke atas tubuh Yang Mulia
Upasena.
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(Yang Mulia Upasena sedang menjahit jubahnya di dekat pintu gua
di mana angin lembut bertiup. Pada saat itu satu dari dua ekor ular
berbisa yang berada di langit-langit gua itu jatuh ke bahu Yang
Mulia Upasena. Ular itu sangat berbisa yang bisanya begitu
hebatnya hingga hanya menyentuh ular itu saja sudah cukup
mematikan. Tubuh Yang Mulia Upasena terbakar bagaikan sumbu
pelita, menyebarkan panasnya ke sekujur tubuhnya. Yang Mulia
Upasena tahu bahwa tubuhnya akan terbakar dalam waktu singkat
tetapi ia berkehendak agar tubuhnya tetap utuh di dalam gua itu,
dan karena itu memperlambat kematiannya.)

Kemudian Yang Mulia Upasena memanggil para bhikkhu dengan
berkata, “Teman-teman, kemarilah. Letakkan tubuhku ini di atas
selimut dan bawa keluar sebelum tubuh ini hancur bagaikan
segumpal sekam.”

Selanjutnya Yang Mulia Sariputta berkata kepada Yang Mulia
Upasena, “Kami tidak melihat perubahan pada tubuh dan
perubahan pada indria Yang Mulia Upasena. Tetapi Yang Mulia
Upasena berkata, “Teman-teman, kemarilah. Letakkan tubuhku ini di
atas selimut dan bawa keluar sebelum tubuh ini hancur bagaikan
segumpal sekam.” (Hal ini dikatakan oleh Yang Mulia Sariputta
karena tidak ada perubahan pada jasmani dan ekspresi wajah Yang
Mulia Upasena seperti biasa terlihat pada orang yang menjelang
kematian.)

Kemudian Yang Mulia Upasena berkata,

“Sahabat Sariputta, sesungguhnya, hanya ia yang memiliki
pandangan salah dan kemelekatan; ‘Aku adalah mata, mata ini
adalah milikku’; ‘Aku adalah telinga, telinga ini adalah milikku’;
‘Aku adalah hidung, hidung ini adalah milikku’; “Aku adalah lidah,
lidah ini adalah milikku’; ‘Aku adalah badan, badan ini adalah
milikku’; ‘Aku adalah pikiran, pikiran ini adalah milikku’; maka
terjadi perubahan pada tubuh dan perubahan pada indria.
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“Sahabat Sariputta, aku tidak memiliki pandangan apa pun apakah
melalui pandangan salah ataupun melalui kemelekatan; ‘Aku adalah
mata, mata ini adalah milikku’; ... ;’Aku adalah pikiran, pikiran ini
adalah milikku’; Sahabat Sariputta, bagaimana bisa terjadi
perubahan pada tubuh atau perubahan pada indria dalam diriku
yang tidak menganut pandangan demikian?”

Yang Mulia Sariputta berkata,

“Demikianlah sesungguhnya, Sahabat Upasena; karena engkau,
Sahabat Upasena, telah lama melenyapkan pandangan salah akan
‘diriku’, kemelekatan ‘milikku’, dan keangkuhan ‘Aku’, tidaklah
mungkin pandangan demikian dapat muncul, apakah melalui
pandangan salah atau melalui kemelekatan, ‘Aku adalah mata, mata
ini adalah milikku’;... ;’Aku adalah pikiran, pikiran ini adalah
milikku.””

Kemudian para bhikkhu meletakkan tubuh Yang Mulia Upasena di
atas selimut dan membawanya keluar. Di sana tubuh Yang Mulia
Upasena hancur bagaikan segumpal sekam dan Yang Mulia
Upasena meninggal dunia menembus padamnya kelahiran kembali.

(Kisah ini juga tercatat dalam Salayatana Sarhyutta, Upasena asivisa
Sutta dan Komentarnya.)

Demikianlah kisah Thera Upasena Vangantaputta.

(25) Thera Dabba

(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Thera Dabba terlahir dalam sebuah keluarga kaya di Kota
Hamsavati pada masa kehidupan Buddha Padumuttara. Ia

berkunjung ke vihara dan saat mendengarkan khotbah Buddha ia
menyaksikan seorang bhikkhu yang dinyatakan oleh Buddha
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sebagai yang terbaik di antara para bhikkhu yang menyediakan
tempat tinggal bagi bhikkhu Sarhgha. Ia ingin meniru bhikkhu
tersebut dan setelah memberikan persembahan besar kepada
Buddha, ia bercita-cita untuk mendapatkan gelar yang sama pada
masa pengajaran Buddha pada masa depan. Buddha mengetahui
bahwa cita-cita penyumbang itu akan tercapai, maka Beliau
mengucapkan ramalan sebelum kembali ke vihara.

Bermeditasi di puncak gunung

Bakal Thera Dabba, setelah menerima ramalan dari Buddha, hidup
dengan melakukan banyak kebajikan. Saat meninggal dunia, ia
terlahir kembali di alam dewa dan selanjutnya di alam dewa atau
manusia bergantian. Pada tahun-tahun terakhir masa pengajaran
Buddha Kassapa, ia terlahir sebagai seorang kaya dan menjalani
kehidupan kebhikkhuan. Ia berjumpa dengan enam bhikkhu lainnya
yang memiliki pandangan yang sama bahwa hidup di tengah-tengah
banyak orang bukanlah jalan yang benar untuk mencapai
Pencerahan dan bahwa seorang bhikkhu sejati harus hidup dalam
kesunyian. Dan oleh karena itu, mereka pergi ke gunung yang tinggi
dan curam dengan menggunakan tangga. Sampai di atas, mereka
berdiskusi, “Bagi yang memiliki kepercayaan pada diri sendiri, ia
harus mendorong tangga itu hingga jatuh.” Seluruh tujuh bhikkhu
itu memilih untuk menetap di puncak gunung hingga mereka
mencapai Pencerahan dan mereka bersama-sama mendorong tangga
tersebut. “Sekarang, teman-teman, tekunlah menjalani praktik
kebhikkhuan,” mereka saling memberikan nasihat sebelum memilih
tempat tinggal mereka di puncak gunung tersebut untuk berlatih
dengan tidak memedulikan kematian demi mencapai Pengetahuan
Jalan.

Dari ketujuh bhikkhu tersebut, yang tertua mencapai Kearahattaan
pada hari ke lima. Ia mengetahui bahwa ia telah menyelesaikan apa
yang diperlukan dalam praktik mulia dan ia pergi ke Uttarakuru,
Benua Utara dengan kekuatan batinnya untuk mengumpulkan dana
makanan. Setelah menerima makanan, ia kembali dan
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mempersembahkan kepada enam bhikkhu temannya dengan
berkata, “Teman-teman, makanlah makanan ini. Biar aku yang
bertanggung jawab untuk mengumpulkan makanan. Kalian teruslah
mengabdikan diri pada meditasi.” Enam bhikkhu lainnya menjawab,
“Teman, kami telah membuat kesepakatan bahwa ia yang pertama
menembus Dhamma Lokuttara harus bertanggung jawab untuk
menyediakan makanan bagi mereka yang masih harus mencapai
tujuan yang sama.” Arahanta itu berkata, “Tidak, teman-teman,
tidak ada kesepakatan seperti itu.” Kemudian bhikkhu lainnya
berkata, “Yang Mulia, engkau telah mencapai Arahatta-Phala sesuai
jasa masa lampaumu. Kami juga harus mengakhiri lingkaran
samsara yang penuh penderitaan semampu kami. Yang Mulia boleh
pergi ke mana pun yang engkau suka.”

Bhikkhu tertua, karena tidak dapat membujuk enam bhikkhu
lainnya untuk menerima makanan, ia memakan makannya di suatu
tempat dan kemudian pergi dari sana. Pada hari ke tujuh, bhikkhu
tertua ke dua mencapai Anagami-Phala. Ia pergi ke benua Utara
dengan kekuatan batinnya dan kemudian mempersembahkan
makanan kepada teman-temannya. Karena ditolak oleh teman-
temannya, ia memakan makanannya dan kemudian pergi dari sana.
Saat meninggal dunia, ia terlahir kembali di Alam Suci Brahma
(Anagami).

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Lima bhikkhu itu tidak mencapai Pengetahuan Jalan pada
kehidupan itu. Setelah meninggal dunia mereka terlahir kembali di
alam dewa dan alam manusia selama siklus dunia yang tidak
terhitung banyaknya antara munculnya Buddha Kassapa dan
Buddha Gotama. Pada masa kehidupan Buddha Gotama, mereka
terlahir kembali di berbagai negeri: (1) satu terlahir di Gandhara,
Kota Takkasila, sebagai keluarga kerajaan (kelak menjadi Raja
Pukkusati); (2) yang lain di wilayah Pabbateyya (juga disebut
Majjhantika) sebagai putra seorang petapa pengembara perempuan
(kelak menjadi Sabhiya si petapa pengembara); (3) Yang ke tiga di
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Negeri Bahiya dalam sebuah keluarga (dan kelak menjadi Thera
Bahiya); (4) Yang ke empat di dalam sebuah keluarga di Rajagaha
(kelak dikenal sebagai Kumara Kassapa); dan (5) Yang terakhir (yang
kelak menjadi Yang Mulia Dabba) di Negeri Malla di Kota Anupiya
dalam keluarga seorang pangeran Malla.

Ibu bakal Thera Dabba meninggal dunia saat menjelang melahirkan
anaknya. Ketika jasadnya sedang dikremasikan di atas tumpukan
kayu, rahimnya pecah karena panas, tetapi berkat jasa masa
lampaunya, bayi itu terlempar ke atas dan jatuh di atas tumpukan
rumput dabba, dan diberi nama (oleh neneknya) Dabba.

Saat Dabba kecil berusia tujuh tahun, Buddha disertai oleh banyak
bhikkhu tiba di Anupiya dalam perjalanan ke Negeri Malla, di sana
Beliau menetap di hutan mangga Anupiya. Anak itu terpesona
melihat Buddha dan meminta izin neneknya untuk menjadi
bhikkhu. Neneknya mengizinkan dan membawa anak itu kepada
Buddha dan memohon agar anak itu ditahbiskan.

Buddha menyuruh seorang bhikkhu yang berada di dekat Beliau
untuk menahbiskan anak itu dengan berkata, “Tahbiskan anak ini
menjadi seorang sdmanera.” Bhikkhu itu kemudian mengajarkan
kepada anak itu tentang bagaimana merenungkan kejijikan terhadap
badan jasmani melalui lima bagian tubuh (yaitu, rambut, bulu
badan, kuku, gigi, kulit). (Karena mencukur rambut adalah langkah
pertama untuk menjadikan anak itu menjadi seorang samanera,
perenungan ini adalah hal yang paling tepat yang diperintahkan
oleh si penahbis kepada anak itu sebagai penahbisan dengan
mengucapkan lima kata itu keras-keras dan merenungkannya.)
Dabba kecil merenungkannya selagi kepalanya sedang dicukur.

Dabba kecil memiliki kondisi yang mendukung untuk mencapai
Pencerahan; terlebih lagi, ia telah bercita-cita untuk menjadi seorang
bhikkhu yang terbaik pada seratus ribu siklus dunia yang lalu di
hadapan Buddha Padumuttara. Karena itu, setelah cukuran pertama,
ia mencapai Sotapatti-Phala, pada cukuran ke dua ia mencapai
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Sakadagami-Phala; pada cukuran ke tiga ia mencapai Anagami-
Phala; dan saat kepalanya telah tercukur bersih, ia mencapai
kesucian Arahatta. Selesainya pencukuran dan pencapaian
Kearahattaan terjadi dalam waktu yang bersamaan.

Setelah menghabiskan waktu yang diperlukan untuk membantu
pencapaian Pencerahan oleh mereka yang layak terbebas dari
samsara, Buddha kembali ke Rajagaha dan menetap di Vihara
Veluvana. Samanera Dabba, yang sekarang adalah seorang
Arahanta, juga menyertai Buddha. Setelah sampai di Rajagaha, Yang
Mulia Dabba, masuk dalam kesunyian dan berpikir, “Tidak ada lagi
yang harus kulakukan sehubungan dengan Kearahattaan. Lebih baik
aku melayani Samgha dengan menyediakan tempat tinggal bagi
mereka dan mengarahkan mereka ke para penyumbang makanan.”
Ia mengungkapkan gagasannya itu kepada Buddha. Buddha
memujinya dan menugaskannya untuk tugas ganda: (1)
mempersiapkan tempat tinggal bagi para anggota Samgha, dan
untuk itu Sarmgha mengenalnya sebagai senasana-pafifiapaka
sammuti dan (2) mengarahkan anggota Sarhgha ke para
penyumbangnya masing-masing untuk menerima dana makanan,
dan untuk itu Sarhgha mengenalnya sebagai bhatt'uddesaka-
sammuti.

Buddha senang melihat Dabba yang berusia tujuh tahun telah
mencapai keunggulan itu dalam pengajaran-Nya dengan memiliki
Empat Pengetahuan Analitis, Enam Kekuatan Batin, dan Tiga
Pengetahuan. Oleh karena itu, walaupun masih di bawah umur,
Buddha menaikkan Samanera Arahanta menjadi seorang bhikkhu.
(Juga ada para Samanera Arahanta lainnya seperti Samanera
Pandita, Samanera Samkicca, Samanera Sopaka, Samanera
Khadiravaniya (adik termuda Yang Mulia Sariputta) yang
ditingkatkan menjadi bhikkhu lengkap walaupun masih di bawah
umur dua puluh tahun karena mereka telah mencapai Kesucian
Arahatta. Meskipun muda dalam usia, para bhikkhu itu telah
mencapai puncak kebhikkhuan, dan karena itu layak dipanggil
dengan sebutan Thera.)
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Sejak saat menjadi seorang bhikkhu, Yang Mulia Dabba mengatur
tempat-tempat tinggal dan makanan (dari berbagai penyumbang
kepada Sarhgha) bagi semua bhikkhu yang menetap di Rajagaha.
Tugas ini ia lakukan dengan saksama, tanpa pernah melakukan
kesalahan dalam pembagian makanan yang seharusnya dilakukan
oleh bhikkhu yang lebih senior.

Nama baik bhikkhu muda Arahanta itu yang berasal dari keluarga
kerajaan Malla, yang sangat memerhatikan para bhikkhu, yang
sangat terampil dalam menyediakan tempat tinggal di mana para
bhikkhu yang memiliki sifat dan watak yang sejenis dapat tinggal
bersama, yang mampu menyediakan tempat tinggal di tempat-
tempat jauh bagi para bhikkhu yang berkunjung sesuai permintaan
mereka, yang membantu para bhikkhu yang sakit dengan
kemampuan batinnya, reputasinya itu menyebar ke segala penjuru.

Banyak para bhikkhu yang berkunjung yang meminta tempat
tinggal yang mustahil dipersiapkan pada waktu-waktu yang tidak
lazim di tempat-tempat yang jauh seperti vihara hutan mangga,
vihara hutan lindung Maddakucchi, dan lain-lain, dan mereka
menjadi terheran saat mereka dapat memperolehnya melalui
kekuatan batin Yang Mulia Dabba. Yang Mulia Dabba, dengan
kekuatan batinnya, menciptakan banyak tiruan dirinya sesuai
tuntutan tugasnya. Kemudian dengan jarinya, ia memancarkan
cahaya dalam kegelapan berfungsi sebagai lampu yang terang, ia,
atau tiruan dirinya, mampu menuntun tamunya ke tempat yang
mereka inginkan, menunjukkan tempat tinggal dan tempat tidur
mereka. (Ini adalah penjelasan singkat, untuk lengkapnya, baca
Vinaya Parajika-kanda pada bagian Dutthadosa Sikkhapada.)

(c) Gelar Etadagga
Mempertimbangkan pelayanan mulia dari Yang Mulia Dabba

kepada Samgha dengan penuh kompetensi, pada suatu kesempatan
Buddha menyatakan di depan para bhikkhu,
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“Etadaggarh bhikkhave mania Savakanarh bhikkhunar senasanpafi
fhapakanar yadidamh Dabbo Mallaputto,” “Para bhikkhu, di antara
para bhikkhu siswa-Ku yang mampu menyediakan tempat tinggal
bagi para Bhikkhu Sarmgha, Yang Mulia Dabba dari keluarga
kerajaan Malla adalah yang terbaik.”

(Catatan: Sejak Buddha menugaskan Yang Mulia Dabba untuk
melakukan tugas menyediakan akomodasi untuk para bhikkhu,
Yang Mulia Dabba menjaga agar delapan belas vihara besar yang
terletak di sekeliling Rajagaha selalu bersih, baik di dalam maupun
di sekeliling vihara-vihara tersebut. la tidak pernah lupa
membersihkan tempat duduk atau tempat tidur atau meletakkan air
minum dan air untuk mencuci bagi para bhikkhu.)

Dabba menjadi korbah fitnah

Walaupun Yang Mulia Dabba adalah seeorang bhikkhu yang
sungguh baik, ia menjadi korban fitnah yang dilakukan oleh
sekelompok bhikkhu jahat yang dipimpin oleh Bhikkhu Mettiya dan
Bhikkhu Bhiimajaka. (Kisah lengkapnya baca Vinaya Parajikakanda;
dalam bab Samghadisesa, dalam bagian Dutthadosa Sikkhapada;
dan Cilavagga; 4-Sathakkhandhaka, 2-Sati Vinaya.) Peristiwa tidak
menyenangkan ini adalah akibat dari perbuatan jahat masa
lampaunya. Sembilan puluh satu siklus dunia sebelumnya, pada
masa kehidupan Buddha Vipassi, ia telah memfitnah seorang
Arahanta.

Sang Thera mencapai Parinibbana

Pada hari menjelang Yang Mulia Dabba meninggal dunia, ia kembali
ke Vihara Veluvana setelah mengumpulkan dana makanan, setelah
memakan makanannya dan setelah bersujud kepada Buddha, ia
mencuci kakinya untuk menyejukkannya; kemudian ia duduk di
atas alas duduk kecil di tempat yang sepi, dan masuk ke dalam
pencapaian Penghentian selama waktu yang telah ditentukan.
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Setelah keluar dari pencerapan Jhana itu sesuai waktu yang ia
tentukan, ia meninjau umur kehidupannya dan mengetahui bahwa
ia hanya memiliki sisa waktu hidup selama dua jam lebih sedikit
(dua atau tiga muhutta). la berpikir bahwa tidaklah tepat jika ia
meninggal dunia di tempat sepi tanpa mengucapkan selamat tinggal
kepada Buddha dan para bhikkhu lainnya. Ia merasa wajib untuk
mengucapkan selamat tinggal dan memperlihatkan kesaktiannya
sebelum ia meninggal dunia, demi mereka yang salah paham
terhadapnya (karena fitnah yang dilontarkan oleh Bhikkhu Mettiya
dan Bhikkhu Bhiimajaka), sehingga mereka dapat melihat kualitas
dirinya yang sesungguhnya. Maka ia menghadap Buddha, bersujud,
dan duduk di tempat yang semestinya dan berkata, “O Sugata,
waktuku untuk meninggal dunia telah tiba.”

Buddha melihat kelompok kehidupan Yang Mulia Dabba, dan
mengetahui bahwa ia akan segera meninggal dunia, Beliau berkata,
“Dabba; engkau tahu waktu kematianmu.” Yang Mulia Dabba
kemudian bersujud kepada Buddha, berjalan mengelilingi Bhagava
tiga kali dengan Bhagava berada di sisi kanannya, berdiri di tempat
yang semestinya dan berkata “Yang Mulia, kita telah mengarungi
dunia bersama-sama dalam berbagai kehidupan selama seratus ribu
siklus dunia. Semua kebajikan yang kulakukan bertujuan untuk
mencapai Kearahattaan; tujuan itu sudah tercapai sekarang. Ini
adalah terakhir kalinya aku melihat Bhagava.” Saat itu adalah saat
yang sangat mengharukan. Para bhikkhu yang masih awam,
Sotapanna, atau Sakadagami merasa bersedih, sedangkan yang
lainnya menangis.

Bhagava mengetahui pikiran Yang Mulia Dabba, berkata, “Dabba,
kalau begitu, perlihatkanlah kesaktianmu kepada Kami dan
Samhgha.” Setelah Buddha mengucapkan kata-kata itu, seketika
semua anggota Sarhgha para bhikkhu muncul di tempat itu.
Kemudian Yang Mulia Dabba memperlihatkan kesaktian khas para
siswa Buddha seperti, “Dari satu menjadi banyak; dari banyak
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menjadi satu; sekarang terlihat dan kemudian menghilang, dan
seterusnya.” Kemudian ia bersujud kepada Buddha lagi.

Kemudian Yang Mulia Dabba terbang ke angkasa dan menciptakan
tanah di angkasa melalui pikirannya, tempat ia bersila dan
bermeditasi dengan objek panas (tejo-kasina) sebagai langkah
persiapan. Setelah keluar dari Jhana unsur panas tersebut, ia
berkehendak tubuhnya akan terbakar. Kemudian ia memasuki Jhana
unsur panas (tejo dhatu) yang merupakan landasan bagi kekuatan
batin. Keluar dari Jhana tersebut, proses-pikiran berkekuatan batin
muncul dalam dirinya. Pada momen-pikiran pertama dari proses
pikiran itu, seluruh tubuhnya terbakar, bagaikan api yang dapat
menghancurkan dunia, sehingga tidak meninggalkan sisa jasmani,
fenomena fisik yang berkondisi, dalam bentuk apa pun. Tidak ada
debu apa pun yang terlihat. Kemudian kobaran api itu padam sesuai
keinginan Yang Mulia Dabba. Di akhir proses pikiran berkekuatan
batin itu, batinnya kembali ke kelompok kehidupan yang saat itu
dikenali sebagai kematian. Dengan demikian berakhirlah kehidupan
Yang Mulia Dabba yang telah meninggal dunia dan mencapan
Nibbana, mengakhiri dukkha. (Kisah lengkap dari bagian meninggal
dunia ini dapat dibaca dalam Komentar Udana.)

Demikianlah kisah Thera Dabba
(26) Thera Pilindavaccha
(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Thera Pilindavaccha terlahir dalam keluarga kaya di Kota
Harhsavati pada masa kehidupan Buddha Padumuttara, seperti
halnya para Thera besar lainnya, ia pergi ke vihara, dalam sebuah
khotbah ia menyaksikan seorang bhikkhu yang oleh Buddha
dinyatakan sebagai yang terbaik di antara para bhikkhu yang
dihormati oleh para dewa. Ia berkeinginan kuat untuk menjadi
seperti bhikkhu tersebut pada masa depan dan mengungkapkan
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cita-citanya di depan Buddha. Buddha melihat bahwa cita-citanya
akan tercapai dan mengucapkan ramalan akan hal itu.

Penghormatan Kepada Pagoda dan Sarhgha

Orang kaya itu, setelah seumur hidup melakukan kebajikan,
meninggal dunia dan terlahir kembali di alam dewa dan selanjutnya
di alam dewa atau alam manusia. Pada masa kehidupan Buddha
Sumedha, ia terlahir kembali sebagai manusia. la memberi
persembahan besar di pagoda yang didirikan sebagai penghormatan
kepada Buddha yang telah meninggal dunia. Ia juga memberi
persembahan besar kepada Sarhgha.

Kehidupan Sebagai Raja Dunia

Orang itu, setelah meninggal dunia dari alam manusia, ia terlahir
kembali hanya di alam dewa dan alam manusia. Pada periode
tertentu sebelum munculnya Buddha kita, ia terlahir sebagai seorang
raja dunia yang memanfaatkan kekuasaan dan kesempatannya
untuk menanamkan pelaksanaan Lima Sila kepada rakyatnya.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Menjelang munculnya Buddha Gotama, bakal Thera Pilindavaccha
terlahir sebagai seorang brahmana di Savatthi, bernama Pilinda;
nama sukunya adalah Vaccha, karena itu ia dipanggil Pilindavaccha.
Sejak muda Pilindavaccha sudah tidak puas terhadap dunia ini,
kemudian ia menjadi seorang petapa dan memelajari ilmu gaib yang
dikenal dengan sebutan Ciilagandhara, yang terdiri dari beberapa
manta sakti. Setelah menguasai manta-manta ini, ia menjadi mahir
dalam membaca pikiran orang lain dan mampu berjalan di angkasa.
Ia menjadi seorang petapa yang paling berkuasa di Rajagaha,
memiliki banyak pengikut dan banyak harta kekayaan.

Kemudian Buddha Gotama muncul di dunia ini, dan pada suatu
ketika Beliau tiba di Rajagaha. Sejak saat Buddha tiba di Rajagaha,
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kekuatan Pilindavaccha menjadi lenyap. Betapa pun kerasnya usaha
dalam membaca manta saktinya itu, ia tetap tidak bisa berjalan di
angkasa; ia tidak mampu membaca pikiran orang lain. la mendengar
bahwa jika seseorang yang menguasai kesaktian yang lebih tinggi
darinya mendekatinya, maka ia akan kehilangan kesaktiannya. Ia
berpikir, “Pernyataan yang kudengar dari para guru pastilah benar.
Karena sejak Samana Gotama datang ke Rajagaha, kesaktianku
menjadi lenyap. Samana Gotama pasti menguasai kesaktian yang
lebih tinggi. Baiklah, aku akan mendatangi Samana Gotama dan
memelajari ilmu kesaktian dari-Nya.” Kemudian ia mendatangi
Buddha dan berkata, “O Yang Mulia Bhikkhu, aku ingin memelajari
kesaktian dari Yang Mulia. Sudilah Yang Mulia menerimaku.”

Buddha berkata, “Jika engkau ingin memelajari kesaktian, engkau
harus menjadi seorang bhikkhu.” Pilindavaccha berpikir bahwa
menjadi seorang bhikkhu adalah langkah pertama untuk memelajari
kesaktian yang ia inginkan, dan ia setuju untuk menjadi seorang
bhikkhu. Buddha memberikan subjek meditasi yang sesuai dengan
watak dan kecenderungan Pilindavaccha, dan karena bhikkhu itu
memiliki kondisi yang mendukung untuk mencapai Pencerahan, ia
berhasil mencapai Pandangan Cerah dan segera mencapai
Kearahattaan. (Komentar Udana).

Kebiasaan Pilindavaccha Menggunakan Kata-kata Kasar

Yang Mulia Pilindavaccha memiliki kebiasaan memanggil orang lain
dengan menyebut “penjahat” (vasala-samudacara), seperti saat
memberikan perintah, “Kemarilah, penjahat,” atau “Pergilah,
penjahat,” atau “Bawa kemari, penjahat,” atau “Ambillah, penjahat,”
dan sebagainya.

Para bhikkhu melaporkan kebiasaan Yang Mulia Pilindavaccha ini
kepada Bhagava. Mereka bertanya, “Yang Mulia, apakah para Ariya
menggunakan kata-kata kasar?” dan Buddha berkata, “Para
bhikkhu, para Ariya tidak berkata-kata kasar dengan maksud jahat.
Namun, karena kebiasaan yang telah berlangsung sejak
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kehidupannya pada masa lampau, kata-kata kasar dapat muncul
secara tidak disengaja.” Para bhikkhu berkata, “Buddha Yang
Agung, Yang Mulia Pilindavaccha dalam berbicara dengan orang
lain, apakah kepada para bhikkhu ataupun kepada orang awam,
selalu memanggil orang itu dengan ‘penjahat’. Apakah alasannya?”

“Para bhikkhu, Pilindavaccha selama lima ratus kelahiran berturut-
turut pada masa lampau terlahir dalam kasta brahmana yang tinggi
yang biasa memanggil orang lain dengan sebutan ‘penjahat” (vasala).
Kebiasaan ini menjadi tertanam dalam dirinya. Ia tidak bermaksud
menyebut orang itu ‘penjahat’. la tidak memiliki niat jahat. Kata-
katanya, meskipun kasar di telinga, sama sekali tidak berbahaya.
Seorang Ariya, karena tidak memiliki kebencian, tidak dapat
disalahkan karena kebiasaannya dalam berbahasa. Kemudian, pada
kesempatan itu Buddha mengucapkan syair berikut:

Akakkasarh vififiapanirh,
giram saccamudiraye;

Yaya nabhisaje kafi ci,
tamaham brimi Brahmanar.

“la yang berbicara dengan lemah lembut, memberikan informasi dan
kata-kata yang benar dan yang tidak menghina orang lain melalui
kata-katanya, ia Kusebut seorang brahmana
(Arahanta)” (Dhammapada, 408).

Pada akhir pengucapan syair tersebut oleh Buddha, banyak
pendengar yang mencapai Pencerahan dalam berbagai tingkat
seperti Sotapatti-Phala dan sebagainya. (Meskipun kata “penjahat”
terdengar kasar bagi sebagian orang, tetapi karena Arahanta
Pilindavaccha mengucapkannya tanpa didasari kebencian, hal ini
tidak disebut sebagai bentuk perkataan salah.)

Biji Lada Berubah Menjadi Kotoran Tikus
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Suatu hari, dalam perjalanan mengumpulkan dana makanan di
Rajagaha, Yang Mulia Pilindavaccha bertemu dengan seseorang
yang memasuki kota dengan membawa semangkuk penuh biji lada,
dan bertanya, “Apakah itu yang ada dalam mangkukmu, penjahat?”
Orang itu tersinggung. la berpikir, “Betapa buruknya hari ini, sepagi
ini sudah dipanggil sebagai ‘penjahat’. Bhikkhu berbahasa kasar
layak dibalas dengan kata-kata kasar juga. Dengan pikiran demikian,
ia menjawab, “Ini kotoran tikus, Yang Mulia.”

(Yang Mulia Pilindavaccha mengucapkan kata-kata kasar tanpa
didasari kebencian melainkan dengan sikap bersahabat, yang
diucapkan karena kebiasaannya semata; karena itu kata ‘penjahat’
bukanlah kata yang kasar. Tetapi, orang itu membalas dengan penuh
kemarahan dan kata-kata balasannya terhadap seorang Arahanta
menghasilkan akibat mengerikan yang berbuah seketika.)

Yang Mulia Pilindavaccha berkata, “Biarlah demikian, penjahat.”
Ketika orang itu lenyap dari pandangan Yang Mulia Pilindavaccha,
ia keheranan melihat bahwa mangkuk yang tadi penuh berisi biji
lada sekarang menjadi penuh kotoran tikus! Karena biji lada sepintas
lalu memang terlihat mirip dengan kotoran tikus, untuk memastikan
ia mengambil beberapa butir dari mangkuk itu dan meletakkan ke
atas telapak tangannya kemudian ia meremasnya, dan ternyata
memang kotoran tikus. Ia menjadi sangat tidak senang. Ia sedang
membawa barang dagangannya berupa biji lada dalam sebuah
kereta. Ia penasaran apakah semua biji lada dalam kereta juga telah
berubah menjadi kotoran tikus. Ia menjadi patah semangat. Dengan
tangannya ia menekan dadanya yang sakit, ia merenungkan,
“Kecelakaan ini terjadi padaku setelah bertemu dengan bhikkhu itu.
Aku yakin pasti ada cara untuk menebus kemalangan ini. (Menurut
sumber Sinhala:) “Bhikkhu itu pasti memiliki kesaktian. Aku akan
mengikuti bhikkhu itu, mencarinya dan bertanya kepadanya.”

Seseorang memerhatikan si pedagang lada yang sedang dalam

keadaan gelisah dan berkata, “Hei teman, engkau terlihat jengkel.
Ada apa denganmu?” Si pedagang menceritakan apa yang terjadi
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antara dia dengan Yang Mulia Pilindavaccha. Kemudian orang itu
berkata, “Teman, jangan khawatir. Engkau pasti bertemu dengan
guru kami Yang Mulia Pilindavaccha. Pergi dan bawalah
mangkukmu yang berisi kotoran tikus dan temuilah Yang Mulia. Ia
akan bertanya kepadamu, “Apakah yang ada dalam mangkukmu,
penjahat?” dan engkau harus menjawab, ‘Ini adalah biji lada, Yang
Mulia.” Yang Mulia akan berkata, ‘Biarlah demikian, penjahat,” dan
engkau akan mendapatkan kembali biji lada dalam mangkukmu dan
juga di seluruh keretamu.” Si pedagang menuruti nasihat orang itu
dan seluruh biji lada itu kembali seperti semula.

(c) Gelar Etadagga

Yang Mulia Pilindavaccha, pada masa sebelum munculnya Buddha
di dunia ini pernah menjadi seorang raja dunia. la menanamkan
Lima Sila moral kepada rakyatnya, sehingga mengantarkan mereka
menuju alam dewa. Banyak dewa di enam alam dewa dalam
kelompok alam indria yang berhutang kepadanya sebagai raja dunia
yang mengantarkan mereka ke alam yang berbahagia itu. Mereka
menyembahnya siang dan malam. Itulah sebabnya pada suatu
kesempatan, Buddha menyatakan:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanarh bhikkhiinam Devatanar
piyamanapanar yadidar Pilinda-vaccho,” “Para bhikkhu, di antara
para bhikkhu siswa-Ku yang dihormati oleh para dewa, Bhikkhu
Pilindavaccha adalah yang terbaik.”

Demikianlah kisah Thera Pilindavaccha

(27) Thera Bahiya Daruciriya

(Nama asli bhikkhu ini adalah Bahiya yang adalah nama negeri di
mana ia dilahirkan. Kemudian ia lebih dikenal sebagai Bahiya

Daruciriya, ‘Bahiya-berpakaian-serat’, karena ia memakai serat kayu
sebagai pakaiannya, peristiwa itu akan diceritakan di bawah ini.)
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(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Bahiya Daruciriya terlahir dalam sebuah keluarga kaya di
Kota Hammsavati pada masa kehidupan Buddha Padumuttara, seperti
kebiasaan para bakal Siswa Besar lainnya, ia mengunjungi vihara
dan sewaktu mendengarkan khotbah ia menyaksikan seorang
bhikkhu yang oleh Buddha dinyatakan sebagai yang terbaik di
antara mereka yang mencapai Pencerahan dalam waktu singkat. Ia
bercita-cita untuk meniru bhikkhu tersebut dan karena itu setelah
memberikan persembahan besar ia mengungkapkan cita-citanya di
hadapan Buddha untuk mencapai posisi itu pada masa depan.
Buddha melihat bahwa cita-citanya itu akan tercapai dan
mengucapkan ramalan.

Bermeditasi di Puncak Gunung

Orang kaya itu melakukan banyak kebajikan seumur hidupnya dan
saat meninggal dunia, ia terlahir di alam dewa dan alam manusia
silih berganti. Pada masa memudarnya ajaran Buddha Kassapa, ia
dan sekelompok bhikkhu yang berwatak sama pergi ke puncak
sebuah gunung yang tinggi dan curam dan bermeditasi si puncak
gunung tersebut (seperti pada kisah Yang Mulia Dabba di atas).
Berkat moralitasnya yang suci, ia terlahir kembali di alam dewa saat
meninggal dunia.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Pada masa antara dua Buddha (yaitu antara Buddha Kassapa dan
Buddha Gotama), ia berada di alam dewa. Menjelang kemunculan
Buddha Gotama, ia terlahir kembali dalam sebuah keluarga kaya di
Negeri Bahiya. Setelah dewasa, ia menikah dan melakukan
perjalanan laut menuju Suvannabhiimi untuk suatu urusan dagang.
Kapal yang ia tumpangi hancur oleh badai di laut dan semua orang
kecuali dia, tewas dan menjadi makanan ikan dan kura-kura.
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Sedangkan dirinya, karena harus mengarungi samsara dalam
kehidupan terakhirnya, ia bertahan hidup dengan berpegangan
pada selembar papan dari kapal yang hancur tersebut selama tujuh
hari. Ia dihanyutkan oleh ombak hingga mencapai pantai di Kota
pelabuhan Supparaka. Sebelum berjumpa dengan orang-orang lain,
ia menutupi tubuhnya yang telanjang. Ia mengambil tanaman-
tanaman air dari sebuah waduk dan menyelimuti tubuhnya.
Kemudian ia menggunakan sebuah kendi tua yang sudah usang
sebagai mangkuk untuk menerima makanan.

Penampilannya yang mengenaskan menarik perhatian banyak
orang. “Jika ada seorang Arahanta di dunia ini, maka dia adalah
Arahanta itu!” Begitulah mereka berbicara mengenainya. Mereka
menganggap orang itu (orang suci menurut penilaian mereka)
sedang menjalani praktik yang keras, dan menolak mengenakan
pakaian yang pantas. Untuk membuktikan penilaian mereka itu,
mereka memberikan pakaian baik kepadanya. Tetapi Bahiya
berpikir, “Orang-orang ini menerimaku karena pakaianku ini. Lebih
baik aku tetap berpakaian seperti ini sehingga mereka tetap
menghormatiku.” Karena itu ia menolak pakaian baik yang mereka
berikan. Para penduduk menjadi lebih menghormatinya dan
memberikan persembahan berlimpah kepadanya.

Setelah memakan makanannya, yang diterimanya dari para
penduduk, Bahiya masuk ke dalam sebuah cetiya tradisional. Para
penduduk mengikutinya ke sana. Mereka membersihkan tempat itu
untuk dijadikan tempat tinggalnya. Bahiya kemudian berpikir,
“Karena penampilan luarku, orang-orang ini menunjukkan
penghormatan tinggi kepadaku. Hal ini mengharuskanku untuk
hidup sesuai penghormatan mereka. Aku harus tetap menjadi
seorang petapa yang baik dan benar.” la mengumpulkan serat dari
kayu dan, menjahitnya dengan benang ikat, kemudian memakainya
sebagai pakaian buatan sendiri. (Sejak saat itu, ia mendapat julukan
‘Bahiya-Daruciriya, Bahiya-berpakaian-serat-kayu.”)

Teguran brahma
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Dari tujuh bhikkhu yang bermeditasi Pandangan Cerah di puncak
gunung yang curam pada akhir masa pengajaran Buddha Kassapa,
bhikkhu ke dua mencapai Anagami-Phala dan terlahir kembali di
Alam Suddhavasa. Segera setelah terlahir di alam brahma itu, ia
mengingat kehidupan lampaunya dan mengetahui bahwa dia adalah
satu di antara tujuh bhikkhu yang bermeditasi di puncak gunung
yang curam dan yang pertama telah mencapai Kearahattaan dalam
kehidupan itu, dari lima bhikkhu lainnya, ia melihat bahwa mereka
semuanya terlahir di alam dewa.

Sekarang, salah satu di antara mereka telah menjadi Arahanta palsu
di Supparaka dan hidup mengandalkan kepercayaan para
penduduk di sana, ia merasa adalah tugasnya untuk menegur
temannya itu untuk berada di jalan yang benar. Ia merasa kecewa,
karena Bahiya Daruciriya dalam kehidupan lampaunya sebagai
bhikkhu adalah seorang yang memegang teguh prinspi-prinsip
moralitas, bahkan menolak makanan yang dikumpulkan oleh
Arahanta temannya. Ia juga ingin menarik perhatian Bahiya kepada
kemunculan Buddha Gotama di dunia ini. Ia berpikir untuk
membangkitkan semangat religius pada teman lamanya itu dan
seketika ia turun dari alam brahma dan muncul di depan Bahiya
Daruciriya dengan segala kemegahannya.

Bahiya Daruciriya tiba-tiba melihat cahaya gilang-gemilang dan
segera keluar dari kamarnya. Ia melihat brahma itu dan setelah
merangkapkan kedua tangannya, ia bertanya, “Siapakah engkau,
Tuan?” “Aku adalah teman lamamu. Menjelang akhir masa Buddha
Kassapa, aku adalah satu dari tujuh bhikkhu termasuk dirimu, yang
pergi ke puncak gunung yang curam dan berlatih meditasi
Pandangan Cerah. (Aku mencapai Anagami-Phala, dan terlahir
kembeali di alam brahma. Yang tertua di antara kita menjadi seorang
Arahanta dan telah meninggal dunia dari kehidupannya itu. Lima
orang lainnya, setelah meninggal dunia, terlahir kembali di alam
dewa. Aku datang untuk menegurmu agar tidak hidup
mengandalkan kepercayaan salah para penduduk.”
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O Bahiya: (1) Engkau bukan seorang Arahanta; (2) Engkau belum
mencapai Arahatta-Magga; (3) Engkau bahkan belum memulai
latihan menuju Kearahattaan. (Engkau belum melakukan sedikit pun
praktik benar untuk mencapai Kearahattaan.) Buddha sekarang telah
muncul di dunia ini, dan sedang berdiam di Vihara Jetavana di
Savatthi. Aku harap engkau pergi dan menjumpai Bhagava.” Setelah
menegurnya demikian, brahma itu kembali ke alamnya.

Pencapaian Kearahattaan

Bahiya Daruciriya tertegun mendengar kata-kata brahma itu dan
memutuskan untuk mencari Jalan menuju Nibbana. Ia langsung
pergi ke Savatthi. Menempuh jarak seratus dua puluh yojana dalam
satu malam. Keesokan paginya ia tiba di Savatthi.

Buddha mengetahui bahwa Bahiya Daruciriya akan menjumpai-Nya
tetapi melihat bahwa indria orang itu seperti keyakinan, belum
cukup matang untuk menerima (memahami) Kebenaran; dan untuk
mematangkannya, Buddha menunggu dan pergi ke kota untuk
menerima dana makanan, disertai oleh banyak bhikkhu.

Setelah Buddha meninggalkan Vihara Jetavana, Bahiya Daruciriya
memasuki vihara dan melihat banyak bhikkhu sedang berjalan-jalan
di ruang terbuka setelah sarapan pagi, untuk mencegah kantuk. Ia
bertanya kepada para bhikkhu di mana Buddha berada, dan
diberitahu bahwa Bhagava sedang menerima dana makanan di kota.
Para bhikkhu bertanya dari mana ia datang. “Aku datang dari
pelabuhan Supparaka, Yang Mulia.” “Engkau datang dari jauh.
Cucilah kakimu, gosokkan minyak untuk melemaskan kakimu dan
beristirahatlah sejenak. Bhagava akan kembali tidak lama lagi dan
engkau dapat menjumpai-Nya.”

Walaupun para bhikkhu dengan ramah menyambut kedatangannya

tetapi Bahiya Daruciriya tidak sabar menunggu. la berkata, “Yang
Mulia, aku tidak tahu apakah aku akan bertemu bahaya yang dapat

2855



Riwayat Agung Para Buddha

mengancam kehidupanku. Aku datang tergesa-gesa, menempuh
seratus dua puluh yojana dalam satu malam, tanpa beristirahat. Aku
harus bertemu dengan Bhagava sebelum memikirkan soal istirahat.”
Setelah berkata demikian, ia berjalan ke kota dan melihat sosok
Buddha yang tiada bandingnya. Saat ia melihat Buddha berjalan, ia
merenungkan, “Ah, betapa lamanya waktu berlalu sebelum aku
berkesempatan melihat Bhagava!” Ia berdiri terpesona di tempat itu
menatap Buddha, batinnya dipenuhi oleh kegembiraan dan
kepuasan, matanya tidak berkedip dan terpaku pada sosok Buddha.
Dengan membungkukkan badannya ia memberi hormat kepada
Buddha, dan dirinya tenggelam dalam kemegahan aura Buddha, ia
mendekati Bhagava, bersujud dengan lima titik sentuhan ke tanah,
menyembah dan mengusap kaki Bhagava dengan penuh hormat,
menciumnya dengan bersemangat. Ia berkata:

“Yang Mulia, sudilah Bhagava membabarkan khotbah kepadaku.
Khotbah yang dibabarkan oleh Yang Selalu Berkata Benar akan
bermanfaat bagiku untuk waktu yang lama.”

Buddha berkata, “Bahiya, sekarang bukan waktunya membabarkan
khotbah. Kami sedang mengumpulkan dana makanan di kota.”

(“Apakah Buddha mempunyai waktu yang tidak tepat untuk
menyejahterakan makhluk-makhluk hidup?” Jawabannya: ‘Waktu
yang tidak tepat’ di sini merujuk bukan pada Buddha tetapi kepada
si penerima pesan Buddha. Adalah di luar batas kemampuan orang
biasa (bahkan bagi seorang Arahanta) untuk dapat mengetahui
matangnya indria seseorang sehingga mampu menerima pesan
Buddha. Indria Bahiya belum cukup matang untuk menerimanya.
Tetapi adalah sia-sia untuk menjelaskan kepadanya, karena ia tidak
akan memahaminya: itulah sebabnya Buddha hanya memberikan
alasan, “Kami sedang mengumpulkan dana makanan” untuk tidak
membabarkan khotbah dan tidak menyebutkan tentang indria yang
belum matang. Intinya adalah walaupun Buddha telah siap untuk
membabarkan khotbah kepada orang yang mampu memahaminya,
Buddha tahu kapan orang itu siap dan kapan orang itu belum siap.
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Beliau tidak akan membabarkan khotbah hingga indria si pendengar
cukup matang karena hanya dengan cara itu khotbah itu akan dapat
memberikan Pencerahan kepada si pendengar.)

Ketika Buddha mengatakan hal itu, Bahiya Daruciriya berkata untuk
ke dua kalinya, “Yang Mulia, tidak mungkin aku mengetahui
apakah Bhagava akan menjumpai bahaya yang mengancam
kehidupan-Nya, atau aku akan menjumpai bahaya yang mengancam
kehidupanku. Karena itu sudilah Bhagava membabarkan khotbah
kepadaku. Khotbah yang dibabarkan oleh Yang Selalu Berkata Benar
akan bermanfaat bagiku untuk waktu yang lama.”

Dan untuk ke dua kalinya Buddha berkata, “Bahiya, sekarang bukan
waktunya membabarkan khotbah. Kami sedang mengumpulkan
dana makanan di kota.” (Jawaban ini diberikan karena indria Bahiya
masih belum matang.)

(Kekhawatiran Bahiya akan keselamatannya adalah karena telah
ditakdirkan bahwa kehidupannya saat itu adalah kehidupannya
yang terakhir dan jasa masa lampaunya mendesaknya untuk
mengkhawatirkan keselamatannya. Alasannya adalah bahwa
seseorang yang ditakdirkan untuk menjalani kehidupan terakhirnya
dalam sarhsara tidak mungkin meninggal dunia sebelum menjadi
seorang Arahanta. Buddha ingin membabarkan khotbah kepada
Bahiya dan terpaksa menolak untuk ke dua kalinya karena alasan:
Buddha mengetahui bahwa Bahiya diliputi oleh kegembiraan dan
kepuasan karena melihat Tathagata di mana hal ini tidak
mendukung pencapaian Pandangan Cerah; batinnya harus
ditenangkan hingga pada tahap seimbang. Di samping itu,
perjalanan yang dilakukan oleh Bahiya sejauh seratus dua puluh
yojana dalam satu malam pasti membuatnya lelah secara fisik. Ia
memerlukan istirahat sebelum mampu mendengarkan khotbah itu
dengan baik.)

Untuk ke tiga kalinya Bahiya Daruciriya mengajukan permohonan
kepada Buddha. Dan Buddha mengetahui:
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(1) bahwa batin Bahiya telah tenang hingga pada tahap seimbang;
(2) bahwa ia telah beristirahat dan telah mengatasi keletihannya;
(3) bahwa indrianya sudah cukup matang; dan

(4) bahaya kehidupannya sudah sangat dekat, memutuskan bahwa
waktunya telah tiba untuk membabarkan khotbah. Demikianlah,
Buddha membabarkan khotbah secara singkat sebagai berikut:

“(1) Demikianlah, Bahiya, engkau harus melatih dirimu: dalam
melihat objek-objek terlihat (semua objek terlihat), menyadari bahwa
melihat adalah hanya melihat; dalam mendengarkan suara,
menyadari bahwa mendengar adalah hanya mendengar; demikian
pula dalam mencium bau-bauan, mengecap dan menyentuh objek-
objek sentuhan, menyadari bahwa mencium, mengecap, menyentuh
adalah hanya mencium, mengecap dan menyentuh; dan dalam
menyadari objek-objek pikiran, yaitu pikiran dan gagasan,
menyadari bahwa itu hanyalah menyadari.”

“(2) Bahiya, jika engkau mampu tetap menyadari dalam melihat,
mendengar, mengalami, dan mengenali (empat kelompok) objek-
indria, engkau akan menjadi seorang yang tidak berhubungan
dengan keserakahan, kebencian, dan kebodohan sehubungan
dengan objek-objek terlihat, suara yang terdengar, objek-objek yang
dialami, atau objek pikiran yang dikenali. Dengan kata lain, engkau
akan menjadi seorang yang tidak serakah, tidak membenci, dan
tidak bodoh.”

“(3) Bahiya, terhadap objek-objek terlihat, suara yang terdengar,
objek-objek yang dialami, objek-objek pikiran yang dikenali, engkau
tidak boleh berhubungan dengannya melalui keserakahan,
kebencian atau kebodohan, yaitu, jika engkau ingin menjadi seorang
yang tidak memliki keserakahan, kebencian dan kebodohan, maka,
Bahiya, engkau harus menjadi seorang yang tidak memiliki
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keserakahan, keangkuhan atau pandangan salah sehubungan
dengan objek yang dilihat, didengar, dialami atau dikenali. Engkau
tidak boleh menganggap ‘Ini milikku’ (karena keserakahan), tidak
memiliki konsep ‘aku’ (karena keangkuhan), tidak mempertahankan
gagasan atau konsep ‘diriku’ (karena pandangan salah).”

“(4) Bahiya, jika engkau sungguh ingin menjadi seorang yang tidak
memiliki keserakahan, keangkuhan atau pandangan salah
sehubungan dengan objek yang dilihat, suara yang didengar, objek-
objek nyata yang dialami, objek-pikiran yang dikenali, maka Bahiya,
(dengan tidak adanya keserakahan, keangkuhan dan pandangan
salah dalam dirimu) engkau tidak akan terlahir kembali di alam
manusia, juga tidak akan terlahir kembali di empat alam lainnya
(yaitu, alam dewa, Niraya, binatang, dan hantu kelaparan atau peta).
Selain kehidupan yang sekarang (di alam manusia) dan empat alam
kelahiran kembali lainnya, tidak ada alam lainnya bagimu. Tidak-
munculnya batin-dan-jasmani baru adalah akhir dari kotoran yang
merupakan dukkha dan akhir dari kelahiran kembali yang
merupakan dukkha.”

Demikianlah Buddha membabarkan Dhamma yang memuncak pada
Pelenyapan tertinggi atau Nibbana di mana tidak ada lagi unsur-
unsur kehidupan (khandha) tersisa.

(Bahiya Daruciriya adalah seseorang yang lebih tepat diberikan
penjelasan singkat (sarhkhittaruci-puggala). Karena itu Buddha
menjelaskan enam objek indria tanpa menyebutkan seluruh enam itu
secara terperinci, tetapi menggabungkan bau, rasa dan objek
sentuhan sebagai ‘objek-objek nyata.” Demikianlah objek-objek
indria itu dikelompokkan dalam empat kelompok: apa yang dilihat
(dittha), apa yang didengar (suta), apa yang dialami (mutta), dan apa
yang disadari (vififiata).

(1) Sehubungan dengan empat langkah penjelasan di atas (1) dalam

nasihat Buddha agar menyadari melihat sebagai hanya melihat,
mendengar sebagai hanya mendengar, mengalami sebagai hanya
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mengalami, mengenali sebagai hanya mengenali saat berhubungan
dengan empat kelompok objek-objek indria masing-masing yang
merupakan fenomena berkondisi, mengandung arti bahwa
kesadaran-mata muncul dalam melihat objek-objek terlihat,
kesadaran-telinga muncul dalam mendengar suara, kesadaran-
hidung muncul dalam mencium bau, kesadaran-lidah muncul dalam
mengecap rasa, dan kesadaran-pikiran muncul dalam mengenali
objek-pikiran, hanya ada kesadaran dan tidak ada keserakahan,
kebencian, dan kebodohan di sana. (Pembaca harus memelajari sifat
dari proses lima pintu-indria dan proses pintu-pikiran.)

(Kesadaran-mata, kesadaran-telinga, kesadaran-hidung, kesadaran-
lidah dan kesadaran-badan, lima jenis kesadaran ini disebut lima
jenis kesadaran-indria.) Buddha menasihati Bahiya agar ia berusaha
dengan tekun untuk tidak membiarkan keserakahan, kebencian, dan
kebodohan merasuki impuls momen-pikiran yang mengikuti lima-
pintu indria dan proses-pintu-pikiran yang muncul seketika saat
munculnya lima jenis kesadaran-indria itu, dalam setiap tahapnya
tidak ada keserakahan, kebencian atau kebodohan, namun hanya
kesadaran-indria saja. Karena menilai objek-objek indria tersebut
secara alami akan menimbulkan keserakahan, kebencian, dan
kebodohan.

(Buddha menasihati Bahiya agar ia berusaha dengan tekun untuk
tidak membiarkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan
merasuki impuls momen-pikiran karena Beliau ingin Bahiya
memahami konsep keliru seperti, “Ini kekal,” “Ini bahagia,” atau
“Ini memiliki inti,” yang cenderung merasuki (pikiran yang tidak
terjaga) sehubungan dengan empat kelompok objek-indria tersebut.
Hanya jika seseorang menganggapnya sebagai tidak kekal,
menyedihkan, buruk dan tanpa-diri, maka tidak akan muncul
anggapan keliru sebagai kekal, bahagia, indah dan memiliki inti;
hanya akan muncul Pandangan Cerah di mana impuls baik
mengikuti (proses-pikiran netral pada tahap kesadaran-indria).
Buddha memperingati Bahiya agar menjaga dari pikiran salah akan
fenomena berkondisi yang mewakili empat kelompok objek-indria
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sebagai kekal, bahagia, indah dan memiliki inti dan memandangnya
sebagaimana adanya, yaitu, tidak kekal, menyedihkan, buruk, dan
tanpa-diri, dan dengan demikian melatih Pandangan Cerah agar
impuls baik mengikuti (kesadaran indria).

(Dengan menunjukkan pandangan benar dalam memandang empat
jenis objek indria yang merupakan fenomena berkondisi, sebagai
tidak kekal, menyedihkan, buruk dan tanpa-diri, Buddha (dalam 1 di
atas) mengajarkan enam tingkat rendah dari Kesucian dan sepuluh
tingkat Pandangan Cerah kepada Bahiya Daruciriya.)

Dalam (2), “Bahiya, jika engkau dapat tetap waspada dalam melihat,
mendengar, mengalami dan menyadari empat kelompok objek-
indria yang merupakan fenomena berkondisi melalui sepuluh tahap
Pandangan Cerah dan mencapai Pengetahuan Jalan, maka engkau
telah melenyapkan keserakahan, kebencian, dan kebodohan; engkau
bukanlah seorang yang serakah, yang membenci, atau yang bodoh;
dengan kata lain, engkau akan bebas dari keserakahan, kebencian,
dan kebodohan. Ini menunjukkan Empat Magga.)

(Dalam (3): para Ariya saat mencapai Ariya-Phala bebas total dari
pengaruh keserakahan, keangkuhan, dan pandangan salah, sehingga
mereka tidak pernah menganggap segala fenomena berkondisi yang
disajikan oleh empat kelompok objek-indria sebagai ‘aku’, ‘milikku’
atau ‘diriku’. Ini menunjukkan Ariya-Phala.)

(Dalam (4): Seorang Arahanta setelah saat kesadaran-kematian
lenyap tidak terlahir kembali apakah di alam manusia ini atau di
empat alam lainnya. Ini adalah pelenyapan total dari kelompok-
kelompok batin dan jasmani, dan disebut Nibbana tanpa
meninggalkan sisa dari kelompok-kelompok kehidupan. Langkah ini
menunjukkan Nibbana tertinggi, Pelenyapan tanpa sisa.)

Bahiya Daruciriya bahkan selagi mendengarkan khotbah Buddha,

menyucikan empat jenis moralitas kebhikkhuan, dan menyucikan
batinnya melalui konsentrasi, dan mengembangkan Pandangan

2861



Riwayat Agung Para Buddha

Cerah yang dilakukan dalam waktu yang singkat itu hingga ia
mencapai Arahatta-Phala lengkap dengan empat Pengetahuan
Analitis (Patisambhida Nana). Ia mampu menghancurkan semua
asava, kotoran moral, karena ia adalah individu yang berjenis sangat
langka (karena jasa masa lampaunya) yang ditakdirkan untuk
mencapai Pencerahan dalam waktu singkat, karena telah memiliki
pengetahuan yang dibawa sejak lahir.

Setelah mencapai Arahatta-Phala, Yang Mulia Bahiya Daruciriya,
melihat dirinya sendiri dengan Pengetahuan Peninjauan
(Paccavekkhana Nana) yang terdiri dari sembilan belas faktor,
merasa perlu, seperti biasanya seorang Arahanta, untuk menjadi
bhikkhu dan memohon Buddha untuk menahbiskannya. Buddha
bertanya, “Apakah engkau memiliki mangkuk dan jubah bhikkhu?”
“Belum, Yang Mulia,” ia menjawab. “Kalau begitu,” Buddha
berkata, “Pergilah cari dulu.” Setelah berkata demikian, Buddha
melanjutkan menerima dana makanan di Kota Savatthi.

(Bahiya telah menjadi seorang bhikkhu pada masa ajaran Buddha
Kassapa. Ia tetap menjadi bhikkhu dan berusaha mencapai
Pencerahan selama dua puluh ribu tahun. Pada masa itu, jika ia
menerima kebutuhan bhikkhu, ia berpikir bahwa perolehan itu ia
dapatkan berkat jasa masa lampaunya sendiri dan tidak
membaginya dengan bhikkhu lainnya. Karena kurangnya
kedermawanan dalam memberikan jubah atau mangkuk kepada
bhikkhu lainnya, ia kekurangan jasa yang dapat mendukungnya
agar dapat dipanggil oleh Buddha, “Datanglah, Bhikkhu.” Ada
guru-guru lain yang dengan berbeda menjelaskan tentang mengapa
Buddha tidak memanggil Bahiya dengan kata-kata “Datanglah,
Bhikkhu.” Menurut mereka Bahiya terlahir sebagai seorang
perampok pada masa tidak ada Buddha yang muncul di dunia. Ia
merampok seorang Pacceka Buddha, mengambil jubah dan
mangkuknya dan membunuhnya dengan busur dan panahnya.
Buddha mengetahui bahwa karena perbuatan jahat itu, Bahiya
Daruciriya tidak akan dapat memperoleh jubah dan mangkuk yang
diciptakan melalui pikiran (Bahkan jika Buddha memanggilnya,
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“Datanglah, Bhikkhu”) (Komentar Udana). Namun, akibat yang
ditimbulkan dari perbuatan jahat ini lebih sesuai jika dihubungkan
dengan kenyataan nasib Bahiya yang tidak memiliki pakaian yang
pantas selain serat-serat kayu.)

Kematian Tragis Bahiya

Bahiya meninggalkan Buddha dan berkeliling kota mencari
mangkuk makan dan potongan kain untuk dijadikan jubah, sewaktu
melakukan hal itu, ia ditanduk oleh seekor sapi yang baru
melahirkan anak.

(Dalam salah satu kehidupan masa lampaunya, empat putra orang
kaya menyewa seorang pelacur dan menikmatinya di suatu taman.
Setelah selesai salah satu dari mereka mengusulkan untuk
merampok perhiasan dan seribu keping perak milik pelacur itu.
Ketiga temannya setuju. Mereka menyerang gadis itu dengan brutal.
Gadis itu marah dengan pikiran, “Orang-orang jahat dan tidak tahu
malu ini memanfaatkan diriku dengan penuh nafsu dan sekarang
berusaha membunuhku karena serakah. Aku tidak melakukan
kesalahan apa pun terhadap mereka. Aku putus asa. Biarkan mereka
membunuhku kali ini. Semoga aku terlahir menjadi raksasa pada
masa depan dan mampu membunuh orang-orang ini berkali-kali!”
Ia meninggal dunia dengan menyimpan dendam itu.

(Dalam kehidupan berikutnya pada masa depan salah satu dari
empat orang jahat terlahir kembali sebagai Pukkusati; seorang
lainnya terlahir sebagai Bahiya Daruciriya; seorang terlahir sebagai
Tambadathika, si perampok; dan yang terakhir terlahir sebagai
seorang penderita kusta bernama Suppabuddha; si pelacur terlahir
kembali sebagai raksasa dalam berbagai kehidupan dan menjadi
empat pembunuh dalam wujud seekor sapi yang menanduk mati
empat korbannya. Orang-orang itu mati seketika; Bahiya tewas di
tempat itu juga; Komentar Udana.)
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Ketika Buddha selesai mengumpulkan dana makanan dan
meninggalkan kota disertai oleh banyak bhikkhu, Beliau
menemukan jasad Bahiya di atas tumpukan sampah, dan berkata
kepada para bhikkhu, “Pergilah, para bhikkhu, cari selembar
selimut, dan bawa jenazah Bahiya, lakukan pemakaman yang layak,
dan semayamkan relik-reliknya.” Para bhikkhu memperlakukan
sesuai instruksi Buddha.

Kembali ke vihara, para bhikkhu melaporkan kepada Buddha bahwa
tugas mereka telah diselesaikan dan bertanya kepada Buddha,
“Yang Mulia, di manakah Bahiya terlahir kembali?” Dengan
pertanyaan ini mereka menanyakan apakah Bahiya meninggal dunia
sebagai seorang awam, atau seorang Ariya yang belum
melenyapkan kelahiran kembali atau seorang Arahanta yang telah
mengakhiri kelahiran kembali. Buddha menjelaskan, “Para bhikkhu,
Bahiya adalah seorang bijaksana. Ia melatih dirinya dengan benar
dan mencapai Lokuttara. Ia tidak menyulitkan Aku sehubungan
dengan Dhamma, Bahiya telah mengakhiri dukkha.”

(Instruksi Buddha kepada para bhikkhu untuk menyemayamkan
relik-relik Bahiya adalah petunjuk jelas bahwa Bahiya meninggal
dunia sebagai sorang Arahanta. Tetapi beberapa bhikkhu gagal
memahami maksud dari instruksi tersebut atau mungkin mereka
bertanya kepada Buddha untuk memastikan kenyataan itu.)

Mendengar bahwa (Yang Mulia) Bahiya Daruciriya meninggal dunia
sebagai seorang Arahanta, para bhikkhu penasaran. Mereka
bertanya kepada Buddha, “Kapankah Bahiya Daruciriya mencapai
Kearahattaan, Yang Mulia?” “Pada saat ia mendengarkan khotbah-
Ku,” Buddha menjawab. “Kapankah Bhagava membabarkan
khotbah kepadanya?” “Hari ini, saat menerima dana makanan.”
“Tetapi, Yang Mulia, khotbah tersebut pasti sangat penting.
Bagaimana mungkin khotbah singkat itu dapat mencerahkannya?”

“Para bhikkhu, bagaimana mungkin kalian menilai akibat dari
khotbah-Ku yang panjang atau pendek? Seribu bait syair yang tidak
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bermanfaat tidak sebanding dengan satu bait syair yang
memberikan manfaat kepada pendengarnya.” Dan pada kesempatan
itu Buddha mengucapkan syair berikut:

“Sahassamapi ce gatha, anatthapadasafihitad; ekarh gathta padarh
seyyo, yam sutva upasammati.” “(Para bhikkhu) daripada seribu
bait syair yang tidak mendukung pengetahuan lebih baik satu baris
syair (seperti ‘perhatian adalah jalan menuju keabadian’) yang
dengan mendengarnya, si pendengar menjadi tenteram.”

Pada akhir khotbah tersebut, banyak makhluk yang mencapai
berbagai tingkat Pengetahuan Jalan seperti Sotapatti-Phala.

(c) Gelar Etadagga

Pada kemudian hari, ketika Buddha berada di tengah-tengah suatu
pertemuan, Beliau menyatakan:

“Etadaggarh bhikkhave mama savakanar bhikkhii-namh khippabhifi
fanarh yadidar Bahiyo Daruciriyo,” “Para bhikkhu, di antara para
bhikkhu siswa-Ku yang mencapai Pengetahuan Jalan dalam waktu
singkat, Bahiya Daruciriya (yang telah meninggal dunia) adalah
yang terbaik.”

Demikianlah kisah Thera Bahiya Daruciriya

(28) Thera Kumara Kassapa

(a) Cita-cita masa lampau

Bakal Kumara Kassapa terlahir dalam sebuah keluarga kaya di Kota
Harhsavati pada masa kehidupan Buddha Padumuttara. Seperti
halnya para bakal Thera lainnya, ia pergi ke vihara dan
mendengarkan khotbah Buddha dan menyaksikan seorang bhikkhu

yang dinyatakan oleh Buddha sebagai yang terbaik di antara para
bhikkhu yang menggunakan perumpamaan dalam membabarkan
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Dhamma. Ia berkeinginan untuk menjadi seperti bhikkhu terbaik
tersebut, dan setelah memberikan persembahan besar, ia
mengungkapkan cita-citanya kepada Buddha agar ia dianugerahi
gelar yang sama oleh Buddha mendatang. Buddha mengetahui
bahwa cita-cita orang itu akan tercapai, dan mengucapkan ramalan.

Bermeditasi di Puncak Gunung

Orang kaya itu melakukan kebajikan seumur hidupnya dan setelah
meninggal dunia ia terlahir kembali di alam dewa dan alam manusia
bergantian. Saat menjelang lenyapnya ajaran Buddha Kassapa, ia
pergi ke puncak gunung yang curam bersama kelompok yang terdiri
dari enam bhikkhu lainnya dan berusaha mencapai Pencerahan.
(Baca kisah Yang Mulia Dabba di atas.) berkat kemurnian dan
Kesempurnaan moralitasnya, ia terlahir kembali di alam dewa saat
meninggal dunia.

(b) Kehidupan pertapaan dalam kehidupan terakhir

Orang kaya itu tidak pernah terlahir di alam sengsara selama waktu
yang tidak terhingga lamanya antara munculnya dua Buddha, hanya
terlahir di alam dewa dan alam manusia. Menjelang kemunculan
Buddha Gotama, ia dikandung dalam rahim putri seorang
pedagang. Perempuan muda itu sangat ingin menjadi seorang
petapa tetapi orangtuanya menikahkannya (kepada putra seorang
kaya) dan terpaksa pergi dan menetap di rumah suaminya. Ia hamil
tetapi tidak mengetahuinya. Ia memohon agar suaminya
mengizinkan ia menjadi seorang bhikkhuni, dan suaminya
menyetujuinya, ia pergi ke perkumpulan para bhikkhuni yang
adalah murid Yang Mulia Devadatta.

Karena kehamilannya semakin membesar dan terlihat jelas, para
bhikkhuni melaporkan hal itu kepada Yang Mulia Devadatta,
Devadatta berkata, “la bukan seorang bhikkhuni lagi,” dan
mengusirnya dari komunitas itu. Bhikkhuni muda itu pergi dan
menetap di tempat para bhikkhuni yang merupakan murid Buddha.
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Di sana para bhikkhuni melaporkan hal itu kepada Buddha yang
menugaskan Yang Mulia Upali untuk menyelidiki dan membuat
keputusan.

Yang Mulia Upali membentuk kelompok yang terdiri dari
perempuan-perempuan terhormat di Savatthi, termasuk Visakha,
dan meminta mereka menyelidiki kasus ini, untuk menentukan
apakah kehamilan itu terjadi ketika bhikkhuni tersebut masih
menjadi seorang awam sebelum menjadi seorang bhikkhuni, atau
setelah ia menjadi seorang bhikkhuni. Perempuan-perempuan itu
memiliki bukti yang cukup untuk memutuskan dan melaporkan
kepada Yang Mulia Upali bahwa kehamilan itu terjadi saat ia masih
menjalani kehidupan awam. Yang Mulia Upali menetapkan
peraturan bahwa karena kehamilan itu terjadi sebelum bhikkhuni itu
ditahbiskan, maka ia adalah seorang bhikkhuni yang bersih.
Bhagava memuji Yang Mulia Upali atas keputusan dalam
kontroversi itu.

Bhikkhuni muda itu melahirkan seorang bayi laki-laki yang
berpenampilan seperti patung emas. Raja Pasenadi Kosala
membesarkan anak itu di istananya bagaikan seorang pangeran.
Anak itu diberi nama Kassapa, dan saat berusia tujuh tahun, ia
diberi pakaian yang baik dan dikirim ke vihara Buddha untuk
ditahbiskan sebagai seorang samanera. (Baca Jataka, Ekaka Nipata,
Nigrodhamiga Jataka).

Nama Kumara Kassapa

Ketika anak itu memasuki Sarhgha pada usia tujuh tahun, ia diberi
nama Kumara Kassapa oleh Buddha. ‘Anak Kassapa’ untuk
membedakannya dengan samanera lainnya yang juga bernama
Kassapa. Dalam arti lain, Kumara juga berarti ‘pangeran.” Karena
Kassapa dibesarkan oleh Raja Pasenadi, Kumara Kassapa juga
dianggap sebagai ‘Pangeran Kassapa.’

Kisah yang melatarbelakangi Vammika Sutta
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Kumara Kassapa mulai berlatih meditasi Pandangan Cerah sejak ia
ditahbiskan menjadi samanera, dan juga memelajari sabda-sabda
Buddha. Demikianlah ia dengan tekun memelajari Dhamma dan
Praktik Dhamma.

Ketika Buddha sedang berdiam di Vihara Jetavana di Savatthi,
Kumara Kassapa menetap di Hutan Andhavana tidak jauh dari
Vihara Jetavana. Pada saat itu Mahabrahma dari Alam Suddhavasa
yang adalah temannya dalam berlatih, yang pergi ke puncak gunung
yang curam untuk bermeditasi, mengamati temannya itu. Dan
melihat usaha Kumara Kassapa untuk mencapai Pencerahan, ia
memutuskan untuk memberikan petunjuk praktis kepada bhikkhu
itu dalam melakukan meditasi Pandangan Cerah. Bahkan sebelum
meninggalkan alam brahma, ia menyiapkan lima belas teka-teki dan
di tengah malam itu ia muncul dengan segala kemegahannya di
depan Kumara Kassapa di Hutan Andhavana.

Kumara Kassapa bertanya kepada brahma itu, “Siapakah yang
muncul di depanku?” “Yang Mulia, aku adalah temanmu dalam
kehidupan lampau (pada masa Buddha Kassapa) yang pergi
bermeditasi untuk mencapai pengetahuan, dan telah terlahir kembali
di Alam Suddhavasa, setelah mencapai Anagami-Phala.” “Apa
tuyjuanmu mendatangiku?” Brahma itu kemudian menceritakan
tujuannya dengan mengucapkan kata-kata berikut:

“Bhikkhu, (1) Gundukan rumah semut ini (2) berasap pada malam
hari; (3) terbakar pada siang hari.”

“(4) Guru brahmana itu berkata (5) kepada muridnya yang
bijaksana: (6) ‘Peganglah pedang itu dan (7) Gali dengan tekun.” Si
murid bijaksana melakukan sesuai perintah gurunya dan (8)
menemukan sebuah gerendel pintu. Dan ia melaporkan kepada
gurunya, ‘Guru, ada gerendel pintu.””
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“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, singkirkan gerendel pintu itu. Pegang pedangmu dan
teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah
gurunya dan (9) menemukan seekor kodok. Ia melaporkan kepada
gurunya, ‘Guru, ada kodok yang menggembung (uddhumayika).””

“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, singkirkan kodok menggembung itu. Pegang pedangmu
dan teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah
gurunya dan (10) menemukan persimpangan jalan. Ia melaporkan
kepada gurunya, ‘Guru, ada persimpangan.””

“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, tinggalkan persimpangan itu. Pegang pedangmu dan
teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah
gurunya dan (11) menemukan saringan air untuk menyaring pasir.
Ia melaporkan kepada gurunya, ‘Guru, ada saringan air untuk
menyaring pasir.”

“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, singkirkan saringan air itu. Pegang pedangmu dan
teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah
gurunya dan (12) menemukan seekor kura-kura. Ia melaporkan
kepada gurunya, ‘Guru, ada seekor kura-kura.””

“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, singkirkan kura-kura itu. Pegang pedangmu dan teruslah
menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah gurunya dan
(13) menemukan sebilah pisau dan papan pemotong. Ia melaporkan
kepada gurunya, ‘Guru, ada pisau dan papan pemotong.””

“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, “Murid
bijaksana, singkirkan pisau dan papan pemotong itu. Pegang
pedangmu dan teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan
perintah gurunya dan (14) menemukan segumpal daging. Ia
melaporkan kepada gurunya, ‘Guru, ada segumpal daging.””
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“Guru brahmana kemudian berkata kepada muridnya, ‘Murid
bijaksana, singkirkan segumpal daging itu. Pegang pedangmu dan
teruslah menggali.” Murid bijaksana itu melakukan perintah
gurunya dan (15) menemukan seekor naga. la melaporkan kepada
gurunya, ‘Guru, ada seekor naga.” Guru brahmana itu kemudian
berkata kepada murid bijaksana itu. ‘Biarkan naga itu. Jangan
mengusiknya. Hormati dia.””

“Bhikkhu, tanyakan kepada Buddha jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan ini. Perhatikanlah jawaban yang diberikan oleh Buddha.
Dengan pengecualian Buddha, para siswa Buddha, dan orang lain
yang telah mendengarkan jawaban itu dariku, aku tidak melihat ada
makhluk lain di dunia ini dalam berbagai alam kehidupan yaitu,
para dewa, Mara, brahma, dan umat manusia termasuk para petapa,
brahmana, raja dan manusia lainnya, yang mampu menjawab
pertanyaan ini dengan benar.”

Setelah mengatakan hal itu, brahma itu lenyap dari sana. Keesokan
paginya, Kumara Kassapa menghadap Buddha, bersujud kepada
Buddha, dan menceritakan pertemuannya dengan brahma malam
sebelumnya. Kemudian ia bertanya:

(1)  Yang Mulia, apakah yang dimaksud dengan ‘gundukan
rumah semut’?

(2)  Apakah yang dimaksud dengan ‘berasap pada malam
hari"?

(3)  Apakah yang dimaksud dengan ‘terbakar pada siang
hari"?

(4)  Apakah yang dimaksud dengan ‘Guru Brahmana'?

(5)  Apakah yang dimaksud dengan ‘murid bijaksana’?

(6)  Apakah yang dimaksud dengan ‘pedang’?

(7)  Apakah yang dimaksud dengan ‘menggali dengan
tekun’?

(8)  Apakah yang dimaksud dengan ‘gerendel pintu’?
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Apakah yang dimaksud dengan ‘kodok yang
menggembung’?

Apakah yang dimaksud dengan “persimpangan jalan’?
Apakah yang dimaksud dengan ‘saringan air untuk
menyaring pasir’?

Apakah yang dimaksud dengan ‘kura-kura’?

Apakah yang dimaksud dengan ‘pisau’ dan ‘papan
pemotong’?

Apakah yang dimaksud dengan ‘segumpal daging’?
Apakah yang dimaksud dengan ‘naga’?

Atas lima belas pertanyaan yang membingungkan Yang Mulia
Kumara Kassapa itu, Buddha memberikan jawaban sebagai berikut:

1)
)

)

(4)

(5)

(6)

(7)

Bhikkhu, ‘gundukan rumah semut” adalah tubuh ini.

Bhikkhu, seseorang pada malam hari merenungkan apa
yang telah dilakukan pada siang hari; ini adalah ‘berasap
pada malam hari’.

Bhikkhu, seseorang melakukan secara fisik, ucapan, dan
pikiran apa yang telah dipikirkan sepanjang malam; ini
adalah ‘terbakar pada siang hari’.

Bhikkhu, ‘Guru Brahmana’ adalah sebutan untuk
Tathagata (Buddha).

Bhikkhu, ‘murid bijaksana” adalah seorang bhikkhu yang
masih berlatih untuk mencapai Kearahattaan sesuai Tiga

Latihan.

Bhikkhu, ‘pedang’ adalah sebutan untuk pengetahuan,
baik lokiya maupun Lokuttara.

Bhikkhu, ‘menggali dengan tekun’ artinya adalah usaha
terus-menerus.
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(8)

©)

(10)

(11)

(12)
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Bhikkhu, ‘gerendel pintu’ adalah sebutan untuk
kebodohan. ‘Singkirkan gerendel pintu itu’” maksudnya
adalah singkirkan kebodohan. ‘Murid bijaksana,
peganglah pedang itu dan galilah terus’ artinya
‘berusahalah dengan tekun dengan pengetahuan untuk
menyingkirkan kebodohan’.

Bhikkhu ‘kodok menggembung’ adalah sebutan untuk
kemarahan. ‘Singkirkan kodok menggembung itu” artinya
‘singkirkan kemarahan’. Murid bijaksana, ‘peganglah
pedang itu dan galilah terus’ artinya ‘berusahalah dengan
tekun dengan pengetahuan untuk mengatasi kemarahan’.

Bhikkhu, ‘persimpangan jalan’ adalah sebutan untuk
keraguan (vicikiccha). ‘Tinggalkan persimpangan itu’
artinya berusahalah dengan tekun dengan pengetahuan
untuk mengatasi keraguan.

Bhikkhu, ‘saringan air’ untuk menyaring pasir adalah
sebutan untuk lima rintangan (nivarana) yang
menghalangi jalan menuju Jhana dan Pengetahuan Jalan,
yaitu: (i) nafsu indria (kamacchanda), (ii) niat buruk
(vyapada), (iii) kemalasan dan kelembaman (thina-
middha), (iv) kegelisahan dan penyesalan (uddhacca-
kukkucca), (v) keraguan (vicikiccha). ‘Singkirkan saringan
air’ artinya, ‘berusahalah dengan tekun dengan
pengetahuan untuk mengatasi lima rintangan.’

Bhikkhu, ‘kura-kura’ adalah sebutan untuk lima objek
kemelekatan (upadana), yaitu: (i) kelompok jasmani
(rupakkhandha) yang pasti mengalami perubahan, (ii)
kelompok perasaan (vedanakkhandha) yang mampu
merasakan, (iii) kelompok pencerapan (safifidkkhandha)
yang memiliki sifat mengenali, (iv) kelompok aktivitas

kehendak (sankharakkhandha) yang membantu dalam
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membentuk semua perbuatan, (v) kelompok kesadaran
(vifiidnakkhandha) yang memiliki sifat mengetahui.
‘Singkirkan kura-kura itu’ artinya ‘berusahalah dengan
tekun dengan pengetahuan untuk menyingkirkan lima
kelompok yang merupakan objek kemelekatan.’

(13)  Bhikkhu, ‘pisau” dan ‘papan pemotong’ adalah sebutan
untuk lima jenis kenikmatan indria yang muncul dengan
indah, menyenangkan dan menarik dan yang
menyebabkan munculnya kemelekatan indria
terhadapnya, yaitu: (i) objek terlihat (riparammana) yang
dikenali oleh kesadaran-mata (cakkhu-vififiana), (ii) suara
(sadda-rammana) yang dikenali oleh kesadaran-telinga
(sota-vififiana), (iii) bau-bauan (gandha-rammana) yang
dikenali oleh kesadaran-hidung (ghana-vififiana), (iv) rasa
(rasa-rammana) yang dikenali oleh kesadaran lidah
(jivha-vififiana), (v) objek-objek kasar (photthabba-
rammana) yang dikenali oleh kesadaran-badan (kaya-vifi
fiana). ‘Singkirkan pisau dan papan pemotong itu’
artinya, ‘berusahalah dengan tekun dengan pengetahuan
untuk menyingkirkan lima jenis kenikmatan indria.’

(14) Bhikkhu, ‘segumpal daging’ adalah sebutan untuk
kemelekatan atau keserakahan (nandiragatanha)
‘Singkirkan segumpal daging itu’ artinya ‘berusahalah
dengan tekun dengan pengetahuan untuk menyingkirkan
kemelekatan atau keserakahan indria.’

(15)  Bhikkhu, naga” adalah sebutan untuk Arahanta. Engkau
dianjurkan untuk membiarkan Arahanta itu tanpa
mengusiknya. Engkau juga dianjurkan untuk

menghormati Arahanta.”

Beberapa penjelasan:
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1. Tubuh ini diumpamakan sebagai ‘gundukan rumah semut’ karena
dari gundukan rumah semut keluar ular, tikus, kadal, dan semut,
demikian pula tubuh ini mengeluarkan segala jenis kotoran melalui
sembilan lubang. (Juga ada alasan lainnya yang menjelaskan
perumpamaan ini. Baca Komentar Maha Vagga.)

2. ‘Berasap pada malam hari’ menunjukkan hal-hal yang dipikirkan
pada malam hari untuk dilakukan pada keesokan harinya.

3. ‘Terbakar pada siang hari’ menunjukkan perbuatan fisik, ucapan,
dan pikiran yang dilakukan pada siang hari seperti yang dipikirkan
pada malam sebelumnya.

4,5,6,7. Perumpamaan ini tidak memerlukan penjelasan.

8. ‘Gerendel pintu’ di gerbang kota menutup jalan bagi para
penduduk. Demikian pula kebodohan menutup munculnya
Pengetahuan menuju Nibbana.

1. ‘Kodok yang menggembung’ menunjukkan kemarahan yang
menggembungkan dirinya saat diserang. la dapat meledak
karena kemarahan dan jatuh terjengkang, tidak mampu
bergerak, dan jatuh menjadi mangsa burung gagak atau musuh
lainnya. Demikian pula, saat kemarahan mulai muncul,
seseorang menjadi kacau. Jika seseorang cukup waspada, ia
dapat mengekangnya dengan perenungan bijaksana. Jika tidak
dilawan, kemarahan akan terlihat pada ekspresinya, dan jika
masih tidak dilawan, hal itu akan menimbulkan kata-kata jahat,
yaitu, kutukan atau kata-kata kasar. Jika kemarahan dibiarkan
berkembang, seseorang akan mulai memikirkan perbuatan yang
mengerikan. Pada titik itu, ia akan melihat sekeliling apakah ada
orang yang memihak kepadanya atau memihak lawan.
Kemudian, ia akan berkelahi, dan jika ia tidak menahan diri, ia
akan mulai mencari senjata untuk menyerang pihak lawan. Jika
tidak ada pengendalian diri yang efektif, ia akan cenderung
melakukan penyerangan. Dalam kasus terburuk, dapat
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menyebabkan pembunuhan, apakah di pihak lawan, atau diri
sendiri, atau keduanya.

Bagaikan kodok menggembung yang tidak mampu bergerak,
terbaring, dan menjadi santapan burung gagak dan musuh
lainnya, demikian pula seseorang yang dipengaruhi oleh
kemarahan tidak dapat berkonsentrasi dalam meditasi dan
pengetahuannya menjadi terhalang. Tanpa pengetahuan, ia akan
menjadi korban segala jenis Mara (kejahatan) dan menjadi budak
dari nalurinya.

Ketika seorang pengembara yang membawa barang berharga
tiba di persimpangan jalan dan menghabiskan banyak waktu di
sana, tanpa mampu memilih jalan mana yang harus diambil, ia
mengundang ban